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Balnm.jvs;-:_*._q:::. moczoruicpkan program Ph,D, (Doctor) dalem Ilmu
Eronoml Fakultas Zlononi Univeraitas Gadjah Mada Jogjekarta mulei
tahun kuliah 1970 alkan menzadakan “workshop Lkonomi Fertanian®
(Post Graduate. 'iorkshop in Agricultural Economies) diikuti oleh po-
serta terbatas dori Fakultas2 Zkonomi dan Pertanian dari seluruh
Indonesia,

Workshop ini janz sikan berlangsung selame satu tahun bertud ju-
an untuk pertama, memborikan latihan den pendidikan landjutan bagi
para staf pengadjar dan otaf peneliti dalam bidang Ilmu slonomi
Pertanian dan lkedus, memilih dari antara para peserta workshop
tjalon2 terbailk untuk dihimbhing lebih land jut menudju pentjapaian
gelar Doctor dalam Ilmu EXonomi Pertanian,

Selama satu tahun program ini ekan meliputi kuliah? dsn semi-
nar-2 (termasuk gurubesar2 tamu dari dalem dsn luar negeri) pada
semester I, dan latihan penelitian intensif serta kuliah? kord ja
pada ?gmestar ke II.

EKuliah2 jang direntjianakan maliputi :

(1) Ekonomi Teori Landjutan

(2) Methodologi Penelitian dalom Dkonomi Pertanian
(3) Workshop Xebidjsksanasn Peranian

(4) Seminar Skonecmi Pertanian

Dalam rengks mompersicnian bahan? untuk workshop inilek kum?,

selaku Direktur dari »risram ini, mentjoba nengumpulkaen kembali
peper2/ertas? karya jona 4cleh kemi tulis untuk berbagei sominar/

simposium sedjak 1975 wr—w=nl sekarcig. Inlisan? <arsebut hampir
s2muanja menyir .o~ “an memtzhas berbagai persoalan jong berhu-
bungan dengan kebidjal:zznaon pembangunan ckonomi, dan penbicsmnan
pertanian.

Himpunan karangan ini tidak kami susun setjars ehronologis,
tetapi kami bogi mendjoc: 3 begian, Bagian I terdiri stns 4 bab
membitjarakan maselah unun pembangunan ckonomi dan penmbangzunan
daerah. Begian II, Jang terpandjang terdiri atas 6 bab, membahas
ancka ragam persoalan kebidjaksanzan pembangunan pertanian dengan
bab pembukean maselah desa dan elonomi doss, Bapgian tercchir ber=
isi 4 bab chusus mengenai kebidjaksanaan pangzn dan kebidjaksanaan
beras jang untuk welktu lama akan tetap merupakan salah sntu masa=-
lah utama dalam kebidjalsenaen clonomi di Indonesin, Bagian III:
inl bersama-sema dengan penerbitan kemi jang pertama, “Hebidjak-
s2naan Beras di Indcaesia" (Oktober 1069) dapat memberilkun ganbar-
an tjukup djelas tentang keseluruhan persoalan beras di Indonesia.

Disamping ...
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Disamping untuk para peserta workshop, kami berpendapat bahwa
himpunan tulisan? ini dapat pula diporgunakan sebmgai brhan batjann
penambah pengetahuan pera kader pembangunan pertanizn dan pembanguzi-
an desa serta para pedjcbat jang berhubungan dengan pasalah poaba-~
ngunan pertanian. Selain itu kiranja buku ini djuge dapet dipekai
gebagai lgtersatur bagli para mahasiswe doktoral Fakultas2 Zlonomi
dan Pertenian dslam kuliah Politik Perekonomian dan Politik Peria—
nian.

Achirnja, lkemi herapkan kritik dan saran2 dari para pombat jn
agar dikemudian hari dapat dipekai untuk men jempurnakan isi dan
djalan pemikiran serta analisa masnlah jang sangat koapleks ini.

Jogjekarta, Descmber 1969.

HMubyarto

Diraektur,

Tost Graduate Workshop

in Agricultural Econoiies
Universitas Gadjah Mada.-
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THUUSTRI dan PJilaualal

Pepgetr: pzn konsep Balanced CGrowbth dalsm pembengunan
eltonomi Indonesia.

"Hargae tekstil turun; tepi pembeli bslua kelihatan”, demiki-
anlpgh tulis surat? ksbsr kita dzlzm waktu empet minggu terachir
ini.
lengaps 7 Bukenkeh Tritura menlntut psnurunsn herge zandsng ps
nzan supajs rakjot dapat dan mampw membelinja 7

Adalah merupakan setu kenjatsan buhwa kaum burub dan pegawal
negeri di=kota? dimana dipulai terlihat penurunan herga Jjung me-
ngesankan, (25-30 o/0), memeng masih belum mampu melakukan pembe-
lisn itu. Demend mersks aduleh smet inelastic ditindjau veri segl
income pada waktu herga menurun ini. Hal ini disebebkan oleh ka-
.rena hargae2 pangan masih belum turan atall bahkan masih menundjuk-
kan gedjsla2 naik. Dengen demikisn real income mereka sfas paked
konsumsi belum nsik dengan turannjs harge tekstil.

Kaelau andailzeta Iebinet Ampera sudeh dilentik & bulan lebik
tjepat, sehingga peraturan2 3 Oktober sudeh diumumkan awzl bulsn
April, make nistjaja hasil2-nja eken lebih positif dan tjepet ke-
lihaten, sebab pasti pora peteni jang habis panen (batja 70 o/o
deri seluruh penduduk Indonesia) tentu aken ber-dajun2 masuk kota
membeli tekstil mursh ex—import tersebut, jang selama wekinZ se-
belumnje tidek pernsh dapet dibelinjs« Disamping itu oarih den -
pegawei negeri (kira? 10 ofo dari seluruh penduduk) djuge turun
kekota uatulk menambeh pekaisnnjs, karens real income merska telah
nail dalam bentuk sondeng pangan dan lein2. Dengen demikien panen
deripada petani dibarengi desgan leinginan den kemampuan petani
untuk membeli tekstil murszh,

Kelaw demikian halnja meks berita2 tersebut diatas tentu
akan berbunji "Harga ftekstil turun, pendjusl kewslahan melajani
pembali®,

Industri dan Pertanisn delop ekonomi desional.

Pandshuluen singlket tersebut distes menekankan betops ernl
hubungen sntore industri dsn pertenisn suatu negara. Industri -
gdzloh tulsng pungsung dan Pertenien cdelah daser doripede pere-
konomien Indonesin,.

Untuk membansun elonomi nesionsl kite herus memberikan per-
hetisn jeng “balenced™ terhsdap kedus sekitor tersebut. Kelesuan
den kemunduren sektor jeng sstu akan mengakibatken Kelssuon don
kemunduran peda selkitor jeng lein. Sebzliknjs keneiken produlibivi-
tag don perluraen produksi sektor jang setu akan menimbulken per-
luesan demgnd stes baran:2 sektor jsng lain. Denyen demilicn ma-
ging2 sektor memberikrn kont i- 81 terhsdap perkembangen sektor -
jang lain.

o Dyl ol ‘e
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Delam kersngen? banjsk kits tenukan topik2 geperid “"The Rele
of Agriculture in Zconomic Development” eteu "“The Role of Industry
in deonomic Develapment". 1)

Sebaliknje denzon segi pandangan sekforiszl depat diketskan : “The
Role of Agriculture in Industrisl Development™ zfau sebaliknja :

UThe uole of Industry ih Agricultursl Development™. Delam tulisen
ini ekan kite pitjmrskan hubungan timbel belik jang azde ontara -

kedua sektor dan persnan seris sumbangan masing? sekior pada sek-
tor jeng lzin.

Jenz dimeksud dengen "balanced® bukanlah se=krli2 * egual -
growth" sehingge lslu harus ade "equzl investment", tetapi sedikit
banjak berarti “proportionel growth®, zrowth jen, “sebanding® de-
ngan perkembangen masing2 sektor, sebab memans berbagsi faktor -
ekonomis skan mempengaruhi setjara berbeds terhedep kedus selktor
berdasar ates sifet? janmy berbede. Lizalnjs income-elastlcity of
demend atas barenz? industri sken lebih besar daripada atas baresng
bareng pertanian, sedangkan elasticity mtas ajase2 masih djeuh -
lebih bessr legi. Uleh sebab itu perkembangon ekonomi edslagh -
“normsl®™, apebile sektor djesa2 berkembang paling tjepat, selktor
industri (manufscturing) lebih tjepet daripada selitor perianian
dan sektor pertanian paling lambat daripads semuanja.

Berikut adslsh beberzpa deta empiris di Indonesia jang dapet dipa-
k2i sebegei bakan untul menganelisa perkembangan demand atas ba=
rang-barang deri selkior industri dsn pertenian.

Teksiran Income Elasticity of Demend Jeogjakerta dan
Kravang 1563-1S64. @)

=== R s e == 2
Leta2pe” " ‘Barang’®
ngeluer . Pengzan i: B— berang

Daer=zh an per- 98T ¢35 se- Hakenan i tahan Barang
minggu glis realis total &n lena lzing
(rupiah)

1. Sleman 5.361 0,5 0,92 0,63 1,33 1,73 0,4 85
2+ Bantul &
Kulon Progo 4.120 0,67 -0,63 0,62 1,54 2,37 1,34
3. Gunung Ki-
dul 4,053 2,38 0,29 0,69 1,64 1,43 1,26 .
4. Kerovwieng T.139 0,47 1,C3 D571 132 Jyil 1461

v) Sumber : Mubyarto, “The Elasticity of the liarketeble Surnlus
of Rice in Indonesis, & Study in Java Hadura. Doctoral Disgen—
tation. Iowa State University (U3A) 1965, hal. 115.

Dengan bobereps datd jans measih belum repregentative ini,
kirsnja économic planners: kits dapat menjusun sem: tjam "invesd-
ment programs" jang proportionil jens dapet menudju psda maximun
efficiency dalam penggunean economic resourcea kita jeng emet ter-
hatss.
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Kelau misalnjs Krawsng depat kitz ansgep mewakili Indonesia dapatlak
kits katalkan bchwe epabila incoms per-capita di Indonesia neik 10 per
sen gelemas tahan 1960-1970, maka demenu etas makenan sken naik dengan
7 persen dzn demand ates pakaian akan naik dsngan 3 persen. Demilian~-
lgh seterusnjs dapat kita kupas arti deri tiapZ anghka terscbut disteas

Karenn demend jang djasuh lebih elestis atas barange hasil indus-
tri seperti pakeian, dursble goods dll, meks investasi djugs skan le-
bih banjak memberikan hesil disektor industri, atau boleh dikatakan
profit margin disini lebih besar daripade disektor pertanian.

Income Sektor Industri dan Pertanians

Upah kerdjes discktor Pertanian umumnjs lebih rendah daripeda di-
gektor industri. Hel ini disebabkan sntaras lain oleh karena tenzga -
kerdja bideng industri membutuhken berbagai kwalifiksai ketjskapun -
atau ketrampilen, Selain itu djuga merupskan kenjataan bahwa supbly
tenaga kerdja disektor pertanian adalah begitu besarnje bahlkan sering
dikatakan mempunjai "unlimited supply®.

Dinegars kita berdssarkan laporan Sensus Penduduk 1961, Perte-
nian memberi lepangan kerdja kepada 71,9 ofo dari seluruhnja, -sedang-
kan industri henje memberiken 5,7 ofo. Angka2 seluruhnja untulk setizp
lepangan kerdja adalah sebagai berikut 1

Kerjewan menurut Lepangan Kerdja di Indonesia @)

st e T S P
Lapangzan Kerdja Urban (o/0) Rural (o/0) Totel(o/o)
Pertanian, lLehutanen, Perikansn 11,7 81,2 71,9
Pertambangan, Popggelien 0,5 0,2 0,3
Industri 15,9 4,1 547
Bangunan 5,9 1;2 1,8
Ligtrik, Lir den Ges 0,8 0,1 0,1
Pardocangan,Bank dan Per.Pertang-—
gungan 20,5 4,6 8,7

Pengengleutan, Penimbunan,Terhi-

' bungan 8,7 1,0 2,1
Djasa-djesa 33;1 5.9 8,5
Lein-lain 1,9 1,9 1,9

LOG, 100, 1G0.

P T —— [ e . e

@) Sumber : Biro Btatistilt, Sensus Penduduk 1961. Angka? sementara -
Hasil Pengolahan 1 o/o Sample.

Pongnlnar 'dibanfdk-nopgara jong dudahond ju gesundjukken behwa induas-
trialisesi sdalish mutlal Herus dilaksanakan, kargna merupskan satu
" tjera jang paling ampuh untuk menjersp kembali penduduk jeng ade di-
soktor pertanien, jang karens supplynje jang unlinpited mempunjai -
supply curve jeng porfectly elastie, hingga aerginal cosinje {(upah

kerdja) hanje ditentukan oleh minimum level of subsistence. Delam -
4 e
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Dalam keadessn demilian, maka upah buruh kota (industrial wages) jang
hanje sedikit lebih tinggl sadjs sudah tjukup untuk menarik tensga
kerdjs dari sektor pertanian. Secrang perentjana elconomi tentu akan
menanjakan lebih landjut : "Berapa besar perbedaan upah buruh Iini,
hingga dapet mendoreng urbeanisasi jang tepat™ (just right).

Persoalan tingkat perbedszan upsh a@teu perbedacn pendapatan an-
tere industri den pertanian ini adslah parallel dengan persozlen -
berat jang kite hadapi dalam usaha irenemigragi,. Untult suksesnja -
usaha transmigrasi kita harus dapat membulctikan kepada tjalon2 trons-
migran dengan angka? konkrit, berapa kenaikan income atau tinglat -
hidup jeng ckan mereka tjepol apabile mereks msu pindah dari Djawa
keluar Djawa. Angkez? demikian Hanja dapat dipercieh dengan resecrch
jeng teliti. Didjeman keolonial untuk maksud inl banjsk diterbitkan
buku? tjerita dehngan dokumentasi dan gambar? jang menarik tentang -
kemaknuran ditenah "kolonisasi®.

Memanglah harus diaskui bahwa"pull-faclors'scbegaimans diganbar-
ken diates hampir selalu kelsh dengan'push-factors dalam trarnsmigra-
gi kite. Bordasarkan pengslaman tronsmigrasi bésar2-an hsnjs dapat
terdjedi di Indonesia apebila ads suatu bentjana alam misalnjs gunang
meletus, bandjir, tenah longsor dll.

Seorang penulis mengemukgkan beberapa bukti bahwa memang ada hu-
bungan jang sangat eret antara tingket perkembangan industri disctu
pihak dan perbedasan pendapaton disektor pertaniasn dan buksn pertanian
dilein pihak.

" Leses in a pro-industrizl society the differance in renume -

retion of workers in ggriculiure and noa-ggriculture is small,

thet cs industrialisstion sets in it widens, bet thet ulbimetely,
with a high level of development of industrial cnd farz techno-
logy, esrnings of humen resources in farming mndeh up with theso

in non~cgriculturnl occupstions's 2)

Perbendingzn Produksi Percapita dari Sektoer Pertznian dan
buken Pertanian bagi beberapa kelompok negora &)

et = I L mmEsEssE== = ==T
Koo Mogist Index Prodiisl evsamtan Pl BES oA
: 2 . s R 1 1 R
I 1.700 0,86 1,03 0,86
i1 1,000 G460 1,18 0,52
I+ I 0,74 1,10 0,70
ITT 650 0,69 1,15 0,61
IV 400 0,48 2,02 G,27
III + IV 0,59 1,55 0,46
\ 270 0461 1,48 0,42
VI 200 0,69 1,74 C,45
V,VI+VII 100 0,67 2,74 0,31
V,VI+VII 0,66 1,90 0,41

e [— = =
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@) Susber : Simon Kusnotz, "Quzntitstive Aspeets of the Zconomie
Growth of Netionsg, IL. Indastrisl Distribation of
Notishsl Product and Leber Poreoi, Beonenic Develohment
end Cultural Changsce Vol,V, 0,4 (July. 18967) Sunplement
Table 15, hKales 36. Digmbil dzyi Bard . Hosolitz,
Agricultfure in Iandustrigl Deweldonnent, delan Food ! Une
tool in Internotioncl Teononmie Devolopment. Iows State
University Perss. Hel.l3G.

Tingleat Ekonood I das IT ameliputi sele. Zelzndis Barna, Australis
dan Acerilis Soeriket, gedanglkan hegars kita kirdanje mostk dsldn klas
ke IIX, diapns pendapgten di Porbtenian kire2 henja 1/3 daripeds pone
dopotan dibvidany bulkan pertanisn dan perndepstan percapitz kite pa-
da szet ini kirehje djouh kurang 8ari UT.5. . 10,000 por tohun.

Sebagai setu ilustrzai depat kite pskai angks perbandingan sen
depatan satorg pehduduk Keteopradje Jogjekarta dan Kobupaten? lain -
delos dacroh Istinevws Jogjakartas

Perbandingen lendnpeten Porcapits dserah urbon® dan “"ruprnl®
di Dmerah Istinewa Jogjekarta 1659 &@).

= = srmes o r smmom—— oo omom—o— mrtmo———

m— ooz =
= === ==

. Djumlah keluorega Pengolugran ra- Delen perscn

Kabupaten Jeng diselidilki t22 (1 $zhun) tage dari pone
_ rapish dapstan Kota

Eotapradija 95 9.409 1,00
Gunung Kidul 43 2,636 0,30
Slenan 123 4a144 C,44
Kulon Progo 76 4.495 0,48
Bantul 116 4.553 0,48
s e e I e e e e e e e e e e

&) Sunmber : Surstman Virjosudnrmo. Survey Anggeran Selandjs Keluzr-
gz« Di DUsersh Istimowz Jogjekerta 19%50. Biro Peajeli=
dikan Ekononi, Fekultes Ekohomi, Universitas Grndjah Hnde

Perkembansan Industri dan Tersediszan Bghan lMokanen,

Adn hubungen jeng sangat erat antars demnnd ntas bahnn sskenan,
kapasitas pertanian untuk oensupplynje don strukiar serta perkoo-.
beazan industri sesusiu negerc.

#The countries with populetion in ineipicnt decline are those
with the highest per capitz incones and are aost advanced in —
industrislization and urbanizstion. The countrics with populztions
in trensitionsl growth ereo nctions on an internmodiste level of -
industrisl and genercl economic development, c.g. the Sovict Union,
Japan, Isreegl snd soversl of the leoas backwsrd Loatin Americen -
countries, Finglly the countries with hizgh srowth potentizl mroe tho
pooreat and cre scononicolly end indusirizlly the least developed
countries; they sre the nations which heve, in the werds of Philip
Houser, eargerly sdoted menifold messures of desth cohtrol, but hove
not yet found woys end necna of counterbeleneing thosc with equive?
lent messures of birth eontrel™ ' 3).



Perbedaan? tersebut sdalenh disebebkan oleh perbodenn dalom
income elasticity of demand untuk makanan (Engel'c Iew). Tanpa per-
kembangan produksi pertanien jang tjukup meka perkembangen indusiri
akan tergangaus Bagi negara? jang termesuk sedang berkembens maka -
persoslannja mendjadi levih sericus karens angke pertambehsn pendu-
duk pada umumn a djauh melebihi sngka keraikan produksi behan meka-
nan, sehingeas terpaksa investasi dibidang indasiri banjak harus dia-
likken keinvestssi dibideng produltsi maltanan atau untuk mengimpor -
bahan nakanan dari luar negeri.

. Djepsns adalah salsh satu negara Asia jang paling berhasil da-
dalm memetjahkan persoalan? tersebut diatas. Pertambshan penduduk =
jang begitu tjepat haapir seluruhnjs dapat ditempung oleh seltor -
industri dan djasa?, Sedangkan sebsliknja scvagian besar daripada -
pembicjasn dan pembelandjsen intrislisasi djustru dapat disumbangksn
oleh sektor asgraria melalui padjalk? jeng berst. Padjak stas tanah -
migelnja sanpei tahun 1882 memberikan 80 o/o dari seluruh penghasi=-
lan Nasional, scdangkan tahun 1893-1894 padjek atas real estats mem-
berikan 61,4 o/o dari seluruhnja. Pengenasn padjek jang amat berat
ini hanjas muangkin oleh karens sistim feodal jang specific, sehingga
gengat diregukean aplikasinjs dinegeri lain.

Di Amerike Saerikat érnduktivitas pertanian.naik 0,67 o/o antarsa
1870-1%11; G,91 o/fc entars 1920-1939, 1,99 o/o antera 1939-1945 dan
behkan mentjepei 2,06 ofo entera 1950-1956. Ini berarti behwe pro-
duksi pertanian depat nzik dengen tjepat sehingge walaupan pendudul
djuze bertambsh dengan vjepst, namun mesih terdspat surplus makanan
jang nakin lame nakin besar. Hal ini untuk sebagian besar discbabkan
oleh perkembangun tchnologi jang begitu tjepat dibidang pertenian.
Sagi negara2 lain jong sedeng berkembang di Asia, Afrike dan Amerika
Letin, mrka heeil deripade proses industrislisssi ini edalsh food =
deficit jong nokin lame molin besar. Situssi demikion sudah diramal-
kan pode tehun 1944 dan sekarasng telah mendjadi kenjataan.

Industri den TProduktivitas Portanien.

Timuks +cleh kite lihet beberapa bukti bahwe kemedjuen jang -
annt peset dari pertenian di Amerike Seriket, meninbulkan kenaikaon
produktivita pertanisn jeng sangat impreassive., Disane kemadjoan -
pertanicn itu begitu hebatnja, sehingga melghen meniobulksn suatu
"farm problem™, jaitu problem kelebihen bohan mekonans Pumerintah
Amerilks Serikot terpeksa mengelucrkan usng beberapa miljerd dollar
tigp fchua henja ontuk mombajer petani untuk tidak mensnamd tanahn
Kerens kalau pomerintsh membisrkan tansh2 tersebut ditenzni scktor
pertanien skan mengalani kerugian jong djsuh lobih besar lagia

Bahwe produktivitz pertenian kits mssih emat rendah terbukti
dongrn hegil2 genileng jeng ditjepei oleh goraken Binas 35BN diselu-
rah Indonesia, jong depst mensikan produksi padi per-hektar dengan
2 a 3 kzli lap:t. Kensikan produkei dan produktivits ini kenja
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dimungkinkan oleh kemedjunn tchnologi jang diperkembangkan oleh saie—
tor industri. Dengen kemadjusn tehnologi terlintes dalam angan? Ikito
bukanleh traktor? jang besar? dan alat? jenz bessr, tetapi sdalah -
Jupuk, insectisids, pompe air, sprayer dll, jsng kesemusnje henje -
dzpat dihasilkan oleh sektor induatri, sebagal hasil kenadjuan teh-
nolosi dan tehnik pads wektu?2 jeng Serzchir ini.

Semcntare itk perbeikan dalanm transport, fasilites merketing 4
d11. djuge setjare tidak langsung menailan produktivite pertanisn -
kita.

Djepang walagpiun terkenal sebaggi suetu nogara jahg banjal meng-
"eopy" begitu djuga pencauan2 tchnologl dunie Baret, tetapi heruslah
ditjetat bshws mereks sudsh mempunjei pohgalamen pehit delex hel ini.
Hesil2 mercka selereng ini, nis2lnjz pembuctan traktor? tangsn ketjil
dzn berbagai aslet pertanian lzinnja sdelah dapat diketoken benar2 -
hesil ftehnologi kaum industricwan den tjerdik pandsi bangse Djopaag
sendiri, walsuphn mungkin lebibh tepst kalau dikstakon bohwe mercks
itu-teleh berhasil menerapken penemuzn? tehnik den tehnologi Barct
kepeda "situsei dan kondisi" di Djepeng sendiri.

Dinegare kita walaupun lambat, topi setjare tidok kenel puatus
asa, terus pula berdjalen usahs2 menerapksn tisp? penemuan baru deri
bidang industri pada sektor pertanicn. Sardjana? pertanian kitc giat
mengadakan research untuk momportingpgi produktivite pertesisn jong
neliputi miselnje pentjericn bibit2 unggul baru (inget misslnje bi-
bit unggul GAUA X-1 jeng baru sadjas ditemuken Pakultes Pertznicn =
UGH), memperbaiki metode bertjotjok tenam dll. Soslnje begi kita -
sekarang pdeleh belum banjsk kita menjodari beteps tinggi veturng -
deri tisp? investosi jung kite gunskan dibidang pertanion melalui
resenrch, pendidiken extenasion dsb. Achirnje mendjodi djeleslsh ke-
lzu kite mengateken bahwa madju tideknje pertenion kitn untuk seba-
gian bescr bergentung pedo sukses tidakaje uscha? industrislisasi
dinegere kitz,.

Industri den Perkombongnn behan mentah delem negeri,

Porkembehgen industri suatu negara untuk sebegimn beser djuge
tersentung pede perkembengan behen? menteh ataw rew meterinls delam
hegeri jang morupskan tenemon2 perdsganzsn (cmsh crops) untuk lebu-
tuhan ipdustri? torscbut. Tanemen2 ini ode jeng henjs membutuhken
sedikit proses pangelshan komudicn depat dikonsnmsi, fetapi cde pule
Jeng masih hrrus melalui bebersps phase processing industrics.

Perkembangan industri jong bverhubangon dengan ini depet mondo=
- zong don dopet didorong oleh perkembongan cash orops torscbut. Po-
brik pemintzlan kapes dapct didirikan disustu doerch kerons drorzh
itu setjors tredisionil mengheosilksn bahan mentsh kopos. Totopi so-
baliknja sebageimena helnje kitz temuken di Djswe Tengsh. Pobrilc?
pomihtelon jong kesemucaje sekorang mentjopei 192.000 mote pintol
didirikan pade sszt dideeresh ini boleh kita katekan tidek nda tanc—
nzn kepas soma sekali. - -




Brry setelch pobrik ini bardjclon, ailoatjerkaslcl usoho? an$oll nen-
doronz neoteni? ponspam kapes.

Approseh j-ng kodus ini, sebogaiminc kite lihai, ternjotn tidok
afficient. ilisalnja Tatel Setjong jeng dibuke bulsn Foleuari tohln
ini ternjate tidsk pornch cempunjal fjulkup toniacn kipns Stod porpe-
diccn kapoe jong tjukup antuk berproduoksi. Bohkan pode wakia menga-
dakan portjobaah pemintalan kapas untuk domentrasi dihadapan Ilenteri
jang bersanglitan jang akan mevesmikannjs, terpaksa dipindjem kapes
dari pabrik peémintslan jang lein., "Patal Setjong telah dibukas untuls
kemudian ditutup lkcmbali'.

Hungkin sekali momang ada pertimbangan lain. Djawa Tongal sda=
lsh dserah jang terpadatf ponduduknja 4i Indonesia, hingga konsumsi
tekstil besar sekali dad untule itu perlu didirilkan banjak pabpilk2
pemintalan. Tentang bahzn mentsh dapat diimport dsri dseran lain
atau dari luar hegeri.

Dglam keadaan jang “normal®, moks meongharapkan bahan mentnh
untuk indusiri deri luar negeri mdalsh biasa, Tetssi telah ternjata
bahwa ini terlala sulit bagl kite karena fernjate Leadann ekonomi
kitae adolah sedemikian rupa hingga tidok pernnh kita mempunjai $ju-
kup devisa untuk mengimpor kapas dari luar negeri. Banjak selali tfer-
djerdi, bahwas dalam kesdaan inflasi kita Jjang hebat selame beberapz
tahun ini, djustru impor kapas jang hanja sedikit itu malah didjadi-
kan objek manipulasi sehinppa tidak pernah sampail Lkepabril pemintalen

Tntulc memenuhi kebutuhan kepas untuk pabrik? pemintalan di Dje-
wa Tengah misalnja kita memerlukan 100,000 Ha tanah, Warena sangat
terbatasnja taneh sawalk dan tanah kering kita, maka rasanja mntuk me-
njediakan tanah sebesar inipun sangat tidak munglkin terutama dalam
keadaan masih terlelu kurangnja bahon makanan. Senontsra itu ada -
faictor lain jang mesih akan menghembat kemadjuan industri kapas’ di-
negerli kita jmitu jang disebabkan oleh mmsih luransnja keahliasn da-
lam pemeliharasnnja, Kapas termasulc tanamen jans sulit bagi petani
kita jang belum banjak berpengalaman.

Sangat Aisajangkan bohwa Pemerintoh memang belum mempunjei po-=
liey industrialisasi jang baik dalam menentulan lokasi sespatu in-
dustri, Baru2 ini kita sanpat tertjenpang melihat dibukanja pabrik/
industri ulat sutera di Tjiawi Boger, karena kita tahu djustru pro-
dusen ulat sutera jang terpenting bukan Djawn Barat, tetapi Djawa -
Tengah,

Sekarang sampailah kita pada achir tulisan keai. Apakah kesim—
pulan jang dapst kita taril deri uraian diatas ? Kivanja beberapa
penegasan berikut akan dapat lebih mendjelaskan inti persealan lkita.

(1) Bahwa ada hubunegan jang sengat erat antara selttor industri
dan pertanian dinepara lcita, Persoalan perkembangon ekonomi nosional
alcan mengalami kegagalen kalau salal satunja kita abailan,
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(2) Bahwa untuk menaiken produktivita masing? selctor harus dis-
tur planning jang teliti dari hubungan timbal palilt itu, Ini meliputdi
soal pemindahan buruh jang un (under) emloyed dari sektor pertanian
kesektor industri, peneraspan kemadjuan tehnologi dibideng pertanian,
pembiajaan industrialisasi dari surplus pertaninn dan lain-lain,

(3) Untuk mentjapai tudjuan “balanced" growth fersebut harus
ada pedoman "balanced” investment pads kedus sekter jong merupaken
jdeal alloeation of econmomic resources kita, Menteri Perindustrian
herus mempunjai "bahasa jang sema® dengan Menteri Pertonian dalom -
Strategi/dasar pembangunan ekonoml Indonesia, Lebil? supajs didjaga
agar djangen sanpni adoa progr-al jong bortontimann snbu gonn lain,

Tjetatan ¢

1, The Role of Agrieulture in Heonowmic Develomment, Internatio
nol Journal of Agrarian Affairs, Vol III, No,2, April 1961,
jang memuat karangen2
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tugnets (Economic Growth.and the Contribution of Agriculfure:
Notes on Mensurement), A.K, Cairncross (The Contribution of
Poreign and Indigenous Capital to Zconomie Development) dll.

2, Bert ¥, Hoselitsm, Agriculture in Industrial Development, da-
lam Food, One Tool in International Economic Development.
Towa State University of Science and Technology Fress, 1962,
Hal.133.

3, Idem, hsl, 139.

Botjaan ledin
Yagushi Ohlzawz, Concurrent Crowth of Agriculture with
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Explorations of Agricultural Economics, Iowa State University
Press, 1964, Hal 201 - 212,
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L. *endohuluzn.

Jahwa tahun 1960 dinsmalizn “Takun batas kesabaran Raljat’”
Fizanja nemang tepat s24ali. Dalan ‘tabun ini lkosunsouhon paic-
rintah sadans diudji ontuk densan sanzat hatl2, tetapl tenns,
aolakeanokan k-bidjaltsznasn2, jing disaapine tetap konsalkwen
~cabarilan prierites atous pada stobilisasi alonomi, harus sa-
tez1i7ua berusaba menpuerakan kembali roda i iatan rroduksi
den Lapintan ekononi prda umuwja,

Tertanjesn jang ter-enting jsas dihmdapi edslsn: Dagalaane pe-
asrintah dapat menaniastken sisa2 fteleransi raljnt Indonegin
untuls berkorban janpg :nsih ade sampai tahun ind untulk Azpet ne-
robut k-ubali hati ral-jrt guna f$ztap asubantu wopran? slonosd
peaerintah dalam tahun? aondatang ?

Tnilah “uedma elomomi’ daripada pernjatass Tadjabat Preeicen
hantang “Dakun Aates Scsaberan Rakjnt® termebut distas. Talan

- arintah tidalk berbuat hati2 dan borlaku torlalu szabrono,
wike tasetlah kepertjajacn rakjat kepadanja. ©abagal akibat
miniggl daripeda ini puagkin Pemerintah dipelisa untuls "menin-
djann kembali® segala lubidjaksanaan ekononi Fouasrintah jang CI-
d=givican (dan termssui) pada Letetepan EPUS Ho. (ZTIL tahun
1855 (tidak terhitoss tuntutan perubdhan Hzpinet dan Polaksaue?
bawihammia), Tatapi cotjare asksisal, tanpa torlalu possiniatis,
rita harus nelihat ‘mounghinan sdénja “soeial dan politiesal
gnrest’ dinegare Rita.

Tatapi sebalilmja cpabile Fmerintah Iulus delan udjisn ind,
sahingen koubali kogicton elenoui dakat dipgairahlan; dan hatl
raljat dapat koubali dirabut, aaba Rantjans Lima Tohun Jjang
alan diaeloi tang al 1 januari tahun depen, 2'an barilFitlan po-
fi~at lantiar, den ral jut aken denpan penuh eathusinsus nembiri-
ion sehonjen kepoda program? shkonomi Peasrintal, auan bekirdja
jsras untuk peaSangun Jlononi Kita, untnl aoncilkon kesedjahto-
poan selurah rabtjat Lita.

Paubitjuraan muesclehnia aken dibargi tige joitu perians, oo
nilaian kebidjaksanaen 2lonoal sedjals satu Scten @b tahus o
aguir ini setjera sinczkat, toraasuk didalemmds masaleh? stahi -
limaei, priigan, ex.ort, perindustrian den purtasbangan dan pra--
sai-na; kedua, soal uUsntjana Peubangunan Lisn Tahun dan achis-
2ja masalah2 lain d-lzn rongka menenganpi re' pasndasi? jang i
seov=ikan olsh tesa? survey Asian Development Jank dan Inforcae
tional Dok Tor locoastruction and Jevalepi-at (1123) kepads
Jemorintah Indoncedn,
1Y, “ebidjaksanasn ‘itonoui-euanpan don Terindustrian.

(2) EKebidjaksanarn '"halenced budget” dan lkrsdit watat,

Tapona swaber ubana dari inflasi sanpai tunun 1266 adalah f2-
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deficit finaneing (liro? 67°/o daripndanja), wota dapet @isen vt
gengaps penerintah nenberikan telinman pada front ind, Selain dori
pode Itu dapat dipudji djnge kssunzguhsn pomerintall untol gslalud
lizbidjaksanaon Thalencod budget - ini m2)odil  coerintoh don galonruh
epopatdenin untule boxdisiplin melaksanalon srosram ponshonsvter jane
witlak perin dalam kosodoan hiper-inflpsi.

Sulkses delan bidong ini ternjats l-audian Zipsrkatjil danzan kn-
rang seresinjs dongan kebidjekeanaan perivediton jeng tarlalle otat
itu. Dengan kenailoen tinghkat bune= jans oonand nartjolnl: pods wrldty
itu (rata2 12 keli lip=t), meks tordjadilah son-endoren ksaicton
clonoui jmng tjukup msndadalk, Solmin bidans incustri jeng nendjorit
waktu itu, naka petoni sedang dalan ppreiapan nponbeli wwupuk walkiu
itu torpaksa mengurvnzkan niataje. Hrodit vntok 3imes jenpg torlan-
Ajur den terus diborilinn fermjsta kenudien banjak jang tidak mnngicin
dilsnbalikan dengaa mudah oleh petani labih? donsan keteledodan o
uerintah untuk mengadalan dropping boras djustri psda coat2 atnan
rendongan., Hegagalsn panen gadu 1967 pun sobanisan besar Jdickibvaginy
oleh kebidjakshnean lkredit jang terlalu ortofoks ind.

Eroopol berhesilnga bidang ini dolapm fohun 10GR apgal 1lsbil dailk,
wiloupun dunskin agalk $erlalu optimistis dolay segi ponpelusren LBp-
pun penorisasmnin, Ussba untuk s-nghindari pansjok ssnorisnsn dan
pangalucran pada kwartal? itcrachir daloam tahwn ini herus bepar2 di-
loksanalen supsjs tifsk tardjadi lagi ponielamon pohit seporti falivn
Janz lolu,

(b) Ilskonienc Sonuns dxport (B.B.) dan penszunasmmje.

Tidak dapat dissnghkal dahwa sigtio 3.3, Helal Barhasil asnjehst-
kan kembali eietim hubongan skonedi ldta daviaan Iuzr pnegeri dnn hor—
hasil povgadakan rasiontlisaad daripads sunbher? devisa kite delan
tjara penggunazmngn, Solzin daripada itu fudjunn sistin ini wntok
nondorong export sopipri batzs? Lertoatu felabh djuga dapst donijopni
hogil., Aspek perangsnne export ind pasih parliu dipsrbesar apalila
Eitn nenginget kobuthhon? inport jong torus bortnmbah dalen bohomd
jang akan datang,

Falavpan domiltinn sobagal Kesoluruhiw siatis 3.3, Ini aasil periu
didodorbenckan lead, torutana dolian hdbunpennje dingan peraoturand
export—inport leinnjs. Hol ini berhubung denson kRobidjelsan~on Jons
Fiulctp Acnglfetitnn  onitule moneikan kurs B.3,. OoFi Bn.140,~ pur U.S.
dolizr nondjadi Rp.240.— bulen Didnuard jang 1slip, jang sulear sulin-
1i dinmsngerti oleh pongusahe? leital,

Dignjangkan balwa deloa hal iad Praswinteh tidsl aeupsrlilicblan kon-
gistongi steu tidak aondaserkan prds strotoeni parentjannnn i nglko
pandjong. Dongan keabidjoksanamm ini tiabal Lcsan pnda pira psthavan
keita, apikah Pamcrintal dingin borbuet tiukup Fskillful” (trasnil)
dnlai ponangnapi =csmls parubdhan situzsi dalan bidans cxperi-iuperdt,
apnliph Paaorinteh scdemg aongedskan Ttricl ed orror®, afaulell sodaig
bzr—pvontuur, insin oondjndi “tuleng tjetat™ dalam usahs jennubnh
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ponphasilan nogera sosbanjakZ-njs. jiudrh2=pn Poucrintch bersadia
Asubariken pondjelessn jeng tjukup bisa dizcnzerti ager lesan2 jang
Larang baik ind dspot dihii*ngknn.

(¢) Zebidjaksan-an wawl Export = Iaport dan krisis bernse”.

Dalan bidapa ini Peacrintah perlu mcaborikan partanggunzon djo-
weh Stas “peristiwn boras® jang dignubarkon dungen konailkan jong so=-
nnat hobat pada bulan Scptenber tahun jeng 1rda, Benjok kritfil Judsg
telnh dindjuken bahwn poristiwa tzrscbut bon.r? disobabinn elch le-
1zlaisy Pimerintai, gchingge scaungguhnje dapat dihindarkan rpahils
P spintah tidak torl-lu “scabrono dalem porcatjanaan.

wita mengotibui dnri angka? statistik bahwn harge teketil 41 Bjs-
leavta hanje noik 35°fb sodjak Djonurri seapai Saoptouber, sodanglcin
bsros neik dengen 09 /0. Ini discbnbizen karcpa tekstil ncusn tslah
asasandjir dari lusr negeri, jong iaporingn nmtbjapai £ 150 €juta
(testil djadi), pzdatnl delan 4 tehun scbalwinga h=nja ratzg . 70
djut~ sadje, inipun d2lan bantul; yarn dan cosbrios (bagisn besar),
jann aesih dapet acuborikan pzkord jaan? pada industri tekstil dalan
n-osari. Neka tidalk ‘onghorankan kalau banjak industri tekstil dalsn
napert telah gulung wikar,

Seopai dengan tordjadinja “krisis beras” terssbut poadrintah ba-
ru nchgimport baoras schanjak 237.000 ton sodjn scharga & 47,4 djuta.
Aaru komudian Pamcrintall ter-gesa? mengimpor {ambahian schanjak
100,000 ton lagl janys tidale dapat scauanje dazpal 41 Pand juns Frick
schelum cohir tahun, alan ailai inpor beras iai didjndikan B:ibu
donzan impor pupuk jong henja berdjualah $6,8 djuta, uxke “izpor
peazan® ini hanja bordjumlsh L 54,2 djuts (smmpai Saptaiaber), ztau
3 73,4 djuta s~apai bulsn Jescaber , dibandiaz dengan takstil honga
kurong deri separonjs. —2uEng bunar pard potani kite don parn poges
wai negori kita welktu ini basjek borpakaion bagus2, tetapi tidak
pompu lagl beli beras,

Al:ibat tidsk langsuns daripada “krisis berns” ini djusa mingentd
sa'"tor ekspor kita terutans ekspor tanan2on porkebunan, beik parlkc-
sunan rakjet saupun perkebunsn NIFETa, J ng tidak nunskin lagi ber=
gaing dengan luar nozari karona melond jaknja biaja produlsi.

(d) Hasalabh industri dan prastoront.

Tatjetnja induétri dslaz negoeri sedjak dilaksonakannjn keahilidjalk-
sonaan stnbilisesi den rohebilitasi (tight money policy) jans sebe-
lwmnjs sudoh bekerdjs dengan exocss enpacitsy jong besar gebenornjn
suoh dimengerti oleh pencrintah, den gedjzl itu nowang sudch ndn
us-ha2 untuk oenggersifannjz keabsli, Kalau ini gesnun peasng korus
ditorine sebsb kabi joksansen stabilisasi herus dinozorsatulin, ki-
ronje fihnk industripun $idak mungkin berkeberataon, Totapl BaDEEHi-
nann distas digamberian, sebenernja ikorbon ini depat sangnt diper—
k-4jil, apabila peserintah mengadakan rentjonn2 jang l:cbih brdls,
d~n borsedia “menden;arkan’ saran? atau kaluirn? dari salttor intus-
tri scdjalk aulangn. Untuk ind peacrinteh perlu “turun ktelap ngan®,
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aglihat sondiri barei‘cna skibat langsung dori sesuatu kabidjalkes-
noan Joug dilaksanclanags.

dobsnernia prinsip Aisetudjui elch soktor industri, boalwes ber-
hesuag dengan Fde-korirol” dslaa scgrla bilony, aaks pemeriatal
tjulcup aonberilan “iklin- jeng fovorable bngi perkenbongen in ustrd,
donam delelui prossoens Jong tjuling, sedens A=lan perdcdalcn den
1~in2 asrekt itw bhrus uinggontunslen diri prds pasuran bebas.,
Pentang pasalah2 prrondjsken, Doz nusuk dll, kironja psrlu pula di=
perhatiken ol 4 possrinteh untuk mengenbangkon silketor industrd ini,
jeng delaa banjale A2l dspat andah menjesusilan diri dengan sriori-
tes penbangunan noinia.

(e) ifasaleh luar najori, modal asing dil,

Dalan masslah ind poasrintah porlu dipudii ates ketjepstennga
untuk meabula pintu s:bgsar-bessrnje baai suosla koaunskinnn bontu-
an godsl dan technelonsi terbaru dari lusr nagoeri, teraesul skill
drn aepagorisl know-hos jrag dibeun serie, Siranjz untui ini tidek
adn jonsg baerlkeboratan sedilitpun.

“alnupun deniki=n, 43lam hal inipun dipsrlufmn kosungguhos 3°ace-
rirdah untul sclalu wrsegeng setjara konuchwen garis kebidjnksanaan
jemz sudnh ditentuliannje. Dalan hubungan ini tordapat bebrrsjpa in-
consistencies 42lazm oHongaun an bentutn projel¥ untuk tchun 1365,
finnne mesih tirdspat pronggunasn bantuan ini untuk perusshron? nega-
re, jang sebenarnjc sodsh ditantulan aleen dipsrlzlukan sepirti pe-
rosahnan? swasta. ~-oong bonar bahwa peabsricn bintutn ini diherap-
Lon alan nonggerekicn koabali perusthaan? jong sudah torpaksc bor-
hendi atau beksrdijs $idak effisien. Jang ~onting zdalah adenin Tin-
finnn bahwa dengan vunberian bantuan projek inl perusahaan jong bor-
grnaltptan akan dapot bardjzlen kembeli dangna effisien untul sila-
spelnmenja, Untnk ind harus disdslan panalitian apalah kenatjotan2
jang terdjadi itu benerd disebiblan oleh mzsin? jang sudah tua atau
rusak berat, kskursusan medal kordjs scdja, ~taukah nsaeng tisdanja
fwswigexment jang beik.

IIT. dasalah Rentjrne Fembangunan Lias Tahun

(a) Prospek Lracaan achih tahun 1968.

Rentjone Pembnm:unen Lina Tohun sudah dit.atukan akon 2ialai
1 Djanuspri 1969, Ini dengan pongertian bahwae Litn telah pentjnpai
afabilisasi ekonomi undr achir tahun ini, korens sukar kita a 1ok
gusslkan sesuatu rontjona peobangunsn dalao ksodaan ekonomi jng bu=
1ot tjwsup stabil, “laupun desilian rupanjs paaserinfeh berpeanda-
n4% bahwa si-rat ini tidsal autlak, don rentjena lioa tahur ~iEn $o-
tap dileksenakan welrupun kiranje keadoan gt~9i1l Junp digaobertan
pocigrintah pada waktu ~abinst Aupera mulai bolerdja satu soien oh
$oan jang 1alu tidal akoa tersjspai. Dalou daiikicn maka gedah bo-
pony fentu “peubangunon’t jong akan dioulai acnti tidak boleh dizr-~
tikan setjera "lettorlijk® dalan arti poobansunan projek? beru dan
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1sin2 usahe jang belus pernah disdalan, Tembriaunnn jans clon dotana
ckon mrsih porupskan tjampuran dori berbagai antim: kobidjsla nzon
rohabilitoel dan strpilisasi tahun? 1967 den 1968 ini, nunziin jpytak
5 ntnu 3 tokun lopsniz, sshingge ponbongunang dalag Gr¥y j=us boba-
nornja mungikin baru sken diswled tabun 1970 =2tan 1971,

{b) Hzsalah prioritns.

Famerintah tidal wcadbuat kepalahon untuk asobsriken prioritus
paabangunan linz tzhun jang akan datong padp soltor perdanian,
ilosannjs tjukup djslos, kar:na seloli pertenlon dnd dopat dibongun
anlka effeknje akon nurats kescgalz saktor, dan  meorng sebigicn bo-
sar raljat Lita ad=ler pstani atau mengrentuaiian hidupnja darl por-
tanian ini. Sabhenarnjs bisa sadjs kitfe pcnbenzun sodus sektor ber-
sema” tarmasulk industri? pingan, barat d411., tetari dans2 don
resources jang kits punjai szat ini tidak acntjukupi, dus hezus Ai-
pdskan ponilihon, sotu deni satu tidak borsoan-sana.

dzlaupun deailkica ini tidsk berarti bzhwa industri, perde’ tasom,
pzrbankan 411, harns asageloh staw berhenti dulu. Kehidupnan alzononi
djalin mendjalin s=in s=aa lain. Ssuuanja djustru herus dilioordinir
untuk szling bantu woisantu. Pepbanguman portonisn tidek wung'tin di-
laksaysian tanpa soionsan dan bontuan dari geltor? l-in itu. .lasalah-
uj: hanjalah mnszlal prioritcs. Aktivitas seltter? diluar pexicaian
harus disinchronisasil/n dengan lkebutuhan?g pouhangunan pirteaion
pntuk djcngla lims tohun jeng aken deteng ini, Szsudah itu kolaw
tudjuan jonz hendnl ditjapai atan terget telah tertjapai telinan da-
prt dizlihlen kessliter lainnjs.

Apabila heluan L. idjikscnsan psmbangunsn skonoid ‘sudzh kita setu-
ajui berszua (dalam siﬁ;ng UPHS jang akan datenp) ook tidek pirlua
logi tordepat ksragu-raguan dalen pelnksanaannja.

(¢) Isil Rontjana Yoahangunon

“Larena unsih beluw: saupurnenjs date? stetis’ iz kitm, peks tidsk
morupakan sjarat amutlok bahwa rontjonn pembrnsunan lrita nonti horue
seniah dsnpan sngka? rontjona. Sail tidainds sosuniu reatjana bdalk
dintur dengen lencinp tidnknjs angkaZ2, tatoai oleh dapat tidelmja
gosuetu tudjusn ditjspoi, scdangkan tertjapeinin scaustu tudjusa
torenntung pade kebidjrksannan? jang harus Aileolksonakan untel agntja-
pai tudjusn itu., Dorbubung dengon itu jenz pIating bagi kite sslenrmnp
ini djuge adalzh mereauskan kebidjaksanrond (policies) j~ng diperlu-
lean itu, dard jong poliong desaer (pols @usar) scmpri densan Joohidjak--
£on 2n chusus.

Harus kita alkui bahwa salons ini kita belch dikets tidak stau ku-
rong sekali mompunjni ksbidjelsnnaan jang djolas dan teges d-l=a cko-
10iii kita lebin? dibiding prricnian. Febanj~'an kodidjaksancsos Jjana
lI:i%n leoksanakan hsnj~ lrita warisi dori poaeriatah feplonial Belanda
gulu ztru poninggolon djacsen feodal jang didal tjotjok 1agl dunzan
lg.plasn sckarang.



Tud juen pembangunon pertanian, sebagsimane swdah dirumusken d-lam
Soniner Rentjana Pembangunan Lima Tohun di Jogjalarta sdaleh 2

1, Mentjapai sembada pangen

2, Meningkatken pendopatan devisa dan rupich

3, Hembantu pertwabuhen dan perlembongan industri delam negeri,
sorta sekalisus memporliuas lapangan kerdjo dan memperiinggl
taralf hidoup rakjat dan,

4, Hemperbaiki peabapian pesndapatan riil pey lkapita

Fobidjaksangan jang harus dirumuskan dan dinpat dslan rentjrna
Penbangunan nanti horus memberikon iklim den newmberikan djeleon pada
geltor portanian don sckior? leimnja untuk mentjapai tudjusn teres-
but diatasg,

(d) Persiapan? jeng harus dilakuken

fizlaapun isi rentjana Pembangunan Lima Tahun nenti mesih ditelkon-
key pada sckumpulan lebidjaksanzan (o set of policies), nenun untuk
nopwanskannja sudah diperlukan deta2 konkrit, baik kwalitatif mau-
pun kwantitatif. Deta2 inilah jang horus mulei lrita gali dan kumpul-
Loy, kalan perlu dengan survey? chusus. Frojele Survey Agro ITlonmomi
jongz sudah bekerdjn sclama due tahun tanpa banjak publikesi oengua-
pullan deta? untuk anksud2 semotjan ini, baik unduk sssuntu toannan
tortentu meupun tog~lsh2 usiun jang berhubunsen dengzan segi produksi,
nemasarsn, konsunsi, ponjuluban dsb, Biroe ¥usat Statistil, sodagai
satulnja leabaga strnfistik jong menguapulkan d2ia2 sotjara teratur
diori tingket dosa @an ketjamaton diseluruh Indonesia saapei keting-
lent pusat, disanping statistik? butine jang songat berguns djupa bo-
1ch aengadakan sorveye den sensus2 untuk kepsrluan ini.

IV, Rekomendasi Asizn Davelopment Benk (ADB) dun International Banlc
for Reconstruction and Development (IBYD).

Kodua toam survey datang ke Indongsia dalnn welttu jong hompir
bersamasn etas undenpan pemerintah Indonesin. Toan ADD msopungal
tugas chusus untuk mcmberilken seran? p=de ponorintah Indoncsin dalom
menniklcan produksi don persedicen pengon di indonssia, scdanglan
toan IBRD lebih wium joitu mengadaken gvaluagi atas kcadann don usa-
he panbangunan ckonomi Indon-sia pada mmunja,

Mongingat waktu survey jeng sengat pendel (tcan ADB 3 bulen don
$oa IBRD 1 bulan) lkodua laporan bolch dik=ata sanpged neomueskon.
Hanjz disann sini scring terdapat kotidok tjotjokon dalam dote don
anpka? jong perlu ditjek koubali. Disomping itu perlu sgkall lz2por=-
an-laporan ini dip:cladjari, dinilai don ditinggapl oleh ahli2 Indo-
nosia sebelum dapot dipskai sabascdi desar poabuaton dan poruansan
sosustu policy.

Tarena bidang jong aazat luss, den ksrena ponietrhuan den pensa-
laaan kemi hanjs tsrbatas podo asgi ckonomi portonian, make nondllni-
pn dan tangaapen kool henje kaud foliuslan pods sclsi kebid jolksennon



pertanisn sadja, welrupun dalen ursian diates segi? 1lninnjs tolnh
kapi sinzgung disanc--sinil.

(a) Kzbidjakezmoan unun Portaninn

"iebidjakernesn cliononil peomorinteh pede wivumnje sangot nonphane-
bat aktivitss pcnzuacha? portanian didelam negsrd, lubih? pedogang.
Djuga pertanian telsh nonderits scbagsi skibet dari pelicrdjren jang
fturang boik deri p2djcbat? jang djustru bertanzgung djswab bogi
pombangunan pertonicn, chususnja delan ponjulubon, Pédu welek ind
kkobid jakannaan poncrdntch -sudah labih raalistis dan rasionil, totapi
nesih benjak sckali Jong harus dikordjsken wntel noobetullan bombali
kzsalahan2 dan kzkurengon jang toleh diperbuat peda woaktu jonsg ladut
{hel,.4, IBRD, III),

Dalan molnksanolien kabidjaksoncan2 dibidenpg poricninan diresshon
sangat porlunja ditjeri bantuen asing, tidak hnnje dolan bentuk nan-
teri dan unng, iapl jeng toerlcbih ponting djustri bantuan tenngs
ehli untuk nanagomoent dan vescarch, Tetapi untuk dspat borhasilnja
bantuan ini diperlukan sjerat? chusus terutans jong borhubungon de-
ngan kcaungguhan leits szndiri dolas osnggunolon bentwen? itu dengesn
ragionil,

fIndonesia denzen alasan? jeng bise dimoenvortdi, belum oempunjai
sesuatu rentjana atau lkkobid jaksenaan? zkononi jong dopot mepberikan
djeiiinan kepada kite bahwa alekasi rupiah sadja okan sudah € juliap
nntul mongadakan invogtesi dan rohnbilitasi chenoninja chususnja
jeng nongenai sckior megars! ... "Disiplin dan bantuen tehnilt scria
mdnogenent sangat diperlukan untuk disertakon pada bantusn osing
untuk sssustu tod jucn toricntu. Schonzrnje nenshg misi IBRD telah
pmonganbil kegimpulan bahwa perbeikan? sdministrasi jeng harus nenjer-
tol pombecrisn bantusn asing ini mongkin bahkan lebih ponting d@ari-
pnda brntusnnja sendiri® (63, IBRD, I)

Karona tidak =adanje kebidjzksansspn jong lebih specifik terutean
dalan bideng pertenmisn ini, den kerons belum ~danjz roantjonn jeng
tjuktup terperintji jang sudah diperhitunglkan dengan hati2 untung
ridinga, aska kopbali kite lihat pertenian joag ucnderits, podohal
kita sonua sudah borscpakat bahwe pertanionleh jeng harue noadepo
prioritas, chususnjp dalom 5 tohun jaéng akan dateng. Bonjatesmn ind
tontu sadjs sanget nongheranksan fisi IBRD, jong dengan pllkivnn sehiot

ontw nonpghorapkan scoboliknja ¢ "Hisi. ssbenarnjs ingin sckall nooli-
hat lebih banjek lapgi (bantuan projek2) jeng depnt dipergunclein une
tuk bideng pertonicn, toetepi kesulitannja zdelnh sangat lkursagnjs
parsinpan projek2 itu’ (62, IBRD, I).

(b) IHasalah heras,

Monurut ADB nesalzh bereas ini woloupun tidals dnpat disanghal
terletak prda begeinanst kita depet peninglontlon produkesi did=louw
negzeri, nanun jang tidek kurang pentingnja, bohkan jang ponwrut ADB
clkan nerupekan pra-sjaret begi ussha2 tersobut ialah @ adenja
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kebid jalesanaan jonz togzas den djolns dnn jons semborilen illis jona
boik untuk perbnilen? dalam ponsasran, disteibusi dan tormosul:. didae
lapmje kebidjaksafinia Rarga, 53ik dari gogl produlisi (outpud) mrupun
dari scgi faltor produksi (input). ;

Dengan perhitungims cest-benafit rotio jong baldtd, mokn $olzh di=
sifpullnn bahwa bagaisonopun inpor pupuk harus diperbesar; horus dis-
lipatkan duz dariptds iapger tzhun 1367, den ind honja berarti Fana-
bohan biaja & 7,5 - 10 djuta, djuwilah jang katjil dibandinglea do-
agon horga iopor boras. Iupor pupuk toobaben dni herus swdoh gepnnd
ksduga~desa scbolunm cuwsin rorndenszan 1568/69. TMupnnja vokeonmondnei ini
telah ditcrimn dengan p7ik oleh Tenorinteh Iadomesin dalom sideng
Kebinet jong lelu, Pupuk ini d-pot disalurknn kzpedn potani nololui
berbagai tjiora jeitu: (i) mclalui peojel2 Tincs, schngainans tahum?
Jang lalu (bibit unpyul lamn); (ii) bagian leatjil wnduk pomupelken
bierat dilam bentuk porijobean dingan monggunckon bibit wgaul. bary
Fota Baru (FB) 5 don Fota 3aru 8; (1ii) Jesion laimmja depat disalur—
km Beparti biase aslalui penjalur? lain satjorn komorsiil,

Jegi ponggunnan nglolui Biams, teniu erdjs horus discrted venjedi-
con krodit jrmg tjukup kira2 Hp,4000 por he, diluer krsdit? uwntul
pengadaan, pestiside2 dsb, jang kaseauanja akan berdjunlabh vata2
Ep. 14.000 par ha.

Eiranja dalan mesnlah ini projek Pongan Jong 4oleh dibonitu's olcoh
Ponorintah dengen lotusnjs ilentori Pertanien tolah siap untul molake
sanclkannja, kotjuali Bimes godu @i Jjntilehur don ounglein djuse di-
tonpat2 ladn jong harus lebih diporbailki persianpammjo.

Dalea hal ini smtu hal jang ternjnta tidok banjnk jang mentruh
perhatian, jaitu brhwe dibanjak toupnt di Dj=vwe Tongeh, muwngfiiis djo-
&a ditcapat lain, penjediran pupuk pnda Ausii grdu djustra 1sbih pon-
ting doripada pnds musin rendongen, lial ini Aisubabkon oleh k.onjati-
an bnhwa d2lem pusis rendongan sewahZ2 usmpunjni tjukup air, hinzen
kalau torpaksa tidek ada pupukpun potani tidsk torlaly kewotir hasil-
nja banjok dsnures, ssdangken pada nusin gedu disrpa nir zgels solor
pepnl ini putlalk dipselukan.

Dalan hal kobidjskssnfan harge den distridusi pun koui maresa gun-
bira afes uwssha Deoptrtoaen Pertanian jang tolpoh setjsrs konkrit @ag-
njusun suntu rusus jong dapnt nonguntunsgkan petani, lenurut opn janp
scja lihrt dan tenjokon kepads patani di Djowe Tongah porbondings
1:1,25 ontera (horge) pupuls urea dan berne sudah dopat ditcrinn
olzh p=teni untul m.abeli pupuk. Tentu sadje ruaus 1 : 1 labik mong-
fiudbirakan keni scbab ini alrn labih uond jasin suksesnjs usaha B
ningkaton produltai unvuk t=hun ini,

Porbrikan torhedep poussarsn, distriboei d-onm panjuluhon serta
poricroditan desa hrorup pula solalipgus dicdalen, Ssasnters itu survey?
krzdit pedesencn don koperasi jng disaronken untuk dinnlai padn bu-
lon Hnret mitan April tohun ini selzne 3 bulan porlu pula mzndnpot
trnggepen tjopnt dori Pussrintih. Survey Agro Fkonozi sudch manjolo-



sciken sarvey dalra bidang kopernsi ini, lieka dnlan survey jrag akan
dind=len nontd kond asngusulken toncgs?2 SAL janz sudah barpmanlonsn
ini supnja diikut sorialan, B.N.I. Tnif II djug> sudah morcn' jonoe
kon ncngndaken survey Urodit psdes~am ini. 3l perlu dirdolen Hoor-
ginasl drlan pelaksonncnnja.

(¢) Hasnlsh industri gula,

AD3 penberilon relionondasi jong koni soken: scpinuhnje uatuk so-
gera dileksrnnkan, jritu dalan sistin peubijornn dengan porcags-ng
torhndap potugne prbril guls, ponghopusan grdji delea boatul suls,
penghnpusan “tnnon poksa“ don perbrilten diken distribusi guls dioen:
horus sedjauvh mungkin dihnpuskan poabatcsan? joag tidek porlu, Sc-
lain itu harus diowl i powikiran untuk aicoutup p-Lrik2 guls jong

srujeta tidak menguntunglkan. Djuga hrrue scyora dilakeomnlisu 1 fih--
an asnageuont bagl para padjzbot pobrik guls torutonn tanpa dinskat
toertinggi, schinggn narcke itu nkon bonop2 asnd jadi "nonager2’ poru-
sthain gule dan bukon hrndc “tulong ncabust guls’ dadje,
antang ansalah industri gula ini don bevainene usaha? kitsn untak
nenjohetkannja tclah lami laporken torpisah sebngai hasil survey
olch Survey Agro Ekonomi. '

(d) Rohabilitosi porkcbunan2 rkajat dsn nognra.

Bagi perkobunnn? negers perla Ailaksanalion sarcn? IBRD wntuk so-
gora mengadakan porbeikan dolan nanegencnt don pengguncan bentwnn
asing untuk tchnik den orsnegenent, lasslah ind perlu dipikirkon dan
c¢ipertiobangkan setjora 'mondelan olch pare nhli kite kerons nuajnng-
leut mesnloh ckonomi dan herge? intormesionzl, Chusus ningn porh-ti-
an saran oengenal ponjuluhen pnde potani2 tonmsn? perkobunsn,
Hungkin ini dopat dilaksennkan dongon oongikouti sistin dnlam Binns.

(o) Hasalah Lend Zoforn.

IBRD sangat kritis dalan mosclah ini: nengoapn nzselah jong begi-
ta ponting dari sogi eltononi dibinrkan mondjndi suctu “dond issucH,
Hol ini perlu wendzpet tengnapan tenps apriori mencrise otow nonolnk
pondopet dari IBRD,

(f) Kchutanan @un Porilenan

Berhubung perhetian jang sangat besar dori modal 2sing dolsn
hidang ini paka porlu disdalkon survey jrng lobih teliti tonteonz jong
akan noinind jagnja deri berbagai sopgi chususnjs sogi clononi don segi
hydrologi (umsalsh crosi dll.).

V. ILzsinpulan

Fangrapan jing koni sinplkan ini djelas terlnlu singkat don so-
nget kurang longkap., Ini adalch wenha jang gongat torpudji dori pi-
hale Boppenas uniuk doprat dondengorkan popdaprd Forang lusrt forhadop
Ieobid jolesennon okononi pamerinﬁah. Laporan scistjsm ini aken Harus
diparlongknpi dengon tonggcpoan jung sorups deri ahli? jeng lein
Jeng aenguasai borbagei bidang chusus,
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Liungkin 3appence drpet nolihat kenungiinen monfant konsultesi
soantjan ini di~dsinn sstjoras teratur, disnlnja sdbulon sckoli,
Dengen desilddan persicpan? alan lobih scupurna dsi kridik? Jasn
diadjuken skon dapat lobibh lengkop discrici dotn2.

Koni aongherapken kritile ini diterdns sebaani kritil dnpi ornng
Universitos jang mopnng didak meapuniai “wvested intarost™ soloin
deri pnda oongad:lan olkesplorzsi untul pontjsri kobonarsn dsnern
aenggunaleen d=sar2 iloiah den eial schat

Djakartz, 28 Yebrusri 1860,
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Froblematik pertanian kita Jang menond jol dalam program kerdje
Labinet Ampera adalah peninskatan wsoduliei dan peainglkatan taraf hi-
dup petani. Xedus problim tudjuan 4ni dapat dipandens satjara inte-
gral tal derpieahkan satu sana lain, ftetapi dapat pula, untul: keper-~
luan snelisa dipisahkan., Nasun daniliian, huabungan janr .lebih erat
daripadao lienaiken produkei dan tinskat kidup akan lebih njats keli-
hatan zpabile petani kita, janp gsebagian masih hidup delam tingkat
subsistence atau semi subsistance dapat didorong untule bertani setja=
ra labih wodern, lebih modern disiri dalam pengertian bertani tidak
lani setjera tradisionil, tapi lsbih bersifat lom »siil. Selama per-
tanian kita belun dapat ditransformasitan mand jedi pertanian moedern,
daka selama itu pula lkenailkan produtei dan tinghkat Sicdup petani men-
punjai hubungan jang agal rengganz sebab semua altivitas retani ha-
nja teraras kepada produksi pangan tradigionil, jeng aemberikan tem—
po terlalu lambat dalas menaillksn tinpglkat hidup petani.

Situasi wnum Djawa Tensah den D,I.J7.

Sobagaintna gambaran umum bagi Indrnesia sebajgal deseluruhen, Dja-—
wa Tengah den Dasrah Istimowd Jogjakarta adaleh arraris dimena 70%/0
dari seluruh tenapga kerdja janzg altif bekerd ja dibldang pertanian
dan hanja $°/o aktif dibidans industri. Luas dasrahaia 37.000 K2
jang merupeltan hanja 29/c dari selusuk Indonesia, lengzan pendudul
20,6 djium (sensus 1961), @merah ini merupshan jonp torpadat di Indo-
nesia dengaer kspadutan reta? 623 poer orang per EaZ. Berikut sndslah
ddtaz dari sonsus pertanian 1963 dan sonsus penducuk 1961.

BEdurDJﬂ date sensugz partEuiah 1563 dnn.seqsus p\nduﬁuk 1961
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Djawn Tengah Delede TImlonesia

1. Lond holding (Ha) 2,624,043 A27.637 12,147
2, Luas sowah  (Ha) 820,502 52,3009 4,205
3. Luas tsash kering (Ha) 992,405 133,154 8451
4, Reta? lu=ms tanal pertanian(Fn) 0,69 0,58 1,05
5. Persontass tenage kerdja di

pertanian 69,9 69,3 71,8
€. Persontasgse tenaga kerdjs di

Industri 7,4 11,2 5,7
T. Persenhase rural oreas 89,0 ﬂ4'a Bl
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Sumber : Hiro Pusat Statistik,Senaus T=r+ﬂn1an 10n3.bcnlus Popsrurel vt
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Dengan nmompoledjari data2 taorsebut dupatismh kito poneertl mengapa d=-
apnh ini torkonal ecbagai doerah minus, dan jang tclnh terbukti sel.
1li merupplan “potential trouble apot®. Headaan ini denapen konseclowen—
5i-2 logisnis morupskan perseoalan Jong mongundeng potietjzhan dengon
segera.

Eenjatzen bahwe daerab ini mesih aerupzkan druerslh ngraris, maka
perkcubongan portonian morupokon satuZaja ponotjnhen jeng harus di-
jkuti pula oleh usnhaZ dibideny lein Jjs=ng berhubunsen, pisalnga @
indugtrislicnsi d1l,

Deldan fulison ind keni ingin meabit jovakan betepa pantingije kito
meng-cxploitir segela prinsip? don hulum elcononi didelem monadjulkdn
pertanisn Djowa Tengah don Jserch Istinmswe dogjrkorin.

Chususnja kani akan aembatasi dird pade masclah fesomareislization”
daripeds portonisn dderah ind, joitu masalal produksi dan ckspor
tananan2 perdaganzan, Peabatssan panbitjercan prds “commereind erop®
ini tidak borarti pengabailim: nesclah produksi pongen. daselah pro-
dakéi pangen sudmh banjak sckeli mendjadi brhan disiiuail pore shli.
Sebaliknjn masaleh tannnen? perdarongan ind belum banjak d4ibitjora-
kan, padahal ini mempunjei hubtmasn jeng djouh lebilh langsung dalan
usoha pen~ilkantingkat hidup pars petani. Selain ini produlsi bahan?
perdagangan untule cksper ini berhubunion ernt scknli denzan usahal
industrislisasi dan pemssuken baronsg? impor dard lusr negori dan luax
dearah,

Barang2 otspor pertapion Diewa Tengoh don Del.d.

Padn djeman sebelun poreng Djcwe Tengah dan D.I.7. nerupakan cls-
portir barcng? seperti guls, fjengleh, tonbnitan, penili dsb, Peda
scot scsudnh kemerdeknmn ckspor torscbut nenpeloni kemunduran, ter-
utana oloh knrena pondudualk jang bertambah dengen tjepnt; tokanen
1olu Ailataklean pada produksi bahon? nckenan. Djews jong dulu pernci

sndjadi produsen guls dan cksporiir nomer 2 torbesny didunin kini
hanja moududuki tempnt ke 12. Hasil sonsus porkebunan 1963 pisalnje
menund jullkon bohwa djumlah tobu jong digiling olzh pnbrik2 gula di
Djewa Tongah dsn D,I.J. tinggal scbanjek 1,5 djuta ton dari lu=s
tonnh @ 24.000 Ha. Karena tisdanja torscdin anglke2 okepor dsri Djnw.
Tengak vntuk guls pasir pad= woktil sebclun porang nnke scbagni boha.
porbandingen depet dikouukeksn disini behwn skapor gula Indonesisn
jrng sobozian besar dilinaillean olch Djews Terpah deon Djawn Tinur pr-
dz tahun 1959 mentjnpai angke 1,4 djute ton gula kristel sedengksn
pada tchon 1962 honja scbosar 33 ribu ton, jaitu hoaje 2,4 °/b dari
gabolwa porang. Fada sant ind kit hanja punjn 54 pnbrik guln 41
Djews, scdongken scbelun dopressi 1950 kite dapathen 182 buah.
5slnin clepor barsng? ckspor torscbut, j™ng perponjai paseran lu-

as dilucr nezeri Djawz Tongak djuys perupakan eksporkir jeng pontin
unbuk puleu? lain didnlml negeri. Gakn dalan dengle poabitjarasn koo
ta ini jang kita asksud dengap ohspor bukenlrh honje sz-nota2 ckepos



= BE

keluar nogeri sadja tapi djuga ekspor antar puleu, nisslnjn vxspor
Djswa Tongah pads tahun 1962 ucntjapei djumlsh 55 ribu toh, dardi ong-
ka prne acbosar 20,6 (37%/o0) diekspor k¢ Ealimsnten 3Sarct, Pada to-
hun 1961 Djowa Tengah nengekspor borns ke Sunatere Utara dnon Supstern
Tengah scbosar 5000 ton.

Dengen dikcluarkannjo poraturan? csksport bera? ini, jeitu dengm
diberikemnje bonus clsper dengan ratc ber-bedn2, burdasarksn becesr-
nja perouzssag jang ingin diberi-aon oleh pemerintah pada barang2 ter-
$antu, acks sokerang produk? borw mulsi dickspleitir untuk ckspor
kzluer negori misslnja Dumput Laut, Bidji Xapuk, Tulsng Howen, Kulit
kelzpa, Trosaan2, Obat2-an seporti Kusis Lutjing, Jjche, Tanu Iawak
dsn lainZ., Sclain itu barang? industri partonisn sgporti kaju djati,
kulit pnleenan ternek d1ll. mulsi diskspor. Henurkt penguase polibuhan
Semarang Lot. Kol. (L) Soedjono Haidjojo, untuk tohun 1966 ini oks-
por Djaws Tongah skan nentjmpai fjuilah U,S. & 15,000.000. Tudjusn
akspor hasil2 terschut esdalsh torutzuna Zropa 3Baret, Djepang, Honglcong
dan Amsrike Sorikat. Sajeng kerems anat sempitnjs wiltu dalea aenji-
apkan tulisen ini, kani tidek dopet nenborikan disini onglkad ckspor
untuk ennlisa statistik, Pongusss Felobuhnn Semcrsng d°n Diswaten
Bea & Tjuksi merupskan sunber psnting untuk asuipsroleh nnglka2 ind,

Petani den tononen? perdagéngnn

Bendorons ckspor portanien berarti mendorong petani “ongusahakon/
nanprodulgi tancnan? perdagingon untule skspor. Scpaorii djugz kondann
negera lain jang scdeng b;rkcmhnng, anke portanisn lite poda ununnge
aesih bersifat subsistonce atau soitongoh subsistones, artinje ncreka
pada uawinjs oeabsrikan prioritns wtana pade tonc on bahan nakonan
jeng diporlukan untuk konmsunsi kclusrgs. Hagil? ini bizsaonja henje
+jukup untuk kelusrge sadja, Kalnupun mercla ity tondjunlnga onka
pendjudlan itw hanjs kerens terpnksn sadja, karenn acrola nembutuh-
kon usne tunal, untulk aocaboli bahon2 kebutuhon JEng tidalk dapat nerce—
ka produksi sendiri, seporti tekstil, winjak tonch, garan, ikon asin
dsb,

Scnentara itu potani pade uawonga sedar pulz bzrdasarkan porhitung-
an-2 ragsionil bahws penghasilon zercka akan berteaboh (tingkat hidup
dopat nrilk) bile uorcka dapat aulai berfilir Isbih konmsrsiil dan au-
1ai oen~nmi tannnen? pordngangan. Totapl mercke tidak nolakukshnjs
goante? oleh korona inhsarant dolen trnemen? itu sclalu tordepnt re-—
giko jang besaor, ri:iko untuk nenderita rugi. Sodrngksn untuk tenan-
an=2 hahen pakonan (subsistence crop) walaupun sduilko ind +tatap ada,
$api djouk lzbih ketjil deripade tonaman2 perdogengan {eoumereial
erop).

Potend “traditionil® jang nasih bolun banjnk berhubungan dongan
pasar sclaly berfikir dalan hati kotjilnge gabelun nonberaniken diri
pgentjobn sonscen sgsuetu tansmon baru :"Dapaticeh s2ja poken hasil
soje nenti 79 atau "Doputkeh sajn bunt pekaian deripadanja 7



Porhitungan?2 komorsill nenjatolhinn bahwe kedslai, tunbnksu dan kobig
djouh lobih nenguntungken deripadn djngmg ateu pedi, tctopi toh ko-
rona pndl dapnt digskan pateni tentu nken nencnen padi, terutane padn
Susin rendenen, Bari hneil ponclitien scloun 5 t~hunm scorens pen-
lis penjninkan bohwn

" eeess Indonosia and the other countrics of South Znst Asin,

would inprove thoir agrieculturnl Jconczie position by incourasins

inergascd production of oxport crop rriher than by piving continu-
ed high priority to increased rice productions.t
Eenbeli peda mosl risike jhag besar padn tmanpen pordagangen, porlu
ditcken'cn disini bohwa tidal dopet disanghnl, Tencrintah dapst pon-
persenpit ruang gerak risiko itu nelslui berbagei politik pertanian
jang menjmmghut faktor2 ckononi, pelitis, sosinl 1eonm lkplturil,
Penerintoh dapet cenporluas market opportunitios, aecoipergaruhi lucs
dan stabilitns pnsar, nmorendshken beojs transport dsb,
Perkonbangen pertanian bultonlah seennta2 torganting poda porubahan?
institutionil superti benjel diperkirnlkan ornng, sisalnjs pelakaznne-
en Land Reforn, “penghapusan®™ tenghkulak 411,, totopi jime djeuh le-
bih penting adelal torgantung pedn skttivitas poetnni sendiri, kopatus-
en2-nja sendiri jrag dibveri koscapatan solalui politik pertoninn
jeng schet dari Pomerintah.
Untuk mongombanzkon perteninn diperluken § sjnrat cssensiel @

1, Pesar wntuk hneil produkei

2, Tohnologi jang sclalu nndja

3. Torsgdianje bohan? dan nlnt produlksi scijsrs nipdah don ouvah

4. Porengsong produksi kepnde potani

5. Fosilitoas transport jemz tjukup.

Kalau sjeret? ini honja scbapgian ferponuhi, meks nistjojz hesilnga
tidak alen nonuaskan, Sclandjutnjs tontu sadjs untu' desadiuken
gkspor hesil? ini masih hards ditrsibnh @ungsn sjnrat ke §, jEitu pe-
raturan okspor-impor jrng aoiabulkan perengsang jong fenarik, seho-
gainnna ingin ditjapol olch Povaturan 5 Oktober 1866 jang lalu ton-
tang perubchan besarnja Bonus Zksper untuk cksportir,

Deripnde sjarat? jang diadjukan dicuks, trensport ansih srdja
erupakan hambaten utana untuk bonsrik hosil2 porinnian kits untuk
Jdtapor. Hogil2 ini terutans untuk pgelongan IIT, jeng aondopat Bonus
Ikapér 9&°/c kebanjakan terdopat di-huten? dan di pepunungan? jeng
djrith d=xdl djrlan? buser, Seloin itn petsni pode wnwnjes belun depat
aonsheni pernngseng? beru Peacrintoh ftorscbut. Dinns2 Pordanian me-
silh belun menpu untuk memberi prnd jolascn? spanped lke—polosck? desa

w4

+) D,H., Ponny, The Hole of Comtwereinl Orops in the dovolopaont

of pensant ggriculture in indoncsiz, Preific Scionee Congress
Tokyo, 1966 hel. 19.

++) AT, oshor, Gotting Agriculiure Hovinz.



nelalui nodia? penerengan soperti surnt? kebar, radio dsb. dapat men~
buat atjara2 tetnp bortemu dengen potani ncngonni 4jnra?2 ponanansn/
pengolehan h~sil2 ini, herge? jins borloku delsn velubte rupich dan
asing dan lain? jsng perlu, Djangon sanpni tordjodi bohws petani?

ini achirnja aken nendjadi kurban tengkulak? jeng ingin nsndapation
keuntungen jong se-bescr2nja deri patoni. R.R.I. Jogjakarta pernab
nercntjonoken siaren scontizp Prural brosd ensting® antuk noksud2
sonatjen ini,; tetapi scmpni seknromg belun terleaksonn. Setulnje atjn-—
ra jong sedjelan sdalsh rusng "Burwi den Toni & Nolajen” jeng tolnh
dindakan oleh R.R.I. Jogjriarte den beberapn R H.I. jeng lein poda
siang heri éjenm 12,00 = 13.00 sctizp hari kordja.

Selain harpga jong didjruin (jong sken kite bitjeraken lebih dnlan
dibawah), nnka potani solelu borkepsntingan untul nondepat djominen
penbelinnnin, schingge djnngan srap=i fterdjzdi apsbila potani sudeh
pulad mouproduksi dengen djunlash besar schirnjn horgal skon turun
mendjadi tidak logi nonguntungkon bagi psrn potani, Aton Pamerintah/
podegong kelau produksi torlalu binjak nken oongmislant "produksi su-
dah kobeyjakan”, "gudang torlelu ponuh', “tidalk bisz beli 1lagi" dsb.
Kenjatoan dcuikianlah jong selalu mken nenghentjurkon kehidupan/ke-
pertjnjaon petani. Untuk ini Temcrinteh ncoang perlu selzin nend ja-
fain "hurge ainipun' hesdil?2 portenisn ini djupe mondjaurin Yguota poa-
boalian®, Trnpa suctu djcsinen bzhwe berepzpun produlisi skan dapet
didjual, wnka brgi petani wntuk nonganbil risike nonanam tensuan?
pordegeangen ind.

Repnt Kordje Dircktorat Kehutonan di Ealiursng baru2 ini tolah
mengenulzekan suntu kesimpulan jong intercsant, bshwa penanaman kapas
tidak akan menpguntungkan petani, hingga baganimanepun usaha pemerin-
tah untuk mendorongnjs sukar mentjapai hzsil, Kapes adalah tanaman
perdagangan jeng selain sukar pemeliharaannja oleh petani dan mudah
diserang hama dan penjakit, Papnsrintah djuga samz sekali belum mem-
perhatikan faktor djaminan harga. (1léh sebab itu slkan lebih mengun-
tungkan dan lebik berhasil apabila rakjet digeralkan untuk wmenanam
murbei ontuk ulat sutera jang sedikit selali mew utulltan pemelihara-
an.

------

Sesuatu daerah tentu berkepentingan agar dari tanah2 perianiannja
jang sudah amat terbatas dapat dihasilkan penghasilan daerah (regio-
nal income) jeng se-besar2njs. Untuk mentjapai tudjuan ini perlu di-
adakan suatu rentjana penggunesn tanah (land use planning) dengan
memparhatilan eropping pattern Aserah, sistim pemililan tenah (land
teriure) dan puala keseupatan kerdja (employment).

Dengan msaperhatikan faktor? tersebut diatas meka penghasilan dame-
rah akan mentjapai maksimum dpebila setiap djenglkal tanah dapat dita-
nami denzan tanemsn? jang paling tjotjok dan jang memberikan hosil
makelnum kepada pemiliknja. Selain itu tenaga kerdja jang tersedia
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harua didjaga djangan sampai under--employed atau paling sedilit dja-
npan saupsi penggunasen tonah sedswitian rupa sehinsga acnjebablan
timbulnja wakitu?2 menganggur bezi ssmililknja,

Setiap tenah pertanian pada sustu wakiu tertanin mempunjai berba-
gal ksmungiinan pengpunaan (alternative uses). lada musin rendengan
tanah sswah dapst ditanami padi, sajur aajar, tebu ¢1l1., dedang pada
mugim lresaray dapet ditehami djapung, Latjang tanuh, kedelai, temba—
kau dan djuza tebu. Dengan melihat harga pasar pada waktu alan aess-
nami tanabnja setiap peteni elan selelu nempertiabinglken tanasan na-
na jeng paling menpuntungkan bsginga.

Apabile tiap2 petani kita sudab we=maksimum-ken penghasilannja
pada tiepld penggunsan tanahnje pada setisp wektu, =mala setjara oto-
matis penghasilan daerah altan mentjapai melesimum puls. Sebaliknja a-
pabila pada setiap penggunaan tenah petani merasa masih dopat ueng-
hagilkan labih tinggi, naks ini borarti penghasilan dzerah lebih
rendah daripzda mnsksianun.

Apakah kita sudah monggunakan tanah2 pertanian lita setjara effi-
sien ? Apakah regionsl income Yjuws Tengah telah di-malsimum-kan 7

Petani diseluruh Djawa Tengah sebageimans djupa dengan pataeni?
lain diseluruh Indonesia sudah merasakan hasil2 j ng menuzsken dari
pada Bimas SSHI jans depat menailkan hasil padi dsngan 2 saapai 3
kali lipat. Earena tanpa Bimas tidak aken dapat ditjapai hasil se-
tinggi itu make djelaslah bahwa Dimos telah dapet menaikken pengha-
silan daereh deri Djawa Tengah.

Jari survey jeng telah kaai djalankan dapat dilistahui bshwe peta—
ni penenni tebu rataz hnnja'menﬂrimn Ikira?2 Y2 deri hosil jpng seha-
rusnje merelks tﬂrimaiapabila tonch ditanami padii Dengan melihat
angka? kesar ini dapat disimpulknn bahwa kalau tench jang ditenemi
tebu di Djawa Tengah tiap tehun seluas lebih kurenr 24,000 Hao, moka
penghasilan petani (dus djuga penghasilan daerah Djawa Tengah )tiap2
tahun berkurang denasn paling sediltit Hp,100 djuta u.b, Ini denzan
perhitungen takaif&n terrendeh hrsil tansh Hp,10,.000 wa.b, =stu tahun.
Pada tenah? jonp baile, Yerutama belou dickur dengan hosil Bimes mole
tidnk djarang hosil ini mentjapai Tp,.20.000 - Hp,25.000 u.b./ Ha.

Delam menindjau persoalan pensgunaan tansh untuk bonamen veba ini
kita herus menindjau 3 kepentinpgan jang memang lndang? dapnt berton-
tangan satu sama lain, Kepentingan ini ialah dari pstani, pabrik gu-
1z dan ncgara, Petani ingin agar tonaknjz dopet di “eowa” dengan
herga jeng.psling sedikit soma dengen apabila ditonemi psdi, Pabrik

"gula sgebagai suatu perusakhaan harus dapat menghasillan keuntungan

Tegara berle eitingan ogar produkei gula sebegai leselure an dapat

'selalu naik wntuk memenuhi leebuiuvhon konsumsi daloa nogeri jang mo=

kin bertembah dan untule memenuhi commitment expert kita kaluar negeri.

:Ketiga: kepentingen ini kelaw kita apalisa akan mepimbulken kontra-

diksi terus monerus, Tetapi tidal dapatkah kita menijeri suatu for-
mula jens peling sedileit aken depet mengurengi lkerupian fihek?2 sam-
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pai tinskat minimum ?

Tidal dapet discngkel behws perusahaan guld momAng mSTUpskon cum-
ber lfeusnzan jang sangat penting bagl pemzrintzh tiap trhunnja.
¥arena produksinis dapet dikontrel mela pemerintoih salalu mempunjai
kepastizn berapa jeng dapat dipuroleohnga dari penerimnan peruaschasn
auln, Dazlaa tinp2 rupiali juns dibojorken oleh lronsusen wabule galn
kira2 40°/o ansuk todalam kas nemcrintah. Kaleu prodoksi gula Djewa
Tengah dalna tahun 1963 sebesar 152,102 ton, mala dangan herga atjer-
an tertin~si Rp.1l7,25 u.b. per kilc, berarti Ikire2 hampir Rp. T0O
djuta w.b, msrupakan penghasilan pem.rintan,

Dapatkol kita enggep weng scbusar ini merapakan padjsk, jeng ha-
rus dibojar olel petani penanam tebu 7 Halau dapet toh debanarnjs
ini meruptlan padjsk jeng diraszlen ferlalu berat bagl petani,

Perkembansan terachir dari situssi gule tebu ind menjatciaon bahwa
delam mese giling 1967/1968 tidsk ckan ilsgi dikenal sistinm bagl ha-
sil, totzpi akan kembali kepada gistlm sews menjeuc biassa desri tansh
petani kepabrik pula. Fabrill gule gakarzng ini bary maopu memberiken
weng muka ssheasar Ep. 5000 u.b.

Kalau memang menurut sistim bagi hesil Jjong sudah didjalankan 3
tahun ini terdapat sepgi? positipnja make ini dapat diland jutkan de-
ngen suatu usaha mengurangi kerugian jeng diderita petani,

Kolau di-mana2 peteni dapat merast dapat mengambil banjak keuntungan
dari Bimas npakah tidak mungkin kedus usaha ini digebunsken, hingga
kerugien deri jeng satu dspat ditutup olch gkountungan dari usaha la-
in, Pabril gula Djatiroto di Djawa Timur mulai tahun depan sudech men-
djelanken mpa jeng dissbut Bimas Pabrik, dimana bertindak secbagai
komanden Bimas adalah sinder jang bersangituten, Bimas ini didjalon—
kan bagi tanah2 jang segera akan disawa oleh pabrik untuk ditanami
tebu. Pupuic dan lain2 diberilan olsh pabrik sebagui pindjaman jang
kemudian dipotongkan dari hasilnje kelck, Sementers itu kanzikan
hasil psdi sebsgni akibat Bimas 50 o/o harue didjual kepada Pemerin-
tah via pobrik dengan harga jang tslah ditentukan,

Perligubansan pertanion don industri.

Perkembangan penanaman tanamon? perdagangon berhubungen sangat
erot denpgen perkembangan industri2 1ain, Tanaman ini ada jeng hanjs
mombutukicon ssdikit proses pengolohan kemudian dapat dikonsumei, te-
tapi sde pula jang mesih harus melplui beberapa tingkat processing
industries,

Porkembongan penanamen tansman2 ini dapat mendorong .4apg™ dapat
djugn didorong olch perkembangan processing industries Jjeng bersang-~
kutan, Pabrik pemintalan kopas dapat didirikan disustu dserah kerenc
daerah itu setjara tradisionil banjnk menghasilkan bahan2 mentah ja-—
itu kapas, Tetapi sebaliknja sebigai=ana kita tenukan di Djswa Teng-
ah pabrik? pemintalan jang kesemuanjs sekarang mentjapai 192.000 me-
ta pintal didirikan pode wakiu docroh ini boleh dikateakan tidok ado
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tanaasan kopas sam: sekoli. Bern setclaly pabrik ipd berdjalen 2ilan-
tjinrkan uscha? untul mendorong petoniZ menanam lkiipas. Lpproach jang
kedus ini ternjatz sangat tidek offisien, karonc ssbagaimcny kita 1i
Het veda Patal Setjzng jang dibrVe bulun Tebrucri chun inl terajato
tidak perneh mempunjai ‘tancmea tjuikup unbuk berproduksi, Bahkan kitc
dengan welitu smengadekan pertjobaan pemintalan npos untuly desonstra--
si dihadapan Honteri jong akan mosholanja, kaprs torpslsa dipindjau
duvi P.C. GLBT Ledari. “Patel Setinhg telnh divuie ambuk disutup keo
bali®, :

Jungitin sekali memeng ada pertimbangen laln. Ljzae Tayianh aanlﬁh
padat pesdeduktnge hingge konsumsi tekstil aken bescr sekall, sching-
g8 perlit wanjak didiriksn pabrikz pomintelan, Tentang brhan montal
dapet diinport dari deerah lain atau luar nogeri. Szbagzimans Bite
katakan behwa dalam kezdesn shonemi Fnoymal’, asnpherspkon bahan men
tah watn: induetri deri lusr neseri adslsh biasa, totepi tolch ter-
ninte bohwa ini terlele sulit besi kits, kerena devisa kita jong ti-
dak 24z wnbuk paksud itw, Bowgnle Loli delam keaderm inflasi hobat
kita ini, djustru duport kepas/benfng jong hanje sedirit itu aslsh
mesih mendjrdi bahon wanipulasi hinsgs $idek permah scupal kepomin-
talon srme selali,

Untyle momenuhi kabutuhnn.:apmg'untuk pebrik? poaintclan di Djawn
Pongal sitn memerlukan 100,000 Ue %onubk, lmrena sfmjat tarbntasnja
tanah sovoh don toual keving leditc aoka rosanjs untul monjedizkan to-
nah in§ wonsst tidak mungkin bagi Jjawa Tengah dzlam Koedeen kita
sckareng ind, diacne bohsn wpelenen nosih diberdi prisritics utand.
Senéntera ith seporti belsh kita sabutlan dizSuksn kapns memerlulan
keashilian don ketelitian chusus dnlam pomsliharasnnjs disemping ha-
rus tersodisaja tjukun obotZan den pupak, o

Sanzet diszjangkon brhwa Panorintab moaong belus acmpunjai poli-
tik industrizlisesi jeng baik didolan asnentukan nlloestion indus-
trd, Zoop2 ini saksii kita diksdjotkan oleh peabukotn prbrik/indus—
tri ulet sutsre di Pjiawi Dogor, p dnhel kitu ssiuna faha Seheo pro-
dussn utrme wlat sublars ~gnlah wjnue Tongoh,

Banjak I-zi industriZ lein jang untul memportjopal perkeabangan
perionisn Hepus didensun puls beresama2, Industris ind asiirutl in-
dpstri F-lter? produisi scpordi pupuk, obatZ-an, wlat2 portanian d1l.
Transport (:on proesszing industrices horus dik;thﬂgkan.batﬁl. fjuzn
untik dract acndorong potani menensi tenamund purlrgongEnn porlu di-
tijutapingy Lobusuhan atas borang2 conswasi kebutuhon pstoni dipastr?
sskitar moveka, Achirnjs ssieli lapi peranen gxfontion merupnlkan
sjarat mutlak uatuk berhesilijs coauc usaha ini.

Hargn dan porizembmopsan portanisn prrdagausu.

Fanjale ita membutje tulisan2 jons monjatakan behwa potani2 kite
jeng mosll ~subsistensc minfed”® itu 4idak memborilm rosponse jrug
“pnoruel® abts perrngsang Afrzn. canng horus dinkui bohwa response
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s szmah Tehih kotiil ontuk tancecn bahan makanan doripada tonaman
bohen pordagangan.

Naleupun dsaikian tidmk bernlasan wavak menjatikan Bahwna potanmi? ki
‘ ta “irrosionil®, m.reke ita bolua wprkad oriented hdncas tidnk ada
sunanjr monggutekan koluagand pekanisme hargﬁ'ﬁnﬁuﬁ.mpnjuggh;pélitik
perakoncalon kite, . * ” -

Dntuls mentjoba mentjnri date2 don bulstiZ copiris otas hypothosa
torsebut; ponulis telsh mentjoba meonpadakan rescerch di Diawe tarusas
ma di dun ecase arsas 4i Diswa jsitu Korawang 11 Djawa Berat dan Dao-
eab Tstiaswa Jogjekavta. Aneil rescorch itu aonup’juikan brhwa petn—-
ni kite adaick 'normml’, adnlnh ‘rogionil’, babwn werslm adélzh
‘positively roeronsive’ torhadep horga bzhwe denmnd eurve noreia nde-
lah benmr2 scporti ape jong kite prladjeri didalea tzori ekonomi,
Jaitu bargerak dari kiri stou Kekenan baweh (down-ward sloping), bah-
wa suplly curva mereks ifu adslab saprrTti jang dil tolien oleh Theit-
book” lritn, initu upward sloping ist.

HMemang uenerik selkali bnhwe didalan konjotacnnia bagl poiand jeng
bonnrg smugat rendah tinzkat hidupnga goreka itu depnt mempunjri res-
ponsa_jrng naantive torhadap hrrgc. Hal ini dibukdilen olsh potand
di Gunung higul deerah “paling wisian di Indonesin. Tslau hargn bo-
yas diposur onosari nrik, djustra tidak melkin brajck potani monawer-
kan mendjurl beros panmenannje totoni djustru ankin sediat. Denzan
perketaen loin supply-slesticity-nja atau olasticity dori asrketsble
surplug ates padi dari potanl ndolah nepative. Setelah kita adaling
pcnelitian ntas ksadosn jeng "ensh® inl mska tarbustilnh behwun gles-
an-2 pccronic bohavior ferasbut ad-lah foaang mesuls alal den djustru
sasusi dengin hukun2 ekonomi. Perujaia bahwa borns pdzlan msrupsken
berang lux” bagi petani d4i Gunung Xidul. .

Dari scluruh budgetnja wntuk mrlianon maks hanjo 16° /o tordiri
dapi bercs, scdangken gaplek merupalan 4E°/h deri seluruh budgat.
Dengan ksuzikan horgs horas, dan koneikan tingket hidep potani makd
meraksa cl:an monsubstitudikan gnplek dengan baras sahingpgs djustru
kdlau harge beras neilt mrka beras j ng bimsanjs merske djusl kapasar
1alu dimekannjs scndiri.

Sempntsra itu dapat dikeaalekon pzharapa sngka2 Jritue antulk sckedsy
lobih m.ndjeloskan ponomuan p:nulis.+'

+) uubysrio, The Slastieity of the ierkstable Surplus of Riee
in Indoncsia; 5 Study in Java dzdure
Th,D, Thesis, Iowa Siate Upiv.reity of Science rnd Tachnolozy,
inerile Sarikat, 1365. Hel, 103.
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Plastisitos Elrstisitn
Dacrah / Lebupeten {Triagrg%gg?;%city (:—*rigérgﬁgﬁﬁiw
of production) of deaand)
1, Ergwnng 0,050 0,245
2, Tjiandjur 0,011 =
3. Tjiletjop 0,126 -
4, Jonosobo 0,565 -
5. BDjembar 0,032 -
6. Slomnn, Jogjakarta *) Ch 0,221
7. Bentul & RKulenprogo,dJogjakeria - 0,297
8. Gunung ¥idul, Jogjaksrtn g ¢, 687

s s s cme ime e s ——— A . vemn -

+) Fenontuan atas Kpbupnten tersebut adoloh berdnonr kira2, sshab
dalau Susunos (Survey Sosial Zkonomi Nasional), pomsagiannjs di-
dag=rkan atas "geographical ercas” jrng berdascrpkan mopadetnn
pendudulc,

Data? tersabut sonuanjs meliputi psteni jang seperti kite katzhui ae-
rupakan sobagian beser dari penduduk negars kite., ™fuk labih molong-
kapi datn2 potani di Dacrah Istimewa Jogjakarte drn Krewsng, dibewah
ini taksiraen income clcsticity of domand, jang di--sstimate denzan
gxponditure clesticities.

Income <losticity of dousnd, Josjakerta den drrwong 1963 - 1964

Ponpnon~ mshkansn

Rata? po=-

ngeluaran Siignh ti serc~- (total) pﬂ;:mnh” pokaian
minggunn alic
(it Lol
1, Slemen s.361 0,500 0,924 0,631 1,329 1,329
2. Bantul 4.120 0,567 0,63L 0,615 0,989 1,344
Kulonzrogo
3. Gunung Zidul 4,055 2,387 0,286 0, 691 1,238 1,637
4. Travong T«139 0,469 1,029 0,706 ©¢,912 1,322

F Fea e A e 5 e S

Sumber : Lubyerto (1965), hal, 115

Dengen nolihat "“rossonability” deri pada daic2 potani kite torse-
but dizt:s maks djelaslah bahwe sekorang ini sudabh tiba waktunja ba-
£i Pemerintah ¢.q. Deperiomen Portanisn untuk nulsi menjusun politik
harge jong tepat dalam mon-tackle ~“roblim2 pertanion kite dan nclak-
sznzken pambangunsn pertanisn dincperi kita,

Sekeli leogi kani robil scbagei tjontoh bahwa tizdanja politik
harga jeng sssual dengan politilk porkeprson sepcril sokoremng ini
biarpun pambosar? Deperbenen Fertanian barpideto dinanad aundorong
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potani untuk menznam kapas bagl pobrik? penintelan knpas di Djswmn
fengah jons berknpasitasl92,000 matn pintal itu orkn nistjaja prtowd
tidak aken mongardjiskan cndjurnn itu, scltaa hopss Smpds fidsk dibu-
at moncrik, Sjauinen hergd minioud etes Leprs produksi dalti hogeri
ini h-rus sagers disusun olch Tooerintah dengon dnsar? jrng konlreit
seperti onlros produksi, risiko dll. =clau perlu eubsidi h-rug Gibo-
riken jenwrdn poteni untuk mrlindon-ings torhzdap Yopos daport.

Lesinpulan

Jrng Lol tjobe uraikem dirntes hrnjoloh bebarcpn insues jrng no-
nurut pendapat Yaui sengnt urjent unluk sogera dipztjahlen dalan
usaha magboncun pordanisn didacreh ini schinggn Lol partjage bmajak
legi problim2 penting jenp tidak Aimcsuldeon dalan tulispn ind,

Porsonlon penambehan produksi bahon mekanan ¢lustru susih djeuh
deripade tudjunn kita. Karena 1tu begi peteni lcbih ncrupakan sonl
kidup mitl, oaka perkedbongan tenoann perdapgangen Lirnnjo mesih
djnuh dori tjita? kits. Velsupun dzmildan perksnbangan tonnoan por-
dagnngen ini tidek dzpat kita tunda? pzavtjshanngns, korena selamn
poteni? Lita tidok segers kits dorong untule bertani sctjara koner-
giil, w=ake djustru usche menciklken tingket hidup syapolts akan bard ja-
lan torlslu Izmbot. Untuk ini Few rintah horus geknrong djuss mulsl
menjusun politik perteaien jing raalistis mntuk moafiorong perkens
bangan ponanmian cowdereial erops untuk ckspor.
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Bab 1V

PERANAN TAKULTAS EKONOHI UNIVERSITAS GADJAH MADA
DALAM PIMBANGUNAN DASRAH ISTIMEVA JOGJAKARTA

Kami merasa mendapat kehormatan jang pangat besar diginta oleh
panitya Dasawersa Takultas Zkonomi U,CG,H. untuk memberikan tjeranmall
kepada para mahasiswa, kawan2 dosen, para undangan darl instansi?
resmi dan lunum.

Agak sulit bagi kami sesungguhnja, ¢judul apakah jang palinz tjo-
tjok dalam situasi negara kita sekarang ini dan topic apaokah ldranja
jang ada manfaatnja bagi pengundjung tjeramah saat ini,

Karena tjeramah ini diadakan dalem rangka perajaan Dasawarsa
Fakultas Ekonomi, sedangkan pada ssat ini lkita senua sedang neoausdt-
kan segala tennga dan fikiran kite untuk melaksanakan clonomi berdi-
kari jang telah kami dukung/setudjui mzke kami usulkan kepada pani-
tye untuk membitjarakan peranan apakah jang dapat dimainlan eolch
dalam bidang ekonomi, Agar pembitjarsan dapat lebih kokoh dasarnja
naka kemi mengusulkan untuk mempersempit daerah perhatian kita jeitu
mengenai pembangunan chusus  untuk Daerah I[stimewa Jogjekarta, daerah
tempat kedudukan Fakultas Ekonomi U.G.:.

Uraian kami altan kami bagi dalam 4 bagian :

1, Situasi pembangunan di Jogjakarta

2, Hubungan entara U.G.H. dan J.1.4.

3, Peranan pengusaha swesta dalam pembangunan D.I.d.

4, Peranan Fakultas Ekonomi U.G.i, dalam pembangunan D.I.d.

Baiklah kami mulai uraian kami ini dengan mengadakan tindjauan
tentang situasi pembangunan di D.I.J. pada umumnja. Beberapa wakiu
jang lalu waktu kami berkundjung ke Bappenas di Djakarta, jazitu 3
hari setelah dizdakan sidang? Banting Stir untul berdikari di Ben-
dung, kemi mendapat keterangan bahwa henja 2 Daswati I diseluruh
Indonesia jang boleh dikata memypunjai program? (pola) pembsngunan
jang tjukup baik jaitu Daerah Sulawesi Selatan dan Daerah Isiimew /=
Sajang kami sendiri belum pernah punja kesenpatan mengund jungl dae-
rah Sulawesi Sclatan dan melihat dengan mata kepala sendiri bagaima-
nakah keadaan pelaksanaan pembengunan didaerah itu. Tetapi terus te-
rang harus kita akui setjara ksatria, bahwa pembangunan di D.I.J.
jang merupakan salah satu dari daerah tingkat I jeng telah mempin jal
pola2/program pembangunan jang terbeik diseluruh Indonecsia, belumlah
dapat dikataksn memuaskan malahan munglkin tidak sslah kalau kami fa-
takan bahwa kami merasa iri dan prihatin bahwa daerah? lsin ternjata
dapat membangun lebih sukses/tjepat daripada Daerah Istimewa Jogja-
karta.

L= Jopjokarta.



Kalau kemi tidak selah 1%2 bulan lpgi pada tgl. 5 Dktober 1065
jang akan dateng D.I.J. akan memperingati hari Fembangunan DyLads
jang ketiga. Dengan surat keputusan DERGR D.I.J. uo. 6,/ix/DPREDER/
1963 tentang Pola Pembangunan Daerah Semesta Berentjena D.I.J. tahap-
an pertama 1964 s/d 1968 maka tal. 5 Nopember 1963 telah ditetapkan
sebagei Hari Tomvangunan Daerah D.T.J, Zakjat D.I.J. ingin mendzapat-
kan progress repori dari Pemerintah Daerah D,I.J. pada hari tgl.

5 Nopember 1965 nanti, kemad juan2/achievements apakah jang telah di-
tjapail oleh D.I.d. dalam waktu 2 tahun ini,

Ada sementara oreng jang setjara terus terang maupun sembunji2
nent jemoohkan atau menganggap enteng Tola Pembangunan Daerah Semasta
Berentjana D.L.J., jang disusun dengan sudah pejah oleh Deperde DIJ
jeng telah mendapat dulkungan penuh dari semua aliran dalam DPRD-GR
dan jang telak disjahksn sebegai sustu putusan DPRD=-GR D.I.d., dengan
alasan tidak ilmiah, tidak teliti dll.sebagainja, lewenglah harus
kita akui segala kekurang sepurnaan dari Fola Pembangunﬁn terasbut.
Hal ini diakui pule oleh Deperda dan semua snsurg jang duduk didalam-—
nja, tetapi kami tiade sependapat dengan sementsra orang jang ltami
singgung diatas bahwa Pola Pembangunan tersebut, tidak dmpat dipakai
sama sekali, dus tidek perlu dipeladjari stau disimpan dialmeri buku.
Sajeng sekali dinegara kita dan chususnja disini kemi berbitjara ten-
tang D.L.d., masih banjak orang2 jang hobby-nja adalah mengeritik
dan mentjels, ini djelek, 41 tidak ilmiah atau ngawur, tetapi meve-
ka itu sendipi sesungguhnja belum pernah mempelad jari jeng dikritik-
nja dan ditjelenja itu setjare serius dan mendalam, liereka itu setja-
ra gegabah mengambil kesimpulan uvmum dipembitjaraan dengan leawanz2
dari.pi&atQE 44 rapat dan sebagainjd. ralan ditanja lebih landjut
bagian mana Jjeng 4idalke ilmiah, jang englaZ-nja dibuet serampangan,
maka merecks tidek bisa mendjawab. Sajang sekali salah gatn alasan
anituk menged jelk itu adzlah kerena mereke tidak diikut seriekan dalam
pembuz tannja. ereks itu menganggap dirinja paling pintax sehingga
fkalay mereka tidak ikut meka hasilnja tentu tidak ilmiah/rasionil.
flereka itu seharusnja mengadalan ggii:gpxgggi 1ebih dulu mengapl
tidak diadjak serta, tidek djustru lalu menjalah2 kan lkarena diting=
galkan, lalu lezmudian mengedjek hasilnje. Untuk ini baiklah kita
ambil tjontoh sifat djantan deri golongan Yarya Heteriil dari DPRD-
GR D.I.J. jang welaupun tidak diikut seruikan dslam Deperde toh se-
telah mempelasdjeri hasilZnja suka membuka topi, menjatikan selamat
dan kemudian mendukung polaksanzan DPHD-CGH D.I.d. itt.

Kite sebagai rekjat di p.I.J. setjore individw maupun bersamé—-st-
ng djuetru mempunjai kewadjiban untulk idn jumbangie. - piliiran/te-
naga kita untulk memperbaiki mena2 jang pc¥lu diperbailki dgri el
P.D.5.B. tersesbat dan melaksonakannja.

Walaupun begitu memeng harus disebutlan disini behwa T, .3.8.
jang... Qdsuswunuoi. oleh Depernas / Presiden/iandetaris LT
sebagnimana telah diutjmpian pleh Fresiden Sukarno

.IEISI
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dalam omanat politik tgl. 11 April 1965 sudah memerintohitan untuk
mengadakan banting stir dalam F.N,.S5,8. merubah satjara rrdikel pro=
jek-projek A den B dalam P,N,S5.Bi dan memorintahkan dibuzinja Fola
Fembangunan Banting Stir untuk Berdikari dalam periode 3 talun jang
akan datang j=itn 1966 — 67 — 68. Di Bappenas sckarang inil sedsng
giat diadakan re-cvelussi daripada projek? den angka? jang tormund
dalam P.H.S.B. Untuk maksud itu telah dikerahkan tenaga2 porsntjond,
tehnis/ahli torutama sardjanal den diminta untuk menjelesaikan tugas
sampai dengan zchir bulan Oktober 1565.

Oleh karena itu seperti telsh kami katakan, bahwa BP0 5B DuIds
dasarnja adalah P.H.S.B. maka kitzpun di 9,I.J. Heras sckera pensga=-
dakan banting stir untuk mengre-evaluasi program? pembongunen, pelale-
sangan projek? jeng ada dalam P.D.5.B, i deri Falkultas HEonomi
aken segera menzhubungi fibak Bakopds untuk meonanjzken seel ini dan
menan jeken sumbongan apakah jong dapat diberilan eleh Folnltas Eko-
nomi U.G.M. unbuk mengadekan program? benting stir tersehnt.

Dalam rengka pelelsanaan Tri-Dharma Perguruan Tinggi joitn ¢ Fendi=-
dikan dan Pengadjaran, Penelition den Pongabdian losjarclot, kemi

gesungguhnja telech menerima andjuran? don instruksi chusus mtuk me-
ngadaken hubun;en2 dengesn Dakopda den meabentu peleks-ncon Fela Peme
bangunzn Dagrah terutama untuk menjedizkan ahli2 dari Foltgltas lcitn.

Inilah sekedzr pendahulusn tentang keadaan unua pelrkp nsdn poln
$.D.S.B. D.I.J, sampai scat ini. Sebetulnjs benjsk sekrli nngka?2
jans masih dapat dipakai. Angka2 baru torutema anglks? wengus perin-
nisn 1963 sudsh mulai tersedis, Hasil? di Ssmple Survey Nouionel
1963/1964 djuge tidak lama lugi smkon sinp semunnjs, Kite horus guno-
ken semua angkn2 baru tersebut untuk marevisi pols kita,

Adapun titik berat deripada Fola P.D.S.B. D.I.d. adrloh sbb, ¢

/

1, Heningkatkan sandang dan pangen Heljat teratama baras

2, iieningketkan pendaprtan njata per capits dan mencmpuhg tenaga
kerdja/penganggur

3, leningkatkan penghasilan dzerah d=2lam pertanian, perkebunan,
pertambangan serta perindustrian dll,

4, Hemperlantjar deon mendemckpasikan:. distribusi don oporatngs,
mengatnsi kssulitan transport dengan memperhaiki Stou pemper-
luss djrmringg perhubunian perckononian didaerah.

5. Mengintensifkan pelaksanaan retooling cparatur Pauerintahan
Dagrah, produksi maupun distribusi.

Inilah merupclan goal atau targots daripnda pembangunan DeI.d.
Tentu sadja t.rdjadi kompetisi delam pentjepoian gosl torsebut di-
atas sebab amongingat means atau alat jeng terbetas tidek dapat kKita
sekaligus mentjepei 2 atau lebih target berszma?. Itulsh sebabnjia
kita mengadakan politik pengguncan metode ambeg perama orif, jritu
memilih dan menimbaong? dengan teliti mena? projek2 jemg porlu dise-
lesaikan dengan segerz 1 -bih dahulu den mana?2 jong dapat ditunda
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untuk sementara, Solsin dariprds itu ads 2 atau lobih feoal jang
mungkin bersifat kontradiltif, lilen alten mentjapei s~tu tidak beloh
tidak rkan barzkibat tidek bisa ditjnpainja tudjuen atau gozl jmneg
kedua, atcu behlon herus merugilken fudjuen jeng kedua. liisalnja so=
dje kelaw kitc ingin mcupertjepet keneilen ponphesilan degrnh mnka
kita hopus lebih banjok menevom tenemen perdagengan seperti bewmbrkau
kapes, kedelsi dab. tetzpl larena djunlch temah jang taorkbntas ini
aken borakibot turtnnja djumlah teneh jong dapat ditenani pedi, ma-
kenen utemn dipipada rakjat jeng dalom rontjona he=rus djugz diting-
katlican produksinja, Tjontoh lein, kelou kita mau mempokivdjokan se-
'aua pengenggur didagrah Gunung Kidul atou dserah minus lainnjs maks
bisa sadja itu didjalankan pekerdjaan? jeng dulu dikerdjolkean datu
orang sekerang dikordjaksn 2 2 3 orcng. fal ini menjebablkan mercke
tidak perlu bolerdja keras/sctjepat kelan mereka bakerdja sendiri
dus karens djumlnh qang untule gadjih sama, gadjih oreng S00TENE djuge
akan turun dengen setengah atau sepertiga daripada senula, Ini tentu
sadja bertentangan dengan zoal untuk meningkatken penghogilar. riil
per cepita dari penduduk.

Kemi minta meaf tidak dapet menjadjilkan digini pngkr2 borbitjara
jang dapat wembori gambaran tentang dj-lannjs pembengunen di DJE.d.
Hal ini disebabken selain fihnk pemerinteh danersh memepg belum per=
nah menjelesailan progress report djusge kerena sempitnja wakiu untuk
mempersiapkan tjersmsh ini, kapi tidak szupat nenghubunzi fihake jong
kironja dapat momberikan angka? itu. Henje kitn morass bahwa pombo-
ngunan di D.I.J. prda gnat ini memang mongalaami kelesuan. Benjnk
projek2 di Guhung ¥idul, projek perbaikan djnlen2 dikosopredja dan
djelen2 sekiter Jdogja, pro jelk2 pembangunen industri, projek transmi-
grasi dll., jmg tidak djalamn,

Dalam menged-lan peubangunan kita meamerloken persjeratan sebagni
development-cgents joitu sumber—alac, Eopital dan gggggqpig;_g_tgggg
pical kiow-how, Disamping itu irita membutuhlan penimpin2 jeng bor-
djiwa kreatip den patriotik 1obih2 jang berkeahlisn dan djudjur,
Pemimpin? jang lemi sebutian beinkanszen horas dibedakon goripnda
managerial dan tcchnical know—how karens jang.disobut terschir
sedikit bonjak bersifat pengeiahuan tehnis jrng dapat dipaladjari/
diad jerkan, Totapi peaimpin2 jang kreztip, pririotik, barkoahlian
dan djudjur tidak bepitu mudsh ditjari. Saudara? tentu i sih ing-t
penimpin2 matjan inilsh jeng ditjari2/aiuekdud oleh Frosidon Sukarno
dalam pidato TAKANL 17 Agustus 1865 jang baru lalu.

Tertanjaan jong perlu kits edjulan salerong inlah apciah DeI.d.
mempunjai saranp? pembangunsn torsebut dintas. Hanjo dalan hnl sun-
ber alam tombeng wemang boleh diknta Jogiakartn masih horus disoli-
diki karenz berdassrkan loporan2 sesunsulnja kita pempunjsi deposit
nengaen dan gips jsng tjukup banjak jaitu di Kliripan Kulon Progo
don Cunung Kidol, Tentang gapenn? lainnja kaui berpondzpot D.I.d.
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tidak kokurongen, Kite dapet membuktikon botapa banjak posimaing/
menteri2 kita brhkan Presiden Suknrne sondiri jang menjnialnn kepri-
hatinannjs tentang pembingunan jang seret di Jopjakarts, Sebshun
jang lalu EOTO0S pomulei sztu projek ATHIT di Gunung Kidul untuk me-
naikkan standard hidup penduduk disena den nengursngi pangangeur.
Begitu -besar budset dibuat den dilkeluariken totapi ternjobo salerong
sudah "milempen® dan hasilnja tidek bagitu nonpok. Ponda tchun 1956
pemerintah pusst nounutuskan nendirikan p=brik gule aduldsso di
Jogjakarta palksudnja untuk menaikkan penghasilon daerch D.L.d,
Tetapi bara bgbeorape tehun giling lelu prosiden Sukarne rzacrintah-
kan keopada Sri Sultan Hanenghkubuwono den FKentori Pertenian dim Agra-
ria Sudjerwo untuk pemindahkan prbrik itu kelusr Djnwna lerena torus
monerus rugl.

Djadi teranglah bahwa sesungguhnja tidaklah kureng perhatian dard
nane scdjn terhsdsp peabsngunan ekonomi U.I.J. Fernntisn untuk itu
besar, sarana? genun lengkap hanja s24js lami berpendapzt HThwa satu
hal belum dipenuhi didecreh kita ini joitu pjarat perlunja integrasi
jinng kompak dari galuruh "devolopuents=zgents’ atan segol? potenai
untuk penbangun n,. "Development-agents i tidek seluruhnjs narups—
kan benda meti jong bisa digur begitu sadje. Jang lebibh ponting di-
sini dﬁuatru huann resourcesnja jaitu senusia2 jong mon jumbang tonf-
ga, pikiran weupun modal dalam pembangunin,

2, Hubunsgan antars U.G.M. dan Doexch Istimewa Jopjalkarta

Siapa sadje jeng berbitjére tentang Jozjakarta tentu neraks tak
akan lupa segala djulukan hebat2 jang adaang talah mendjrdiltan kote
Jogjakarta anat populer: Xota Revolusi, Kota pardjuengon, Kota sobu-
dojann, Kota Pelsdjar dll. Satu djululon 1l=gi jeng lebih2 logi nene
buat Jogjakarte terkensl dissluruh Indoncsis dan bublkan diluar nage-
ri-inlah Jogjakerta kota pusat pendidiken, Djululan ini dibzsriken
karene Jogjakarta aendjmdi tempat kedudulen Universitoes Gadjah Hodo,
Dniversitas jang tertun di Irdonesia didirikan dalen djnaan kemer—
dekaan jang dilakukan ditongah-tengah kantjah revolusi 19 Doscober
1949.

Jogjakarta dan U.G.il. %idel pernah dibitjarakan orang dilusr so-
tjrra torpisah. Siapo srdjn jang berbitjara toniang Jogjrkarte maw
tidek mau pikircnnja akan szmpai padn Lonbaga Pergurusn Tinggl ini.

sdua?-nja benar? merupakan “loro-loroming atungaal®. Boborepe herd
jang lelu kaoi meabatja pidato Japek Sorino Mangunpranoto prda 40—
hun 1959, jang waktu itu mendjabat sebagii Hentari P.T.J ., dihadap-
an ‘pesorta Seninar Iluu don kebudojaan jong diselenzgaernlinn olch
U.G.H, Beliau pada pokoknja mcnjetalen bahwa ansjaraknt Jogjakapis
dan Universitss Gadjoh Nada adrlzah satu, nercka ?tu snling menerinn
dan salins memberi jeng satu tidek dapet ada tanps 3ang_lﬂin.
Walaupun pernjztasn ini mungkin tidak 100%/0 toliti, nomun kemi bor-
pendapat sungguh mendekati ltonjataan, gadjah Meda sebrgei satu



lembaga pendidikan tinggi selalu mendepotkan inspirasings dori an-
gjarakat Jogja jing patrictil dan herkebudajarn tingsi. Totapl di-
pihak lsin Gedjoh Heda djuga momberiken sunbsngan jong anat boear
antuk membori epirit dan mutu ilmiah daripada perdjusngan nagjara-
kat Jogjekarta, Peauda-penudi dari golurul Indonesin borduyjun-dujun
datang ke Jogjokabta kerons ingin nendspatlan pendidiken di Grdjzh
[iada, Universilos jang momanja sangat terkonal disaluruh tonah air.
Tnilah daser2nja boahwa Jogjakarta dan U.G.H. adaloh soling mcabutub-
kan saling dapet memberi dan mensrime drlan mend jalonkan tugas? perd ]
djusngon untuk icabine nesjarakat Indonssia, Kerdje scme dan inte-
grasi jong erat ini adalah amst porlu terutama dalanm poriode poemba-
ngunen U,G.J1. jang menpunjai supnly pardjana2 dan ahli2 jang tjulcup
banjak, Dalam somua bidang depat nen jedinkan/acmberikan gunibanzenn jo
jang amat besar. Sebaliknja proktek? denikian ini djusira nerupaken
kesempatan jang bagus sekall dalam rengka pengabdian. Mesjorakat

Jog jokarta jeng berpribadi tinggi ini morupakan adjang jeng sangat
jdeal untuk nonggodog sardjsnaz jang dikelak kemudian heri aken men—
djondi penimpinZ bangsa Indonesia. Inileh human yescurces joang diper-
lukan sebagni sctu dovelopuent agent jensg diperlukan oleh @»sjaraket
Jogje dalam pembanguntn, Kalen nasjarakst Jugjs daprt/onr Tongguna-
kennja maka ini nerupakan tjara jang amat nudah dengan djaainan ha-
sil jang tjukup tinggl.

Apakah momeng pada kenjatasnnga djugn demikian ? Apgoinanakah
sesungguhn ja hubungan entara Pemerintah Daoreh DeI.d. den U.Gel. ?
Sependjang penjelidikan kami ternjata bohwa hubungan cntera TG0,
dan Pemerintah Daerah Istimewa Jogjskorta tidaklah se-crat seperti
jang kani harapken. Gadjah Hada tornjete tidak tjukup mouberikan
bantuan? /sunbrngan? konkrit dalem perent janaen/pelaksensan F,D.5.0B.
D.I.J. jong mondapat dukungan jeng penuh disenua aliren politik da-
1nm D.P.R.G.H. DoI.J. Sebaliknja haruslsh dinjatakan disini bahwa
Pemerinteh Dacrah D.I.J. ternjate telesh sena gekali tidak menggunaken
Gadjeh Mada dslam uszha2 pembangunan scperti apa jang dopet dipela=
djeri dalam P.D.5.B. 0.I.J. Adslah sangat nenjolok pahwe Gadjnh MNodo
sebagei satu Lenbaga Perguruan Tinggi, jong boleh dikeotrlian nerups=
kan loro-loroning atunggal dengan mesinrakat Jogjakarta abscn sank
gekali, dari daftar lembaga2/instansiz rasai jeng dikiria tenbusan/
tentang P.D.S.E. terschbut diatas.

Inilah satu problim urgent jeng perlu segera kita tjeri ponjele~
saisnnja. Mengepakeah kedua pihak itu jaitu Pemerintah Duerch D.I.d.
dan Gedjah lada tidak penginsjofi pentingnja kerdja sonn jang erat
dalam pelakssmmaon progrong penbsngunang 7 Dahwa kedunnjs snling nen-—
butubkan tidaklash perlu kita ylang? lagi disini. Henjalah harus se-
lalu didjega bahwa tidak ads sutu pihak jang meorasg lobih penting
atou lebih tinggi daripada jang loin, §jerat inilnh porengkall jeng
tidek terpenuhi sehingga tiabul koadaan losu sepcrti seknrang ini
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dalam pembengunan 0,I.J, MNesinz2 fih~k ingin berdj-lna sondiril,
Angin mentjobn acabulktiknn depat n-ngedjsken pekerdjran2 centing den
besar tonpas bintusn jeng lodin, Ind sungguh =mat borbehoje den horuas
gegera dapat diporbriki. Gadjoh bada akon aorupckon gatu l-abagn PT.
jang steril keleu bardjnlan sendiri nciischkan diri derd duajorcikat
Jogjalkarta scbioliknjs tidek munglkin Jogjaliarta akan depnid tjepat moi-
bangun tanps bratuan dari Universitas Gzdjah Hada. Ilarilal lata so-
cua, dari senw- fihalk, bokerdjn keras koorah ini. Gordis besar halunn
pembangunan dari MPRS telah uoncpgaskon bahwe untuk borhosilaje pons-
‘bangunan dipirlulon tiga sjarat. Plan, Pinpinan dan Pengerahan Tent-
ge. Hendelklah diartikan disini bahwe tsnegs jang harus dikorahkan
itu bukanlah tennga dolam erti sempit seporti teazgn kerdjn sadjn
melainkan meliputi senun human resources, skilled, unskilied, trained
untrained, den tengga2 ahli lain2nja, [alan integrasi cabtara Gadjsh
Mada dan Hasjernkat serta Penerintah Daersh D.I.J. dapnt terdjalin
dengan kompek Insja Allah Jogja akan bongkit menbangun dolen walketu
singkat dan djedilah Jogja scbrgai pusct pembanguncn scbagni tambeh-
an djulukan2 jong lain2.

3, Persnsn swasic nasional delam pembengunan D.T.d.

Dalam solnh satu pidato Presiden Sulorno telah mongintruksikan/
neminte kepada pengusaha? swasta nesional untuk menbinbing pengusahn?
P.N. Ini tegas2 borarti botapa besar poranzn pors pongussho swazta
nasional daleq pembengunen di Indonesic, Sodudukan nercks dizkui de-
ngan toges, P,D.S8,B. D.I1.J. pun nomberi teapnt jang lajok kepado
pangusaha? swasta untuk ikut oktif delen penbangunen dnerail,

Kita seaua tohu botapa besar potensi j-ng dimiliki pengusaha?
swesta di D.I.J. untuk disuubanpken delan ponbonsunan docrah, Kalou
moreka itu diberikan sedikit sedja perangesng peka segornlth nerekd
bergerak delen uszha? porelononinn. Walnupun kani bolw: mundrpat
angka? resmi dnri pihak? jsng nengetshul dapi kani wendpprt lnporan
betapa besar model jang telah dapat dilowipulkan oleh Bonuwnas Jang
dopat disclurbsn untul nakend? pombanguncn, Bapunas odaloh Badan
Musjawarnh Negional Swasia jrng dengen “dipinpin® olech pihnle penerin-
tah dinaksudkan d-pat monanpung seluruh Tunds end forces uniuk pon-
bangunen,. Pihak pogerintah disini hanjaloh bersifat poninpin don ac=
njalurkan dan bukenlah untuk memiliki modal jeng dikumupulixen dan ong-
gunakannja tenpn sepengedahusn Tihek? jong neniliki podads, Sabenar-
nja banjok projok2 daripada PB,D.S.B. jsng dapat discroblion ponger-
djaannjn langsung kepnda swasia torutoun jong annnrik isoreka iz2lah
lepangan2/pro jek2 perindustrian.

Ini scmua sc8ungguhnja adalah scal ponthaland jaan projek? porbangun—
an jang ada, Ponbangunen daerah kita monerlukan anggaran posbingunsa
chusus jang auet besar jang hrrus diperintji dan dibagi uena2 jang
depat discrahkan kcpada swasta dan oena jong henja dapet dibelund jzi
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oleh nefara, Munglin karena tidak adan]n poraturan? den sjrrnte jane
tjukup ncnarik peka nodal swasta sanpai s2at ind belun borhasil di-
aobilisir untuk pembangunsn daerah. Soberapns ponguszha swasta soka-
rang ini telah ncngadnkan approach dengen T.G.l1. mtuk nenzedakan
affiliasi nelekpanakan projok2 pombangunan jeng monguntungkan feadun
belah fihak, korona mercka neobutuhkan tonaga2 chli dari Gadjah l=da
jang mercka scndiri tidak nemilikinja. Ini nerupaken satu tenda beik
bahwa nercka itu betul2 bise monghargeil perlunja integronei jeng
kompak antara podal den hunan resourcos. Kelou kerdje sapa jeng do-
mikian ini depat didjslin nake Gadjah Hade dapat kombali aktif ber-
gerak dalem lopangan prakbis nen junbengken potansi2 jang dinilikinja
untuk penbangunan, Djuga dengen instansiZz resni dan F.N., Gadjah
jinda aken menbuka affiliasi, Delan woltu tidalk lonma lsgi aksn ditan=-
datangani kontrak kerdja sapa antars B,P,U. Industri Mesin, Alat
Listrik, alet angkutan dan Zlektronika dan U.G.M. Dengan affiliasi
ini Gadjah Mada akean mengeffektifkan bongkel pusatnja agar dapat
menghaesilkan barang?2 untuk didjual dipaser disanping tugss Jofig po=
kok jaitu service, Djuga delan rangke affiliasi itu nantl aken gi~
buat satu pilet projek "Penbangunin Mes jorakat Desa™ di Gunung Hi-
dul jeng akan merupakan projek jnng kompreohensive untuk ncoetjahkan
sckaligus meerlzh2 pengairan jaitu pengeboran air, listrilk, poain-
talan/pertenunan dil. B.FP.U. Industri Mcein, Alat Listrik, alat
angkuten dan Bleltrénika skan menjediakan mesin2 jeng diperlukan
dan pemeliharsannja akan discrahken kepada bengkel pused Grdjeh Mada.

Dengen uraian ini djelaslah peranan penguaahaﬂ'swastm dnlan pem=-
bangunan daersh kita. Gad jah HMada sobeged supplier tenagno ahli/
sard jane2 dalai: berbagei bidang pepegang percnan Jjang anet penting
dalon hel ini, Dalan hubungen dengan ini perlu kani sebution bahwa
pada Univorsitas Gadjah lada terdopad apn jong discbut LAPU jritu
Lembagn Affilicsi dan Pengetahuan Universitas jeng ada didalan koo-
petensi pembentu Rektor 1 jeng tugasnjn nengkoprdinir effiliasi2
gseuatjam ini.

4. Peranan Fakultas Bkononmi U.G.H. dalan penbangunan.

Seknrang stopailah kami pada bagian tcrachir daripada poidbit ja-
pagn kami, Dinuka telah kami Bitjarakan berturut-turut situasi pen-
bangunan di D,I1,J. Hubungsn 9,1,T dan U,G.l, pado ynunnjs dan pera-
non Swosta dalom pombangunan 0.I1.Jd. Palultas Ekonomi sebezgai satu
fakultas dalam lingkungon U.G.H. merast bolum tjukup monberikan
andil kepeda pumbangunan D,T.d. Banjak falctor2 jong mugskin sekali
menjebabkan hal ini. Szlah satu faktor telsh kani sebutkan dinuks
jaitu adanja rasa fihak jang satu lcbih tinggi atau lcbih pintar
daripada jang lain, Hal ini pungkin djuga ditimbulkan oleh keadaan
perasaan sebnlilnja. Pihak jeng satu merasa lebih "rondah® daripada
jang lain tetapi déngen akibat lalu nentjori Hgyerconpensasi’ pada
foktor lain dan $inbullah hubungan jang tegang antara kcedua pihak,
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Prinsip kerdje sope ini berlaku djugn bagi kerdja saua antar sek-
tor didslzm negeri dalam menudju keekonomi jang disebut “berdikari ,
kerdjasama jang saomd devadjat dan suling monguntungkan. Zolam hubunp-
an ini perlu kimi kemukskan adanja tanda2 jang kurang sehat dalam
pelaksanasn konsepsi ekonomi berdikari,

Ada gedjsla?Z behwa berdilari hendak dilsisanakan setjra ﬁektural,
w@eing? gektor ehonomi baik pprténian mzupun industri, nezars; sWwan-
ta maupun coperssi, bahlken sampai? kentor dan lembaga2 resmi, beru-
saha untolk berdilkari. dentjulkupil segala keperluannja sendiri denzan
usaha sendiri? pada sektornja masing2. Tindakan dan pikiran jong de-
milian ini sunsguh amat keliru dsn berbahajs, Kalau kerdja sama in-
ﬁerngsianﬂl jangs sama deradjat djustru herus kita finzkatlcan untul
melakeanakan berdilari, maks lebih2 lagi kerdjasama entar sektor dan
antar daerah di Indonesia sendiri harus kita perhebat denzan Pl =i
planning atau perentjandan jang teliti. Djangan sama sekali kita be-
russha agar tiap2 seltor atau daerah mend jedi satu unit berdikari
jang lepas dari unit2 stan deerah? jang lain, Falauw ini jang kita
djalankan maka nistjaja hasilnja pelanggarand hesarZan deripada
prinsip? ekonomi dan akan menimbulkan penberosan? jang tiada taranja
Jang kita tudju adeleh pelaksanaan prinsip berdilari Dbagi neaara
“Republik Indonesia jang bersatu dan berdaulat” dan butan saza sekal
berdikari bagil pebrik A, Tderah B atali Kalurahan C. Selali lagi kita
harus mempererat !sordjasama kita satu sama lain dan djengan berdjo-
lan sendiri? drlam mentjapai tudjuan bHordiksri dibidenz glionomi.

Ini mungkin sedikit sgal menjelewens dari inti pembitfjaraan kita
saat ini. Tapi Kami berpendapat bahwa hal ini perlu Ikami leemukalan
karena kami tahu bahwa D.I.J. pun ingin melaksanalan prinsip berdi-
kari dalam se;cla bidang terutama dslam bidang elonomi, polok perha-
tian kita s at ind.

Apakah selkerang peranan jang bisa dimcinkan oleh Falzulias Ekonomi
U,G.M. delam pembangunan D.I,J. Fakultas Skonomi kita ini pada saat
ini mempunjai 32 orang dosen tetap dan 23 dosen tidak teiap serta
asisten sebaniak 26 orang djumlah seluruhnje adalak U1 orang tenaga
pengad jar. Djwalah ini dibandingian dengan djumlah mshasiswa sebanja
2,448 merupakan djumlah jeng tidak mengetjewakan dengsn vatio 1 @ 30
antara dosen den asisten dengan mahasiswa, Ratic ini wntule Pakultas2
Tlmu Noneksate sudah bail sssuai dengan pedian jeng diberikan olen
Departemen P.T.IL.T.

Dengan situasi jeng demilian ini meka segungpuhnja sardjanad Fa=
kultas Dkonomi mempunjal kesempatan jens besar untuk mamberikan pe-—
ngabdiannja lkepada masjerakat Jogjakarta ~iiocterglamm. - .dalaen
ikut memetjahkan problim2 Zlionomi. Tentang keahlian dan bhidang spe-
sialieasi pera sardjana kitz adaleh tjukup luas. Tentang ini pkan
dapat Sdr,2 lihat nanti dalam bulu Parin cton Dasa Varse jiny sekali
gus dimuat Katalog/pedoman, Fakultas Ekonomi jang wasih sedang kami
pergiapkan, Adapun untul memberdi gaabaran gepintas 1alu dapat Jomi
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sebutkan djurusen? jang ade pade Fokultse Zhonomi, Djurusan itu Sewu-
anja ada 5 jaitu djurusan Bkonemi Perusahoon, Alnnmtensi, Denangan &
Perbanksn, Pertanien dan P.H.D. dan Perentjanaan. Dengan malihat ke-
pada djurusan? ini meks djelaslah kiranja betapa eratnje pokok perha-
4$ian Fakulias Stonomi U.G.H, dengan parsoalan? pembangunan di D.l.d.
Kerdjasama jong sama deradjat dan saling menguntungkon herus segera
dirintis antera Pemerintah Daerah D.I.J. sebagai pelalksena T.D.S.50.
D,1,J,, jang dalam hal ini didjelmekan dengan tepat dalam Bakopda,
jeitu Badan Koordinasi Pembangunan Deserah, dan Takultas .lconomi UGk,
Setjara konkrit Pakultas Ckonomi dspat mempzrbantulan tenaza? ablinja
sebagai part timer, sebagei penasehat?/konsultant dalam lemhagézfins—
tensi resmi jeng lengsung berhubungan dzagan pelaksenfan F.D.8:8,
chususnja dan pombangunan skonomi pade wmumnja. Hal ini tidak hanja
dapat dikerdjeken dalam instansi2 perentjanaan jang bersifat adminis-
tratif sadja tapi dapat djuga dilaksanalkan pada perusahzan jang njata
d4i D.I.J. sebagai konsultant dalam menagement jang dapat meliputi
production menajement, markeiin:, nanggenent, personal manngement,
financiel monagement dll. Tjera ini tidak hsnja menguntungian pihak
perusahaan sadja tapi djuge kepada pihak ahli2 dari Hakultas Ekonomi
karena pengetahuan mereka lalu dapat dipcrkaje dengan ponge takuan?/
pengalaman? praktis. Apabila kita inginken sardjana2 kita mangamallan/
mengabdikan ilmunja untuk mesjarakat acks haruslah masjeraket memberi
kesempatan kepada sardjana? terssbut weongetest dan mentrapltan ilmunja
pade keadaan2 konlrit djuga, Ini harus bekerdja setjara $imbal balik,

Dalam kedufu'cannjs sebagei satu fokulizs dientara 19 faicul tas lain2
nje dalam U.G.F. maka Takulias Tonomi mompunjai tuges jong unik dan
penting sekeli, Bahkan tidak keliru kalau kemi ketaltan bahwa Pakultas
Dkonomi harus/dapat mcmegang peranan sebapal dpommanding agents® de-
lam segala ektivitas pembangunan. AR1i2 evanomi/sardjenn? ckonomi te-
1ah dididik sehnri2nja untuk mend jadi ahli2 jang dapat fmengkoordinir®
gemua fektor? produksi jang perlu dalam pembangunan ekonomi, Ta harus
mengkoordinir dengan programing jang teliti faktor2 modnl, sumber
alaﬁ. tehnil 411, untuk moningkatkan produlsi,

Dari penjelidikan pendjadjagan kemi tcrnjesalah bahwa banjak seka-
1i fakultas?2 kita jsng mempunjai potensi? jang luar biasa untuk menga-
daken produksi. Merska itu mempunjal perlengkapan? jeng lengkap dan
modern dog labolatorium? dan bengkel2nja, Wiszlnja sadja TFakultas
Technologi Perianian dalam soall pengewedan bahan2 prangen, fakulicd
tehnik dalam pembuaten mesin2 diesel, 2let?2 listrik dll., fakultas
lcedokteran hewsn dan petornsken delsm produksi susu dan daging, fa-
kultas tehnik kimia dalam pembustan film2 dsb. Jong kita perlukan
henjalah manager atau pimpinan jeng dapat mengkoordinir potensi2 ini
dengan Taktor produksi j ng lain jaitu modal, tenaga lzrdja dan bahan2
baku jong diperluken. Inilah tugas jang dapat didjalanken oleh sar-
djana-sardjana fatultas ekonomi. Tentang pombeland jeannjn tadi telah
trari sahutken Selwa minat/animo dari ponguszha2 swasta adelah sanzat
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besar untuk menjedizken kepitel untult morealiasnsi projel’ tortsutn.
Djuga Benk2 ncgara Indonasia sudah menjataken hesreinje jengd basar
untuk bergerak kearah ini dalam rangka pelaksanann Jonlt erd juangs
Sebogai satu uisal dapatlah kami schulkan digini bohwa dalam walk-
tu singkat, akan diadakan reorganisasi jang radikal di bengkel pusat
U.G.M. untuk mendjadikan bengkel torsebut satu unit ekonomi jong bise
menzhasillian produksi untuk pasar. Delom hal ini {skultos Sconomd
altan diminta oleh U.G.M. untuk “mengusahnian bzngkel temsabut.
Potensinja ad-lah tjukup besar untuk membuat apare partes sogela mas
tjam alat kedokturan, kedokteran gigi dll, Sebagai bulkti beberepa
waktu jang lelu ada fihak jang mau genjens penglel kita dengan 2Y2
djuta per bulan, Recrgrnisasi bengkel fita ini ghkan dipzrtjepat oleh
pelaksanann affiliasi antera ByP.U, Industri Mesin Alat Listrilk,
Alat Angkutan don Alat Zlaktronika seperti telah kemi subutkan dietas.
Inilah sekedar sumbéngan pikiran kami tentang perencn Takultas
Ekonomi chususnja don Gadjah fiada pada pnuania kepada pewbangunon
D.I1.J. Semoge ada menfeatnja bagi parn p agund jung tjersach jang
budiman dan pera dosen/mahasiswa samusnjt.
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EKOROMI KEDESAAN DAN PERSOALANNJA.

. e —— = w m————

1).Pendchulucn ¢ Menzop~ ekonori doss? lite torbol~:-ng ?

Brhwn ckononi duse2 ¥itn ini djeuh turbelelang dibrndingiesrn do-
ngrn clononi keta, bulkenl~h sueurtu spceifil Indoncsi~, Dincgern no—
nepun biasmmjn demilien. Kot~ ~dnlsh ginbul kenrdjurn d-n dooe ~da-
loh simbul kcterbelclongnn,™

Tetepl sebennrnjs kosinpulon depilkicn ind 24 neif @-n depot
menjosotlirn, Monjes-tVan olch %rrenn bil- mensng kot~ ~dnlzh sinbul
kenndjurn nalen desr jong nerupcken sinbul keterboelekengrn 1t9 hrrus
di-ub~h meadjodi kot~ bils rowmg di-inginken kenndju-n (modernis-~si),

Drlrm korengrn ind leomi komukelomi beber~pr konsep pomilirsn ne-
ngenai desa dan elonominja dan pupbn enrlise mensenzd menzzpa lang-
keh? janz kite smbil delem usshe memadjukan desa? kites mungkin seis1i
telah benjek salah orsh hinzge dissmping merupaksn pemborosan tenszgs
dan dena2 djuge depei mungidin mendjavhion tudjuen kitn memad julkon Ge-
sz dan meningkatzan taraf hidup mesjsrakatnis,

2).Desa den ekonomi desa.
Sifet den £Jiri2 chusus deri desa di Indonesia telgh banjolk di-

teliti, weloupun mesih terlelu sedilit janz dilekuken oleh ahl12 alko-
nomi, Kebanjalten zhli2 tentan; pedesean kita adelsh =2hli? -nthropolo=
gl dan #hli2 sosiologi jang menindjau desa sebapei suatu keloppok mas
nusia jeng tinggal bersama berdassrican prinsip? den tudjuen tertentu.
Ruatjaraningrat (1964) telsh membagi dess berdaser prinsip hubung-
en jeng ada mendjadi 4 jeitu :

a, hubungan kekerababtan

b. hubungsn tinggal dekat

¢. hubungzan kerena tudjuan chusus

d, hmbungan karena iketan deri -ies,

Repelita (Rentjena Pembansun=n Lime Tahun) kite 1969/70-1073/74
telah mentjobr memasultlan unsur ckonomi dalam pensmertian desa dengan
memperhatilcan men-land ratio, perbsndingen djumlah senduduk dan tansh
Jeng tersedis untuk kehidupsn dan perkemban~an ckonomi dena,

Seorang ashli ekonmomi terkemuka bengs: Belanda J,H, Boeke adclsh
ahli ekonomi pertama jans mentjoba mengsnnlisa desa dari sesi ekonomi
¢engan “teori2 ekonomi barat", Teori ekonomi Boeke mendapat baiick
selcali tenbangan oleh karen: achirnje kurang mempelsdjari ekonomi de-
sa'dari dalem" tetepi mentjoba membandingken setjara umum ekonomi In-
donesin ( jrng mempunj=i tjiri chusus elkonomi desa) dengen elonomi B-
ropa ( jeng mempuniai tjiri chusus ekonomi kotno dan ekonori indugtori)

Welaupun teori Boele dienggap benjok oreng sudsh "lapuk" nomun
tidek depat diungliri b hwa analisenja adrlah bersifai ekonowi dan i..
ni sangat relevont denzen fudjuan Lerengen ini mengenei ekonomi ke-
desaarn,
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Menurut Hoeke " skonoml Indoncsia, jong untu' sebagisn besar
herupa skonomi desa, lambat kemadjnemmja korena & $jiri2 berikut
( kuntjaraningrat hal, 25 ) :

2. kelkurengen mobilitas dalsm faltor? produksi dan ralzjat asro-

ris.

b. djurang jang leber sntora masjsvekat pedsmean den megjerelkat
kokotazn,

¢, adanjn ekonomi uans dan ekonofi berang jeng hidup berdem -
pingmn,

d, terzengmujs otononi desa der clonomi dese oleh Ljampur s
naen pemciintah pusst,
e. kelmurengon produkai mekeonis,
d, perbedsen aniara ekonomi produksi dan ckononmi konounsi jong
menjebshl:an tal @spat dipergunckennje konscvsi dan teori2
ckonoml barat pada proses? ekonomi di Indonesia,
Berhubung dengen kesinpulan Boeke bahwe ckonomi Indonesic #1 -
dol dapet disnmeliss dengsn konmep2 dan teori2 skonomi barat, maka o] i) M
dian Gateng #hli2 skonomi lain jsng mcnentenimja n:l. J. van Goldercn
( 1926 ), E.P. Wellenstein { 1930 ), Aboctori 9193%2) den echirnja
B. Hizgins (1959). .

Dongen mulsd nrmoak Berhzsilnjs usaha? stsbilisasi clionoamd Indo-
nesiz delom 3 tehun terachir ini, jeng untuk schaglon beser berkat di-
ﬁargunakannju scadiata? é=n pisew enzlisa btoori Skonomibarzt, mela
timbul kembrli lopertjsjamm behwe sesungzuhnja teori Bocke munghin me-
mong benjek mengsndung kelenshzn,

" Manurut hemet Lkrmi feori Bocdke mongzandunz unsur? kekuateon dan
kelcmehen jeng prntas ditjatat. Behwa meaurut Bocke sclian ugshs in -
dustripligsasi atau portombongen cliionomi pertznian herus merupalen &
atu " prQ.EL-B jong lembat" setjars ketjill-zn wclszdui "rokonstruksi
dese ", kirenje tolch tidek biss disengk=l. Tetepl dilain fihak pene—
144ien2 mongenoi ckonomi fesa achir? ini djuge mulei berhasil meaun -
djukan bahwn pendudut desn ( Jong pads umumaja poteni ) tarnjets bor -
motiviensi gangat tingel, Moreks itu tidak nenundjukkan tanda? kapr -
sifan jenzg terlzlu tradisionil den terlalu keku, tetnpi tjepeEt cen
spontan berealtsl turhadep pursngsang? ckonomi ( Hubyrrto, 1565 hal.133
- 137 ).

Bchorape bukti bahwe potard aten ponduduk dess Indoneela rde-
1eh “rroionil® atsu M economic motivated ¥ telsh diungleaskan olch shli
shli ekonomi port-nizn delom wonclitisn2-aje jrog tarechir. Devid.
Permy don Masri Singaribun nengefcien behwe @ W esianiaee THEY G¥Q
strongly motivated to inercase their incomc s, that they or: both wil-
ling to seck out the opportunities Tor doing eo, 2nd ‘that they =rc
both willing rnd able to learn how to oxploit the opporiunitizs thak
cxisgt " *) N = e e o LB

#) D.H., Penny den Masri Singarimbun: Econonmic activity anongz the Eare
Batalr of Indonesin. A case study in ecenomic change,,Bulletin of
Inéonerian Feoonomie ztudien — Pebriary 1847,
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Petani padi di Djawa ternjata selalu beruseha menailkan produksinj=
bila harza beras naik den sebalilnja men-urangi bila herge ¢j abuh

( Mubyarto, 1969 ). Djuga banaman perdagsngan seperti tebuw, tenbalkau
dan sajur majur areal ypensrnemennje mempunjai korelasi positif denzan
perkembangan harga gpetahin sebelumnja,

Mungkin memang bukii? demikian mesih terlzalu terbetas untul: di-
pertjeja den dipakai untul menzedakan generalisasi, Walaupun deniiisan,
jang penting kite tidek daprt legi menolak anggnpan tentang berlatunja
teori ekonomi barat bagi petani? pendudult dese Indonesia,

Tetapi jeng masih perlu mencapat perhatien kitae adalsh apakah
perikelsimsn ekonomi desa sama atau paling sedilkit peraslel dengan
perikelakuen individu2-nja, anggota? masjaralet desa. Memang ada ke -
mungkinan veteni2 individuil adalzh " pure economic men " tetapi de -
ngan kedudukannja sebogei anggota masjarskat desa ia dapat sadja
"tengzelam" dan mendjadi lrurang “responsive" terhadap permgsang? e-
konomi .

3)Hodernisasi desa.

Perkotann modernipasi dess sangat terkenal di Djawa fensah se —
djak dipakel sebsgal istilsh repmi pelaksanaan Repelita, Geratson mo-
dernisasi desa ( Modes ) ini, jeng ditjetusken don dipelopori Guber-
nur Djawa Tengah Munadi dienggap merupaken sarsna utama untul: memadju--
kan desa dan tzral hidup masjerakainja. Karena selamonje desa tidak
pernzh ( dismggep ) menduduki persnan penting sebagal subjek pembong-
unan, tetani henjz sebagzai objelc sadja, mekn gerakan nodernisasi desa
berusaha mengubahnja, paling sedikit mula2 dengan perubahsn sikap ncn—
tal serua orans jang berhnbunzan ersb dengan dega dan usahs? pembeng.
unannja termasult penduduk desa sendiri, pemimpin2 desa slzu pedjabat
pemerintzhen,

Dega jenz merupskan lembaza nersekutuan hulkun berdasarkan prin-
eip hubungan2 tertentu jang meapunjai €jiri2 ekonomi eoslal tertentu
magih terlaln sering digelubungi "kabut misterive" jang menjukarian
usaha? untul memadjukammje. Hal ini terutames discboblan olech 2 hol
jaitu 1a. terlelu sedildiinja pengetshuen lkita mengenal desa densan

segala aspelmja,

b. dengan terlali sedikitnje pengetehuan itu maka berlalu se-
ring pengetahuan2 kita jang bereosal dari "luar® ita "tjoba'
rtan didesa jang tidak djarsng berbenturan dengan " nilai2"

( valuc ) deos=,

Kadeng? kegsgrlon pembangunan desa masih dissbabkan lagl oleh
terlalu benjaknja instansi2 jang "bermaksoud bailk" membanmbtu membanzun
desa telopi jeag setelah sampai didosa banjak bersimpeng-siuren tusos
dan jang kemudiar berachir dengmsn keadasn membingunglean bagi desa
gendiri,

Waloupun demilkian fakior jang pallng menondjol adalah fakior
jang tersebut pada nomer 2 diatas dimana kita sering merasa "scrba -
fahn " tenteng dese schingea hanjak mempuniai "purbesangka" ( precon-
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ouvived ideas ) dan achirnja djustru melahan menghasillkan penjcgalan?
karena kezagelan,

lake untuk mengadzelan ' nodernisasi desa " diperiluken bensr2
lebih bmjak penslitian? tentanp desa dengen segila aspelmjz, chusus-
njs untul malegud kite aspek2 skonominge.

Modernigasi jnlah pembaharuan jong pesab daripada pombenguns
ichir dan bokin suatu masjaraket bagi gmediyan wetoridl dm apirituil
nje ( Johmmnes, 1965 ). Untuk meagadakan pombtnheruen jmz pesat inileh
diperluken sarsna2 sosial ckonoml dan mental jang bail jemsg harve di-
"manipulasi®=kan oleh "pembaharu® (modernizor), Modernizer ini di -
semping manusia adaloh "ilmu penzotohuan® dan "fehnoleogl' jans kercno
sifat dan tibimtnja selslu berubsh menudju kemadjuan, walsupun depnt
lambat ateun tjepat.

Diginilah letsl nersoalan pokok nmodernisasi desa, Desn memorlu-
ko manusia? pembows pombzharnan jang mempunjil dedikansi bosar daleom
usah~ memadjukon masjarcikeinja, Tenage “peridobrek” ini depet datrng
daro lusr, tetopi psde umwiinje skan 1pbik Berhosil bilse berasal éard
dess itu sendiri, "putre desa jong sudah sundapat “gemblengan® borups
pendidiken, latihon don pongsinman diluer pegjeroketnja, Menueic? pen-
beharu jmg berasal dori dolem nesjerskot 1tu seadiri dissmping Bemb o
wa sendjate éon unsur2 pombahoru deprd luar mesih mampu menghergai den
nemenfantksn "nilei? tredisionil” jang bereifet posivit.

Modernisasi desa ckan lebih berhesil biln nilei2 dese lamp jong ade
tidak demikian gndjn herus digenti dengen nilri2 baru., "Seni® njas nde-
1sh kemempurn mamusis pembohary untulk mompertemuken nilni?2 lomn donsen
nilai2 beru schingeo pondobrokan nns] synkat kenrnh kemadjurn berdjalan
lontjnr (smooth) ti¢ -k menimbullen "intornal friction” (werpotjahen -
internal) jang borckibat negatif,

4)_Dkonomi desc den ckononi loka.

Dimukn tulna dipebutiten ndenja gementars anggepsn bahwa segnle
sesuatu jeng beesifat "kokotnrm' mengendung gifet keomadjucn (modorn),
sedanglon scholikein sesnle susuotu jang bergifot "kedesaon" mongen -
dung ungur2 ketcrbelal=nzan,

Anggepen jong demikisn bersumbor podn persealsn wukuren' lema-
djuan- jaitu ukuren2 ckoncmi janz mul~i binjale dikemb mglkon dnlem tcori
ckonomi pembengun n modern, Apakah wleuren janz dopat kita paked disind
untul: meksud mungennlise olonomi kote dan olovioni desn ?

Ukarsn jong banjalke dipakai adadsh torutamn borsifot "moteriil",
jaitu benjeknjn barrng? don djrsnZ jong tersedia bagi pemenuhzn kobu-
tunen mrajoroket desa, Scmeators itu tcreodisnia barmg? don @jasn2 da-
1am megjsraknt sebencrnje mempunjnl hubungan langsung ( tergantung gori)
keglaton/tinglnt effisicnel produksi pads s-at tertentu.

Demikirmlsh moks prdn umuinja orang mudeh meaggambrorkan ckonowmi
desa Yurane mcdju drripada clonomi ¥okn olch kerenn didesn djeuh lebih
gedillt toko2 jnag mendiu~l berbesai rups brrmn? kebutuhrn hicdup dm
di toko? jong c~da matjrm don bonirimjs bar~ng2 srngob terbatas éjumleh.-

-
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nja. Pendudul desn jrng membutuhilken sesurhu bhreng tortente torpolisa
pergi kuvotn karens bereng2 jong diporlulcnangt tidrk ndeo didesa,
Dengrn kenjatnon purbedran sepertl ini licbrnjrkon ormg lupn Yahiwe o
bensarnja ketorbatesen djuml-h berong don djtsa didean Gisebrdlon dajs
heli rekiat konsunmen (pombeli) djusn masih sangat fcrbates drn dnd
mentjerminksn produktsi mosjerckat jong Gjugs mosih rend-h,

0leh seb-b itu éjel-sl-h bhwe s~tulnj- éjrl-n uniuk neagembom -
¥on den memedjuk-n clonomi 2uge ~drlsh dongn memporbinggl produliai
den produktivit~s mesi-rk~t 2os~ itu sendiri dalow okl phisilz, Tu -
ngm produktivit~s disinl dim~ksudken konrmpurn memproduksi doripten
frictor2 produkei Ionh, fen-gs kordis, dom medel por wit tertonin d--
lem suntu woktu bortontu,

K~1ru scorans buruvh prbrik dikots menerim~ uoch R1.150 = oromd
srmpri Rp.250,~ por hori, moks diluar kot~ scormng buruh tendi honjn
dnpot menerimn Rp.T75,- s mpri Rp.100,-. Aprikch sebrb deri poadn perbo-
dacn ini ?Sebrbnis bur-nlsh olch koruns buruh trai bokerd]r Iobih Lram--
bat, teotnpi olch ¥rren~ brrong joug dih-silleen buruh prbrik mampunjnei
nilri lebih tinggi daripré~ jg @ihrsilksn olch buruh toni 4~lsm wik-
tu jeng somn, Untuk scbrgicn hol ini discbeoblion legl elch kanjstarn
behwa buruh pebrik memeng lebih produktif; tot-~pi bum henj~ olch ko
renn i~ lebih rodjin tetopi lobih tordidik d-n Zerlntih dengrm dibhmne-
tu oleh ~Lnt2/mesin2 boik jwmz otemnbis scupun schongth otomctis,

Seorsag petoni jonz mengurdickon swwoh dongen trokior étleom wele
tu jrng esma fkoh mompd menjelosaileon luss scwsh jag lebih buorr dnri
padn seorsng petni jong mongguncken bad]rx dongen tontge tornrl.
Dilrn hrd inl ede 2 unser @ perdoma ndonje eambohnn modsl j-ng berups
mesin den xodur, ~drnjn kobtreapilon drn Jenchlicon chusug il acndje-
lonkrn brakbor jrnm didek dincrluleon d-lom pendjcisnk-n ded) . Dun
msur inilch jang moninmbuliten poerbedasn proculitivit-s,

EKesimpulsn drripede tjontoh2 ini ~érl-h bohwe untuk acningied-
kon produlsi don produktivitns podn ckenonmi dose, momong dinerluk-n
{rmbrhen investrei (pontnroon ) mod~l brdl erupn investnsi mesing
moypun investapi drl-m monusis ( buson inveabnont ) berups pendidilon
{ educntion ) d-n intihom ( ‘trnining e

Untuk momborilan grmbaron dibewsh ini diberikon datn2 pencmusin
survey Anggarm Bel=ndjr Kelunrgn di Drersh Intinown dJogjrkrt~ jm
menund julsken perbrndung-n nondap~Eon dard berbrgnd rupe pokerdjemn
pedn tohun 1968. ‘

# berhubung scapilinis tempet m-l~  dntr2 vencmuan survoy
anggarsn bol-néin Leluwrgs di D,I.4, deprt dibatds poe
d~ helammm sclendjutnjen,
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Prbel 1 : Pekerdjacn den pendapnton keluargs “pelerdja!
di D.I.J. 1968 (Rupich per tohun), *)

e . e i | T e e e St i S,

] 1]
lMatjnm pekerdjnan y Pendeprion ¥eluarge , Persen dari pendopnton

- _:_ rata? ner tohun | kelunrge selurunhnja .
1, Angseute AJB.R.I. 108,070 sLo
2, Pegavw~i Swrato 51.550 93,0
5. Pegrwel loinnjn 45,650 66,8
4, Pegrw-il negeri 40,881 90,5
5, Buruh lainnjs 18,914 61,3
6, Buruh teni 12,906 Ta,1

#) Pawl R, Dcusbor,, Anckn Rrgem Haeeil2 Poncmuon dori Survey
Anggarsn Beleadje Rumch Tengge D.IWJ. tehun 1968, Bire -
Penclition Ekonomi Fokult~s Tkonomi Universitrs Gedjoh -
Madn, September 1969.

S  m  ————

Dolom tabel ini depet dilihet besnpo fenngn kordje "buruh tani”
mencrime pendnpnten prling rendrh korenc n,1. pendidilen don 1rbihen
tidak diperlukrn scme sekali, borbeds dengan pugrwni negori, pegewrd
pwrste atau onggoutae ABRI.

Knalou henj- ingin @ib-ndingk-n pendrprion “orang kotol d-n
formg desn " malkr survey jmmz some dopot puls membordien sekedrnr gnmbas-
ren dimens penduduk Enbupaten Suning Kidul mempunjed ponghoesilen tor -
rendrh ( Rp.17.798 per tehun ) sedmgkon pundudul Xotrmndys Jog)rrnrte
mempunjni pendopaton lebih deripedn 3 knrll lipnd jaitw Rp.69,181 per
$rhun diikuti olch Slommn (Rp.44.044), B-ntul (Rp.41.366) den Rulon
Progo (Rp. 24.780 ).

Knlom mnglkn2 ind dipnt dipkad sehognl indikntor jrng bnll, mee
kn djelaslch brhwn memong produksi drn produlkttivitas ponduduk kote c€jo-
uh lebih tlnggi drri punduduk desn, den hol ini scbrgrimana dischutlkon
dintes disehebleen olch lebih banjeknja invegbnsi prds penduduk kote,

Kesgimpulen demikion mempunjed implilensi chonomi jmg penting
dalam kobidjskseanen pembrngunon, jaitu borerti bohwn untuk memediu-
kan clkonomi desn discrlultan invesiral beik deri d-nn2 jeng borsmacl dari
dalem dess sendirl moupun deri Juor,

Sementrrs 1ty hondekenj~ djongon puln dilupnkon brhwi ckoromi,
desrs dnn ckonoml Lot~ mempunjnsl hubungon jrng tok depnt diplsnhlkon oo
$1 gom~ 1nin,Bohkan drpnt puln dikofnlern Brhue elionomi kot~ den deen
gobenarnjn saling berg-ntungrn. Petrpi whlupun domilicn pads s
¢lronomi doss mempunjni kedudukon joag 1cbih lem~h, Pendepriton pendudsl
dess bervariasi lobih besar dibondinglen dengrn pend-poton ponduduk o=
£, He1 ini dischbkem .1, olech kenjabrom brhwe produlesl pertrnirn
~@~1rkh songnt incl-etis, nrdingn tidek mudch drn tigdnk donni diubcsh
aprbile terdjndi porubrhon pernininm ~¢~u porubrhm h-rga, Pads wolitu
prncn bostr horgn2 hosil norf-nisn songnt vond~h pods wokiu mens poiand
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don penduduk desn menerim~ h=sil pondsprion sownhnjr. FPetnpl cebnlik-
njn poda woktn patielelik dim-n~ petwni ( chusuanjs potoni mislkin ) su-
drh kehobiern porsedis~on mnkon, hrrgn2 mendjulong tinggi. Petnni drn
pendudul desn dnlonm hol ind mendjodi du- koli torpulml.

Oleh korenc itu selch s~tw kebidjrkeancoen okonoml Jrng harus di
djalenltrn untult memporluse don momporkoembrngken ckonomi dese Hidek loin
berupe gclrin konedlion procduksl don predukiiviing desrm, diugs smngot
pentingnjn “gtobilisnsi pend p'ien dosal, O hinggs Gldek Gordindd verd
esi jmanzg terl-lu boanr d-ri penéoprben pendudul dosn, Tndlucn fnmd dnpat
ditjnpad selsain mol~lui kobidjnismn~mn umwm nager~ fjugs dopnt didjir-
l-nken oleh des~ gondiri dorgrn bodon? kredli dess, Iumbung des~ den
lumbung potjeklik 411,

5) _Pembonguncn dess ndoloh sunbu proses.

Erlou prds amunnj~ modornigesi dog~ meruprlhian Hj-ro menzordj-kon
sesuntu drlom npeatjond Zemadjumm diomnn @iperlukon werubshan sikop
mental abra dodudukeon don per-nen doan dodsm penbriguncn dean sutjoen
kresclurubsn mokn krdmng2 kite drpie keliru memendsng  peabruman-adeun
itn sendiri sebogei tudjuwm torschir,

Ambilleh subrgei tjonteh seferhrn~ perketnsn Repelits don Belilr
jong keduonje dipaked prdn wnltbu inl, Oromg suspleal perlintnom Polise
( Pembragunen Lim~ Tahun ) dengen elsson sadjst 1 April 1969 Renelitn
sud~h mendjndi orogroé resni noegrrs, mendjndi hupeutussn Presidon, su-
doh monéjedi milik rolcjot.leronn demiliien ifu msle Jong X ie Leftannas
ken seltarong dengen borboged projek2 adelch porb-ngunsanic sendiri, b
ken rentjena Ingd, Kolow nemrng dorilien epck-h nona dariped~ hanil
pelterdjron jeng ~ken hdtn $japei nonti prds wchire Polite I; 1 April
tohun 1574 2

Munong poelierdjr-n2 phisilt moupui pokerdjarn otnk jrag pran wole
tuo inl kite dfjdant=-m sdelsh bogisn drricopads kescluruhon proses pem -
bengunen menudju fingkat kencdjuen ckonond den tlaghkat kesedj-htorosn
mrsjarck~t jens leblh tingsi. Ad-pun pekordj~n jmg Hie df-lwten
geknromg ind sunumnin dddescrikon pod~ rentj-nn Jing tolch dispsun pich
Brppunns dnan jong cchirnjn fcleh acndj~di %coubussn Prosifen. Densmn
pekerdjamn penbrnguncn drn pol-oksonemn progrong punbarguncn okt Repos
lite ukepnd= tidok ade Irngi, bohken asnti ped- 31 Horetd 1974 pun Roepo
Iite T totep ndn, d°n inilsh Jong kormdinn ok n dinilsd berhosil Gideok
njs, Fenti pade achir Hepolitin T kit cleen pobibendingksn hnagil npentje-
pri-an peleordjasrn kitn denpgon ~ps Jang turtulis dales bultn Rupelite don
barulah kite dopat nengebokon aprlsh ldfe borhesil ~tow tidnk mclxder-
nok-n reatirnz jong sud-h disusun dnlaw Repolits T itw, K-l penjcle-
s~inn projek2 nonti dintos target/prosrom jonyg torti-nitun d-l-m Ropold
tn I mnden pekerdjnan ldtn boleh di¥ninkon berhasil den bil- dibawsh
trrget, pokordj~ra Eive gogrl. Tetnpi Repulid I totp Bob~gnd raatjo.
nn oleon forus dspnt disebut Ropelite wel woun kit mwomti euwdrh mongine.
djrk prds Repelitn IT1.
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A~ ~de pekoud wend untuls sumebusng? ekt nepedebng rid
sus~bu 1stilsh, Hlsud Yrmod ~dels) untul bormashs renghindorkas pange--
$imn behws A~ den2 penboatinon ndalak pecdu hands phisilk jrag ckoa at
tirpri olch Renti~mr- Pertbonannn, Pembrnguasa bulwhl-h soc v hel joms
ploon ditdopat totont $id~k 1sdn odrlch ewstu prosch, Nrotun noaboh o
¢ari Solaon J ng gstu ke-ltundrrn img 1oda,

Prosun ponb-ngun~n J g div-isud disini d-p i bordjrlon $icorh
st~u 1amb~4 ders-ntung peds pol-kesmgrrn tugns ( perforsrhec ) kivr,
sl kit- bYokordj: Merte drs brilk noie (vrooce) penb-ywirn beréj~l=m
tien-t podrngkra 8 b-lilmj~ ‘olou kel bokerdjs 1 hot dm sgennlmjn
ark~ (prosug) purbrnguncn ~ken berdj-lra 1nbnb. Pubrpi proses fni 1
Bt ~tu cpst berd] d-n Gorus,

K~retr pombrngnnr (dosn) #id-k 1rin dropdoics surbu pros.s 3135
anles djclsalsh brhwe ldis $idrk ckon €~n-% murborikon brirs Jong tonne
mfitern duss jeng "nedern" ~teu Mmedju! dentn duen onz "prindBET &~
tontturbelnkrng®, Proses penb-ngun-n Ges dbtu verdi~lae torus deri
finglz et ong stdn obinghe-t Lolands Jons lebih tinzeis

Gomant-re ftn @ peb pule @il-trieon Apind bohwn sebayrrnis aubnr
it~ dswct aunstlon disind bohvs pebcarrajs duass A ¢0 1ch doss nocern
pod nglrn dug D ~dzl-h primitis, HJ ini glsh -woens tuelmoloni bor-
kenbrng tjepot gxlevii dem pertenbomgTh {mi &3 uh lobih djepat doriprds
kemamounn mopusis anduk neodnd Werm derd ostn Sopont Tvbonmet Lodnn] .
Ttul~h sob-bnjr €ue- j-nz dirngmep n-éin nede gurin fomard tocrtata
mangsin moaih teronsuk torbol-kong bil- dibmacinglona Semern @oen lnin
jong lcbih ranﬂ.ju, tarens tornjote gen torochir dnd sudch Losih Srhuldne
ammgeun-loa tchnologi Jng p-linz born.

Puni'd snl-h ponbongunca fusnr L7 ATOBCE porttenbragmn gkonomi &
an porunsi-en gute pros.n j oz oleh Bodlke 84l trten farp-kEn AnIug bl
djrlawy lombot oloh linpann berb-m-1 sobry joan tolah dischuiien o =t

Teteni sclolinty tuord Hocke itn d~prt Girageen DENTT, ke By
biEc- ~dn ~1logen Brgd Ao uniw: dudul? monuzine nordd Quadliben dtu,
Pardognritm rnclian jmg sudhh Civrrilion dlzu™a @it DrOSVE P rngun -
o itu dopet ddpertjun~lb fasbils pi~=-i2 Fm~ fiporluken Appos Cdnenu—-
hi.

Beré-gorboa kenjatam don sngzrora bohud ponbrngman doer a@-Loh
perizar T TUPSTR proe.g jang berdislm turus wenerup den kodpn, ting-
ent lcomadjuan s Gu seajarckot s 1 relsEif ( hoous éiban@inden oo
ngon noej-relct lodn Mrrons . 1epboten perpindriion kepndjuen toiwolod)
ot AT, Hosher =hli ckonori purtraien bor'isb ngannre Arcrilse Borilrt
dcian bulu Ketiilags M Gotwing Agriovlture Hoving " (1258), s sudh
giterdjor-hzq vad1or 1abih turenz 10 bsnss fging { Gorpsouk balians
Indoncsis ) neng djui-n teori bembmr 8l ook panbragzua per nian
¢nn pembhnsuncz dons, 3jorot2 itw @ibagl denfi-di dua bezivn boasr,
Jaitu eior-E wutla (oosentisls) drr 5 soropn polandior ( acorolerasor oy
Kdopun si-ral? muilels Jomsg @ipckendlon ~@r1=h (1) Pasrr-oa undulk hosll?
dgche bood, (2) Tehnologi jrav) sen-n¥in~ borubch, (3) torsecianjs bee
12 Ewy R0 aweinted Baki Totrl, {4) Pex aoson syadutel bogd
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netani dan (5) Pengenplutan,

Sjarat? ini tidal: boleh Pidek harus ado untuk ofanja peIsayuanan
Tidar ada satd jans lebih penting daripacy jdang lain., Lelam tidak nde
satu -pun pembangunen sana sslall berhenti, Sjarat fmtlak ini deng=
tepat sekali digambarikei gebagal djari2 jmyg mendjadikaén satu reda
jang herng barputar, kelau $i@ek ade sabu djeri? sadje maks: rodo itu
sendiri tidal okah ada dan tidek sk dapat barputer unituk Pen e Al
kan pembongunen desd.

Sementara ity tian mesjorsksi desz mungida gudah memi¥ild ‘e 5
sjarat mutlak jang disebut diatos woluupun mungiin dzlanm beniule jong
gsangot sederhans, Semusnja adaleh relatif, Tetspi bageimanapun secer-
haaja sjera®? mutlak 1tu bagi suatu nasizraket bertentw, tentu dari
tingkat tertentu dapat ditjapal komadjuan den perkembsngen den indi dew
pat tjepat nbtau lombat ditjepnd tergantung podn sarana? avm folcbord
pelantjar jang ade atau diadaen.

Fektor2 pelantjar itu adalah :1, Pendidikan nerbungunan
2, Kredit orodultel
%, Kegiaian godong-rojons petani
4, Wemperbaill Gan meaperlnzsa tanah per-
tanian
5, Perentjanam nasional untulr pembng-
unen perbimien,

Apabile suatu desa tidel® pernah dav st menggunalen kredit wniulk
mempertjepat proses pembangunan desa mela akan dap ok dilikat bahwa pro-
ges itu benar? aksn beréjalan lambat, Kredit ini tidak hanja diperiit-
kan untuk menmadaken investasi materiil sedja tetapi djuge Investesi
dalam mempertinggl mutu menusin2 desn Jang clfan melaksmnaken pembangu--
nan dega.

Djuga untuk faktor? pelantjor lainnjs diperlukan kesungguhen
dan ketjercasan pemimpin? dan Fader? dess unbul me-manipulasi-dionnds
sehingza akmn terkoordinsei dengan bail untulk menghasill-n kethjeprton
proges pembingunan jang melesinal,

6) Mesalah2 chusug eloneni desa,

a, Djursng informesi dan lomunilkasi don percnan peninpin2 desa,
Kadang? sebzb daripada lcelombatan pemb ngunan gicononi desa bidck
terletak pada kurangnja folfor pelantjar janz telch digebuticen di--
mika tetrpl henja disebablan oleh kurans Iantjirmia komumikasi sn-
tara rakjat deso dan pemimpin2-nja, Peminnin? dssz I=mg lebih ba-
nirk mempunjei feoilitos antuk berhubunzen densen dunis luer ha -
rus mampu dengon tjepol mengintrocusir dan mengexploitir sezale
penenum dan kemadjuan tehnolozi ¢ari lury desu.Karena sifet eio-
nomi desa jnnz masih sangat sedcorhana nave mungkin selali pemim -
pin2 resmi dese ( lursh, pamong desa, guru? desa a1l ) dilirreaplrn
mendjadi penguszha ( entrepreneur ) jons wempu nengicombinacilan
fektor2 produksi jang ada didessnja fenszan tjara? jeng barn ferme-
sl kesedizan mengembll resilo.
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Kenjataan bahwa . kesempaten? ekonomi" didesa pade umunis 82 -
ngat terbatas menjehablan penzusehal swasta kurang per mzsang untuk
memalai sesuatu kegiatan ekonomi, Ie lebih suka monanamkan pocdalnja di--
¥ota? jang prospek kountungannje djsuh lebih besar, Dijuga tidek dje--
rang adanja tjonioh2 dimana secoreng lursh ebou anggota pemong desa
beruszha setjsra swasta unbtuk diri sendiri dengan modal jeng kodang2
Waipindjem" cari desa. Jong dend™imini nantinga okan merpunjai ckibat
jang semr dan paling sedikit mempunjai proses jong ssma dengen penga-
lamsn kegagalen koperesi2 desa selama ind dim-na kopersainja gendirt
mati tetapi ¥imbul pengusnhe2 svesie Nhalzos® penzurus koperasi dosa.

Kirpnjn dese hznje dapat madju gkonominge bila go212 demikisn
menéapct perhatian. Karena punber? ekononi jong sangnt terbainrs aska
perbedaan ontrrs pemiapin desn &an "gokoh? chonomi™ desn dengen rrial
penduduk dess rd=lah begitu bessr, gehinzgn lobih dari di-lote? don
negara pads umumjo digini diperlitcen benar2 dedikasi2 pern poaimpin
desa. Setisp informesi berw jong bergunc bagi perkembangen tjers berfi
kir rekjat cdesn harus segero digobar luaskaon, tidak delem bontuk komu-
nikesi satu arszh dori ates kebawsh tetapl boreifat timbal balilk derd
atas éen dari bawzh,

b. Semangot gotong rojong drn pemanfactannjs.

merlalu soring kita denger bshwe kerdje gotonz rojong adalsh mMorupa
ken satuZnje sietim kerdja jang merupokon kuntji tidek berhentinjs pew
bangunan desn. Sistinm sotong-rojong ini harus dibina {terus don dinsn -
fontlen serta diberi isi jong lebih “modern'.

Dilain fihek terdopat ke-rogu2-on jeng sungguh2 spelsh sistinm
gotong rojong ini benar2 beraifet murni bernsal dard vrkjet sctjara
spontan dalnm seticp kegiaten. Disana gini telah ditjobs ditenjoken
siapn sesungguhnjn ormng perisms jeng mengembil inisiatlp meleksano-
kken pekerdjaan2 gotonz rojong. Apelkch sebenarnjn jong disebut gotong—
rojong itu tidak l-in dnripade peninggalen sistin kerdje benpa upeh
untuk radja didjemon dulu ? Inilsh pertanjann ny1gich™ jeng tjuloup lo—
me dibiarkan tenps disdskon penelition jong sungguh? unfule mendjewsbe
njz. Tetapl wnloupun demikien grtu hrl mdolsh pasti jaitu bahwn delonm
kenjntasnnjs memang banjek pekerdjron2 pembengunan gesa jeng totap ber
djealen terus deri hasil kerdje zotong rojonz pendudul desp, Munghkin o—
de jong lebih suls menamckennjs scbhagai satu sistim peubajaran pedjok
kepada pemerintsh depa, kerena toh torbulzii orcng jang Tmampu® énpet
nmenggen$dnje dengon wnng,

Masalah pemonfeaton semmzat gotong rojong ini schenarnj= menonz
sengat sulit ¢en mesih senged perln kite tonjolen don icite toliti rpo-
koh depat kito porgunchkon untul tudjuan2 jrag lebih bersifat komersiil
dan produlctif? Walcupun mosih untul kepentingon dess sotjera krescluruh
an, Kalsu scmangat ini memang depct dimenfrrtlcan diluer pckerdjam? -
den projek2 jeng bersifod "pragar=na”, makn kironje percamnanjn alten
gangot besnr bazi pembongunan ckonomi desa.
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c.38fbin pendidikan permda? dese,

Pere nhli dinfna sadjn mongodui bahwa herd depan konadjunn doss ba -
njak toergoantung peda kemeusn den komampuen pemudn? desz pondirdi wm .-
tulk bokerdje kerng nceleksonaken pombanmmen desanja,

Tetapl somentara itn kite lihod kenjateanja bohwn pads wrmamng s
pemudn2 doer ini scbolah munematiten pondldikannjs tidek benjek jrmz
¥omball kodese untul monimpin pembangunon deosa, Morgke lebih ouka be
erdje di-koin2 Lkercno sennsai ~lasen objokticf deh subjektict,

galah satu el-acn objokitif jong ingin krri kotonzohken disini =
¢rloh scbenarnjc tidek méruprken lesel chmn porudz itu sendiri ictapl
torletak pade sistin den metlon pondidiken Jonz divorolch pomude? i
.

Iniloh s2lch sntu kelemchan ponving delon sistim pondidilsn kita
pada umumnj#, Pormdo desa tidalk men lenbali kedean k=rens peens di-
sana fidek terscdia lapmizan pokordjnen jmg sesuedi dengen pondidiken
jeng diporolchnin, Djsii ssbensrnje tideok sde mmenja kita mengharag-
lkan pupudnZ dega kembali dari keta stou menghareplten pemuda? leota
"terdjun" lke-dean?, gelama plstim pondidiken kite setjare kescluruh-
an tidak diarahken kosene, Tentu sadje kita tidek boleh monganzgep
brhwa sistin jong hores mengeenti atow nomporbaili sistim lain itu
kemudion sltan depot torus dipakal se=lama2en]z, Dikemudison heri spa-
bila tingket perkembangen ckonomi sudah ment]opai torsef janz boreda
diates tarsfnj= peda welttu sckersng mungkin seksli sistim pondidikan
jong lkini diusulleon horus ditindjsu kombali, _
~ Demikionlah jmng sckeranz diperluken acal~h pepikiron jang suns=
guh2 nins sgiefin pondidiken pumuda2 dose kite mulai dari Sclolsh De-
sar sampail S.M.A., achingga dalem welktu 5 = 10 dehun juoe.é. sl tiun
kup tersedie kedur?2 posbmgunn dess jeng bensr? tjulup disorlengias
pi dengon nlat2 don tjera2 borfikir jme tjotjok buat punbmngunen do
82 jeng ITebih tjepat.

7) Dal=m tulisen ini tclrh ditjoba ménindjou berbard masslch jrns
e hadopi drlem persoslan clhonomi doas deon timrs nomadjulenngs,
Pikirrn2 jeng didconuboleon digind belum tjulkup diperlenglepi deongen
dato2 ompliris jong diporinkm, Itulsh tugne ut-mr pera ponoliti ki-
£~ chli etonomi pedesnon,

Nemun denilisn nomildron kwelit-ticf scpertl dikermbkelkm disini
Jmg didrsarion pada pafiz~l-mon panelitisn bobareps vahum porlu di-
kombenglen don derus dipeordebs=tlzan olch pors ~hli kitn. Mudsh2-pn
tudjum ini untule nengund-ng lomentnr €on Mritile deri pere chli do-
prt tertjepsi schingg~ kebencr-n teori Bocke mengenni "kechorusen
pemb mounmn ckonomi desn berdjslon loamboi" depst En benitch acko-
dramin.

Jogjrk~rte, 16 Scptomber 1969.
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PERTANTAI DATAM RESZLITA . *)

A. Pondchulumn,

B.

Gich knremr Repclits sudcsh moncgnsken ‘Bohwa "Eitik bor~inis dl
pusntken perdo bidrng pertmatenty suhinggn Ymodon djusng j-ng dipl-
1ih ~dal~h medrn perizninn®, dimmns " gogopen gpentrel dilcetoldenn,
jehticr dipusstkon dmn hnsil dihmpapkon", meka kironje depnt didu-
ge bahwn semus paper jTHS aivommeckn a1om Kongzres ISEL kol int
alern manjinzgung pergoclnng joag senjengiut bidmg perionion,

Hokcr. oich sebsb itu, seaw~i dengma pengs rionn ponidin, paper
ini krei bagl d-lsm 2 bagion, Brogitn pertrun mowbihng mrgnlch? per
tomirn dclen Repelite et roe umum, meliputi (1) Pudjurn Ropalits
delctor Pertonion , (2) Pertomion sehognd prioritrs Repolite, (%)
Hearlah Kebidjskeanosa Poertomisn, (4) Pomb ngmurn pertonien de=n
pembragunon desn don (5) Masnl~h2 pehdidikon, penclition don penju-
juhon dalom bideonz ckonomi pertmicn,

Brgion kedun menindjm porsoclsn pombrngunon pertrnien dengta 8D ¢l
(1) Kelembogaa (inﬁtitu.tionil}, (2) pembelmdjr-n don (3) kedopr-h
am (regioncl),

Urums,

1. Tudju-n Repelit> gektor portomicn,.

Delrm soltbor purtnni-m Repelitn mentimibankan 3 tudjuen po-
kok (primer) jmita ¢

n, poninglcnt-n produksi poagm serutrms Derns.

b. pendngk-t-n produlksi ckspor gertn perlune n matjnm hesil

c¢kapor ton

¢, perlunssn kogsumprtin kerdjs dibidrms pertanirn,

Retigs tudjuch ini xomudion dikoithen dengrn 2 tudjum loine
njo ( sekunder ) Joitu :

d, perlunsrn pnerr bogl golttor industri drn

¢. memperbescr kemunglkinom pomupuion modal di sekior porine-

niecn,

Ponglerdton 2 kelompol tudjuen ini bercrii bohwn peronijennon
mungrmbil ssgumai bahwo peningkaton produlipl harus djuzn bor -
fryi puningketon pendopobrn ninte petnd produsen sfatu nssumol
jong resliorsinin membutubkon Jsbidjkammarn? tortontn jong hee
rag d-p~t dipertchenlksn whloupun muingkia "bisja" nis besnr.

Tudjurn pert-ms it Yodun poninpglkrton produkei berrs doh br-
hen2 crepor kirmnjn sjukup djelns dm "spopifik" hinggn tindoka
2 pemerinich Juf diperluken tjuiup djclns puls jritu inben—
eifiknsi ( dnn mungkin extensifikesi diluor Djown y d21l~m pro-
auksl berns, intensifilngi den " penertiban" pencnemen behon2
glespor scrhao porbrilkon pmeeasmgf pengolrhnn dengen tchnologi
Lorbaru. . 3 S : — :

B i e e e, g e sdpge spaee—hAT =T = ...___ﬁ-fg - By ——
(W Eortos frerdje wntulk Kowzzres ¥ Ikatrn Sordj-n” Bkoug?i %
(4. Indonuein ( ISET ). 8% P-lenbrag Tl 5 =8 ﬁ;r:ﬂ 1969,
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Tetopi tudjum ketige jmg menjrngkut porlucsm lepragen kerdjn kiro-
tje tidek begitu mudoh, Djug~ tudjum2 (d) dm (2) nd'lsh sengoet umum
schinggs suknr wntul tidalk memesuldonnjs sebognd tudjusn umum Repeldtn
bidang pertonian,

Adnpun konoilkon produksi bures jong direntiafinkon sebesar 46,5
% drlom 5 trshun munglrin tidek fcrlslu ombisiuvs, Potopi keraens pentjn-
peionnjr sebrgimn besnr dihrrnplrn dari penggunnan bibit boaru PB-5 don
PB-8 ( 0,79 djutn Ha t~hun 1969/70 con 4 djute podn ochir Repelifa )
reke test case-nje edelsh musim tenem rendongen tehun 1969 ind dimenn
adn gedjala? pebeni kurong rntusiss kerena hergs hesilnge jeng lebih
rendch, rosenjo jong kureng ehak, peke terhadep hemn & penjokit dil,
Mengensd peningket-n produksi scris deversifikosi h=gil?2 ckspor meokn
sukses tid-Imja djug- scngrd teraentusng i keed rnZ harge2 posor du-
nia fen foktor2 lrin, Berb-goi $irrs tclsh diloksomeleon untuk soming’ &
L=4lc n gloor ¥ores —utu insgi, kopre, koni, teh, tombrimu dll, Bolem
hel ini intensifikesi penggun-an ichnologi terbsru memberilrn horopan
gancef besar nlksn Berhssilajs ussh~2 Yerscebut, disamping poerbeiton sis
tim tnts misgs difalsm nogeri drn peningkat n affigiensinjz. Ponorin-
t~h Berd~jis upsja agar pevai produsen ber ng2 ekspor ini mekin bosr
progsentose pondrpriranjo.

Tenteng perluns-n kesemprten kerdje den tudjum?2 solunder l-oin
nj> masih belum terlihat adenjn tonda2 jeng mengzembirel-n. Hel 4ni ai
Bebabken k-ren: tudjusn? terscbut senget erct hubungonnja dengen kebi-
djaksen-an ckonomi poda umumnjn jong daleon 8ond sermulocn Repelite ind
masih belum coprt dislihleen dord telk-nennjs pade pongendalicn infi~gsi
ko penggisten kembrli rode produksi d-l-m nogeri.

2.Prigritas Pertonien,

Adr orsng ~tu golongan j ag nmngih tidak bisn menorinn mengops
sclctor indusiri jong lebih banjok kemungkinon momberikan ltesempatan
kerdja tldnk diberd prioritns utema dalom Repelita, prdoh~l terbultti
pengongguren nckin meredjslela,

Delem hel ini @j~1on pikiran Ropelits sesungguhnja tjulmip godoer
hane den logis jnitu memilih sclkctor jsng “stretegis" doan "terpenting®
ditindnju dari burbogel fritor " Pombonguann disckior porvmmisn didu~
gn dapat membulta vemungiinen brgi ¢ireongssngnje pertumbuhan di-lain?
gektor, schinggn terbukalsh kcscmprbm bogl usph= jmg scij re soron-
tok depat mendobrok dinding keterbelrkongon ckonomi Indoncsin®.

Kini jong 1lcbih ponting odelsh noneliti lebih Irndjubt brgri-
mana reslisnsi "konsensus' pembericn oricritas portmninn forscbut,
Untuk ini dopot dindcoleom penindjrurn dori 3 segi jodtu Ron=t3rmao Angge
ren Pembelrmdjran Repelits, dafter projck? jong ~da den isi kobidjnk-
grnnon2 polkok bril dalom Repelits I 1969 — 1974 maupun deles Repelite?
berilatijo,

2, Rentjsno Angscr-n Belmndjn.
~1-~u it~ lih~t roaglen2 pembel-néjnrn Repelit~ scpintns lolu ws

| ] =y Botieas = Yelmt Borh g om n fdom—'E HAS~drYB —p=pppn A~
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besar migalnie wituk 5 trhun Rp. 319 miljsrd dori Hp. 679 niljerd osoa
45 % sbew drlom tohun pertans Rp.35,1 miljord dori Rp.80,5 miljsrd = -
taw 44 % ( drlem t~hun perd-me 1969/70 - 1970/T1). Djunlch pimbelondjn=
an ini delom kunjrtramnje depet djouh lobih besar Xorons sckior perhu-
bungan den perivissts bils dnd djugs dichusuaken Gorutoms pran "djslan?
Glonomi®, nkan mombariken hosil potistif prde penbohzunen porfenlea,

Tetepi sebnliknjn jrng mesih porlu dichewsitirion nésl-h “palenh
dalem kenjntoennjn smggrran? pertonicm jrng bestr itu atavi beunr2 di-
pergunalken se-tupnt2-njn. Kontrol jmng snngni Xkotbst diporlulen gslam
hol ini sgor miselajs "projel pemgniren" tidok bisn di-interprotcciken
scbrgai "poribrngunsn (perumthrn pegrwei) pengairea’.Kechewebiron ini
berlcku djugn ntne olokesi? global lainns dimmus mesih dimungisinicon
penjimprngen? jrne tidek dilchendnki,

Menrng tepet djuge "poseimisnc® Repclite otes sumbor2 pombelen-
@jama diluar engg-ren brgi scktor pertonien ( honje 218 baik dolonm th.
pertemn moupun sclemz 5 th, )
Kirenja dojn~ terll pertenien tidnk pornch ~kmn bogitu beser don borsi-
fot "longpens®, kerona gifnt domondnin jons inclostis melen perdenien.
gelnle dclam ¥kondron jong lursng poenguntungkon schingge kurmng boegitu
mensrik bngi modnl besar swesing

b, Projeik2,

Trapn melihnt RAPEN trhunen moks Repolite seswmggubnje tidok bor

bitjars brnjok nengon~i projck2, Weolowpun hel ini djclas merunclk-n ke-

lemchon njnte derip-da Repelitn nemun kironja ok bisa dihindori legl.

Repelit~ Xitr sant ini nd~lch nosih berupn "policy pl-mning" den bukon
"project pl-nning".

Kenj~tamm ini ponimbulkrn kobutuhen jong sungguh? ~Xon potugns?
jong sctjnrs fohlns "mengorti® apa jeng dipoerlultnn untuls nombrngun dan
mengenbonglon pert-nicn boil delon bidmng2 pelterdj-mn jong longsung
berhubungon deng ™ perérninn mompun del-am bidong2 lsnin, Petugns? dal-wm
bid-ong rmggeren, indusiri, pckerdjnon uoun d1l. hrrus dapat mengombon
smenrt Renolitn T bohwo 3

B eeeelnin? pekior perupsleon ponundjseng dra nondorong porioni-

rn. Brik scltbor indusitri, @jcsn? atowpun prracronn diutroricon

fungsinjn nrsing? evhogri pemmndjsng don pendorong sckbor perde~
nisn, Dengrn denildio-n terdrp~® puln unsur pengarchon deri pombre-
ngunrn 81 1~in2 scktor, Den bertjiptslch kind wwmuren objclktif un
+ul monentuw:en glals prioritss d-ri usshz di-nasing? sclktor,”
e.Kebidj ¢ Irok Repelitn

Digniiping Lebidj~kannn-n polwols pemcrinteh seler-ng untu: nond] e
pin sErbilitas horgc? scbrgsi gonditio sinc amonon ~dmajs pembrnguacn
janz menzrr-h - berd-scrion prioritng2 Rentjrnn Perbrngunsn moke Roupos=
1ita engmn teprt soksli nenj-tslemn perlunjs "hetetopon pongrmbileon
eputusan, interpretosi sorin pel-ksonatn-nj~ oleh bed-n2 polrksone
ditinglnt ntos senpod ditingkrt bawsh, "



S

Sementera itu untuk rengamsnken pentjaprisn tudjuan2 tersebut
berdasarkan prioritas jeng telah ditentukan make diperluken pula kebi
djaksannan? chusus jang memberi perangsang pembaigunen perfanian mela-
1ui kebidjeksancen? herza, perkrediten, fiskel, moneter, impor, elkspor
éen lein2, walsmpun tentu sadje Repelita tidalr depet diharapkan men-
tjantumlcan kebidjakacnaan? tersebut seijara detall-terpeintji, nesmun
pengalemen? jans sudah2 selalu memberi peluang pada perbedaszn interpre
tasi dan pelsksanaan, Kedjadian demilkisn hoarus dihindari apabila kita
ingin mengamenkan kebidjeksancan Jang baru dan berani dari pemerintah
untuk, berbeda dengan masa lzlu, memberi prioritas pada pembangunan
(sektor) pertenian. Petoni kite sudsh berulang kali "dipermainian" de~
ngan djandji2 jang kirsnjz harus didjzge tegas tidalz terulang kali ini,

3.Kebidjeksanaan Pertenian,
Ape jang disebut "kebidjrksanaan pertanian" (agricultural policy)
sampai saat irdi belum perish ada dinegara kits, Suatu bukti njeats ada—
1sh tidak adsnja kepastisn siapz sesungsuhnja "pensnggung djawsb" ke-
bidjclsenaan pertanisn ini. Eita tidalk perngh lupa pengalamén pshit
krisis beras aschir 1967 dimana tidak ada orang/bedan jang meress ber-
tanggung djzwadb ates terdjadinje krisis itu sehingge Presiden sendiri
"terpaksa® tampil kedepan menjatalan diri sebagai jeng berfangmung dje-
web, Denzan Yedjadism itu cdspatkah kita nengambil kesimpulan bahwa me-
meng Presiden sendirilsh jens memegang tanggung djawad kebidjelcsanaan
pertanian, sedangkan Menteri2 Pertanian, Perdaganzen, BUL dll, henja
pelakgana/penbentu Presiden belaka 77
Memang munglin Menseri Pertanien seorang diri %idsk dapat ber-

fungei sebozal penanggung djawedb kebidjeksenean pertenien keseluruhan
sebab tidek dapet dihinderi behwa perspalan pertznian ini menjemgiut
tupas? Menteri2 Perdogengen, Keuwangan, Gubernur Bank Tndpnesia, Delam
Vegeri, Perhubunzan ¢eb, Hisalnjs impor pupuk sekarang didjanmin oleh .
fenteri Periogongan, Pombelian beras didelem negeri oleh Henteri2 Kei=
Usngen, Perdagangean, Bank I:nd.ouesia, Bulog dsb, perbaikan pengenglkutan
dari prasarana djalan oleh Menteri2 Perhubungan dan Pekerdjoan Umum
dan Tencga dll, Untuk menéjemin berhasilnja tudjucn Repelita chususnja
selctor pertanien meka perunusan dan pelaksansen kcbidjaksanaan perta~
nian jang menjeluruh dsn kongisten perlu diadalken oleh sematjan "Dewan'
jeng terdiri dari beberazpa Menteri jans langsung berhubungan dengan
persoalen pembengunan pertanian, Penundjulran MNenteri Pertenisn sebagai
Ketua Scktor Pertoni-n dalem rangka pelaksanaan Repelita perlu disam —
but sebazai lmglksh jang tepet kearah itu,

Selain itu lebidjaksancan pertanian jang baru nanti perlu scgeres
menghapuskan siss2 kebidjaksanaan pertenisn darl djaman pendjadjshan
den feodalisme jeng masih ade; jang bersifet menghembat pombengunsn
pertzaian dsn peningkaten toraf hidup pelani.

Karena perenan jang begltu penting jang dipoganz oleh beras seba
gei nekensn pokok rekjat kebidjalimanaen? chusus telgh digariskan oleh
Repelita meliputi kebidjsksanamn? pemasernn & kebidjakeanam harga;
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perkrediten dll.

Tetapi djuga kebidjaksannan2 ini semua masih berupa prinsip? u-
mum jong memerlulen segerd penggarapm? lebih 1ondjut, Miselnja oenzen
naen rumus tenil jang teloh demikizn lues dibitjerakan scbenarnja belum
pernah setjara lengsung berfungel sebagad "pelindung" pade potani,sc-
bzb pads wektu herge turna lobih rendsh daripeds Rumus Teni dibobera-
pa daserah pemerintzh belum dopet berbuat apn2, Hel ini discbablipn ko
rens meppertehonkon Tupus tand getjare longekwon memerlulan "voliey
tungeel® dari boberaps Hen'lwrifbedan duh.is Menteri2 Portoniar, Kousng
an, Boppenas, Gubernur Benk Sentrnl, Keorenn belum adanje policy tung—
gal daleam hal berrs ini meka sezals persoalen jang timbul sclema ini
masih ditackle setjera tombel sulem den BUL gebozri baden pocleksene B
dakr mempunjai pegengea jang pesti den disemn sind mondjnéi "policy ma~
Xing body" sendiri, Uniul mangauksesk:m progrem berrs dalem Repolite
ede saran untuk mombontul suetu "Dewan Beras" (Rice board) dengen ng-
goln2 pedjcbet terscbut distes jang diperlengkapi denzon suatu steff
kctiil ahliZ clonomi jang dismbil dari beberapa bzden/Departenen,

Usal seperti ini scjogjonje mendepat perhrtion pemerintah,

Weng:nai uschos peningknten produksi dengen monggunaken bibit2
padi beru PBE-5 dan PB-8 dengen mengguncken lombaoga? Bimas-beru, Inmes
Baru, Bimes Gotong Rojong dsb., digpna sini telah tigbul berbagei per
sonlen jang mungkin olrn monghamnet realisesi target2 jong toleh di-
tentultan, Masclph2 jong timbul mengonai bibit baru PB-5 dann PB=8 ~,1.
adalsh: 2, mudoh rontol.

b, scnget poka torhadop hema den penjakit.

e, rasanja jang kurong cnak dan keres teruboma bila sudeh di-

d, terlnlu pendek untul dipanen dengen =nil2, Kolau diporgunse
ken sabit diperlulsm tenage 1leki2 jang upehnje lebih mehal,

e. karena podi jong 1obih ketjil make untul waltbu jong sema
pendapeton pendersp disuh lebih ketdil (& 60%).

f. djumlah kescluruhen permodalen jang sangat beger lebhih2 de..
ngen harge pendjualon padi jang lcbih rendah daripada biaga
hal ini dirsss sengst berat.

g, don ladn-lndn,

Totapi semun persorleon ind scanget kclihotan menondjol kerena
pemerintah ngok torlelu "iergosa2! dalem moleksanaken porkenalen bibit
beru dan ini scbenarnjc sudch morupolean poenjekit loma jmg selalu kita
uleng, Dengrn sedilkit lebih bor-hati2 meka hosilnja slcen lcbih baik
den tidek alten menimbulken ketogongan? disone sini.

'4.2. egbengunen Perienian den Pombengunen Dose.

Dischbrblan olch pemberisn prioritos pod- pombangunan porhanion
maka Repelite meneruh perhatiss chusus pade porsoflon pombhngunon de-
erah dan pombsngunon desn kercne potonsi2 clzonomi terbesar memmg Lor
dapet di-dnerch? dsn di-dcse2,

T v e - (e tES Pavpe TR regr Tieg
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desa di Indonesia nendjadi 2 kategori berGoserkan kepadaten nenducul,

Menurut pendapet kemi penbagian desz gengen dasar ini gadja tidak ne-

nolong kite dalar nenganalisa rapalah? desa, Dese2 di Indonesia berbo--
dabeda jang satu deri jang lain arenz berbzgai falior miselnja kesu-

purasn tanoh, Yeadsan pengairmn dan fasilites prcaarang, djarzlz dari ko
ta, tradisi daa keperijoje-n pencudul: deea, dil. jang kesepusnjc mang-
¥in dspat tertjakup dalar "finglst komersialisesi" desa. Pingkat orer
sialisasi ini perupal:an verizbel beru jong dapat "eanorangicon perbe-

dasn Yeradjuen dess jang satu denZen jag lein, Dus perbedasn pernasts
lzhan desa tidal: punglin dspat diteranskan hanjs denven pan-land ratio
sadja,

Tetapl walsupun Repelita mengadalcan penbedasn desn hanja ates da-
gar nan-land ratio aadja, sebenmmnja dalar Tenzupas nasjarelkat desa dan
modal desn dibshas pula faktor2 kelerbezazn (insitutionil), fektor mo-
dal @11, Delsm membrhas soel ini Yirenja perlu disingmung fungsi kelen-
begaan jeng dienggep menondjol di mesjarelet kota den tidak demikian °
halnja ¢i mesjaral-at desa, Pernjafean denild an nenurnt pendapat kami
tidcle tepat kalau tidek dapat dikeabaksn djustru terbalilk seme gekali,
Sifet kezotong-rojongen penduduk dan nasj arslat desa sesungguhnjaleh
djauh lebih kuat dirssjaralat desa dan hempir lenjep sareserali ¢i ma-
gjaraltat kota,

Djugs tidek tepat penggouberan perkrerbangan desa jang M enban®
hanjs karens %jiri utspe dserah pedessan jeng berdaser "pertanian',
Pertsnica tidek dapat "di-sinonim-ken' dengan "magjerskat jeng bamjek
terilkat poda kebizsaan? serte tradisi2 dan 1 =ibon menerime peniktiran?
baru kearsh Ikemedjurm®, lebih2 bila cdikaialkan 1ghik 1andjut bzhwe na-
gjarskat kota lebih nudsh nonerina dorongen Yearah kenadjuen berbabung
"Lersedianja pragarafe naupun gsarena? sosi=l, politis dan ckononis jeng
tjukup, "

Pertans, pengenuton kebiassan2 den tradisi bulten nonopeli masjs
peir=t desa, Banjal se’rali orang2 kotd den nasjarakat kots jeng nesih
pertjnja peds kebiasaon, tradisi & kepertjcjeen jang tical dapat dita-
rine logilto, Kedus; banjal tjontoh nezernl pertanian jang dinanis, G
patk penerine/mengadoptic tehnologi bara. Ketigs, krleuw meselah doga hz
nja karena kurangnjs. pragoranzs2 maupu snrmme? sosicl, politis don cho
nomis melkn pemetjchennje sangat sederhians jaitu dongan mengadakmn pra-
sarsna don snranal terssbul dinstes, Dengan nengingat hel2 dietcs se -~
gpungguhnje kita jakin bohwe pers slennja bukanleh sessdcrhens ini,

Demikien, naice leagksh?2 jang skon (itempuh sebagirans gitisn -
tunlcen dzlan Repelite tidek tepab mengensi sasarennje, Lengkeh2 itu se
mue bertols: dari cssumsi bohwe dose mereng henje terdiri dorl 2 nmatjem
sehegeinone digembarion sebozedi kategori I den IT dan bPalivn so-"lkon?
witn sudeh mengetchui dengsn pendalan spa dess itu den begeinana tiiri
den kelckusnnjo., Inilsh jeng herus diberi priorites utrns dalen ponc-
1itian2 sosial ekonori desa pebogel desor pencntucn 1:onghch2 kebid]el-
gonaen dalan membangun  desa chususnja pertonism pode unumnio.



5. Pandiﬁiken. penelition éon penjuluhon bideng ckonopi perianim.
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Terhubungen dengen penelitian j-ng nondalm tenteng desn serta
tiiri dra kelolucnnja, make suctu ussha jmg Lebih mungsuh? dinerlu..
o @al-n pendidikrn penelitinn dan penjuluhon bidens ckonomi porbe
nian, Mengensel pondidilan Repolita menjatatan ~.1l. gbbe ¢

" peadidi%sn perteaian okon nemperoleh pochatinm uborn kerann

bideng perionion rendepct priorites pertans dalspm Rentjens
Pembonguncn Line Tohun, Djuga aken dilalmics us~hn2 pondidik=
parns potani guno meninglatlon “retrampilm nereks don nctberd..
ken pengetchum tentmg Tjara? brru wunbuk monpingtntlcon prodil-
tivitns, Pun sken ditingketken training drn upgroding bogl pre-
ro tohnisi pertonim,”

Pendidiken pertrnian ind éitudjulen pods 3 gelongen jritu :

(2) golongen bultan peteni jong bidedk mempunjri hubungen lengsung deng-
an pertonimm, (b) golongan bwirma putnni jeng melsjani kopenting s poe
teni drn (¢) golongen petrni Bendiri,

Kepadn golonzm pertema sifet pendidikon dirrnhkon podes pening-
katen cppresicsi seric pengertizn mercha nengencd usehs pertanimm dan
permmen petrni dolsn pombrngunan ekonomi, Koprdr golongsn kcdus pro -
gren pendidiren Repelits dititilk boratken prée perbriliem nuin panjuluh
an, penclitinrn, percntjemcan don pondidiken prén farel sergurven tiang-
gi. Achirnjz bagi golongon peioni disedinken dun djenis pendidilrn jo-
itu pendidikon dosor den peadidilen penjuluhon,

Magnich? jang kite hodepl delam hal fni bonjele sckali scdeagion
jang kite kordjsken sangat Hidek nemsdai. Sedjok 1965 Pemerintch nelok
ganlkon projek Survey Agro Elonomi untul' ncagndokon nonelition? nondn-
Iem tentong keadnon don wersoclan? sosial clonomi pr..tﬂnifpcru“'u_n.
Pengelanon sclso~ ind numbukbilkan nesih sonzot kurangnje tenszn2 nono-
litian jong berpengeleren watull mendjnlonlon penelition2 itu.
Suksesnja progrem2 penjuluh-n esngat tergentung pode hesil2 penclitism
tergebut disbes. Pentackle--n ketign porsenlen terscbut seijrrn ber-
sama? don menjeluruh norupskon sjarst pwtla uwnbuk montjopei hasil on-
timal,

C.Aspok kelenbegoon, pombelendjcen den kednorshen,
1.Permpgalnhen Xolunbngnan,

tingrlah? pertrnion jons menjrnskut bidang kelenbagaen (institu-
4ionil) mcliputi segals persorlen peteni dnlsp memprodultsi h=sil?
portanion, merescrkennin keluar denm drlen menbeli bereng? derl Jurnr
boilk berong? djsdi meupun folctor2 produksi.

Pigs perso~lsa jong Bonget monondjol poda s2at2 ini cdelsh mess-
lch per~nan podnl neing dolap pendnglhoton produlsi borss melnleifpe=
mindjemen® sotu "poket fokor2 produlsi" (CIBA, HOECHST, COOH, Teni
Makmur d11,) nosalzh peramon lucbung2 dosa den baden? krodi® dose | -
(BKD) dan permncn Kopertz ncndiri,

Dales hnl CIRA dl1, perus~hrmn? asing terscbut subrgnimens telcsh
figinegung dintns, norag-dsanjs fidak nkon terlslu nenondjol apnbide
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pemerintah tidnk terlalu ter-gesa2, Karena ke-ter-cegad—an ini maka
projek2 tersebut benir banjalk "mengedjutkan™ peteni sebegal pelaksana
produksi jang tamnpa disertai pendjelasenz jang tjuwlap, tahu? sudsh men
dapat bibit baru, pupuk, kredit dll, Tids's hanja petani sadja jang me-
rasn segele2-nja serba mendadale tetopi djuge instanei? pemerintah di-
tingkat bawah mendapatlkan instrulksi2 "serba lrilat", Baru pertame lkali
dalam sedjarzh kemeredekaan, petani meresa mendspab instruksi deri in-
gtansj pemerinteh dalam berproduksi.

Kaui tidak nengungkiri nsisud brik deri pemerintah untul berusa-
he memetjehl:an masalsh beras lita dengan usshal "serba kilet", tetapi
pertanisn bukanlah pebrik jeng sebagian terbesar nilai Takior produksi
nja terdiri dari mesin2. Dichawstirkan pengrunaan approach industri _
terhadep pertanien ini akan menimbulican ketegengan2 disana sini.

Walaupun demikinm djuga bilse dimengerti mengepe pemerintah. d.h.i.
Departemen perianian sangat tertarik ates projel2 seperti ini korena
disamping harapen peningkatan hasil jang seagat tjepat, denzan projek
ini instensi2 pelaksana program? pertanian (Dinas Pertaniam dll.) men-
depat perhatian chusus dari pemerintah dengen perlenglkapan? jecp,sepe-
da motor, alat2 kantor €sb, jeng tanpa projek ini tidelr akan mudah ¢i-
peroleh, Dengan adanja psrlengkspeng ini memang diharepken pekerdjaan?
penjuluhan alan mendjadi djauh lebih beres.

Tetapi sekali logi jeng perlu selalu diingat achirnj= adelah ha-
silnj= begi petani sendiri: positif-keh atzu negalif atau mane j=g le
bih besar dari keduanja,

Djuga persoalan? jang menjengkut peranan kredit2 desa drn lum'-
bung2 dese scjozjsnja di-tackle setjars ssvar dan ber-hatil, Ind tidak
berarti kita lebih bail "alon? waton kelekon", Tetepi hendamje didja-
ze ager djengan sampai hal2 nezatip melabihi hed2 poeitip dalam sctiap
kebidjaksanasn pemerintsh, Harus ¢ialmi bahwa pengetehuen kitn mesge—
nai peteni kita sebenarnja mesih gsngat terbatas, Hanja deongen penge-
tohuen jang lebih banjek mengenai moreke, mele uscha? ot alcen nentjs
pai hasil maleimal,

2, Aspelk belandijasn,

Aspek pembelandjasn deripada Repelite pelrtor pertenisn sudah di-
singgung dirtes, dimane diperlulen kontrol Jang lcetat deripads donn2
jang sudall disedizkrn,

Persoslan jang msih belum depat dipetjahken dengan mudeh ielah
penbelandjnen progrom beras pemerinteh jeng dilakssnskan pleh BUL,
Delam hal ini sek=li lagi mutlelr diporluk-n policy tungzel dari Depar-
temen2 jeng bersanglutan, sebsh begoimontopun djuge pentingija siabili-
sagl hargn p-ngem, tebapi $idel bidjaksena untuk nenjedipkan =nggoran
belendja jonz tek terbotos. Perhitungm hrrus gindskey sungguh? eger
pembelondiaen pangen ini tidak Gorlelu mempersempit rusng ger & untulk
kebutuhan. investesi seltor2 lain,

Dalam hsl ini porancn bmafuan pangan dard nagara? lroditur chu-
susnja PL-480 drri Anorikn Scritag grngntlch punting, Brhkan depat di-
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gini dik-toksn bahwa sukscsnjs progrem pangan kita d=leam 1 Schun ind
ditindjan dori suéut tudjum sstbilisesi/pongendalion infleei wibulk se
bagion disebsbkon oleh brutusn pangrn PL-480 bail jong beruse bores
maypun fepuns ferigu dna bulgur,

Jang horus.difnged @0dss hal ind =6°1 h =g~ haiuwmm prucin 3507
djengen terlslu ber-lebih2-en sehinggs djustru dapnt mermgiken produle-
gi pangen drlam negeri. Mol ini sudeh kits olemi 10 bulan berachir ¢i-

nens perkenbengan hargs berse merupolen disincentive torhndop produksi
berag dclom negori, Saleh sotu tindoken tjepnt pomarintch perla esgers
dindekon untuk mendjoge perimbrngrn hargn2 bercs dengon harge brreagd
jang dibeli produsen beraes beilk borongd djadi maupun Tolcinr? produlai,
Bils pemerintrh tebtap inE;in menpertohenkan poliey "pangen murah" sepcr
i wolcbu ini, meke minimel hargs pupuk herne dapst Afturunikan/disesuci
kon dengnn pedomon "Rusus Tani®,

3.Aspelk kedsorshon, (regionsl ).

Aspek rogionsl mapeleh popgen 2dn borbagal rups m.l. @
&, usche pengurenzon porbodacn hargr antar doernh,

b, trensport dan perdogongan antar dooreh,

c. policy invesgtapi bidang pertanian,

é, policy herzs pupuk dla,

Dongon stabilngn hergs bores nawpsk kobjenderungm mokin berku-
rengnja perbednan hargn smtor daersh, Hal ini songet menggombirckan,
Tetapi masalsh lain jong mosih bolum depat dipotjehleen adelah m=sz1lch
drorah2 surplus beros seperti Sulawesi Selnten, Lombok, Kelimanten Se-
latan den Atjch. Daerch2 ini movupekes dzorsh berse jang delem Repoli-
ta borus-h~ terus neningketlksn produlkei dongen perbeilen pengziron,
perbrikan proccssing den marlteting den 12in2, Bila usohe?2 ini berhe a5il
malka djel=s djustru k-n mumpersulit dacrab2 ini dalem markotingnje.
Pernch Sulswesi Sclrinn mensusullsan mong-"okspor" beras ke Djsw~ deng--
r) hargoe lebih murash derd horge beres jong diiopor dori lunr nozori.
Mengen=i mérsoalan ini scmpai sckerang belun ade  persesuaisn pondrpod
antsra pemerinteh drorch d~n BUL; jeng penting horus dipcrhatilion ndn-
lch pertama, bngrimemepun djugs drerah? jmang msih mompunjed povenai hc
ser untuk meninglotlan produksi djsngen ssmpei mendepat hambofrn 2is-
incentive dra kedus, pedomsn rumus tani herus dapnt diperfirhenk = pe-
da level petani, schingga peteni dapot bonar2 terengsang dan menilmali
hasilnje,

Demiki-nlsh poliey harg~ pupuk, pelicy investngi, tr-nsport éan
perdaganzen dan lnin2, hepjn aken mentjepri hasil optimel blls €1 -~

tockle setjarn menjeluruh tidsk sendiri2 setjora “gambal sulam®,

D. Penubup,

Permasaloheon pertanion delsm Repelite jang dikenulceleon dalen leer
tem keraje ini tidak bersifot "oxhoustive", Masih bonjalk porsonlan2
iain j-ng belum dibvitjsraken disini, Survey2 torue mencrus perlun Gi-
“fataa amap H4s dencd Umonélani™ measclch2 jens benar2 dihedoni baik
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olch petrni meupun oleh pelntsme2 policy perimninn di-doornh2. Ponge-
tohuemn kito sonun mengonzi ind sunggubh mosih songet sedikit,

Wrlaupun denikion tidak nde nlosan bagi kits untuk tidok optimis
dalom melolksensken wembangunon portaninm dinegare kite, Pimpinan nasio.- -
nal kite sudah berhesil "menengkep" kuntii persoalnn ckonomi nogers ki
te bahwa pombrngunen portonisn merupsken lamtji dalem menzedjor kcotor-
tinggalan kita cérlnn pembrngunan elonomi. Dongan Yerdjn kercs dnn lo-
bih bor-stngsuh? portonion kita skan medju den peningktaton teraf hidup
peteni mendjadi %enjzteqn,

Jogjakarts, 1 April 1969,

*aERE |
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LAMPTRAN T
Tebel IT = 7

Anggoreon Pombangunon Hugars den Pembizjean diluar
Anggaren Pembrnzuncn menurud sclrior
1969/70 - 1973/74
(dalem miljard rupizh, harga2 achir 1968)

s | A P A e 10— . . | s i

==l =ia— (Ll ) N T "1
' 1969/70 ! 1§arf?oﬂ19?‘/f4
Sektor | TS S e 1 e T S S S e
iﬁngg’u’m yLain2} Djumlp.h! Anﬂg"raniLr_n? Djumlah
j pembengu] ! i pembengu
¢ nan | H i han 1
1,Pertanian &irigasi 35,1 8,00 43,1 319 76 395
Srptuptrifnectembi0E 18,3 S00 460 130 250 380
%.Perhubungon don - .
serTwtsute 27,1 2,00 29,1 230 35,0 265 —
Djumlch : 80,5 33,00 118,5 679 361,0 1040
Tebel III - 5
Projeksi Impor Brhen Mekenan dan Pupuk 1969/70 -1973%/74
( f.0.b. dalom djutoen US § )
1969/70  1970/TL  1971/72  1972/73  1973/74
1. Beras 106 BS 63 29 -
2. Torigu 50 48 46 43 42
3« Behan moltan lain 20 21 22 24 25
4, Pupuk 72 79 g2 80 50

—— = o ———— o e e
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RAN
Tabel I =1

Sasarsn2 Fisik Rentjonon Pembengunon Limne Tshun o
( sektor pertaonien )

Budidaja Kesatuon 1969 - 70 ?S?}%}.?j if};ﬁgﬂﬁf*
(1) (2) (3) (4) (5)
1, Beras djuta ton 10,52 15,42 46,5
2. Kelape sawit
~minjok ribu ton 172,00 273,00 59,8
~inti ribu ton 41,00 68,00 5,8
3. Gula ribu ton 677,00 907,00 33,9
4. Kopra (Perk.ncg.) ribu ton 1,10 1,50 36,3
5. Tjoklat ( —id- ) ton 815,00 1625,00 99,3
6. Djogung djuta ton 3,37 4,23 25,5
T. Ketjong2-on djuta ton 0,95 1,40 47,30
8. S8sjur2angbuchlen djutz ton 8,30 11,20 34,90
9, Ubi2-sn djuta ton 15,66 18,09 15,50
10, Tken ribu ton 1423,00 1969,00 38,%0
11, ¥aju ribvu o3l 2900 7200,00 172,40
12. Susu djute kg 2,04 5,09 149,50
13, Daging djute kg 64,34 107,90 67,70
14, Telur ajute kg 4,69 15,12 222,73

— — T —— - 8
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LAMPTRAN TTT
Pabel VI -1 & VI -C -1 -
Produligi rataZ tshunan
Bahan? pertanisn terpenting 1955-1367
(djuta ton)

T S/t gy 5T -G 199
Bahan malcanan
Heras b 8,43 8,73
Djagung 2,07 2,54 2,92
Ubi kajv 9,42 11,58 12,10
Ubi djalar 2,30 2,96 2,84
Kedele 0,35 0,42 0,38
Katjang tansh 0,22 0,25 0,26
rerikenan{ (37, 0}z 8:5% o1t
Bahan? eicsport

1.Perkebunan Besar.-
Koret 0,278 0,228 0,221
Kelepe sawit(minjak) 0,164 0,146 0,159
Teh 0,039 0,046 0,041
Gule 0,621 0,593 0,661
Kopi 0,160 0,160 0,170

2.Perzebunan Rakjat,-
Keretb 0,476 0,457 0,512
Teh 0,024 0,033 0,043
Kopi 0,047 0,077 0,105
Tada 0,140 0,240 0,500
Tembakai 0,550 0,520 0,750
Kopra 10,560 12,660 12,880

- —

Tabel VI - C = 2
Produkei rata? per helrtar hasil2 utama porkebunan

L i eitomrem - o e
Budidaja 19535 = 1957 1958 - 1962 19563-1967

Ferkebunen besar i~ 1

Karet 645 45 581

Teh 578 T44 664

Kopi 331 394 480

Gula 10100 10100 2 8000
Perkebunan rekist

Karetb 378 315 338

Kopi =17 330 409

Lada 689 690 1291

Pembaic 404 ' 37T 109

Teh 383 530 693

77 710
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Tobsl VI -2
pembiajaon Rentjons Pembangunin Lima Tobun
1969/70 - 19935/7%
Pertanian don Irigasi
(dalam miljar rupiah)

Bidang / Sekior 1969/70 1969/70 - 1973/74
Subsektoyr/Progron Anggoran Anggarca Sumber iain pjunlah
Pauwbangunan Pembangunan
(1) S - LI 63 [ %) o)

Bidangs Blononl
A. Soktor Pertanian &

- Irigasi 35,132 319,00 76,00 395,00
1. Sib Sektor Per-
tanian 9,228 83,00 74,00 159,00

a. Progrom paning
kotan aroduksi .
hahan mokanan 2,929 30,00 10,00 40,00
b. Program pening
- Ekotaon produksi
hasil perkebunan 4,924 23,00 18,00 41,00
¢. Program pening
katon produksi |
perikonon 0,528 10,00 12,00 22,00
d. Program pening
katap produksi
nosil kehutanan
dan pombinaan
hutan 0,602 10,00 28,00 38,00
_ @, Progrod pening
katan produlisi
peternakan 0,245 10,00 8,00 19,00
2, Bub-Seibor Irigasi 25,904 236,00 - 236,00
. Progrom penjela
maban taroh dan

air O, &35 7,00 - 7,00
b, Program perbail

an irigasi 7:592 70,00 - 70,00
c. Prozram perluasan

irignsi 7,192 £0,00 - 60,00

d, Prograzm perbaikan
dan pengomanan
sungni 1,575 20,00 -
a. Program pemba
ngunan irigesi
ldinnja 9,107 79,00 - 79,00
8. Kegiatan2 partanian dan
Irigasi jg pembiajacn
njo diperhitungkan da
lom sektor? lain - - - -
Bidang Sosial:
SGEtOP Pendidikon dan
Kabudajaan _ - - - -
gub=scktor pendidikan
dan penelition insti-
putiontl - - - -
Program pendidikon/la
tihon institutionil sub
gelttor pertanian 0,%15 3,50 - 3,40
Prograa peningkaton pe
nelitign/suryey sub-sek
tar pertanian 0,106 0,09 - 0,89
Program peningkatan pe
nelitian/survey sub-sek
tor Irignsi G,070 P.M. - P.lls
Bidang Uamum:

Sektor Pemerintnhan Umum -
Euh Eeatﬁr Pom. Unum =
rogram ungaﬁpurnann Pra

= :

R
o
(=]
¥

I
1
1

prana Fisik sub-sekbox
pertanian 0,418 P.M. = Palls
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Bsb VII

PETANT DAN FRODUKSIL.

Pendohuluen:
Krirm Membori Tennge Kerdja R.I. perach monginatruksikan untuk

nemporhitunglon peagrrul kesempatan kerdja ( employment sffect )
daripada Repelita, maka sebenarnje masaleh tenaga kardja ( @esa a-
tau kota, pertanian atau industri ) sudah lemn mendapat perhatian
psmerintah.'

Sesingguhnjaleh pembentukan Depattemen Tenaga Kerdja merupckan leng
kah pertema kearah realisasi perhatian pemerintah itu.

Walsupun demilkian, pokok persoslen sympogiun ini : "Maselah te-
rnaga kerdja dese " benar2 merupzkan hel jong baru sebab pade wmme ] U
nja kulau orang berbitjera tentang " Masalah tenaze kerdje" maka
jenz digemberkennja adalah tensga kerdja/burnh di-kota2, masalsh
rasionalisasi dan masalazh2 buruh lain jeng bersifat perkotasn (ur--
ban ). Sebaliknja mesalah tenaga kerdja desa rupa2-nja dianzgep
men&j adi kompebensi Departemen Koperasi den Transmigiresi steu De -
pertemen Pertanian,

Kenjetean janz demikian ini menjebebkan persoalsn tenage kerdjs de-
sa tidak/belum diletalkan pada proporsi jang sebenarnjs, Pergorlsn
ini lebih hanjak cGienggop sebozel bagisn dari pade persozlan nekro
proses pembangunan perbanian daripada persoalan mikro parusshasn
pertenian,

Personlan $enass kerdia den norsoalen penduculks

Oleh sebsh itu delan literatur, persoalan ten=za kerdja umumnja
baru dibahas dengan djudul /Mpersoalan pendudul " jaitu persoalem
keseinbangan { atau ketidek seimbangan ) entara djumleh produlsi
bahan makman (food supply) dan djumlah menusia jang memskenntje
{food demand). '

Itulah s babnjz delan seminar? sering dibehes meoselsh "Pendudul
dan Pembangunzn Ekononi", "Kebid]aksanaen Penduduk cen Tranomigre-
gi", "Pendudult dan industrislisasi" dll.

Djadi aspek panindjousn masalah tenaga kerdja umumnja adalsh her
pifat macro-ckonomi, dan sedilit sekeli jenz bersifat mikro-clronomi
jaitu jeng menindjau peranan tenaga erdje dalsm hubungannjz dengon
faktor? produlksi lainnje jaitu: tensh, modal, d=n managemeat,
galah satu sebsb daripada ini adelsh karena belum banjak ahli2 kita
jang meneruh perhatizn pada peneliti=n? milro-ekononi jeng dimelsud
baik kerena belum tjukupnja datn2 kwentitatif jeng tersedia meupun
kerena sebab? lainnja,

Tenaga kerdija pertanlan:

a, Tenaga kerdja "desa" steu "pertenian":
Keleu simposium ini bertemalkan "masrlsh tenaga kerdja desa’ ma-
ke, meburut pendspat kami jang dimeksud tidalk lein adalsh "maga~
1ch tennga kerdia pertonion”, Tentu sadje depat diperdebotlen
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bohwa degsa jong memansg masih mempr-i{an kesntuan sosial elonomi
jong kwat dan merunaian resotuan administratief olonomi Teren—
dah, mempunjai mezsalah tersendiri jeng perlu disoroti sshjara
chusus.

Tetepi jeng djelas adalch brhwa xalan tenage lkordje 2lan Aidin..
djeu setjnara milcro—ekonomi meks jang lebih relevant adsleh "per-
tenian" sebogel "industri® (primary industri) sebegai lawsn dari
pada pabrik2 atsu menufecturing industry (secondary industri)
dan peruszhean djasa2 ( tertiary indusiry ).

Analiss tennga kerdje delom satu dese tidelk clcen merupaka
enalisc ekonomi jang murni tetepi sken bertjampur deng'n sorl2
sosial, tradisi, keagamarn dll, Dus inl berarti anecliso mekro
pada levelnje jeng paling rendsh, Delan tulisan ini kmoi ingin
memberikan perhotian sekedernjz kepads re-dual-njas, telopi de-
ngen telanon pada sspelk mikro-ckononinis karena mesih kurcagnje
perhatian pade 2spek ini sebagzim na diganbarken dintas,

g' gpek penindjsuan malro:

Aspek penindjruen molkro inl dmpet memporgunckon sendjata anali
so jeng biasa diperzuncken setj~rs n=sionzl tetapi jonr disini
ditercpken peds tinglat dese sebagel w@meron" (regional), Dalam
hal demikizn make dapatlzh ditjoba di perhitungkan/c¢ionelisa "pox
ranan” tenaga kerdja dess dnlea ranghs perbangunan desz poda u-
pumnja. Disini diperlukan penzltsiren2 "pend-paten desa”, [ to-
tn) dan per cepits ), produksi berbagedi aktivitas ekonomi, per-
dngengon antera desa & kote, peranan pembentultan modal &sb,
Sebagai snalise portjobazn depatlch misalnja dilihat begrimens
pemenfantan pemberian subsidi Rp.100.000,~ beru2 ini pads HHeapd

. desa dan melihet eifelmjo bagl pumbangunsn desa pada umumnga.

=

Aspel penindicuen mikro ckonomis :

Aspek penindjauen mikro ind melihat peranen tennga kordja perto-
nisn sru petani produsen sebagnl galsh sztu faktor utema dalom
proses produlai pertani=n, Tontu sedie ponting tidadmje faktor
tenpga rerdja ini terzaniung ned~ berbegei faktor n.l., tulega
verdja itu sendiri ( asnusia moupun penggantinje jeng ferdokat
jeitu ternck ), supply model don tench dll. Selain itu kebidjelk
sepnasn pemerintsh dibideng perpedjciean, ‘hargs, inpor-ckspor ¢ll.
djuge mempengarull penggunaan tontza kerdja periraian.

Dalepm hubungen ini ingin kemi por-temaZ pengemikalim kesim -~
pulan dari Clifford Georls (2) behwe se--clkan2 sawche di Djnwe
mempunjei kapasitns jans 42k torbatos untult menempung tonaga
kerdja jong terus menerus bertamb-h,

" Tn addition %o improving the zenerrl irrigasion gyoten with

in whiech & terrace is set, the outpit of most terraccs can b

‘almost indefinitely inerensed by more enreful fine-comb cul-

tivation technique; it sees slmost always possible somchow T

squeeze just a little more out of even o~ madiocre sawch by



working it just a littlc bit herder.”

Kesimpulfh Goerts ind dcbegicu bumaechs modcsaglas-midgoy -
lon Djeawe arsib andjs mampuw mcnaapuang djumleh penénduk jang ber-
tambah dengsn tjopat seksli selicp tchun.

Ditindjzu ¢ari sozl an=lisa mikro—ckononi ini para chif bolum
bezitu pepakct ebidjskssncon apa Jong achorusnja @itumpul uniuk
memungrinlkon pemboangunon perianim. iHesdnja dnlam 1 fulism
Mellar (4) mendepet trntengen keres drri Schults karene mernLruh
Schultz, Mellar terlnlu bernafsu untulk momupule modnl dengen mo-
nggunaken sistin perpedjakan sodenildsn rupa hingga segeln apa
janz didepat peteni dari peningkatm produksi herus "dipadjeki”
untul invesbtasi dsn potoni dikembelikes peda tingketan subsiston
sanpzi2 Schulte mengotalon i"eueh o systom of toxebion would in-
deed be the death of agricultural development”.

4. Kondisi @i Indonesia dnon %ecbidjakgenarn gmerintahy

Sesunggubnje perbedasn pendepest dari peara shli2 tsb, hampir so—
1alu disebableen oleh obscrvasi den pengolchan? jang ber-bode2 dari
berbagai negore. Bahkan tidek djorong hel ini henje disebsbkan olch
perbedaan konsep dan definisi mengenel frlkktor2 produkei pertenian,
tansh, tennga kerdjn dan modal.

Sebrgrimana bhissa kalsu sudeh seapai padn gozl ini make mulsilsh
¥esuliten kita., Kitn belum tjukup meapunjal data? unbul mulei mong-
sdeken nnalisa? mikro ini, Pada tehep porteme kearsh smelisa ind i
to perlukon struktur binje produksi derinada hasil? pericnisn, Topi
ini sedjz belum tjukup., Jeng lebih diperlulren ade~leh berape besar
Meontribusi® masing2 fakdor ini terhadep hasil produlksi ¥aseluruhm,
Dengan perkatasm 1oin kite porluken "prodwtivitas botos® (mrrginal
productivity) dari biap2 falcbor produltsi, Henje dengen pengethumm
ini kita dapet mongrmbil langlkch jrng tepat untul memilih felchor2
produksi jong "strotegis" jeng depnb menghasilken "return™ jang b
beder, DBerwlch bilz hal ini diketehui pemerintah daprt mendj-lmalion
kebidjoksonean? jong tepat éalam bidang ponglrediton, land-reform,
dsn tenegn lkerdja tormasuk dicntarmja kebhidjoksanean? herga, por-
podjeleen 411,

Untulk memberikan scladsr gemberen sirultur binjs produkai dibawch
ini dileporken hasil2 penclition feom P-8-B (7) U.,8.M, untul biajn
produksi padi rendenzan 1960/61.

A - s T = - < : E
e TH e a) =y £ Ly s praties
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Strulcbur bisjn produkei padi per hektar, *)

B

Djenis biaja ! Bupleh |} Persm '

P vt PRGBS

1. Tenage Manusia 3.509,54 34,02 !
2. Tenage Ternak T44,29 TeHl
3. Bibit 248,54 2,41
4. Pupuk 280,70 2,72
5. Podjek 224,99 2,18
6. Sclametan 565,02 5,48

T. Bunga tensh 4,684,91 45,41 ;
8, Lain2 28,89 0,28
T Total 10,316,588 100,00

e e W W ——

*) Dalam binjr produksi belum termesul binja pengetoman
. dan bungs tench diperhitungkon berdssarkan perdjendjinon
bagi hosil menutut hulum edat,

Tentu-sadje struktur binja produlsi ini fidel scsuzai lagi dengonke -
adnannja sckareng. Porubshan strulcbur bisja produksi ini discbrbken o-
leh berbegei faktor misalnjz kemadjusn tehnik, perkombengen penduduls,
perimbangan hrrgo2, f£alktor? kelembogoen dil, Perhitungen Y¥rcdit Bimas
dsn Bimes Baru 1968/60 misalnjzs monundjuldcon brhwa pupuk momeging pe-
renen jeng torpenting jeitu 49 % pada Bimes den 57 % pade Bimos Beru.
Selain itu obot2-on, bibit dah biajs hidup diperhitungken mesing? 28%,
124, den 11% pede Bimes dan 22%, 13% den 8% pnde Bimes Bzru. Bisje pro
duksi per hektor pada welitu ini lebih kureng Rp.30.000,- - Rp.40.000,-.
Demileianlah, mesclsh tencgn kerdjn pertonian jong it hodapi

poda welttu ini dinegern kit= mesih $orlolu sulit, kereno belum Hjuiup
perhptian pare scrdjena poncliti kita, schinggn bohen2 untuk rneliss
belum tjukup tersedia,

5.?etmi dan Produlksii

Sempailah kini kitn pnda inti tuges kertes keryn ini jaitu meng-
arialise hubithgen sntars peteni dem produkeinja ntou bogrimene fungsi
den tomprt peteni sebgei produsen brrong? beils untulk koperlusanja sen—
diri meupun untule didjusl kepesar,

Anrlisc hubungen? ini senget penting loronn drlam Rentjanns Pem—
bongunan Iima Pohun jong prioritasnje diborikrn pade pembsengunon per-
tonisn pemerintoh Bherlschondals untulk memberiloon dorongsn/persngsong po-~
dz petoni untul meningleoticon produksinjea.

Pemberisn perongsang podn petni ind tidrl domikien mudsh, Hol
ini discbeobkrn knrens "polo perrngsmg ( incentive pattern ) petani
belum benjek diketdhui. Kerena kekursngan pengetzhuan kita mengonai
petani ini, maka sering? timbul salsh faham dan salsh pengervian,




Misalnja sering2? peteni "lambat" afau "lamben" dalam melaksanekan on-
djuran? atau petundjuk? dsri Dinas Pertsniean Rakjat.

"ielambenan" ini karena kurang mengertinje pedjebat?, disnggep
gebagei sifat? "kekolotan", padzhal sebenornja hal iftu djuatru mern -
pakan menifestasi daripada "ketjerdikan" jaitu pifat "ke<=hehi2-en" ze
orang menager jeng tidesk ingin sagel dalam pengambilan kepltusan? (de
cision mekingz ).

Sifat produksi pertsnisn odelsh smngst berbede dengan industri
(pabrik). Dalsm pertanisn peteni memegang fungei rangkaep joitu selsin
sebegel tensgn ¥erdja (djuru tani) djuge sebaged Anpnoger!" dari pern-
sshaan pertenisn (usshz tani) jeng bersengluten, Bohke lebih daripe-
de itu dengan berkembmg medjunje pertanian pebeni harus sekaligu-
"trampil" sebagai "shli pembukuen", sebagel peambell (invut) dsn pendjn
al (output). i .

Bukan henja itu ~2dja uniuk tenemen behen meleoncn geperti padi,
peteni bertindek sekeligus sebagai produsen dan sebegsi konsumen. Har
na jang lebih kuet deripade kedua fungsi ini tergantung pade besor ke
+jilnja bagisn produksinja jmg didjual, Fakin beser bazien hpsilnis
jang didjusl ( dikenal delam literatur sebogai "merketeble surplua™)
mokin kuat percnannje sebagsi produsen den scoalilmje milin besar ba-
giannja jang dikonsumsiken melkin luat peranmmnjn sobegi konsumen,

Annlisa torhadsap mesalah ini sangst perlu karenz sceuatu kebi-
djeksenaan pemerintsh seperti kebidjeksanssn harga perpedjaleen dil,
skon mempengaruhi setjara berbeda kelekuen peioni tergoniung pads fung
gl don kedudukonnje jong menondjol, Morilch kite ambil sebegai tjon-
toh apa jeng terdjadi dengen merosotnje herge beras dalsm 1 tohun tor
achir ini, Keb-njskan orcng jenz lursng berorieniasi padn ckonomi por
tanien tontu clean monerimz begitu sadja argumentssi bahwa record pro-
duksi beras tchun 1968 ( sekareng diteksir 10,6 djute fon ), dus @
800.000 ton lebih besar dari tarzet senuls, 9,8 djutn von) disecbobkm
iXlim jong bail, ser-ne2 produksi jang tjulmp dan dat-ng tepct pode
waktunje, perkreditan jang lantjar dsb.

Orang kebrnjakn lupa bohwe herge béras jong soangct melondjrl e-
chir 1957 dan awal 1968 ~delsk terlolu menarile bogi petmi produsen
beros, schinggs mercke beruasha se- uct2-njz untuk meningkrilean pro-
dulksi beras th, 1968 dengan horepsn harge okan minimel sama dengan hor
ga awrl 1968 itu. Inilah keterangen ckonomis doripeds record prodult-
si berns tehun jong lolu, Phenomena jong demikien ini tidek henja ter
djedi sat! keli sadjo tehun jong lelu tetapi setjare koneiston fer -
djadi Sisp tshun, Hergzs jeng tinggl pade sesuatu tahun tertontu lslu
diikuti oleh produksi jang tinggi tohun berilutnje, sedengken hergs
jang merosot solclu diluti dengon produksi jeang rendsh. Apckah ini
bersrti produksi buras tehum ini ckon lcbih rendsh deripada 10,5 dju-
42 ton ? Marilsh it~ berdoc mudsh2-cn tidsk, Woloupun domilden ter -
dapat tjukup tonds? bohwa merosotn]n hargn berns ternjnta toleah mem-
persuker pendjunlan pupuk P,N, Perteni, ferget penmneomen PB 5 don PES
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tidak tertjopai dll. gedjala jeng.setjorn lmmgsung ekon mompengrruhi
realisesi produksi beras 1969 ini,

Hnl2 scperti inilsh jang moih kurang seknli mendapat poerhoatian
gewndjarnja, Kito menghorapken petoni "membontu" pemerintah wntuk motg
atesi mesalah pongen dengin meningkatkrn produksi boeras, totspl pado
sat joang scme pernan mercka scbegei petoni produsen kite "remchkan"
dengen borbogal kebidjskassnomn jong di-"prksokoan® deri atas, Berbagod
alssen jang dikcemuksken untuk "membonsrken® lkobidjcksencsn ind misal-
njn alasrn "modernisasi", " shock therapie" dll, Tentu sedja tidak di-
wigkiri brhwn munmmg ~de unsur? posltif ini, Nemun domilion kaleu ki-
to tetop mejoleini behwe torgoet2 produksi tidok okon toridjopei tenpa
bontuan petoani, meke gejogianjs unsur porenmn potsni scbagai produsen
jong selalu meruprken " the silent mess" ini tidak diperketjil oréinje.

Penutupg
Dalsm ti=p2 produksi portonion terlihnt didalomnjs unsur potoni

scbagal salrh srtu fakrtor produksi utama, Chususnje makin "$redisionil"
pertmminn makin penting unsur tenega kerdja potoni ini. Dus, mokin lm-
rang penting frkbor? lainnjn, Memrng jong mendjedi soal di Indonesine
seat ini edolch meng-identifikesikan faktor? jong paling sirategis do-
ri faktor? tonpgo kerdja, tonch den modal, Sekali frkior? jeng prling
strotegis ini diketemukan moka mudnhloh pemerininh mengorahkan kebl -
djaksonaan jong sctepat—tepetn!s, Don kebidjskssncmn ini mungkdn tju-
kup berups "reorgenisnsi" atou "perboiken" dalom manngement jang moru-
prekan frktor produltai keempnt.—

Jogjckarta, 5 Mei 1969,
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PAXTOR PURANGSANG DALAM PEMBANGUNAN PERTANIAN

Untuk melansir pembangunan elpnomi jeng terkoordinir dinerlulen
satu "momentum", Kite sudah beterape kali memelii momentum jongz demi-
kian, tetapi selalu kita sia2-kan, Rentjana Pembanzunai Semesta Beren-
tjana 8 Tahun (PNSB) jang ternjatz sama selali gagal itu sebenarnja te
lah dimulai dalam momentum jang sangat tepat, tetepi achirnj> momentum
tersebut terlewat tanpa memberilkan bekas apa2. Team ahli Amerike Seri-
kat jang terkenal dengan "Humphrey Report®nja, pernah menjataken seha-
bis mengadakan survey di Indonesia Agustus 1961 sbb,:

" The attentions of officials hes been focussed on development,

They have been doing serious thinking about their problem and

that is an important step towerd solving them, According to ob-

gervers of the Indonesian scene there has not been before such
concern for economic progress”, *)
Dalam bulan Maret 1963 Deklarasi Ekenomi ( Dekon ) jang banjak cdikenal
diluar negeri sebagai satu politik elonomi "liberal" memberikan harap-
an2 baru akan diberikannja prioritas? pads pemetjshen mesalah2? ekononi,
Harapen?2 jang sekali legi kandas.

Sedjak Djuli 1556 dengan keluarnja ketetapan MPRI no.XXIII 1566
maka sekali 1ggi kita berkate dalam hati " inilah saat jeng kite tunge.
gu-tunggu"; " Ugshe menanggulangi komerosotan ekonomi dewasa ini jang

sekaligus akean memungkinken pembangunan ekonomi setjara
beser2-an dihari depan harus menduduki tempat utama da -
lam keseluruhan skala prioritas nesional, schingza kepen—
tingan dalam negeri, chususnjz kepentingan ekonomi, harus
tegas2 didahulukan daripada kepentingen politik luar nee
geri (pesal 11 ),." .
Setelah tepat satu tahun ketetapan MPRS tersebut dilaksanalen dengan
konsekwen oleh Pemerintah Kabinet Ampera kita semua telah dapat menjal-
siken hasil2-nja jeng kongkrit, Kelau penilsiecn penindjeu? luar negeri
sekali lagi dapat kita pakai scbagai ukuran, mela kita dapat merasa op
timis bahwa program? clonomi kita zkan berhasil, tidsk hanjz mengenai
program? djengka pendeknja (stabilisasi dan rchabilitasi) tetapi djuga
program2 pembsngunan djengka pendjang,

Dengen dasar2 pentjaprien inilah Presidium Kabinct pada bulan
Maret 1967 jong lalu menginstruksikan kepade Bappenss untuk memulsi me
njusun Rentjana Pcmbongunan djanzka pandjang berdjangke 3 - 5 tahun,

Baik didalam Ketetapan MPRS meupun dzlam keputusan2 lain dari * -
Presidium Kabinet ditckenkan bahwa pembengunan ekonomi sita di-measa2
Jeng skon datang harus ditekankan peda pertama2 bidang pertanion jans
meliputi bid=ng2 pertonian raltjat, perkebunan, kehutanzn, peterncksn
dan perikanan,

*) U,8, Economic Survey Team to Indonesia. "Indenesia, Perspeciive
" "'and Proposals for V.S, Nconomic Aid" New Haven; hilm, 13.
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Penjusunan sksla prioritas jeng demikian adnlah sangal bidjakse
na, karene meriong scbagian besar sumber ckonomi kita masih berada di-
bidang pertenian,

Seminar Pertanion jeng diedsksen ini mcrupeksn jang perteome kali
diadeken dinegara kita, beik melihat isi fudjuannje mmupun susunan pa—
re pesertanje dimena dihersplon dapat menghasilkan pomilkiran? baik kwa-
litetif maupun kwentitatif jang diperluken guna menjusun Rentjena Pom-
bangunan Pertsnien Lime Tshun 1969 - 1973,

Sarana? Pembangunon Pertenien,

Selain keadesn colitik, ckonomi dan sosial jeng reletif stebil
sebegei presarat pembongunen ckonomi, pembangunan portenian memerluleon
beberepa sjerat? tnmbohan,

Arthur T. Mosher delam bulu kcijilnje jang vorascber demgen 'I:ja-
pat diseluruh dunie,"Getting Agriculturc Moving" mcngemukeken 5 serann
pokok den 5 sarsna pelantjar drri perkombangan/pembstigunan, ¥)

5 sarena polok itu ielah:

l. Pasar begi hosil2 pertanian,

2. Tchnologi jang sclelu berubah (kekemadjusn)

3. Torsedienja perlengkapan2 den alat2 setjara lokal,

4, Perangseng produlsi begi peteni,

5. Pengonglutan,

Sarana pakok ini hr-rga mutlak ada bagi perkembangan pertania.n, ka=-
lau tidek ada salah satu sadja maka peértanian ‘tidak akan barkehbmg. .

Dalam suntu masjorakat pubsistence jang tertutup, Jeng tidek logi kite
depati dinmnapun pada woktuw ini, mekn ode sistim portenian tetapi aken
stagnent tidok pernsh mengalemi kemodjuan,

Belain sarene2 polde torsebut untulk lebih tjocpatnjo perkembangen
pertenian diperlukan 5 serann pelantjer jaitu :

1. Pendidilton untulk pembsngunen,

2, Xrcdit produlisi,

3+ Kerdja sema dari perz pebani,

4. Perbailken den perlussan tench,

5. Perentjenasn Nosionel.
Serena2 ini peda ununnje djuga sudeh dapat kite temui dibanjak negare
Jeng scdeng berkombong; totapi hampir semuanja dalem keadoaon. jang -
yFeng sempurna,

#) Perkembangan dan pumb._nguran scbenarnja sgel sukinr dibedakan, Barsng
keli perkembangon dapat diartikan scbagei perkombangon alami (natu-
ral) scdanglksn  pomb mazunan memorlukan suatu usahe atau upaja chusus
(special or cxtre c¢ffort),.Dalam litoratur Ekonomi Pembsnzunen econo
mic growbth dicrtilkan perkembengon bagi ckonomi Jang sudah advanced
sedangkan development bagi negara2 jeng sedang berkembsang.
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Usghe kita dalom seminar ini untuk nengumpulkan behenZ gune nenjusun

Rentjona Pombongunan Perbanian jeng borsifed nrsional adelnh merupe -
ken lenghkah kongkrit unbule memperlentjer usehe? pewmb mgunen porianisn
kits di-mese? jong ekan dotang,

erangsong bagi pombongunon pertenian,

Deri scpuluh sarens2 jong discbuthkean diotos kite dapat mengadelimm pem
brglen loin joitu @ bogien pertrma jeng meruprleen pen tiiptann iklim
ione baik (favoursblc) untmlc merongssng pemboagunen dan begien Inin
jong merupsken fisra-tjars (merns) dglem mongusah-kon pombagunan itu.
Dengen pembaginn demiltien mele 3 derd 5 arronc? polkok tersebut diatns
drpat digolongikan dalnm "iklin jong memberilan peorsnesong begi porkom
bangsn pertonian sedenglen deri sarana? palantjar kirenje selein Percon
tjonson nasionnl dapat pule kitonasddan pendidiken wmtuk pembragunen
karens dongen girtnje usahn2 penjuluhan den pendidilzan umum pede para
peteni dapet montjiptoken suasona semonget membengun drri dese jang
bursengkutan jang ponting sckoli domi lantj~rnja pelokseneen kobidjak
sanaon2 pembrongunsn pemcrintah,

Krlru f£olktor? tersebut drpat kitn golongksn dalon pentjipteen
iklim jemg bail maks kiranjes djelas behwa gargna? lein morupekan Sers
na? fisik moupun soei-l scbagal means jeng perlu diadoken untulk pombn
ngunen itu, joitu

1. Tghnik @~n kemcdjuen tehnik, brik mengenal tjers mongordje-,
kan pert-ninsn deri nulai menonam sompri pencn, mOngensi pems -
burten foktor? produksi sevcrii pupul, obot2-en dll, maupun
pingoleohrn hrsil?2 produksi.

2, Bohwp di-deso2 sten unit2/besis? produksi herus ferscdis sc-
tiap wokitu dipcrlulen sogel~ perlengkepan den alat2 pern pe-
$nni jong berupa pupuk, patjul, obat2-on 4gb. Potani tahu
pagti behva kotorlamboten pemupulon beboraps minggu sedjn
gkan bornrti punurunen hasil produksi,

3, Kredit produksi, Karens umumnje petrni2 kite tidaek mompunjni
kapital jeng tjulup untuk produksi dcn keren~ harus mendjusl
tjopet schebis prmon berhubung kebutuhan jang mendesck, mela
ornget diperluken kredit produksi gomz=tjrm ini. Krodit ini
gitelkair meliputi’ djumleh Rp, 3.600,-/Ha peda so-f ini jeivu
wntul penbelisn pupuk, ongkos? Eornal, bibit dill.nja.

4, Gotong rojong/kerdje same pern peteni., Ini dapat merupakon
gatu orgrniscsi formil jang discbut kopernsi maupun pagujub-
~n2 gotong rojong tradisionil untulk mcleksenskan berbaged
projek2 penb-mgunon bersann pisslnja mendiriksan rumah, doam,
den bmgunan? pengeiren desa, djrlan2 dsb,

5, Porbaiken dan perlusgen orcal tensh2 pertonian, Ini djcles
merupnkan usnha kongkrit untuk munperbesar produktivitas te-
noh per unit misalnja per Ha efon don nenperluss komungicinan
produksi pertonian,
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Porengsong pCemosStroil,

Sodjale beberepr 4chim terachir bogitu banjek perhsiisn prro nhli
diberiken kepada peselsh pemberisn perongsang wntuk monailklan hesil
produksinja. Disini terdapsat perbadeen sntara perangsang berprodulsi
don perengsang pemcssron Hesil2 produksi itu. Soringkoli terdjadi po-
tani mondapotken persngseng untuk monadklcon produksi tetspi henje ber
henti sampni disite, padshal bagi ckonomi kescluruhsn jomg leblh peon-
ting adelsh babwn kensdken produksi itu echirnja didjual untulc pasaer,
Ini terutemn berloku ferhadsp padi jeng meruprion subsistence crop A-
tan bonomen beten makonen dimens koneilzen produksi tidek didjual ke -
peser tetepl sebegion beser vniuk menenbah konsumsi kelusrge poleni,

Persoclen ini sudsh lema nondapet soroten pare shli dinegara
jong sedang berkemb aly L. diacnel sobrgnd meselah “morketable surplus”
Marketable turplus disini diartilesn sebegnl kelegbihen produksi ntns
kongunsi jang diperlultan begi kelunrga potani, den jeng tersedia untuk
didjunl kopnsar delem djrngls pencnan, Munglkin terdjadi bahwa scoreng
petoni meompunjel gross merkotrble surplus peda susfu masa peancn tTor-
tentu, den didjuslnje kepeser fctapd ternjnta dalan waktu patjeklik
berikutnje terprksa harus mombeli kembali, Tergantung bessr keijilnje
"pembelisn kembAli% ini meka petend ado memiliki marketable surplus
jeng depet positif don dapnt pule negotif,

Dengen mulei terlumpulnje date2 markotrble surplus untul beberr
pe barsng? hesil pertenisn dari hasil Suscnas T (Survyy Sosiel Elonomi
Nasionnl) jsng diselonggerelen oleh Biro Pusat Statiatik mela dapet
kite mentjari ticra? untuk mempengaruhinjc. Ontuk bahoan? lkeerbohydrot
utems jeitu podi, djsgung, den kotela,Suscnes I nelaporien engka2 shb:

Tabel 1. Persontase prodvisi dan penggunacn Padi, Djegung,
don kotela selsma sctchun 1963, *)

(Digwa dzn Madura)

Perintjicon Padl Dijrgung Ketela
1. Produksi $5520 100,0 100,0
2. Konsunsi 51,3 60,6 51,3
3. Marketing 20,9 23,6 39,3
4., Barter 2,8 1,8 1,4
5, Sewn/begi hasil 7,9 2,3 1,4
6. Bibit 6,5 4,6 =
7. Hedish/pindjenmen 4,5 2,8 1,9
B, Sisz echir tahun 6,1 43 4,7

— e - e

*) Sumber Biro puset Statistik, Suscnes I , Pnerbditan,
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Untuk koporlumn ~ncliss HHte joiz dincfzgud dongon marlicieblo

surplus scaungguhnis sclein ~wrieting jong sungguh2 didjucl harus di-

agukken pula sisn nehir tchun jong scbencrnja depat didjupl spabile
terdoprt tjukup porongsens uatuls itu. Kelow dunilieg nrka norketeble
surplus ini ber—turut? untul padi, djszung émn lebela fdaleh 27, 27,9
don 44 person dari produksi totrl nssing2. 8nleh aptu politik pragen
penorintah jong penting sck-li cd~lch bagrinear kita depat foerus acnc-
rus berusnhn nenaillsn persentagi narketeble surplug ini schinges for
sadis penroboian supply mek-men dari seltor portanien,

Adr Yeberapr djnlon dopet ddtonpuh oleh Pomerintsh uniuk mendo-
rong mensikhn norketoble surplus ini, Untuk riclrsud snclisa ind kead
garsnken 3 tjeors pundckaton uimma joitu aclekukan politik herge, desar
pertukaran { ternm of trade ) dwn pemborion/perbniken fasilitcs? mer—
keting don pongrnzkutan,

Politik hrores,
Politik harge jong dilcks-nsken olch Pomerinteh sejogjmje meon-—

punjei tudjuen utena untulk penstrbilisir hergn hesil pertonien den men
stobilisir pondspaton petni stou prling scdikit harus didjese sgar
perkembrmgen herge? tidak olron nonjcbrbken poteai produsen jong tjon-
dorung wntul nemberitm/mendjrdiken "disincentive” (penghembat) terho
dep produltsi pertrnion,

Politilr hrrge jong denilion ini smme sclteli delun pernch dipildr
kon/diloksonakon di Indonesic bohlean gobelilmj~ npe jong discbut "poli
tik harge beras" tidek nonberi porsngamg padr kenoikan produksi tobe-
pi djustru pepntilon escoongrt notoni. Ieporrn Hunphrey jeng Selch itomi
sitir dist~s menulis scbrozei borilut tionzennd peselsh dnd 2

"Diika pot-ni diharnplion pondop-tlon dovongesn untuk nonndlklan

produksi pereks don terutona witul pondjualngs kopessr schinggn
tersedis begi dnorsh2 g nomorlulknmnge, norcks herus rendn -
prtken hargs jong tidol forlnlu rendrh scbpgoimans giderinmje
pade. oot ini, Twupa politdk horgn jrng ronlistis pongoturan?
orgmmisnsi smdjs tek i drpst nenctjchieen nnselch digtribusi”
( hiz 145 )
Karens belun pernrh Qi=@skrnnfs peniliren sdrious torhndep masslsh po
ik hergs borng ini, nls poneeinfirh scl-ne bor-trhun2 gempai nedn
grot ini nongrout politik hergs jrag Grmon disad-ri pampunjrl cffek
Mopatilen Sunpazot produdei derinsd- potomi (disineentive). Tudjusn
dnripadn polifdlk ini sdn g joiww 2 (1) meadjnnin perscéiam bor-s
jeng tjulup untul: ~nggot~2 ABRI, pokterdje? indusiri dikohe d-n pendju-
plon wmun pads snet tinbulnjs dckurangon (injelksi); (2) %einginmn po-
nerintah wntu: molindungi notoni ferhadep cxploitnsi tenglaulsi don
penggilingon2 prdi; (3) keinglnon watul nenbjistolon " ~g perbonsch
on_jenzy seinbene” (Dbalanccd niddla class), dolea golonzmm punilil?
penggilingen pndi d-n pedazons2 jong bersengluten dalon tistribuai be.-
rea,
Podo kenjntmmie ¥etige tudjunn dorasbut tidslr o0~ snamun jmag

v ek forbdmd @ seey ATt andn wold biY heeee Sovhchul;
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Jag dimaksud dengon balenced niddle eless ind scbonsrnja nerupslan
suatu hel jeng tidak pornch mondjadi djelas, Pebrani $idsk pernch nere-~
gn terlindung scdikitpun dari "exploitesi" jang dinmclksudkan, Darsnghko-
1i tudjuan Jong pertoms dopot scdililt banjck ditjspal wrloupun tidel
sepenuhnja kerene inflesi jong terus mencrus ochinssa horss borsg k-
dnle pernch benar? "terbeli® oleh golongon komsuren ind,

"Porbunuhen” semrnget borproduksi ini onlrin nenpalk Xalsu kitn PC
ledjeri ongla? jong %ongkrit., Hargn berns kelauw fidok mendapoi sonoken
an jang tidalk. recliatis scpurti sckorsag ini, skon dnpiot mantjnped
Rp. 22,-/kg. TPodn tingket herga ini borarti konsuncn berag jong

djunlshnja tidalr lobih dari 30% dori soluruh sonduduk nendnnet subsi-
di sobesar 55% Jong dianbilken dori “podjek hesil buni' atos berne An
ri petoni jong morupaknon brhogion dori 70% dari seluruh ﬁ&nﬂuﬁﬂk.+)

Meka djcleglch behwn sobjern "common semsc" politil hergr jeng
demilien ini tidck konsisten ntou bertentrngon snnn sokali dongen po-
1itik ckonoml Jang boritudjusn mengenbonghnn porloninn,

Politik herga jong merpgiken potoni ini dipertedjonm 1ngi dongen
penentuan heorge pupuk buston misolnja uren jrong diprke~ken diirport
harus dengen hargn B,E. Dengsn kuputusan ini hergs céjoran pupuk po-
da peteni mendjedi Rp.26,-/hg. Putuson jonz tidnk 2811 inl tentu so-
dja meninbulken tentangan jeng hebat dori par~ petoni don rchirnign 1
dok selang sabtu bulan harge terschut diturunknn mendjadi Rp.18,-/lka.

Walsupun demikian kalau kita benar2 szken bertindek adil, jaitu
tidak melindungi satu golongan dengen merugikan golongen lain dengan
tjara membebaskan seluruh harge? dan menggantungkan sepenuhnja pada
mechanisme harga, make harga pupuk tersebut reletip mesih terlalu i
nggi., Kalaw harga pupule pasaran dunia adaleh § 90,-/ton sedmngz horge
beras § 150,-/fon meke perbandingen harge didalem negeri sehorusnia
djuga antara 3:5 , dimana harga pupuk lebih mursh, Pada kenjatammnjs
sekarang djustru seboliknja harga beras dibsnding harze vupuk sdalsh
18:9 atam 2:1,

Kalsu kita dapat mengambil sedikit peladjaran dari negara lain
jang berhogil menaikkan produlttivitas/produksi pertanian densan spne.
at tjepat misalnja Djepang dan Pakistan mala ternjata behwa ratio hor
ga beras dan pupuk adalah sekitar 1:1 di Djepang den 10:9 di Erkistan,

Tabel jang berikut ini ( lihai halamen selmmdjuinja ) dari Hosher
kirenja dapat lebih mendjeleshan soal ini.

#) Harga berns Inor Negeri § 150,-/ton =teu dengsn horgn B.E. Rp.140,7/
dollar stau berarid Rp. 20,-/kg fronco gudeng Prndjung Priul,
Denian alnsan bahwa berseg merupakan barometer dori tingkat haregs
umum sehingge perdlu ditekan, maka herga ditekan sampai Rp,10,=/
kg djndi kurang dari 50%/c. .
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Pabel 2, Djumlah beras delem kilogram jang diperlukan
untile membeli 1 kg pupuk, *)

1962
Negera Ammonium Sulphate SuperPhosphat
(25% P2 05 )
Pakistan 0,85 0,89
Djepang 1,18 1,00
Amerilka Serikat 1,47 1,02
India 3,82 F419

—

#) Dihitung dari data F.A.0, Production Yearbook Vol 17, 1963
oleh Department of Agriculture Leconomics, University of Mi-
nesota, A.T. Mosher "Getting Agriculiure Moving" Frederick
A Prayer, New York 1966, hlm, 105.

Harga jang menarik selain sebjara lengsung alkan menaiklan pro-
duksi djuga mendorong marketing atau marketable surplus, Berdasarken
survey jang diadakan di Djava Timur, maka untuk sementara produksi dja
gung tidak perlu dinaikkan jang diperluken hanjalah harga jang lebih
menarik untuk mendorong peteni memasukkan djagung lebih banjak kepssor,

Politik harga jang demikian ini sebenarnja tidak sesederhana se-
begaimana sebagai difikirken untuk barang2? jang subsistence cmepoTsy.
+i beras dan djagung, karens kenaikan harga jmmg mendorong kenaikan
produksi tidak setjara otomatis djuga aken menaikken djumleh marketing/
marketable surplus, Hal ini disebabkan petani pada suatu wakiu bertin-
dak haik sebagai produsen maupun Sebagal konsumen sehingga effek kenai-
kan harga depat mengambil berbagai bentuk, Sebagai produsen djelas ke-
naikan harga akan mendorong kenaikan produksi, tetapi sebagai konsumen
maka kenaikan harga beres ini dapat mengurangi konsumsi beras ! nmela-
1lui substitution effeet ) tetapi dapat pula menailkkan konsumsi beras
( melalui income effect ). Jeng menaikkan hasil achir ialah mana dari
kedua effect ini jang ternjata lebih kuet,

Bagi petani jang relatif agek tinggi $araf hidupnja (petani2 ka-
ja) make substitution effect akan lebih kuat sehingga kenaikan harge
beras akan menurunkan konsumsi beras dus menailiken marketing, sedang-
kan bagi petani jang relatif miskin income effect jang lebih besar sc-
hingga kenailkan harga beras alken menailkitan Ironsumai beras (dus menurun
kan merketable surplus).

Dari snalisa beberapa data jang tersedia menundjukken bahwa ang-
ka price elasticity of output (clastisitas harga daripada produlisi) pa~
di/beras. adalah entara 0,1 (Djewa Madura) dan 0,6 {Kabupaten Wenosobo)
Angka? ini menundjuklcen hubungsn antara kcnaiken produksi beras seba -
gei akibat dari kenaikan hargas beras dipasar bebas, Untuk Wonosobo di-
mana djagung merupskan mekansn jang lobih penting daripada beras maka
tiap2 kenaikan harge beras dengan 10% aken diileuti olch kenailan pro-

fuksi berne Avm-on 0,8 (109%)= 5% enptu -w@ilkan Jous Tjuwimn by ol

-



= B

Bahwa kenailkan herga beras djustru depat menurunlzen marketablo
surplus berss dapat ditemul kenjatasnnjs didzerah Gunung Kidul dimana
beras adalsh merupakan barang "lux”.

Deri budget makanan petani Gunung Kidul hanja 16% terdiri atas
beras dan djegung ssfangkam ketela merupslkan 48% deri scluruhnje untuk
anggaran tahun 1959. *)

Politik harge jeng tidek rcelistis ini tidek hanjz telah borle-
¥u bagi subsistonce crop seporti beras tetepl ternjata dalanm situvasi
jong sanget berbede, borlelm pule dalam tensmen perdag ngan (cash erop)
seperti gula.

Politik gule ini kesalszhannje djuge terletak pada ketidk-mampu-
an { atew kotidak-ingin-sn) pemerintsh untui mclaksenken politil jang
berbeda dengen politilk djsmen kolonizl dulu walaupun scbenarnja Fokte2
mengharuskaon pemerintoh untuk berbuai demikian,

Gule telah berubsh statusnja dari barcong lux terutama untulk tu-
djuen export mendjndi bahsn kebutuhen poXkolk untulk kobutuhen dalam ne-
geri, tctapi kobidjoksansan jong scharusnja boerubsh kercna porganiiamn
status tersobut tidok dilakeanken olch pomocrinteh, Akibat daripoda po-
1itik ini ialeh semc dengon pada beras Jaitu monghambet lensikan pro-
duksi gula, schingga terasa benar2 keleosuan industri gula sctjare me-
njeluruh, Behken Iclour mg-nempuan pemcrintch monemukan scbabnjs rupe-
nja telah menimbulkan se-olzh2 suasanc puius asa, schingga pemerintch
memilkirkean tjars pemetjahen dengan menutup 21 pebrik gule di Djewa,

Padn saat ini kelaw hargs ctjeran tortinggi gula pasir edalnh
Rp. 17,25/kg meka prdjsk2 jeng dikonaken terhadap gula sebagai bahen
malcanzn pokok rakjat berdjumlch Rp.7,49/kg atou 43% deri djumlah men
Rp.2,94 (17%) adalsoh terdiri tjukai gule dan padjek pondjurlen jeng
tontu sedjn diterima 1l-ngsung olch Kas Negare, &ani Rp.4,55 (26%) mo-
rupaken dena2 jaitu dens pombeugunan, dana rehebilitosi (pebrik2) @ll.
Djadi djelaslah kelru memeng pemorinteh sctjare kongscltvwen mengengsrn
gula sobogal bahan mekengn raljat maka scbaiknja ¢iperlelmkon seporti
halnje beras, schinggs somua pedjak? dapat dihopuskan, Kalaw demilies
helnje moke herge guls ctjeran oken mendjadi hanjo Rp.9,76 /tg, eching
ge aken mudch seknli beraning dengan guln import Jeng sampei di Tone
djung Priok dengen ‘4 Rp.10,-/%g.

Term of Trade selitor Portoninn don Industri,
Suntu politilk harga pertomien jang menjobebkan nedknjs herge
pengen terutomn beras podn weltn ini eken mendepat opposisi terutame

m— —— ——— —— s W R e

%) Pembatjz jeng ingin memeriksa lcbih djeuh hesil2 ini dapat mempeln
djari karangan penulis dalsm : The Marketable Surplus of Rice in
Indonesia, A Study in Jeva Madura, Iowa State University Ames U.8.4,
(1966) hlm 21 dst. atau Elastisitas Marketable Surplus beras di Din
wa, Prasaran delem Seminar Statis¥il; Scptember 1966 d&i Djakerte,

( Beppenas 1966 ).
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deri golongen pegrwodl bergadji tetop dan keum pengusche teruteme para
indusiriowen, Alesan kaum industriswen nd-lch behwns hal ini oken men-
dorong kencilkan onzkos2 produlei dan sebterusnje horgs barong?2 pada u-
mumnje karens gadji/upsh merupcion pongelusren terbeser dari etruicbur
birjn Golam industri? ini, Pde achirnjn ustha? industrislisrsi tenim
nkrn terhombet, Kite dopnt mengerti sepenuhn]a ferhadep argumentasi
jong demikian ini. Memeng pencrintsh horus depnt mempertimbengken alas-

2 dimilden kerona tidek dapst disangkel uscho2 pombengunen porvanian
harus diimbongi dengen kemedjusn industri aten lcbih tepat dilatelion
sebennrnjs pembengunen pertenian tidak ekan berhosil tenpo pomb ngunen
goktor industri jonz djusiru hoerus menundjemg pods pombangunm perta-
nien itu.

Woloupun demilion f£rirte2 dan pongelemsn monundjukken behwe. per-
kembangan dzser tulkar (term of trade) snbere sclttor portenien den in-
dustri tjcndering untulc merugikan scktor pertenisn, schingge meltin le-
me mekin memperlsmbot uschn? pembongunsn perionisn, Scbab daripada ko-
ndeon ini ede beborapz toeiapi kesemuenjn borsumber pode konjeunrn beh
we pernintasn (demrnd) atss barong?2 pertenien lombat sekeli perl-embo-
ngennja, Price den income closticity of demond atas bareng hasil por- .
tnnion adelch lebih rondoh, Itulah sebebnje sebenrrnje adalsh normal
bahwa selctor perienien berkembang lebih lambat dari sektor industri.

Maka untuk memberikan tjulup perangsang vprodultsi pada pertanian
harus dilalkssnaken kerdja sama chusus untuk terus menerus memperbaild
term of trade ini begi sekbor pertanian atsu peling sedilkit menghalong’
i ketjendervngean trend jeng merugiken itu,

Beberzpa negera sudah setjara terzturmenerbitksn engke2 index
daripada parity price pertamian jeitu ratio antara harga? jang diteri-
ma petani dengen herga? jeng harus dibajar olehnjza, Angka?2 ini penting
sekali untwle selalu msngétahui Term of frade antara sektor pertanian
den sektor lain terutama industri.

Dari pengalensn depatlah disiopuliew:. bahwe memang ads hubungen
lorelasi jang erat antars ketjepatan penbangunan pertanian dengen in-
dex daripeds egricultural perity price. Msikin tingzi agricultursl pa-
rity price ini mekin tjepat pertanian mengalami perkembangen, Ini dje-
las membuktikan bahwa perbailan term of trade bagi seklor pertanian
merupakan sjerat untuk memberi persngsang selmdjutnja aios pembenguns
an jeng lebih tjepat dari seldor pertanian.

Parity price ini dapat diukur Bebagei ratio antara harge2 jang
diterima peteni dengan ongkos2 pengolaban taneh, dengan ongkos? penge-
inaran total didalem negeri mappun dengen semua harga2 jang dibajer
pe-..:mi.

Penerinteh kita belum pernch menjusun angka? parity price index
aeperti ini hingge kite belum daprt menilei setjara kongkrit hubungan
antara herza2 hasil perbanien dengan herga2 barang industrl jeng dibe-
1i oleh petani,

Pada helzman berilkut lkemi tjoba untuk menjusun perbandingan deripada
indax herza? jeng diterimz peteni dengnn index jang dibajarnja jaitu
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atas barang? industri.

Tebel 3, Perbandingan index harga2 jeng diterima den
harge2 jang dibajor oleh petani
1551 - 1961 ( 1953 = 100 ) .%)

PP SR g

index " harga-2 parity price

T ijg aiterina fotesi] jg dibejer petant) Toii0 (21(3)-

1 i 2 3 ; 4
1951 g2 96 96

52 91 86 106

53 100 100 100

54 99 5C 02

55 143 182 Tr

56 146 115 127

57 152 134 113

58 208 236 88

59 295 286 50

60 513 al13 56
1961 550 836 66

#) Mubyarto ( Tebel A 15 ) Birc Pusat Statistik (1963 him 263).

Angka? tersebut diatas jong walaupun masih harus diperbaiki ne-
nundjukican behwa gedjek 1953 dan seterusnja index harga?2 jong diteri-
ma petani terus menerus ketinggalan welaupun sebelum infiasi menghe-
bat keadaannja djsuh lebih ball, - i

Kelurangen kits aken index gemaij m ini ternjata benar2 menje-
babkan kita tidalr mungkin mengedakan analisa2 jeng sanget kits perlu-
kan dalrm masaiah? pertenian jang mendessk, Untuk memperbaildi kiranjs
gsudsh tiba weltbunja Departemen Pertanian membuat satu birc janzx damab
dizebut Biro Analisz Harga2 Perianian,

Pokok persoslan jang kita hadapi sdaloh bahwa kita harus beruse-
ha meninglketkan produktivitez pertenian kita untuk memungkinkan menurun
nja harza? pangan bagi konsunen fetopi selaligus masih memungldinian
tingkat hidup jang relalif tinggi. Pendapatan njata jang lebih tinggi
wntuk petani ini memungkinkan dapot diterilmjs padjak2 jeng lebih ¥i-
nggi guns keperlusn pembangunan bail disektor pertenian sendiri mou-
pm di-gelctor2 lainnja,

Fasi;;itaa Marketing dan Tr;manorg.

Tentans persngsanz untuk menaillean produksi den marketing jang
ditimbulkan oleh perbaiksn? dalam pelajsnan2 marketing den trensport
kirenja sudeh sama2 lits ketabhui.

Keadaan djslan2 jang rusek dalam musim hudjen jang baru 1alu ,
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sntu ton beres per @4, tetapi perluas ~ie tEdale rendonal solionnmm pe-
nwh deri fihak2 joa~ sehsramajn menjokongais olenr lmwena "metjrro elo:-
nomisg ternjate tidal: pensAlyivas ™, kavens dDamjok kradit? Bim~a jong
tidadc kembali,

Induetri mle pad: magse ini mondopai ger non o dri, karens

neian- effisien’, harus geporo ejwdah aehrilZaje aivuiup, werlsdn
mepmrerogoti Yew RN RSNETD Laresin horus vendamilim imecii? jons bew
gar dst, Perkehwnsn mendepob ser.ar. g karens “ide: hevhanil memenvhi
$rer 2t expor jonz btelch ditentnlum,
Potimi B-jomenin, semus "Eritik? pekbor perienirn ini h-ajs agmped G
situ s=djn, Bid:2- ‘ormdicn ditTnjalion Lebih Lendjwi, Tﬂl—‘!-jri'"*.'l-ﬁ terd]od
hal?2 terse‘ig'i; gintcs, dsu dogainan tinra neazenosinga. Pertojarm B
lup pode 2ng mesclshaje, sodjors globol, selj-a. weum, setjrr mpokEo-~
clonomi . Padn hal sesungsuhnje kalow “-iba el monbmovn ekopond hita
jmas mencasn sudah benar? hontjur alzibes "rebid]jokeaammn Jae Tidek bi-
djoksmnc fimsa 1sgapu®, malc seriamjemn? meamy doix hxeninsne Yerge-
but djusiru lebih peniing dari o-én gponja. PersoslmaZ uens po dan b
geimena inilah jens; merwy leon neaslaf mniliro elononi, menjansiml waste
1nh mergevent produksi, mencement disiribusi, meprdah ormniasal Jg
Aotn Bene pudsh wmm édstud oobasgsd “eid-k beres”, pemul pen jalevnnzon,
Torunsi, tidsl: mewtiad priczip "the righd man in e richt 2loce” dsb,

Helmna poliey mrizers i $as aorarh sme peertindengiion per-

gpz1lrn? gematijon ind (menzops &m bBog fwan) b A0 0 boruagths fies.
nginpulzon keiver rwien? se-h njrk2amja @elam hal dnd, male ¥id perash
magelsn? eononi Mite terpetjshion, d=n gelrlv sadjis Siobul “fuduh-ne

e e " S R A S o e e St B — B e B S aa T e e ——

*) Xulish poda ursus thrse Filiter, SUUN0AD, Boncihs, Degember 1557
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anduh" dan "sgleh menjoalahlon® entere policy nmalkers den nel.lsana?
délon bidens produliisi, selalw adc perdebaion antore pemvsla "baisnced
budzet" dan "produsen jonz letjuseton wmns", entera si doltber jonug
serious don mint. Mes:baron peaien, dm sl pesien jeong bor--ona2 un-
tu't genhuh,

Kearlsh sematjer inilah jong "diderita® oleh kekior perizaim
senondj-ng mans. 3i doliler menjatekan i- snhiii Topi T4k diberfitahn
ken rpe dira2 seb-baje don brgadnenn tiavi nensobavindc, S~%ue hol j-
tid. & menjebibken ia sezera nrtl 2 1loh bahwa sl dolbes selaly mnn]a
taleen io sohek, pentins den wenpunjsd meon depan jans indah,

Arti lobidialssni-n,

Setirn negrra menmiadspd berbassi mosslsh jens datany persd tin
da, habisdnja. .

Werrrs kitn sedj~’ mompro%lramirion kemerdelcarn s-mpci geloran
dju-n herue meneljohkyn sedala mes 12 jong Bimbul jaitu del-m bidea
. politik, eronomi, sosicl, Lebundajasn (ob.

Kabinet Amper= berus-ha mel.o¥seae’:en D Dharss dan jn S Karja
drlze aesa Yerdjnjz, Strdiliscai poldtils ¢n gonopt (Dwi Dherna)
alslsh merupatzan tuljea -ntnra janz horus Citjapai sgh-xei prosurss
beai 1ibs wntulc nelskesanskan profromZ pembomguncn ne ey, o

Untul nentjspi tudjuon2 tersebut dinerluiimm sunte garic le
di ksanann abow policy jonr mencjedi ves-agan/pedomra basi selurub -
prrch polaksann, jong cXen memberd ecch nods seticp tindalon oo o
s dlambil.

Eahigirkasne o ini oods wmumnje pccdlrh bwdsn findaXan versooriy”
s etond tindidrn dras beroifot wonerintrhen atm publik jwaon~ faroz.-
senigir misndnds susbe brapcas, pecerdintih? Doti I dan IT, l-lurhon
d ngaternmmja.,

EKetetrom 1718 no, IXILI/1066 ndcdhov-~tu tjonboh dari Mkebilj~":
srmem” (policy) dalem bir.".an;; ekonomi, teumson 6 penbmasunsn joo
haren meadjadi pedomn boyd seluruh epernt wenmeriniichon kite éori oo
act Brmpad kedrerch,

Orans2 perseormgon djus. hrrus peasei-bwi 'wbidjckoancan son i) w
ni karen~ mere:n lengowis ot ti0rl Lamgsvay akoh berkem olehnjn i—
ton harus menjesusilon tindckon?-nj2 den-an preds voun ebidjclsomaca
sensijam ind.

Dinei Tebidjalacnasn od-lah sercongisian dindakan2 ;]-.n telch, aa-.
dong nhaun aken Gilakmmrlon oleh badn2/lembage2 jonn wurmja dersi-
fet pemerintahen untulr mentjonal suatu tudjusn Lerteniu, .uahidjrkan»
nao ini djangon digaduhkam denszen nangeriicn Mbeleid® jnu doadan M
paxal delam rrti "kebidjakisensrn™ tevepi tidak Genst sobrgric na kiva
artizen dinini, %orens baleid ini dopnt bersifat perseor-asen ol n~
ken kebidjcksanacn dolrn rrti policy ini tidek munglrin bernifni per-
Se0TANIIN,

LEBIDINIANANT PURIANL .

~rd mekisn ?:'uj..'rf gzn 1oh jans ¢ihadnpl nogara Xita, brgion Jeac vieén



Gl =

genst prioritss? pemetishon pad: wrkiu ini zdalan meacloh elonesi den
didalsm ini maks masrlah? etononi janz berhubungen fennan perianln =
1zh jong mendspatken prioriuss wiems . Pjontoh jomsz sangat djelas, mesa
lah jons hampir neasgsoljonm l‘ewi'bﬂram pemerinteh Djencrel Suhvrio 2~
dalsh mesalah berse, salol satu mancleh pertenden jens belun peinsh
dapat Ita petjeliton sefjal dulun sompri selrrandg,

Dalem nemet)-hin naseleh berns ini meles pemerintah telch nenjn-
sun/melalcganslean antu tebidjsltsanacn jons kesemwoaje beriudinm memper

wetjil "zep" produkusi dsn konzmuu 8i. Pemerintal ‘:aa*u"aho dedson berdiga

i tjars sgar kepado pendudul jany terus nenzrus mmw.lm.i nertrabnhan
ini dep-t éisedielrn beras Golom Qjumloh jans fjulup, beik den ' mefms
perluzs produitgi dalam negeri mowpun dengon memperbesar imhort.

Karena nerars kits magih nerup ‘lom noord ngrasds, negore pertn~

nimi, mals meselsh2 jman Gimbul dan harns éipetjahlcanpun pads e ja,
vergifet/berhubvnnsn dengan perbsnian, apalich ind barupa nase leh poli-
ik, evenoni, sosi~l dll.
Oleh sebsb inilah meolon, Kita gemusnja waui;!ih mompelodiari ém wennetahu
i lebidjoksanzen? penerintch dihidins pertomisn, Apsbila ingin berbi.-
tjara mengenei mesa)-h ekonomi Inconesia, magalah evonomi jrugs dihadi-
pi benges kita @51la+ Gahun menfdetong.

Eclau ¥idn menjndsri bahwa T0% dari relkjet kite sdelc-h peiani mo
¥a tidel perln adn ke~romu2-on bohwe jan; dimaksud dengen roijet cici-
ni (delum uwschs pombonemncn pertriien) i-doh rezjad pebni,

Hol ind witil menegnskrn bahws tudjusn pembaniunsh dertenion bekanlsh
neja berardd sup: ja pertonion deped mensilion produiied perseaian (i~
salnjn berss), tetrpi jans seugod penting den songat serins ¢iluocten
bohw- =it harus neniscdeetloon taysd hidup mefiond jengy sudch terlenc]
gemgnt rendeh itu, Legipula lebih daripefr itu, peninghkaten foraf hi-
dus petsni dalan pengeritian pembingunan nerbmisn, bulkrn bsrerdi, kite
menaruh Yasihon pads petani sehinggs heruo Citolong, tesopl Wersrii
bohwn denwen veningleen toral hidup nevmnd itu, merelcoe jan:, berdjums
1ah 75 ¢jute ormng ini, Alton merupalkih novensi Gais beld (purchessing
power) jang tidat Gerkirs bepumis. Peninziaton deja beli dari melbor
pertenizn ini skay senggun menjerap berans ea fodia Jens dilimeilhes
pleh sgelipr diluar nﬂrtr‘ni'\n.

Kenjatarn inilah jaup diskul berls vu gslon teori den prilrbel, .
jang ingin dileksennlan oleh benjak nes re2 asing g bersedic mem —
hantu Mitn untulk nmembanpun, tetopl Jeng kits senfiri banjsl Jomg menge
chnikonnja, Tidsklsh demiltiza bodoh nexz ro2 auing membomtu kita dengon
penekenan pada pembsngunan selsor pertanisn kzlaou tidals dengmi harzpon
bahwa gekali usshe ini berhasil, Indosesic awn perunLian PIesr Jong
bogus selrnli watul menéjual w12 induséri morekd.

. — -

Seqerti Tita ket-hmi 14ls p;.t‘.. ened ini Gidciclan berads dalon uehep
konsolid=gi sebogad persiss i menunGju $=hop penbajumnsdy _q;;nnm.;_:l:.
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Tehmp2 jonz tel-h kit lsmpeui dinemel schop2 gushilisasl d-n roaa
bilitasi.

Pembreion énl w tohsp2 sermbjam ini sebenarnja hanjalsh untul
mensistimatisir rentjonz kerdja Tshinet fmpera Jrns mulsi bekerdja
sedjsk tahun 1956 tetpi jenr~ Lbidj-lzssnann2 slonominjsc sebenammja
baru ditonglrritlten olsh sideng umum HPRS pads wlan Djuai-Djuli 1855
dan jrmr bérw dilakeenskan dulm Olbober 1966 dengew Perpiuran 3 Ok-
tober jmn~ terkensl ftu,

Djadi karena pentahapai2 iai hanja mesrupalen "grogram kerdja' Id
ta $idet perlu hordebot teateng ¥apen tepeinje vulan/tshw dimaleoing e
tohap? te;sehu*t, schingga tid:1: perlu %hita seperti pudn mags nra Ges-
tapu/PUI berdebat 11:';..'“.‘1 kita pads walitu itu sudeh uam. sl t'\hap Bo-
siclisme st mosih dulem Sthoy sosial demokr-si,

Nemnja sadja prosran kerdja djedi Qiped terlaksona fepnt poda
walthunja dopoi torlambat aiow munglin depat samo sckadi gagnl.

Selain Cnripeda itu intorpretosi jonn sons benbms ertd bshon?
tersebut €jusiru menolong I tn wtwk mengorti nenscpe delam tahry lon
solidasi" kebidjehsanean? pamerihtnh magih depnt srma aPn_!,:-n & 1loa e
hap mi~hiligssi &n rehchilitest, :

Dalom bidang pevbonien effel program kerdja Eabiunt Ammera sz
at kite rassken, "Peraturan 3 Oltober" telch "monrures’ modsl dord
selctor perismmisn, Persiuran 10 Fe‘bruen. peadjompleng’ dnger fular
{ Term of F"‘*Lﬁ»'] un el Eerugiﬂn bektor pertenien den Pereturen 28 Dju
1i belun wampu merehebilitirnja,

Djadi LErlaun scliexeng ban}e orang2 pemerintshsan berbitjera ten-
tans "Pombogunon Pertenmion® mnkn ini memmng bensr bBersifat pt.'l'bi‘ﬁjw-
rran2 obou pernjet-on2 godje, belum dilaksancskon.

Xebidjslernamn dibidong perdonian jans alon menudju ke Pembosuaon me-
sih amet djonh, misaTnja s-6j2 Penerintnh masih herue: menzinport bHas
ras dalem djumleh jeos $1670 sodildd ( dohwn depen # 600.000 ton oo
harga § 120 djubc ) ini selain bevsifat konswntif djnge dapat bereki.-
bat nematlf terhrdon pembangun=n perbmim, lebih2 ..\pnhil" penavint it
terus monerus memberilken mubsidd pade seluruh boras-import ini,
Jelamn ber-ichvn? pemerintch r‘rem-i'tpcirt' ber~c gengen m.'ka‘ud!. untule ma-.
ngedal-on "stabilinasl herage berss dalaam nexeri". Tudjum ini dise -
ping tidel pernch tertiopsi.( horga? tweun nei tidak nmeneniu) moka
dardi sersi petveni lebih tepnt dischut beras fmport ini unbulc "RlsE poe
nerile padjale’ Jong effelctif weshoc i peteni® don "alad walw’: memponw-
lerkan suatu pemerintsh” ( pomerinich Indonosi- jens hail adalsh din -
depat membuct berss purah).

Ldopun suntu kebldjaksmacn jens ¢t mendorong p: abmeowaon Hi
rus wentjistokon "iklim membra " jani dzpat nemberilsn per-ugesns
kenade petoni dan soluruh sekior pertanisn wndtulk Humperlucs prodwligi
Ean memnertinegi effigiensi berproduksi, A

Ealan &-lam Rc..q»;]rmn Pembosmman Tma r—ﬂmn 1589=1675 dllcatalern
hahwe 0 jnan ponbaymen perkenian adelch

1. Sembads ponson

fyete



g

2y Mondrpadlen doviaa (im relinn wa .‘I-'M,j r2-njts
5. Membantu pertamboli-n &= nerkembragon industei 823an ne~ori
Jann selnlisus memperlupe lansngan kerdjs dan pempertin—sd
tarcf hicdup ralijat, dan
4, Memperboi'i nembosin pondapatan riil per Xkapita.
Mrla dengen mudeh ¥itn Gopat menjimpulian hahwh  + ¢ kebidjntsanaen?
pemeriniéah jang sekerang didjalontan bélum scdual dengen he-4 tudjues
penbmugunan pertonisn terscbut,

Kebidjrkorneon perbmirn ki6- dan sedjarshnja: -
Seaja dimtars kebidjxlrsenam2 skonomi (11) ¢ari pemerintah kito sc
Yarons, ini merupekan warissn (berasal) dari ¥obidjrks noan2 oleh poms
rintsh kolonial. Kobidjrkarsnsan sertemis tidp: verletjusli, :
Snlah satw tjiri ches daripade ini adalah kovertjajamn bahwo po
nerinteh telsi mendjalankan poliey Jjans bency jans bertudjuen gmumbang—
un pertonisn, schinggs spabila terdjedi Leselshan2 atoun sesuatn tudjn
m $idel: fertjapai moka jens seloh bulcenlsh noliey pomerintch tetndi
"al2 12in"#)H412 Indn ind biasanje adsleh &
(1) Sifat boros jensz umum dari pendudulr desa.
{23 Tingkat Welrhiron joms sanget tinggi dan tidco: adenjiz kemam
pam mengetjelmiz,
(3) Ekenomi c¢ideminasi oleh suntu golongen Lcbiil jang bulon
pondudul 2s1i torutoms golengon fiina
Prsar? inilah joar ¢jus- dlentzap henar oleh policy-minlicrs kite
sekarang. Akibotnin, spgola matjan kebidjskaracon Gj.tuﬁjﬁken tidalk po.-
de policy2 jons dinrmis jang memberi’w nersngscns padén ponbenmuisn,
t,et_a-]:'i Leersh godilit femi gedildt berusshe monmrongd keburwian joas
ditimbuliien oleh hol2 di-tos, Koémn?2 lebih buruk dizipedn itu, & -
‘engoennd - keticn BAl Gersobut tida) muagdn diubah, suich dienggap do.
ta, hingro serurs policy bertolak pods kenjatamn2 ini tenpa dipelodiori
lebih dahulu bageimone kesfourn Jong sesunghngn., debasei tjontoh uso--
ha? nesrinvah Joay selaln aenfopat tekanan cdolsh "tromsnisrasi® waloy
pun penzalisce sudah peauwndjw?en hesilnje sangrt fidek bor-rii.
Lomuding felzanen jop+ berwleobih2-on poads ;g;;ajg@ﬂ}: coperasi wtuk "nen-.
gention” Yedudulisn pedascas2 Diins walsvpn di-manal sudsh {ernjata
bzher @justru gershrn konernsi ini hanje menentinglan djumloh don e
snpgotoan ‘dan $idsl: pada muty don woshanja, J
Didalam pidote2 regmi dard peni=-min2 ita pelalu ditelmn'n -~m..
tingnis desa dan ussghe pening-atan t.:rr'j‘f-ge'::mi, tebami jongs dalan ke
njataanje policy2 jong dilolsansliannje djustru berakibalt menshambat
pentianaion dudjvon tersebut, lisalnjn kalaw dalam &ician Bel-nda af.-
LGenal siotim Culiuur sislsel, iaitu penananmun don penjerahsn paksa n-
teas hasil? pertmisn terveatuw, prajrid jony smnge s berat stoas petoni,
[ bidup

B e e e i T e e e i ]

*) D.E.Penny ! The Trensitign from SBubsistence to Commercinl Panily
Farming in Nerth Sumatera, Disertasi Ph,Dy Cornell Uaivernity 1964
hal, 229,
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sistim sowa Janz dipaltsalan wntule tanwan? perkabunan (suls dli). Ho-
ka aclas diaion poxdeks gokaraan sistin denitian 1aeih divertalankon
sotjors sadar.

Didalan fuduptri guls ddmona saja Sedikit e strbmi sitwasinga,
pchenarajc nada sant iai mosih LYerle'm sate ciletin saastjon euliunn.
stolsel abad 18 toroebut, Ealau fahuln dhssr hultomje adodlzh Laovbesasy
Gubornur Djmdrs) Hindia solanda, melia pada welttu i daser hulmam jong
dina'zai adalal U.de 0. 30/Prpf1960 dea Hepuitusim licnieri sgraris a9
9K, 922/5:/1950%, jang nortaian dentaiy Pon EMEsY dan. Peartasan lwas $o.
aalt dnfuls Pananen? Fertmite; ddn joop tedua menguaal foonetapaa luan
tanah jano berus dignaend tetmt, '

Perpturan lain Jan  rasahija sgak djeaogal dalsd neara Jou, Bue
¢l merdelia Janp borusoha Mseningtatizon torald hidun notadd den mentiin
telaw iklin scabaageisi? dalas bl dad doin: fadusted cule falal Bor
atiran Pansease Perong Pertingel do. 4 tuaten: tandan tobu rabjat ta.
hun 1961; Dalon peraturan fnd generti djuse pada 00 Je. 35/Drp/l960
Fordapat @j;};,_.:gﬂ hudwan furpagan dae- gepds bogd astant § e aclonge
garaja, . :

TUOT FASATAG LB,

Relaw dictee Telali disingsung "pelaksancon cultuur-stalsel" Pt
do djamon merdela ini, gabagzal warismn djecan koloaial, nalia dalan ma
salah beras, magalsh Jaus ferupakan nasalan nasional jaay selalu gae
wak tiap2 tohun, lits djuza aasih “ronoolwen® melandjuiizan cobiddale.
sanadn jang berssicl dari djcren Lolando.

Dalen tahun 1937 secorcng ahli ekononi baags: elanda, Prof, Dr,
B. de Vries teolit. menmtacy keobidjausansan venchouan harss sores, jang
telah ncvatiken semanpat petani wntuk nenai'Zas vrodu mi Beris. Pads
sany ind subsidi besarz-an sanpni lobih deri 50% untulr munclkan hoy it
beras jaitu watul meliadensd nesewnd nogori ddn wogpoia? (AT {berdjum
lah honja’' 1,2 djnta orengd, telah berakibatb mmngorbaikaon pevani jong
Belaln mendjuyl surrlus bernsnje kepeser (lebil furssz 30 djute orass)

Dalom dasalai berag ini, djolze e w1l lerlihat bahwe Pescrintan
tolah men@jalankan/jeng, tida nendorong tetapi djustru moa hoaabat poie
bangunsn, / policy

Lessnr gedja. duln hanjak Jons meraguan olon peragan dari e -
rangsang hargn terh-dap petoni produson padi. Bahwe hiorga beras basi
potani tidak bogitn ponting, tide: meaesany suatu percuan spapun uatunic
mondoroiy potani mounrodulcsi lebih banjak dan mandjual 1obih baajak
"surplus" kepasar.

Pornjatan jJao: demiddad 4ad scgwizeulinge wolwh disclon; wlai
datag enmifiﬂ, sehincge magil harus dipandong suoebu hypothesa. Petani
kominun jan: merass bolum meoibuaial bulvel? gabniris joag tiulup Lewnbiah
dannd mengnbakan bohwa seswnsamlnja respons netoni terhadap harpa ado~
lah bennr2 Rosidif beser, Plowmumcdesiclen kvt jalin cabva hypothesa
jeng disabut £= acaleh snlsh, Piday mmpgkin res-ons netasd Tudongain

/ pertana



O =

neratif besor.

Sedjak bor-tabun2 gelurubh pikirsa vars chll dan wma lovih 9eng.-
ot ditokantm pady goni dosoad dan lmrons selicdli 3ol supnlz.

Artinje disoiu Tihal pods sont dow:nnd, orang momsmn gep b hargs
berss marupsion gohab dard segzla Aatiaa Sestp. Kolaw hargn Dor o ffe-
$), lovdih2 kelan nail doigan Siopat, "sema orog Sbd aorobs boew
ini acrunakon wert ada adenjas mala potiding basi selurill rakiusy, Sou-
Amghan kalaw hargs fuma fonty senma org ueras., Lorbilpeia.t Sate
buleki: M Kalaw horgs beres didak turun, bapale? (Hsnterd2) diporsila..
Nan tuaruh®,

Sebalilmja padi, sexi supply, "wfua" borpondanst (etjuali net.ni)
baliwa hergs beras soma sel:ald $idalc ponting beii petani Indohesina, la
rena schagian -besar dard msrelis masih hidup dalos non-monetary {clo--
scd) econony. Sebogai ahivat dari anggapen ind, addi oraa, boarpondas-
pet bahwa susin Lenzikan hargs beras ida’: aken munsuwatungkan pevasid,
tetapl hanj. meaguntung’an podageng derad sadje. :

Sogl konentingan penjueuns: kobiljal@anaan zorioniom, aakc j ug
serting bukaalah siapa Jraz diuatungkan dan siapa jang dirugikon oleh
sesnaty Kancileon aton senaua herge b«.-r:::.a, totapi jang Lobih nonting
bgalnonn kita dopnt menjusun kehidjolmanaan narge beras jong vorskibed
memberilan porangsans joug kontinu pade poleni wntul: nencd Hzai arodui
pi. Jang djoles diss=ping harse beras dj-m,-_-,:m gampai dito'tm: terlaiu
rendah, mala djuzr seyals matjem purbolien pokea diveitbu paaen jon
sudah?, tids'r boloh lagi aiafiloan, harena ini mernpaian naninggolon
dari sictin " compulsory delivers® worisen dj.amn folondy, jang halo-
Xamja ad~dsh "3istin Cultuur Jiclsyl®,

Bertanian dan Wobidisignann wag jrobat.

Erlau di-surat? ab.r banjek terdjndi serdedoton bihw: seicbor
Industri teleol mendjadi lunouh Narena Kebidjsksanaan ooy Xobo® dord
ponorintah, sc-tor exvort losa dll, mi: schonnmnja jong diawdoudien
dengar industrid sdslish harus {ormasuk industri nerteaiin, Perbaniam
adalah dju.e acruna'ton padu tizbang industri. Di-nogera? lain istil-a
industri donanp dingoed denzaa pangortizn dendi'@ion, Uniele mcabodalin
okt diwaliniloh dstilabh poaufocturing dadustry. sela ol cowmtar-pers
dari agrieuliural industs y. |

Sebenimjaleh gckbtor jans djusa sanget borlcenc olei tight aoncr
policy adalsh sckior pertanion, jon; maashin kolon discliai=i Laobih
mendalay djustruy jongs paling parch lukarjz. SGejs, sadja nonang, solcter
portanion ini "tidak mompunjni djure bitjara® Jang dop ot awwldic gi..
surat? Labar. i

Perfanian jang serounjsi turn-over jmig laspat; 4founa Lodil low.
bat dari selchor Mindustri? 1sbih tida: mammu lapgd moagpunecia nodad
Boplc drmpen tingliat benge menurut porstarcn J Oktobor ( 599 vur bu.
lan).

el Ind weonget njate denvree Zatldxt poapuan petoad muabeld pups:
joag muln? dltatuwcon didjunl dmpon hore v 3B, tetopd jooo wilaumm
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nagin termasull siohal, depot diborditon sglicdar suvsidi pado DUSLIE Tl
dengan 1966/57, jaitn dari horzo Rp.25,~fkg punws uroa aendjadi Rp.18,-

Deasan Porsbir m2 10 Pebruari dinwna harga? adaja d:a harsa
public utilitics "disecaual oM, aaliz lebih?2 loi teris of trade Mba-.
ra solior nerdinic dsnpan salitor buloa portinisn makzin peivitwul bagl
nordanisa, Pordtura2 20 Diuli Jaye dlackeudiia antul: Ynonpsisdkan®
Jani Beldor olspor, ternjata Tid-s sehberdilian snangaruh Joag berarid,
bohian disomi sind tertukil poadiadasi ovor-uriece lebih weleoshisan ez
sort, Scuwmitars ite pengarvh Liwmgsung derisada plliquididy scsih le--
lun borkurang. .

Kodaws2 A4 dengar suara2 o scidor gertnim folal 1o ac.
rupakon Yhuffor® dari ctonod kite Behingge/Meollantc® bogpivnapm
| hesatnjz inflasi, torntans sottor bahas sckman Tarda widel diclkavor.
dal ini mangldn ponar. Fevapl djusire bolow dind Doaper, mads Dita ko
rus gmgad Berehoti2, sobob ind horarti orodilnd bahen Mot oann konm
_ﬁ;_'iﬁ?{i, Jeng dalen pertasbehan pendudul jaus tjepat ( londh dari 2,5%
ver tahua) borarti djuge pomurwsca tiaghoet hidup petand, Pusuruacn
tiag? at hidun petod ind berarti powmrwien tiaghat hidun schasdan e
gur penduduk kite, dus l-monduran, / tidak

Inilah bebor oy fakta jaan tida' baujol dibitioralon dwm diand-
lisa, pada hal Sel:ln saiy 4 aciaungaoruhi perkombzigsn Looolurnam
elconoui kita, Derbeda dencan seltor industri dimaaa penursia pendas
vaten 10% hajn dororbi pemirunan poadanstben nesdonsl deny a1, nska
denurman pandans boa Soktor pertimiian dingm djumlah Joay samz, aleen
burarbl pommmon pand-pobon nagicnsl deaynn lobih doxi 5%. Soltor
nerdaiian menmng Gidal: pernah alees "borontak® wolaupwn diaalebiritca,
tetand jonp kalar mendin:ti: acrhetian U"sgvedjorajat alisn menverilren
penparih Jansg s zat Sotar terhadah perhudla: olonomi nosional lids.

Dertonian balon malcanan 1960,

Dibanding deoan tohun 1967, walis prosnck ponb=iswnan sordaxudm
tahun 1668 al:a djemh Llobih dodl, Dard s 5w 29.142,5 siljard,
jrag Rpa45,5 niljard (31,9 persen) discdisian vatul: poaban-nam den
deri djmidahb ini Rp.11,6 miljard (25%) diperuntmislon watw’ pobyavie.
m prasmolia pongongartan don pensndran joue it Laresl moahuub.as
nada usaha paningatan produkei nordonion,

Selatn it dowsed sclesainga ponbanruacn Arojels geria swan Disti
luhur, dihcraplan dslon tehun dencn Bawval? - dulu i o ditansai
sntn kali sotihun alern drpat amghasillay nadi ordu. Ind Ser-adi e
boha aresl sawah lcouih lurensy 110,000 Hx jon Toazan mesberdlon. Hinbo.
has hasil hampir 500.000 ton nadi kerinz,

Djadi kesrdky: produksi perteiaa toratans poagon tidak haijs
otan ditjerninkmm dori anggeraa Deparbenen Perbrnicn, betepd djusiru
sebeinsraja Lobih boojok tertjorain dalan asszarm Depniboion Poordjc
ain Umwm, dmn sobjoara tidol lamgsuug djusa dalaw Devorbonen? Dol g
gori (prasarass sosial), Denardmon. Pevinduatrian Dosar Ringan dan e
naga dan Dopartaner PCrausmiorssi, Vobiran dov Demobilisasi( fpmevos),
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Danartonen Portanimn sondiri jang halide aean wendeprtiion garan
Rp. 08 djuta, ncaong oo Mcie'anian potordjaan pada ggg__y,;gggg dma
penbimbingan (extcision sorviee),

—— o w

Sunbor pembelandjaan lain jong harus diperhitungian rdalsh per-
Yroditons Kolan dimuks telah discbutikan bahws perbanion nendapatian
offolr nogatif dari kebidjalsonaon uang letat, mak: dolo tadmn 1968
diharankan suaber nembelandjamn kredit dapst dinanfaatlcan watws menadls
an produlsi berss. Untulk BIHAS jong direntisnake neliputi luas
500.000 Ha acma @iscdialkan krodlt Rps 3.033 por ha, sshingge altan moli
suti djnnlah Rp. 1,5 miljard. 3INAS ini diharopkon dkaa dapat nonaile
a produlssi donzon 500,000 ton boras, apabile seperti dzlam tahua ron
denzen 1966/67 sobinp HA drp & menailkas produtsi dangan 1 ton boras.
Beloda itu proje: IM (Intonsifilkesi Massal), jang djugs dirontjonsiim
seluns 500,000 HA dju:~ dihorapkan alan monnd'dan produlisi dalzn djum
lah i sama. Kite hirenja dapat optimistis dalam bal ini LKercaa har-
za pupuk, dengzan poritcibangan harge boras sckar. g relaoti? Hjuloan mu-
rah bagsi petenis =ty

Dig o doniltian djcles behwa prioritas prasarana ini Jican iomhe-
ritzan offdc perongsany jong baile sekali bagi porkombmgmm pertanian.
Produsi dan puwnseron hagil? pertanion oltan bertambah 1=mtjar, hing-
zo Gegedrohen pot i dapad ditingtatken daloa beorprodulcei. Ealml sonun
rentjena ini @opat bonar2 direalisir mako rentjana pemcrintch untul:
monsiaport 600,000 ton sudeh skon tjulmp wniuk momeavhi kclubuaan kon
sumsi dolan neseri. Dan ini harus depat difurangi lagl dalaw tahun
1569,

Zrosngk produtsi bahan? cxport.

Dol produtsi cxport pertanism, lkita t.ronksa lcbih pessinistis.
llarza2 export norianian bulken nckanan fclah men galami poanurunan Horus
menernd scdjck bobarapa tahun torachir. Untuk menghndapl masclon ini
naka harus divsshe i peningleston produtsi/export borang cxport boru-
pa mokanmn, Scdangten wniul jang bulken melasca harus birvns wocha? dios
versifikasi don peninghet a auin. é dan

Koront ckonomi ¥ita masih tetop hamms simgpaniungian anda paida--
patan dovisn kita torutama dari hemil2 busd den perbanbaagm. (b2
nentah),maka prospak neacrinaminja harus sclalu kita porhituagion do-
:nf_;zm hetiz, Untuly tonm 1953 Peporintah t.1loh acmprojoliiir ochoaor

3 562 diuta uvainls hosil?2 bwi turmasuk timah dan o, 303 djute dari ad--

njak busmi.
Bxvort lo-nogura2 gosi 2113 Brona Maur feagah dan neg wra? Pasi-

£il: Basin jans masih acatndjuilkan dajs absorpol horus dingrluas untux

mendjapai target cxport ternchut diotes. Didalan nagori sendiri harus
divgehaken ponberian fapilitas2 jang lebih bailk daripads tabur jang
sudah, baik d-lam bentuk permgsang2 lopada cxportir melalui sistin
dsn prosedur cwoort import manpun melalui kebidjalescama perkreditan
dan worpadjalion
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Walaupun donilian sogals natjiam usnha?2 ini horus eelnlu deazm
podoman tudjvan atan "misi® chusuve Kabinot Amporn, Jaitu wbtws mentjo-
poi stabilissei eltonomi ( den politilk) padn achir taum 1968 djuza,
schinsga akan selalu tisbul acs~la2h2 opcbila sud-h siapai nade selalis
snamm poliey. Sud-oh bor-leli2 kal njun wroduson doa cxportir mominta
kepade pomorintch untik meninghedion purnnzseng produlkei den export
ini kepads mercdia jeag pada hakcikatnja berarti "pengendoroa" Josbiddels.
sannan monoter peierintoh. Menang dalem hal ind heruws ditjard susin
morctjohen jeog harvs remportimbangken todua tedjuan torocbut, tudjuon
rchabilitasi d@wn peninglicton produksi dw pentjep-dra stebilieasi,

Eﬂﬂgm- .

Melihot porkeal nigen2 joug telesn kit alomd sedi~: "Porsturas 3
Oktober", nalin discaming %ita harus szlunt pad: pucrintah § op tolah
daprt "monalnlukon® inflasi sampai hanje 116 versen sadja dalam tanum
1967 ( dibvanding dengan 650 persen dalen tahwn 1966) kita diusa mem.-
punjei alosan? lust vntel mersgulten bahwa cehir tnhun 1968 nanti Yita
bonar2 sudah clean muntjapai etabilisasi okononi, schingga siop monesu.-
i tahun? pemboagunan mulsi 1 Djanusei 1969,

Kalow monang tahep2 nortona Pembangunen Idma Tehun masih heorus
dipergunalen untuk %obidjksansan "stabilisasi dan rohobilitasi® (i
seaunggehaja ini ag!c borarti suatn kontradi'zsi) malcs. scbagrinane G
loh kita fegnelkan, osumurintal tidal porlu berletjil hati. Keadasm por--
ckonomian jang divarisi Kabinct Aapera menany telah demikian bobrok.
nja, schingge tid -k mungtin dalaa 2 takhan gadja dapat "discubulizanh
Eombali,

Headann pertanion kita dalom pada itu masih horus torus aengnlo--
2l masa2 keprihatinom. Kebidjsksanaan bortondicn Jay dulana ini seldu
borachir dengan "™padjaic berat bogi petzni", $idalz bolch dil-ndjutlan
» ODSbile pemcrintoh ingin nemyordjopat perkembonesn solitor ind,
Foninghatan toraf hidup pobrad jong horvs meadjadi sasiren nchir tizp?
Iobidjrksanam nertmian paerintah djangen samped ber-tund 2 lagd,
Kalon seleckor pertantnn 4oloh 10 4o aureselzn gelicbor woenjanage dard por
ckonomian Indoncsis solurttinia dalem fiase hypor-inflasi, dan daloam mae-
s pombongunon line tamm 1969-1973 dibarcplkon dopat melipalblan nrodul
8i, scbazai modal wtomn menudjv indvetrislisesi, make mulai soliareng
peaberdon percngennz2 haris ditingkatthon, Seznla mebjam kobidjdisanasn
Jangz tidak scdjnlan dongma indi harus dddindaican. Potani harus dipan -
deng sebagel subjck clonomi dalan setian kebidjnlisonasn ind. Pening «
ketan torn? hidup nctond ini ~ken norupakan perteabahon teaans beld
Joang besar salzoli untuls melintjiarksn us: ha2 industri ai:cmdi = hari,

Infilah haliili darip=@n Lkebidjaksmnasa sortonisn jang il di-
bitjaralzan orsng, jong serupsken arti jams schenarnja darivad: veubari
an "prioritms" pada sclbor nmortwmian dxlmn tahun? jang clian dotong,

Untul merususlkan kobidjokssnam jang se~topotMmja, malca hores Q4
rdokan penclitian? jony bersifat miliro .glangni«Belaun ini kita terlalu
trajal: borfikir gotisrs oo Wanewd, Fangs talsl bartinall s ies

—_—
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sifot? "amjakit ckononi kite, tobtapi jong Gida: pernah disgreai He--
njciidikan lebih lmadjut meagenai "mengmpal doi "hogaiimme® nongobatl-.
nja. Sclctor pertenian jong norusalian sclkctor ubema drri ckononi nasio:-

nal kita, 7 = korcna "gerbolalang" tidok menpunjal “ajuru bitjara"

d=lan nordebotan? mongenni ofick kebidjoksanaon g4sbilisnsi dawn rchobi
litnei Kebinet Anpers, schiagga tildek danant tordonger auara? Jolulan- o

njn.

Bondung, Descmber 1967.

A o e



Bab X

USTRI GULA

Selama bertahun-tahun sebelum Perang Dunia ke-II, industri gu-
la merupakan salah satu industri terpenting di Indonesia =- "the lifws
belt upon which the lletherland Indies economy was Ilca.ting”}J Dalam
tahun 1928 menghasilkan tiga perempat dari ekspor Djawe keseluruhan
dan industri itu telah menjumbang seperempat dari seluruh penerimaan
pemerintah Hindia Belanda, Pada masa itu terdapat 178 pabrik gula jg
nengusahakan perkéhunan! di Djawa dengan luas tebu jang dipanen kirs
kira 20C.0C0 hektar dan menghasilkan hampir 3/ton gula dimana hampir
separohnja diekspor. Ketika itu Djawa merupakan eksportir gula kedue
terbesar didunia jang hanja kalah oleh Kuba. / djutn

Dewasa ini pabrikiz)sula di Djawa hanja dapat memenuhi  lira?
dua pertiga kebutuhan gula dalam negeri di Indonesia. Produksi total
dan hasil per hektar telah merosot sampai lebih dari separuh tingkat
keadaan tahun? terachir tiga-puluhan, Sedjak 1966 ekspor sama sekali
terhenti dan malah dalam djumlah terfentu gula telah diimpor. Kebutu
han gula dalam negeri makin lama makin lebih banjak jg dipenuhi oleh

-——

*) Petikan dari:
"Bulletin of Indonesian Teconomic Studies", Vol.V, Ifo.2, Djuli-19
69. Diterbitkan oleh The s.N.U, Press, Canberra; i.C.T., 2600,
Lustralia untuk Department of Zconomics, Research ichool of Faci-
fic 3tudies, Australian Hational University.

————

1) Selosoemardjan, Social Changes in Jogjakarta, Cornell University
Press, 1962, p.267.

2) Istilah "Pabrik" dalam karangan ini pada umumnja akan digunalkan
sebagai ganti "perkebunan", sebab industri gula pada dasarnja sa
ngat berbeda dengan perkebunan? lainnja. Sebuah "perkebunan" guls
akan teprdiri dari pabrik plus tanah sendiri jang luasnja terbatag
ditambah dengan tanah sewaan jang djumlabnja lebih luas jang ter-
diri dari bidang-bidang jang ketjil. Hanja sebuah diantara 55 bu-
ah pabrik itu jang memiliki sendiri seluruh tamah jang diusahskan
nja, aken tetepi, walaupun sedikit, semua pabrik itu memang memi-
liki tanah. Terdapat sebuah dari 55 periebunan itu jang tidak me--
miliki pabrik, dan menggiling tebunja pada pabrik jang terdekat
dari perkebunannja.

Bemua pabrik gula itu terdapat di Djawa.
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hasil gula rakjat baik di Djawa maupun luar Djawa. Dalam tahun 1967
industri guls menderita kerugian lebih dari fp. 5 miljar dan dalam ta
hun 1068 harus meminta bantuan tambahan sebesar fy. 4,5 miljar untuk
membajar sewa tanah tahun 1969. : '

Tidaklah mengherankan bshwa masjarakat menganggap industri gu-
1z menderita sakit dan memerlukan pengobatan. Untuk mengatahul sebab
sebab kemerosotan itulah industri gula dimasukkan sebagai salah satu
masalah pokok jang diselidiki oleh Burvey Apgro-Ekonomi. Xarangan ini
ditulis dengan menggunakan hasil? survey itu dan disadjikan sebagal
usaha untuk men?ingkapkan berbagai keterangan sekitar masalah? indus
tri tersebut. °

Akan terlihat bahwa jang menondjol diantara masaleh! itu ialah
merosotnja produktivitas tanah® jang setjara nominal luasnja tidal
berubah, baik jang dimiliki sendiri oleh perkebunan ataupun jang di
sewa dari petani. Tetapi, dibalik masalah ini terdapat keuntungan je
rendah jong diterima petani, baik dari tanahnja ataupun tebunja,bila
dibandingksan dengan harga atan kebutuhan akan beras atau makanan la-
innja; dibalik ini pula terdapat tekanan terliadap industri itu mela
lui policy pemerintah jang hendak mempertahsnkan harga gula jang ren
dah demi kepentingan konsumen dengan djalan pembebanan padjak jg be-
rat, atau lebih tepat legi, dengan berbagal pungutan, jang kebanjak-
an tampaknja tidak sampai kepada kas pemerintah pusat.

Sersamsan dengen akibat policy demikian itu terdapat pula kemunduran
effisiensi jang tjulur parah pada hampir setiap fase produksi dan
marketing, sedjak industri itu diambil-alih dari Belanda pada teahun
1957.

Sebelun membitjarakau masalah? tersebut diatas, perlu kiranja diberi
kan latar belaksng mengenai sedjerah dan struktur industri gula ini.

TINDJAUAN SEDJARAH

Industri gule di Indonesia dimulsi pada abad ke 17 ketika VOC
mengusahakan kiraf seratus perkebunan gula disekitar Bataviae. Ketika
v.0.C. dibubarkan pada achir absd ke 18, pemerintah Hindia  Belands
melandjutkannja, bersamaan dengan hal? lain jang serupa, unbuk ‘me-
ningkatkan penanaman tzbu dan mengekspor gula dalam rangka  Cultuur
stelsel. Dengan stelsel ini para petani dihdruskan untuk menanam be
bu (atau tanaman perdagangan lainnja jang ditetapkan oleh pemerin -
tah) diatas tanah mereka. Hasil panen diserahkan kepada pemerintah
sebagai pembajaran peadjak in natura. Femerintah memiliki den menje -
lenggarakan pabrik gula, dan dapat pula memerintahkan kerdja - paksa
kepada penduduk desa untuk mendjalankan pabrik itu.

e e

5) Fubyarto d.k.k., Usahatani Tebu dan Industri Gula,
Survey Agro Ekcnomi ndonesia, Jjakarta, o=
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Setelah ada Agrarische ilet tahun 1870, setjara berangsur - =n~
sur pemerintah memarik diri dari industri itu, jang berarti terbuka-
nja kesempatan bagi kapital swasta Belanda. Paksaan untuk menanam
djenis? tanaman perdagangan diatas tansh milik petani digsnti dengen
pekgaan djenis lain dalam bentuk keharusan monjewakan tanah kepads
perusahaan? perksbunan. Perusahaan® tersebut djuga berhak unbule mow
peroleh tehaga kerdjs peksasn dari petand.

‘jalaupun sekitar tahun 1870 "tenah kosong" sudsh sangat sedili’
jang bisa disewa untuk djangks pandjang dari pemerintah, dan ada un-
dang-undang pemindshan milik tanah ketangan asing jang ketat jang me
larang pendjualan tanah kepada fihak bukan-Indonesia, tetapi perusa-
haan-perusahaan itu dengan bantuan pemerintal bisa mempercoleh tanah
jang tjukup luasnja untuk menanam tebu melalui sistim sewa-menjewa
Jjang banjak liku®nja. .

Sobuah desa, kadang? setjara suka-rela, kadang? dengan antjam-
an dari pemimpin mereka atau pegawai negeri, mengadskan perdjendjian
sewa tanah selama 213 tahun dengan perkebunan. Perkebunsn jang ber-
gangkutan kemudian menspami sepertiga sawah desa itu dengan tebu.

Tanaman tebu memskan waktu 15 bulan; sesudah 18 bulan tanah itn
dikembalikan kepada pemiliknja, dan sepertiga lagi jang lainnie
dari tenah desa itu diambil untuk tebu, demikianleh seterusnja
setjara bergilir. Tetapi, oleh karema tanaman tebu baru biasa-
nje telah ditanam sebslum jang tua dipanen, maka dalam kenjata
annja tenaman tebu itu menghabiskan bukan sepertige tetapi se-
paruh dari waktu atau periode bertanam; dan dalam garis besar-
nja, rata? separuh dari tanah desa (sekarang misalnja seperti-
ga, kemudian dua pertiga) digunakan untuk tebu dan separuh 1s--
innja dengan tanuman rakjat - padi ataupun palawidja seperti
kedelai dan ketjang-tanah. : :
Satu giliran penuh memakan waktu 3 tahun, dan 7 giliran scper-
ti itu tertjakup dalam satu masa penjewaan.

Kepala desa, jang tugasnjs kemudian mendjsga supaja selalu ter
sedia tenah bagi perusahaan, djuga harus mengatur bahwa tidak ada pe
tani jang seluruh milik tanahnje disewakan pada mass jang bersamaan.
Untuk mendjamin persedisan makanan bagi penduduk, pemerintah memba-
tasi luas tansh jang boleh disewakan untuk tanaman tebu sampai maksi
mum seperlima dari djumlah luas tanah disesuatu desa, tetapi ketika
gulz dipasar dunia sangat menguntungkan, peraturan ini seringksli di
langgar.

&) C.Geert , Agricultural Invelution, 3Berkeley, Unlv&rSitF of
California Press, 1963. pp.ﬂﬁ-?-
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Petani itu memang tidak lagi perlu menznam tebu nendiri diates
tanah mereka dan menjershkan hasil panennja kepada pemerintah, teta--
pi masih harus menjerahken sebagian sawahnja selama beberapa musin
dengan sewaan jang besarnja ditetapkan oleh perusahaan, dan selain
itu masih harus bekerdja "..... dua kali seminggu pada waktu  siang
untuk penjelenggaraan pabrik dan pekerdjaan perkebunan; empat malau
dalam seminggu harus digupakan untuk djaga malam sekitar pabrik atau
xebun tebu" /). Bahkan, ketika kerdja-paksa telah dihapus, keharus-
gn menjewakan sawah untuk tebu masih diteruskan.

Antara 1830 dengan 187C (periode Culbuur btelsel), produksi pu
la terus meningkat dari produksi 40,50C ton mendjadi 405.000 ton =e
tahun. Perkembangan terdjedi dalam periode itu, baik dalam areal pe
nanaman, ataupun, jang lebih penting lagi, dalam produktivitas per
hektar, jang menimbulkan peningkatan produksi jang tjepat sehingpa
dalam tahun 1895 mentjapai 1.458.000 ton.

Perkembangan demikian itu dimungkinkan oleh penanaman dan pemelihara
an tabu jeng intensive dan oleh peralatan serta mesin? jang effisien
Untult hal jsug terachir itu, oleh karena memerlukan kapital jsng sa-
ngat besar, baru bisa dilaksanakan setelah banjak perusahaan? perke-..
bunan ketjil, sebagai akibat djatuhnja hargs gula sekitar tahun 1880,
terpaksa mendjual perusahaannja kepada perusahaan® besar seperti VA,
NHY dan CLV jang menguasai kapital? raksasa.

Perusahaan? besar inilah jang berdjasa mentjiptakan djaringen?® iriga
si, djalan kereba-api dan lembaga® penelitian jang memberikan sumbe-
ngan besar terhadap effisiensi industri gula.

Hasil gula per hektar jeng tinggi bisa ditjapai berkat aistin
penaneman jang effisien karena ada sistim irigasi jang baik, pengiu
naan tansh paling subur disetisp daerah dan, last but not least, de
-ngan menggunakan stek tebu jsng paling unggul jang dikambanzlkan oleh
lembg?a penelitian jang dibiajai dan diselenggarakan oleh pabrik? gu
la.

Pada masa depresi, sekitar awal tahun? tiga-puluhan, industri
itu hampir hantjur. Luas areal penanaman merosot dari 200,00C helctar
pada tahun 1931 mendjadi hanja 70,000 pada tabmun 1935, denran total
produksi jang andjlok dari 3 djuta ton mendjadi hanja 500.0C0 ton sa
dja. Akan tetapi, pada tehun 1937 industri itu sudah pulih kembali
dan mampu memproduksi 1,4 djuta ton dari areal 85.700 hektar. Luas
penanaman, produksi dan hasil per hektar terus berkembang sampai pe

7) Rouffaer, Vorstenlanden, pp. 71-3. Dipetik oleh Selosoemardjan,
op.cit., p. 275. situasinja terdjadi di Jogjakarta.

8) Varitas POJ chususnja (Proefstation Oost Java), jang dikembangian
oleh Lembapa Fenelition Guls di Pasuruan, sekavang dikenal diber-
bagai bagian dunia. PCJ 2076 dibawa ke .ustralia dan diangpap se-
bagai "nojan~" tebu jang berproduktivitas tinggi jany sekarvans se

" o i feansl e
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tjah perang (Tabel 1).

Tabel 1. Industri Gula: Imas, Produksi dan Hasil
per Hektar, Java, 1928-1940

Luas Produksi Hasil

"G00 'Ha GO %on ton/ha
1928 194,9 2.923. 14,9
1929 ? T i
J1930 198,6 2.915 1t,6
1931 199,3 2.772 13,9
1972 171,686 2,560 i4,9
1933 88,3 1,372 }5,5
1934 48,8 636 :6,5
1935 Mo iy . 509 17432
1936 39,2 . 574 16,0
1937 85,7 1,379 16,0
1938a 35,3 1,375 16,1
193%9a 95,5 1,562 16,3
1940a 1,8 1,583 ~7s

aUntuk tahun? ini termasuk kira®! 500 hekta~ tanaman tebu rakjat
jang digiling oleh pabrik tapi tidak atas dasar peujewaan tanan.
Selain itu terdapat B.J00 hektar pada tahun 1930 jang meningkat
mendjadi 18.000 hekter pada tahun 1940 tanamai. tebu rakjat jang
digargunakan langsung atau digiling dslam pabrik? ketjil dibuat
fula merah.

Sumber: Buku Peringatan Geminar Gula T, 1961;
dan BFU PPN Gula Fusat, Djakarta.

Dalam masa penduduken Djepang areal penanaman tebu berkurang
pula separuh dari keadaan dekat sebelum peranz. Djepang vidak men-
dorong penanamen tebu dsn kebanjakan tanshinja dialidkan untuk pe-
nanaman padi dan tanaman? makaran Jginnja. Pada permulaan masa ke-
merdekaan, banjak pabrik? itu jang dibumi-hapgiskan oleh pemudsa
dan tentara dalam peperangan melawan Belends.

Sesudah perang, berbagei usaha telah dikerdjakan oleh perusa
haan-perusahaan jang bersanzkutan untvs merehabilitir indust-i itw,
akan tetapi tidak begitu berhasil, Masjaraket jang membutuhkan le
bih banjak bahan mekanan, terutama beras, menimbulkan lebih banjak
nja kesulitan dalem memperolel tanah untuk tebu. Dalum pada itu, Lo
bu rakjat sebagai tenaman perdagangan mulai memegang persnan jang
lebih penting, terutama di Djawa.

Dalam tahun 1957, sebagai ekibat makin gentingnia hulungan
antara Indonesia dengan Belanda mergenai Irian Barat, pabrik? zula
itu diambil alih oleh pemerintah untuk diusahakan sebagri Ferusahs
an Pemerintah (P.N.). Pemimpin® pabrik gula Belanda meninggalkan
Indonesia, pabrik? itu dan pengusahaannjo sepenuhnjz ada ditansan
bangsa Indonesia. Ganti kerugian d'bajarkan kepada pemilik? Belz.
da itu sesuai dengan hasil persetudjuan sntara pemerinteh Indono-
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sia dan Belanda pada tahun 1963.

PENANAMAN DAN FuNGGILINGaN TEBU

‘alaupun tebu dapat tumbuh diseluruh Indonesia, tetapi dari se
i iklim jang paling sesuai adalah Djawa, chususnja Djawa Timur.
Tvbu biasanja ditenam pada achir musim kemarau setelah panen padi mu
sim hudjan. Untuk tebu, sawah? itu mesti diubah mendjadl deretan pe
natang-pematang dan parit?, sedangkan ukuran parit? itu tergantung

kepada sistim pengairannja.
Untuk mendjadi natang tebu membutuhkan waktu 12 bulan, jaitu untuk

mentjapai kadar sucrose 10.; dengan membiarkan tebu itu matang lebih
lama lagi, misalnja 16 bulan, kadar sucrose itu bisa meningkat sam-
pai 14 atau 154. Setelah dipanen sekali, tebu itu bisa dibiarkan tum
buh kembali untulc dipanen kedua atau bahkan ketiga kelinja dari rum
pun tenaman jang sama (rattooning).

Akan tetapi, industri guls tidak dapat memanfaatkan sistim rat
tooning, sebab tanshnja mesti dikembalikan kepada pemiliknja setelah
16 bulan terhituny dari sedjak tanah itu diserahkan kepada perkebun-
an. Selandjubnja, benah itu harus diubah kembali mendjadi sawah. XKa
renanja, pabrik harus: membajar upah kerdja untulk duaz kali pengubahan
dari sawch mendjadi ladang tebu dan kembali mendjadi sawah; dan untuk
ini bisa menghabiskan waktu sampai 4 bulan. Apabila petani terlambat
menjerahkan sawahnja kepada pabrik, maka tebunja nanti harus dipotong
sebelum Gtjukup tua, jang berarti rendah kadar sucrose-nja. Dalam hal
seperti itu pemotongan tebu mungkin pada waktu berumur 9 bulan keti-
ki kadar sucrose berkisar sekitar 8-9 persen. Tebu harus denyan sege
ra sampai dipabrik setelah dipotong, sebaiknja pada hari itu djusa;
kelambatan berarti kesulitan kristalisasi atau pecbusukan dan penga-
saman tebu. Ketjepatan pengangkutan, dengan demikian, adalah magalah
utama.

Sekarang ini terdapat 55 pabrik gula di Djawa ll]f Dari djum-

lah tersebut 48 milik pemerintah dan diusahskan oleh P.N.Guld, .Jang
lainnja, 7 buah, adalah milik swasta atau pemerintah daerah jg tidak

9) Djawa Timur merupakan penanam tebu 635 dari luas total ( termasulk
tegu perkebunan dan rakjat); Djawa Tengah kira? 26. dan Jjawa Ba
rat 11w,

10) &eandainja tidak terdapat sistim pompa, jang kebanjakan memang de

mikian halnja, maka pengairan harus dilaksznakan dengan djalan me

ninba air dengan ember dari saluran air dan menumpahkannja kepa-

rit-parit disawsh itu, sehingga djarak antara deretan tanaman %e-

bu ditentukan oleh kemampuan orang melemparkan seember alr.oensus

Pertanian 1963 melaporkan bahwa hanja 2 perkebunan (dar@ 45  jang

dilaporkan) jang mengmunakan pompa gcbagai sumber pengairan ubama

nja; 52 dari 55 perkebunan jang dilaporkan tidak memperoleh air i

tiukup untuk pengairen tanamannja. _ ] ) =

4da dun bush pabrik lagil Jg sedang dibangun, mosing? di Atjeh dan

SGulewesl Selatan, tetapi keduanja belum memproduksi. Sigbuah puue-

sahsan Yjepang akan membukae pabrik di Geram, tetapi menurut lspex

an tepnchir nkan dinindnh=an ¥e Diawa (Tulletin ¥oull; p.73).

11)
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kananss

dibawah penguasaan pemerintah pusat. Tabel 2 memperlihafkan I
tas mengeiling (crushing) dan pengkristalan (refining) pabrik: itu
seperti dilaporkan oleh Sensus Pertanian 1963. Menggiling tebu meru
pokan kegiatan musiman, dimulai bulan lei atau Ujuni dan diteruskan
sampai September atau Oktober, tetapi beberapa pabrik hanja menggi--
ling beberapa saat sadja selama musim giling itu. Sensus Pertanicn
malaporkan bahwa ada 1% pabrik jang berkeinginan untulk memperpdn -
djang masa gilingnja ( 11 buah untuk selama 30 hari dan 6 buah sela-
ma 90 hari atau lebih ). Puntjak produksi dari kegiatan menggiling
ditjapai kurang dari masa 10 hari oleh 3 pabrik, antara 11-3C hari ¢
leh 31 pabrik dan lebih dari 30 hari oleh hanja 9 pabrik. Laporan inm
tidak mengemukakan sampai berapa djauh operasi dibawah kapasitas pro
dukei ini dipengaruhi oleh tidak tjukupnja tebu dan tidak baiknja pc
ralatan.

Tabel 2, Kapasitas Giling dan Pengkristalan
Pabrilk? Gula di Djawa, 1963.

Kapasitas harian malksimum

Djumlah Feriode Giling pengkristalan
pabrik ~ penaksiran "%E%% pel (%%E§~EH
2 sesudah 1952 1.352 148
5 1914-1929 2,117 185

48 sebelum 1914 1.583 164

o —

——

Lource: Hugroho, Indonesia, Pacts and Figures, Djakarta, 1967, p.276

Dari 55 pabrik terdapat tidak kurang dari 48 jang berumur le-
bih dari 50 tahun. /alaupun beberapa peralatan memsng ternjata telak
sangat tua - instalasi listrik, sentrifugal dan tangki penguapan per
lu diganti - tetapi hal ini bukanlah sumber polkok kesulitan bagi in
dustri ini. Tidak djarang terdjadi diluar-negeripun peralatan tua di
pergunakan pada pabrik? gula dengan mengganti bagian? penting dari
waktu kewaktu.

Industri gula sangat intensif tenaga-kerdja, tetapi kabutuban
tenaga kerdjanja terpusat hanja dalam periode kegiatan jang pendek.
selema masa giling, kirs? 3 bulan di Indonesia, pabrik bekerdja 24
djam sehari pada walktu tebu sedans musimnja dipotong. Rata2 terdapat
YXira2 7.000 orang jang dipekerdjakan oleh setiap pabrik, sebagai bu-
ruh tebtap dsn musiman, selama musim giling. Pada musinm tanam , keti-
ke sawah mesti diubah dan penanaman serta pengairan mesti diselenpg -
parakan, dibutubhkan pula sedjumlah pekerdja tambahan. Pensubahan sa-
wonh, pengairan, penanamnn dan pemunpgutan hasil semuanja dikerdjakan
Ao an tenapa manusia.
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Hanja sedikit seksli dipergunskan alap-slat masinal 122,

PEMAKATAN DAN PIUJEVAAYN TANAH

Bils produksi gula telah merosot ldro? 60. sedjak sebelun pe |
rang, areal jang dipergunakan oleh industri gula ternjata hampir &1
dalk berubah, jaitu selritar 80.C0C hektar. Dengon kata lain, ada ke
merosctan jang menjolek dalem hasil per hektar. Bagi pabrik,masalah
itu berupa kemerosotan dalam djumlah dan mutu tebu jeng dipungut da
ri setiap luasan tanah dan kesulitan mempcroleh tambahan luss tenah
untuk industri itu. e

Dari luas total tansh jang dipergunaken untul kebun tebu, tak
siran resmi seluss 83.900 hekter tahun 1967, hanja 17 persen jg di
miliki oleh pabrik gula. Perkebunan itu rata? luasnja 1.400 hektar
(lebih luas dari rata? 1.100 hektar sebelum perang oleh karena djum
lah perkebunen telah diperketjil). Tetapi dari luas 1.400 hektar ter
sebut, pabrik rata? hanja memilild 200 helkbar, ‘scdangkan jang lain-
nja disewa dari kira? 3.000 petani pomilik tanah dengan luas masing?
selcitar 0,3 hekbtar dari seviap petaninja.

Sanpsi belum lama berselsng, pada dasarnja terdapet dun ma-
tjam sistim hubungan sewa tanzah. Mepurut sistim tradisionil jg diva
riskan oleh Belanda, pabrik menjewa tanazh, mengupah buruh untuk me
nanam sampai memotong tebu. Dengon sistim lainnja, dalam benbtuk bagi
hasil jang mulai berlaku tshun 1963 don dihapuskan lsgi tzhun 1967,
petani pemilik tansh menansm dan memelihara sendiri tanoman tebu
diatas bagian tertentu dari tenah miliknja dan menjerahian hasil ta
nomannja kepada pabrik dengen herga jang telah ditetapkan pada per
milsan rusim tanam, atau djika hanja sedikit, tanshnjs jang diserah
kan kepada pabrik untuk diusahakan. ada pula pabrik jang mombeli te
bu dari petani Jeng tidak terikat dolam kontrak apepun; dalam hal
seperti ini, petoni membajar 50 persen dari hasil panennja kepada
pabrik untul pen,olahan dan menerima hasil pengolthan dari 50 per
sen lainnja, dalam bentuk gula atau dalam bentul uang tunai. Fetani
1cbih menjukai sistim ini oleh karenma pcnerimaan mereka lebih ting-
gi. daripada sistim bagi hesil. '

Cleh karens pensnaman tebu memerlukan tanah jang kira? smma ke
suburan dan keadannja sceperti padi, dan karena beras merupakan ba-
han maksnan pokok, hasil tahunan setiap tonah jang disowakan kepada
pabrik gula bagl pétani adalah, pada dasarnja, ssma dengan nilai be
12) Perbedaan antara djumlah alat jang dimiliki (munckin masih ter

daftar dalam buku) don jg sesungguhnja dipergunzkan terdapat gﬁ
lam laporan Sensus Pertenian 1963. Dari 126 hektar Jg"d }k;,
hanja 42 jp benar? diperpunckan pada tahun 1862-1963; ada 16 lu
ku Jp'diniliki" tepl tidak setupun jg @ipergunakan pada £
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ras jang bisa mereka peroleh dari tonan tersebut (dilkurangi dengan
nilai kerdja jang diperlukan untuk menanam padi djiks, sckall <y«
ka, in memang bisa mempergunakan kerdja itu walaupun tenpa tanah).
fial ini diterima sebagai dasar pemikiran dalam sistim tradisionil
sewa tanah menurut 3e¢landa dahulu. Dalam undang? sewa tanah tahun
1918, sewaan dibajor oleh pabrik gula untuk masa pertumbuhen tsbu
selzma 16 bulan didasarken kepada dun musim tanam padi (padi wusim
hudjan don padi gadu), plus satu musim tcnoman palawidja sepertl
djzgung, katjang tonah stau kedolai. Jalam praokteknja, sewzan jang
diberikan oleh pabrik tidak pernah tjukup untuk merangsang petani
menjewaken tanahnja setjara sukarela dengan luas seperti dilkohends
ki oleh pabrik. Lcperti telah dikemukaken, tindskan paksasn diper
lukan untuk memperol-h tanah jang dimaksudkan itu.

Peraturan 1918 tetap berlaku djuge setelah Indonesia merdeks,
dengan mengalami dua perobahan jang dibuat sebagai undang? darurat
tahun 1952 untuk menghapuskan apa? jang berbau kolonialisme: perio
de penjewaan 21+ tahun dihapuskan dan diganti dengan sewnan tahun-
an atou musiman, dan rumus penjewaan "minimum" jang ditindjau ken
bali setiap 5 tahun diganti dengan "rangkaian" penjewaan jang ditc
tapkan tiap tahun atas persetudjuan Menteri Pertanisn. Bistim ini
ternjata makin tidak bisa dilaksanakan, Salah satu sebabnja ialah
inflasi; bahkan sewaan jeng ditetapkan pada permulaan poriode 16
bulanpun masih harus diperbaiki. Scbab leinnja ialah tekanan leep:
datan penduduk atas tanah jang uwakin mondesak jang berarti mening-
katnja djumlah beras dan makenan lainnja jang dibutuhken oleh pete
ni dan keluarganja .

Dengman demikian opportunity cost bagi petani untuk tanah jang cdise
wakan kepada pabrik gula makin tinggi dari tahun ketahun, lep-s da
ripada apakah harga beras dipasar bebas tertjermin dalam kenjatzor
ini ataupun tidak. Clech karena petani tidak bisa menoclak keharusan
menjewaksan tanoh kepada pabrik 14), makn mereka menangzapi sews .o

13) Dari angka? jg diumumkan, pengarub industri itu Legad: preteEns
tidak begitu terlihat. iiisalnja, iebih dari 80 persen tansh jg di
gunekan utk tebu, menurut laporan, disewakan oleh lsbih dari 200,
000 petani pemilik tonsh. Tetapi eoleh karcne ada pergiliran tanaly
djumlah mereka sesu a jg terkena oleh sistim sewa ini mur:
kin berkisar sekitar 600.000 atau lebih dalam satu periode jg ter
diri dari beberapa tahun, dan luas tanah sesungguhnja untuk tebu
mungkin melebihi luas B4.00C hekbar seperti jg dilaporkan dengan
separuh atau dua-pertiganja, terutamz apabila waktu penanan.n Jjg
baru dengen pemun, utan hasil t.onaman lama bersamean waktunja.Bagi
petani pemilik tanah dengsn luas rata? C,7 hekter (termasuk peka
rangan), berarti bohwa dalam djsngka wakbtu 3 dari & musim ja ter
peksa harus menjerahken separuh dari sawahnja, dan baginja hanja
tersedia baran kali seperempat hoktar atau bshken kurang untul me
njedizkan makapan bagi Xeluarganja.

14) Survey Agro .konomi menemukan, behwa dari 250 petani je diminta
ketercngen terdapat 84 persen jg mengemukskan bahwa mereka meni
wakan tansh setjara "tidak sukarcla", dan honja 13 persem (
terdapat dalapm wilajah dua perkebunan ) jg mengharapkan menp 1o
leh tembahan penerimaan dengan menanam tebu untuk pabrik.
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tanah jang makin tidak memadai itu dalam berbagai tjara, kesemuanja
tjenderung menjebabkan hasil gula per hektar mendjadi makin zendal
bapi keruglan pabrik.

Fara petani dan desa bersama-sama maldn tjendsrung untul me
njerahkon tanah jeng paling djelek. Ini merupakan sebab,; bahwa ta
nah jang disewakan kepada pabrik setiap bidangnja makin ketjil dan
makin terpentjar dengan meliputi wilajah jang lcbih luas, sehingsas
sulit dilaksanakan pengusahsan jang effisien. Selandjutnja, petani
djuga berusahs memperlambat penjerahan fanahnja selama mungkin, ee
rinzkali dengan harapan dapat memperoleh tambahan satu kali venanan
padij djika hal ini berdjadi, jang memang seringkali demikian, tana
man tebu kehilangan masa tumbuh kritis jang penting dalam bulan
Mei dan Djuni joang akibatnja terhadap hasil sanpgat serius.

Untuk mengatasi masalah diatas, pemerintah melakdanakan sis
tim bagi-hasil dalas tahun 1963, mula? sebagai pilot project.Dengan
menghubungkan besarnja sewa terhadap hasil jang diperoleh, diharap-
kan sistim ini dapat menghilangkan kemerosotan hasil per hektar. De
ngan sistin ini para petani menerima 25 persen dari hasil ketor bi
la mereka menjewakan tanshnja kepada pabrik, atzu 60 persen bila me
reka djuga mengusahakan penanamponnja atas kontrak dengan pebrik, Za
lam prakteknja, sistim ini hanja sedikit, djikae memans cda; menim -
bulkan kegembiraan bagi petani. Para petani jang boleh menerima sSc
wannja dalem bentuk gula jang dihasilkan dan jeng bisa didjual de
ngan hargec pasar bebas, biasanja memerlukan uang nuka sebelum pemu-—
ngutan hasil jang dibajar dengan uang tunai utas perhitungan hargo
menurut penetapan pemerintah jang tidalk menpuntungkan mereka. Tegaa
nja ialah, bshwa petani sesungguhnja hanja menerima 10 persen dari
gula jang dihasilkan dari tebunja, dan djumlsh sewa tanah Jong dite
rimanja hznja mentjapai 17 persen dari hasil kotor menurut sistim
jeng pertama atau 31 persen menurut sistim jong kedua 15).;adaarlah
bila petani merasa ditipu oleh sistim jang berbelit-belit ini. fad-
tahun 1967 sistim bagi-hasil ini ditinggalkan don sistim sewa-tanch
terdshulu jang sederhana dihiduplan kembali. Sewasn pada dasarnja
diporhitungkan kembali sesuail dengan penerimaan hasil dari sekali
panen padi musim hudjan dan sekali panen gadu plus batu kali palawi
dja. Dalam prakteknja, disetiap propinsi berlaku sewaan jeng sera -
gam, lcopas dari perbedzan kesuburan dan letak tonah, jeng ditetap -
kan oleh pemerintah daerah bersama dengan Departemen Pertanian ;

15) Untuk perintjisn dasar penaksiran ini, likatlah Mubyarto d.k.k%.
0D« cit.

16) Disalah satu perkebunan besar didaerah Jogjukarta, jang dimili-
ki oleh pemerintah daerah, para petani masih menerima sewaan 10
natura. Tetapi ini bukenlah bagi-hasil jg sesungguhnja. Sjumlah
jang dibajarkan kepada petani masing? 80 kuintal per hektar, le
pas dari hasil jang didapat.
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Sewa tanah itu berbeds setjara menjolok dari masing? propinsi,
Di Djewa Timur, pabrik masih bisa menjewa tanah fp. 25.000 - Rp. 40000F
per hektar. Untuk Djawa keseluruhan, pada tahun 1969 sewzan diduga
mentjapai rataf fp. 50.00C,= per hektar. a

Dalam kebanjakan hal, perbedasn itu ditimbulkan oleh berbagai
perbedaan dalam effisiensi pengusahaan pabrik, hubungan antara pa-
brik dengan petani dan peranan pemerintah daerah, djika hal® terse-
but memang bisa mempengaruhi petani setjara effektif sehingga mere-
ka terpaksa menjerahkan tanzhnja.

PENGAWASAN HARGA DAN PERPADJ~HAN

Pabrik gula menekankan alasan ketidak-mampuan mereka membajar
sewa tanah jang lebih tinggi kepada kenjataén bahwa pemerintah disa
tu fihak menetapkan hargs pendjualan dan dilain fihek membebani pa
brik dengan berbagai padjak dan pungutan untuk setiap pendjualan gu
la. Memang, terdapat kebeneran dalam keluhan ini.

Sudah sedjak permulaan kemerdekaan, gula digolongkan sebagal
salah satu dari 9 bahan pokok, jang harganja diawasi oleh pemerin-
tah .sebagai salah satu bagian dafi kobidjaksanaan umum untuk "melin
dungi kepentingan ralkjat".

Gambaran paradoxal mengenai policy pemerintah dalom harga gu
la adelah kenjataan bahwa gula satu?nja dari 9 bahan:pokok ifu jang
dikenai tjukai dan padjak pendjualan. Tjukai gula memang merupakan
kelainan sedjsk pemerintahan kolenial dimans waktu itu ekspor gula
mendjadi tudjuan utama dan tjukai dimaksudkan untuk menghambat ter
lalu besarnja konsumsi dalam negeri. Sekarang, dimanpa produksi gula
itu bahkan tidak dapat memenuhi permintaan dalem negeri, tjukai itu
pisa pula dimsksudkan untuk tudjuan jang sama, disamping membantu
pemerintah jang selalu memerlukan penerimasan jang lebih besar. Akan
tetapi dengan harga gula jang ditetapkan penerintah hal itu menekan
penerimaan pabrik, jeng berarti pula menguran;i kemampuan pabrik de
lam membajar sewa tanah kepada petani sehingga hal tersebut bukaen -
nja menghilongkan bahkan memperlebar selisih antara besarnja permin
taan dan penawaran gula dalam negeri.

Dalam pada itu, beban jang harus dipilul oleh produsen dan
konsumen gula bukanlah hanja tjukei dan padjak pendjuelan sadja. Ta
bel 3 memperlihatkan padjak dan "dana" jang dikumpulkan dari pabrik
gula pada tahun 1966. Seperti halnja perusahasn? negara lain, tidak
seorangpun jang tahu siapa jang menerima hasil pengumpulan itu dan

o

17) Diperkebunan Jogjakarta pada tjatatan-kaki diatas, petani mene-
fima_nilniTW_leﬂ.OOO per hekbtar untuk satu periode 16 alan da
P X A Re i
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bagaimens serta uotull apa dipergunaksnnjs. Beronglrli der-t dite
ma sadja onggapan bahwa sebagian besar dari "dana" itu, ataupun’ tju
kai dan padjak pendjuslan untuk pemerintzh pusat, $elah dihabiskan
oleh badan pemerinteh jang bersan kutan dengan industri itu pnda
berbagai level. .
Tabel 3. Dana jang dikumpulkan dalam Industri Gula, 1666,

ak e

vana fo. djuta
Tjukai 532
Podjak pendjunlan o 1.214
Dana pembanpunan Q00
Dann rehabilitasi 250
Dana chusus 930
lianagement' fccs 390
Departemen Peritebunan 60

Djumlah 4.276

Sumber: Mubyarto d.l.k., Tabel 5eh, Pa92

Tabel 4 menggambarikan. bohwa dalem tige tehun terachir imi di- *
peroleh beberapa kemadjuan. Bagian dari harga pondjualan partﬁf
(wholesale price) jong diambil oleh padjak tampak menurun dori 27
mendjedi 16 persen, dan oleh "dana" dari 35 mendjadi 10,4 persen.Te
tapi, djumlah 10,4 perden itupun masih djauh melebihi dari dus kali
besarnja biaja administrasi untulc.produksi nada musa Belanda,  Jjang
pads wmumnja kurang dari 4 persen.

Tabel 4. Eomponen Bisja Froduksi ﬁula;
1966, 1967 dan 1968 (.pril)

Komponen 1%65‘ =, ; 1%?? ) l%?&
Binja produldi 36,0 53,0 67,4
Danat - 35,0 23,6 1C, 4
Tjukai dan padjalk pen

djualan 23,0 23,6 15,0
Karung 5,0 17,2 6,2
Djumlah (harga pextai) 100,0 100,0 100,0

Untuk, beberapa waktbu, ﬁﬁﬁerintnh pusat don para penasschat eko
nominja- mengeluh t&ntang penshisapan dand?® jang digsebaobkanroleh be-
sarnja kerugian jaﬁg diderita oleh industri gulas dalaa bentulc kredil
dari bank sentral dan tunggakan padjalk, jang dalem tahun 1967 mnmell
puti sekitar fp 5 miljar, dalsm pada itu, poebrik gula djuga mengeluh
tentang beéarnja.haban "padjak" jung herus dipikul oleh industri i-
tu, sebesar fp 4,3 miljer dalam tzhun 1966 (tabel 3). Pendjelasan du
ri hal jang paradox ini hompir dapet dipastikan terletak kebanjakan

1-1w1 binja adwinistrasi jong susunannja ber-lebih®an jany telah
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vangun selama sepulub tahun belekongan ini dalam linglkungan industri
gula. Sempai bingkat tertentu, masalah jang paling serius jong terda
pat dalum industri gula itu adalah, barangkali, merupckan hanja sa=-
lah sa{g}aapok masalah umum jang tiwbul dari berlebihnja pegawai ne-
geri .

Tabel 5 memberikan perintjian harga gula etjeran per lwintal
untule sebuah pabrilk jang lebih effisien jang diselidiki oleh OSurvey
agro-Ekonomi dalem tahun 1966. Terlihat bohwe biaja produksi agak s
dikit lebil dari seperempat harga etjeran. "Dana?!" dan padjak mengha
biskan 43 persen dan sisanja, 30 persen, untuk biasja marketing ( ter
nasuk harga karung ). Tidak terdapat angka! biaje produksi jeng ter
perintji jahg dapat diperbondingkan, tetapi data jang berasal dari
BFU GQUL4 untuk Pebruari 1967 menundjukkan bahwa untuk sewa tanah ha-
nja dikeluarkan 13 persen dari hargn ex=-pabrik.

Tabel 5, Biaja Produksi dan Harga Ztjerdn tdla
Descmber 1966%

Djumlah

Komponen : | 100 Kg Fersentase
1. Biaja produksi, ex pabrik 465,0 , 27
2. Danal: 455,0 26
Pemban, ( 150,0
Rehabilitasi 75,0
Chusus 155,0
Management fee 65,0
Dep.Perkebunan 10,0
3. Padjak?: 294, 4 17
Tjukai (105 dari 1-2)
Pendjualan (205 dari
1-2=3a) °
4, Karung ' - 80,0 5
Harga pendjualan ex pabrik 1.254,4 75
5. Biaja marketing den distribusi 430,6 25
Harga etjeran 1.725,0 ° 10¢

3)pisebuah pabrik (Kcbon Agung) jang dianggep salah satu jang lebih
effisien.
dource: Mubyarto d.k.k., tabel 5.3, p.85.
15) Tjatatan lledaksi: Djike mungkin untuk mengambil kesimpulan dari
dita Jjan “berasal dari satu pabrik sepergg g tertera dalam tebel
5, maka ?ﬂensan memakai pula keterangen jg telah diberikan terda
hulu dalam karangan ini bahwa produksi gula tahun 1966 sekitar
601,000 ton dan bahwa lerugien industri ini berdjumlah F 5 miljar
diantaranja fp 3,9 miljar berupa kredit bank sentral dan tunggak-
an padjak) kita bisa membuat neratja laba rugi nasional untuk in
dustri gula itu dalam tahun tersebut, sebagai berikut:

.
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Penerimaan B (miljar) Pengeluaran : M’(milj&r}
Pzndjualan gula 1042 Froduksi:
Eredit bank sentral 339 gewz tanah 1¢5
laint 1,5
uarkeﬁlng 249
Taxes untuk pemerintahmsat 0,6
~dministrasi (sisanja) 8,2
14,1 : ' 14,1
MaNLGIMENT DAN MARKETING . “oy .

Besarnja bagian dari harge etjeran jong masuk kes berbagai de
partemen dan badan pemerintah, dan tidak diterims olch pabrik Jang
mengolah atau petani penanam tebu, hanja menggambarkan salah - satu
aspek dari masalah jang lebih besar daripada organisasi industhi itu
dibaweh penguasaan pemerintah sedjak diambil-alibh dari tangsn Belan
da pada. tahun 19257, AL

Sebelum perang, industri gula itu terdiri dari perusahann?®
swasta jang produktif jang menanam dan mengolah tebu, Dalam tahun
1931, untuk menanggulangi keadaan depresi dumia, perusdhsan? itu beo
kerdjasama untuk membentuk sebuah badan marketing Jung chusus,jnitﬁ_
NIVA3S (Nederlansche Verencging voor de ifzet wvan Suiker). Badsn Jjg
berdiri sendiri ini, Jjang keputusannjs dipatuhi oleh pobrik? jang‘
mendjndi anggautanja, pada mulanja dibentul: untulk mendaaﬁin tersedi
enja pasar diluar nejeri bapi surplus gula, tetapi diteruskan beker
djanjan sampai 1959 sebagai badan marketing industri gula. Untuk mal
sud ini ditarik punpgutan 1,64 persen dari biasje produksi total setd
ap pabrik anggautanja. Scbunjak 1,36 persen lagl dipergunakan untul
pengeluaran? badan koordinator, jnitu Algemene Syndicat voor Suiker
Industrie, dan untuk Lembaga ‘enelitian Gula di Fasuruan, Alademi
Gula den manapement fee. - h -

.. Selama 10 tshun terachir ini industri gula diurus oleh Peruse
hazn Perkebunan Negara Gule (FFN Gula) sesuai dengan undang? no.l9
tahun 1960 dan FPeraturan Femerintah No. 141 tahun 1961. Pabrik? atm
“Berkebunan? itu dianggap sebagai unit produksi sadja, Jeng semuanjo

dibawah management Baden Pimpinsn Umum (8.F.U.) untuk pgula, Selon-

djutnje, badan ini ada dibawah pimpinan Deportemen ferkcbunan (barut
.ini dilebur kedalam Departemen Peptepian). Pabrik? mencrime uang da

ri B.P.U. setiap tshun untuk membajar sewa tanah, upah dan gadji, a

taupun pupuk dan input- ainnda. B,.P.U. menperoleh uang itu dari De-

partemen Perkebunan jang borasal dari Bank Dentral.’ S

liarketing cda didalom tongan seksi marketing B.P.U. Fabrik? i
tu sendiri tidak diperkcnankan mendjusl gula mercks kepasar ( walau
pun pendjualan gelep terdjadi djuga ). Setiap pabrik horns membuat
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lapgran keuangan tahunan kepada 3.FP.U., dan kemudizn menerima Asri
badan ity sebuah leporan dimana tertjantum sumbangan pabrik jang ber
sangkutan terhadap hasil pendjualan gula jang dilakuken oleh  seksi
marketing B.F.U. setelah dipotong olch semua pengeluaran? untuk bia
ja marketing. Untuk semua pelajanan jang dikerdjakan oleh B.<.U. p3
brik harus membajar mansgement fee sebesar 5 persen dari herga ex-pa
brik. B.P.U. djuge memungut tjukai dan padjak pendjualan untuk peme=-
rintah pusat, disamping jerbagai pungutan lainnja untuk dane pembe -
ngunan, dans chusus, dan Departemen Ferkcbunan. Djelaslah bahwa scbn
gian besar dari hasil pendjualan gula jeng dihasilkan oleh pabrik ti
dak pernzh diterime oleh pabrik, melzinkan tetop ditangen B.7.U.
Hasil? pungutan tersebut, diantaranjo, digunakan untuk membiajai
struktur administrasi jang sangat besar itu jong telah Gerbentuk da
lam lingkungan industri gula setelah tahun 1957.

Delam tahun 1968 telah ada usaha untuk memetjshikan masclsh ini
dengan tindakan deseptralisasi. B.P.U, untuk industri itu keseluruh-
an dihapuskan. Sebagai gantinja, dibentuk 8 buah Perusahaan Negarn
Perkebunan atau PNP; setiap grup jeng terdiri dari 4-7 penggilingan
ada dibawah satu badan pimpinan., Desentralisasi itu tidak-dilandjut
kan sompai memberikan otonomi kepada setiap unit pabrik, scebab disng
gap pimpinan pabrik belum "siap" untuk melakukan tupes demikian itu.
Karenanja, adanja reorgsnisasi itu bagi pabrik® gula sendiri tidak
membawa banjak perbedaan. Masing? tebap merupakan bowahan sebuah ENP
jang ada dibawah kekuasssan Departemen Fertonian, jang selondjutnja
tergantung kepada dana dari Bank Sentral.

Belakangan ini, suatu pembaharuan jeng lebih memberikan harap-
an telah dilsksanakan dengan inisiatif Kenteri Perdagangon. Fada ta
raf pertama, kedjadian itu telah timbul karena kesimpang-siuran do
lam fungsi marketing PNP jang baru dibentulk jzu. liula?, direktur: da
ri 8 PNP telah membentuk Sebuah Badan Pemasaran Bersomz dengan merc
ks sendiri sebagoi anggauta Dewon Fimpinan den depgan menundjuk seo
rang managing director untuk peloksanaan tugas harian. Badan penssar
an jang baru ini ternjeta tidak memilild tjulkup uang untuk pelelksana
an tugasnja. Karena demikian, maka pabrik? gula itu setjara  individu
il mendjual gula mereka kepasar djika mereka membutuhkan uwang. Eesim
pang-siuran itu memaksa pemerintah untuk tjampur-tangan. Pada tangeal
2% Djsnuari 1969, Presiden mengeluarkan peraturan jong memisahkan
fungsi produksi dari fungsi marketing jang sedjak tahun 1959 telah o
da dibawah wewenang satu departemen (asalnja Departemen Pertanian) ,
kemudian Departemen Ferkebunan dan achirnja Departemen ¥Ygrtanian la

gi).

Jedjak pemhaharuan itu marketing gula ada dalam wewenang Depar
temen Perdagengan dan dilaksanakan oleh 4 buah "sindikat" atau kon-
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sortium jang tordiri dari pedopang? swagta jang ditundjul oleh Mewn
tori, Lindikat? tersebut mempuajai hak exclusive untul membeli guls
darl pabriki Perwzkilan mercln ckan borunding mongenzi kontrak pom-
beliah langsung dengan perwakilon pabrik? guloc, dengan menjdbutkan
mutu dan djumlah janz harus disediakan oleh setiap pabrik dan keton
tuan waktu serta teapat penjerahan wang. cindikat? itu akon memba-
Jar harga pembelian guls itu kepada pabrik melalui rekening--koran
nasing? pabrilk pada Benk Sentral atau Bank Bumi Daya, dan dengen
tandz penerimaan deposit dari bank jang bersangkdﬁan merck: bisa ne
ngambil gul: dari pabrik. Deénpan tjara ini diharapksn bahws pabrik?
gula akon terdjamin dapat memperolceh uang dari hasil gulanja dan ks
renunja dapat membajar kembali kredit jong merelka fterime dari  Bank
Bentral. Harga guls ex-pabrik akan terus ditotapkon melalui konsul-
tasi antars Departemen Pertaonian dengan Dupartenmen Pordagsngan,pada
tingkat jang, sekuranz-lkurangnja pada saat ini, akan momungkinkan
pabrik gule Jang bekordjanjas lebih effisien bisa terus bertshan. o- .
kan tetepi, harga etjeran ada dalam wewenang Menteri terdsgangan,ig
tidak akan ikut tjempur menctapkannja ketjusli dongan mengatur peng
adagn guls impor.

TINDJAUAN MASA SEFULUH TAHUN TERACHTIR

lasploh? jeng telah dibitjaraskan dalam bagian? terdehuly, da-
lam beberapa hal, ikut mondjelaskan keadaan suram jang diclami  dn-
dustri gulz selama masa sepuluh tohun belakangen ini.

beparti terlihat dalam tabel 6, produlksi gula putih seperti
terbentur dan andjlok sampel honjo tinggal separub dari keadasn de-
ket sebelum perang. sgal pulih kembali dalam tehun? 1950--0m dan men
tjapal puntjaknja sckitar 800.000 ton pada tubun 1959, kemudian me
rosot sampai EDO‘OCG ton selama 3 tohun scsudah penvambil-alihan,
dan gedjuk itu turup-niik sckitar 650,0CC ton. Hasil per hektar te
1sh turun sedjak pertengahan tahun® lima-puluhsn, dari 13 ton Ben-

djadi Bovonu . Jabel 6. Luas, Produksi dan Easil
Gula lutih di Djaws,1940, 1954-67

e =

Luas '000'Ha Produksi '000%ton  Hasil ton/Ha

—

1940 91,8 1.583,3 17,2
1954 49,3 589 11,9
1655 51,6 659 12,8
1956 50,7 598 11,9
1957 7135 799 1,1
1958 76,2 728 9y
1959 7742 810 10,4
1960 72,7 652 8,9
1961 7242 539 513
1962 84,2 503 5y
1963 83,2 650 727
1964 88,2 649 g,;
1965 87,4 776 '
1966 7942 601 3,§
?
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Pada tahun 1928, gula merupsken hasil ckspor jang bponting di
Indonesia, jang meliputi hampir seperempat nilai pendapetan okspor
seluruhnja. Sekitar pertongahan tabun lima-puluhan porzaen gulas da
lam ekspor Indonesiz teluh djatuh sampoi hanja 2-persen, tahun 1964
tingeal 0,3 persen den tshun 1966 bolch dilkatakan tolah berhenti 27,
Volume ekspor jang ketjil jang dipertahonkan selamz heberapa tahun
terachir ini hanjs sckedar untuk memenuhi quota 50.000 ton sesuai
dengan Perdjendjian Gula Internasional, tetapli inmipun tidak mun&ikin
logi mengingat permintasn dalam negeri jg makin besar 20) | pada ta
hun 1967, Indonesia mulai mendjadi benar? peng-impor gula. Bea impor
protektif scbesar 50 persen dihapuskan pada tabun 1968 untuk semua
gula impor keluar Ujawa, sedanghknn untuk re-ekapor ke Djawe masih
tetap borlaku 21}.

Perkembangan jang penting, jang terdorong oleh mundurnja in -
dustri gula perkebunan, ialah peningkatan produksi gule rakjet atau
gula merah. Selalu ada produksi gula kasar jang dihasilkan denpan
tjara jang primitif di-desa® di Djawa ataupun luar Djswa. Di Djawa,
gula rakjat itu dibuat terutama dari tebu, dan diluar Jjawn dari ke
lspa atau pohon! palma lainnja. Dongan merosotnja nileci riil sewa
tanah jang dibajar olch pabrik, para petani tebu mokin merasskan
bahwa lecbih men_untungkan mengolah scndiri tebu mercka, boilk untuk

19) K.D.Thomas end J.P 1uykiﬁ, Indonesian Zxports: Ferformonee
and prospects 1950-1970 (Zkspor Indonesia: Kcadaan dan pros-
pek 195¢-1970), Bag. II, 3Bulletin To. 6, p. 8l.

20) Sampai tahun 1966, ekspor gula Indonesia didjuzl sesusi dengan
Ferdjandjian Gula Internasional dan dengen harga jong djauh la
bih tinggl dari pada herga dipasar dalam negeri. Kira® 95 per
sen gula dalam perdsgsngan internasionzl didjual melslui berba
gai bentuk kontrak, dan hanja 3-4 porsen dari produksi ﬁulu du
nia setiap tahunnja jong diperdagangkan di "pasar bebas", atau
melzlui sektor pasar jang tidak terkons perdjandjian internasi
onsl. Pasar "bebas" ini berlaku scbazai pasar untuk gula sisa,
atau pssar "dumping" pada tohun? jang baik, kckiurangan porse-
disan poda tahun? djelek. Pasar itu mengalami fluktuasi harga
jang hebat jang bisa mempengaruhi harga gula jang diperdagang-
kan meclalui kontrak pembelian. Impor Indoncsia selalu dari pa-
gar "bebas" ini, terutomsz dari “aiwan jang nerupakan negars jg
sangat tergontung kepada "pasar bubas", Djika Indonesia terpck
sa menambah impornja (pada tahun 1967 kira?® 40,000 ton) untuk
menggeser kedudukan gula produksi dalen negeri! seperti lopitdlk?
jg dilontarkan olch kalungan industri itu, makin akan berarti
Endoncsia harue membajar harga gula impor jang djauh lebilt ting
gi daripada jang dewnsa ini dibajar.

21) Pada tahun 1967 impor berdjumlah 39.C00 ton, kcbanjakan dari
Paiwan, dengan "“harga pasar bebas' kiraf U ,05 per kg; olch
karena tidak ada hubungan dagang lengsung dengan laiwen, In=
donesia harus mengimpor gula itu mclalui Hong Kong pbau Hi-
ngapura. Impor dibiajai melalui DP walaupun gul- terpasuk be
rong-barang dalam daftar B3, dan dimasz depan lmpor itu diha
rapkan dapet dibiajoi dengan BE.



5

keperluan merska semdiri (jang berarti tidak perlu membajar padjak
dan komponen? biaja marketing jang terkendung dalam harge gula etjér
an), atau untuk didjual dipssar setempat (dimena harga gula mersh ps
da wmumnja 80 persen dari harga gula pubih).

Tidak ada keterangan jang tepat mengenai produksi gula rakiat.
Tabel 7 memberikan taksiran melalui sumber Amerika. Lznurut sumber
keterangan ini, pada tahun 196%, tahun terachir jang bisa diperban-
dingian, %48C.000 ton gula putih (586.000 ton produksi minus 106.000
ton diekspor) hanja merupakan tiga perlima dari supply dalam nezeri,
dimana dua perlima lainnja terdiri dari gula merah. Taksiran ini se-
suai dengan jang diketemukan oleh Zurvey Sosial Zkonomi Nasional (EU
SENAS) 1964, bahwa gula merah merupakan 45 persen dari konsumsi gula
seluruhnja.

Tabel 7. Produksi Gula Merah

' '000' short ton

Rata® 1935-39 73
1950-51 36
1951-52 60
1952-353 148
1953-54 125
1954-55 136 ;
1955-56 145
1956-57 126
1957-58 125
1958-59 126
1959--60 ; 140

Rata® 1960-61 sampai 1964-65 304
-1965-66 330
1967-68 (sementara) © 330

=

Sumber: U.5. Department of Apriculture] Foreign agriculture
Circular, July 1968;
1.8.C. statistics, Jorld Sugar Iconomy, Vol.I, 1963.

FPROSEEE INDUSTRI GULa

 apakah prospek industri gula di Indonesia? ~pakah jang harus
dilskukan untuk merehabilitir industri itu, beik sebagei industri ele
spor ataupun unbtuk memenuhi semua atau sebagian-tarbesar.germintaan
didalam negeri?

Kita harus mulai dengan menjampingkesn harepan jang tidak real
istis, jaitu memulihkan kembali industri gula kepéda kedudukan seba
gai industri ekspor jang penting. beperti telah kita libat, dalam ma
sa sepuluh tahun terachir, hasil gula telah djatuh dan makin djauh
terbelakang dari permintaan dalam negeri jang makin meninglkat. kenu
rut Survey Sosial Tkonomi Nasional (Susenas) konsumsi gula per kapi
ta 4i Indoneeia untuk tahun 1964-65 honja 8,75 kg, houpir separuinja
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dulam bentuk gula meran. ~ ‘., Dengan level konsumsi per kapita inipun
permintaan dalam negeri akan mentjapai 925.000 ton dalnm tahun 1950
dan akan terus bertambah dengan 20.00C - 25.000 ton setiap tahunnja.
Karenanja, akan diperlukan usaha! jan: sangat sungguh? untuk menghin

darkan makin besarnja biaja impor gula dalam sepuluh tahun mendatang
ini.

Grafik I. Harga? Ekspor Beras dan Gula, 1950-68
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Sumber: F.i.O. Yearbook, Vol. 21, 1967. ]

liasalah ekonomis pokok jang dihadapkan kepada policy maker di
Indonesia ialah, apakah rehabilitasi industri gula dan perluasan pro
duksi gula dalam negeri bise merupakan pengunaan tanah dan sarana-?
lainnja jang lebih ekonomis dibandingkan dengan penggunaan untul mals
sud~-maksud lain, terutama untuk produksi beras., Ujawabannja terzan -
tung Giantarandh kepada produktivitas relatif dari pada tinaman padi
dan tebu, jang diukur pertama-tame dengan hasil per hektar tanah.Dju
ga tergantung kepada harga heras dibandingkan dengan harga gula.Cleh
Karena pilihan jang dihadapi ialal antara mengimpor beras atau gula,
harga?! jang bersangkutan dinjatakan dalam harga impor dalam doller.
Grafik I dan IT memperlihatkan, bahwa dalan kedua hal itu, perkemba-
nzan dalam sepuluh tahun jang lewat sangat tidak menguntungkan bagi
gula. Ketika hasil beras rata? meningkat dengan sangat lambat, hagil
gula telah sangat merosot, selurang-kurangnja sampai taohun 1962;
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domikian pula, ketika harga buetas dipasar dunia turuan-nailk cangan
trend jang terus meningkat, hargs gula "pesar bebas" turun-naik meng
ikuti arah trend jang menurun.

Jang penting tentunja adalah masa depan, bukan masa laupau.
Tidak ussh disangsikan, bahwa dengen policy jang rasionil dan usaha
jang sungguh? akan mungkin memulihkan kembali landasanifindustri jang
telah rusak sedjak 1959, jang ternjata dalam hasil per hekbar. -kan
tetapi, masalah pokok dibalik kemerosotan hasil dari setiap luasan
tanaman tebu, atau dibalik kekurangen tanah seperti dirasakan oleh
pabrik, adalah desakan kebutuhan akan tanah untuk mengadakan makanan
bagi penduduk jang terus bertambah. apakah hal itu terlihat melalui
harga janz meningkat, atau apakah dengan penggunsan bibit padi ung-
gul PB-5 dan PB-8 akan mungkin memperbesar produksi beras melalui pe
ningkatan hasil per hektar tanah, bszaimana djuga persaingan pengau-
naan tansh untuk padi dan untuk tebu, sekurang-kurangnja untuk di
Djawa, rupanja akan terus makin memuntjsk dan bukannja berkurang, da
lam sepuluh tahun jang akan datang ini. :

Rentjana Pembangunan Lima Tahun (Repelita) mentjasntumkan sua
tu perluasan produksi gula dari 677.000 dalam tahun pertama dari pe
laksanaan pembangunan itu mendjadi 907.000 ton pada tahun terachir.
Tetapi untuk sebarian besar kenaikan ini diharapkan dari penanaman
tebu diluar Djawa, dengen dasar pemikiran bshwa di Djawa tidak tju--
kup lagi tersedia tanah. Produksi gula harus disesuaikan dengan kon
disi-kondisi jang berlainan diluar Djawa, diantaranja dengan merubzh
dari varitas tebu jang memerlukan pengairan jang baik kepada varitas
joang baik tumbuhnja distas tanah ladang, dan denpgan meninggalkan ge-
gasan untuk melakukan sistim "rattooning" sebagai sistim bertjoijok-
tanam jang umumnja dilakukan diluar neger_;i_.'. Jiasalah pen;‘,m%&kutanjgn's;
sangat penting menjebabkan lebih dikehendakinja pembangunan paﬁrik
didaerah penananan tebu jang baru,

(i
e e

23) Bulan? belakangan ini, kedua trend itu telah berlaku sebalilmjag
belum diketahul apakah hal itu tetap atau sementara.
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Grafik II. Hasil per Hektar Beras dan Gula, Djawas 1953-1967
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Sumber: Beras: Mears, Zulletin No. 10, p.32
Gula : Bulu Peringatan Seminar Gula I,1961: BPU Gula Pusat,
Djakarta.

Dglam pada itu, masih bonjak Jaﬁg dapat dan harus dilakukan
untuk merchabilitir industri gula di Djawa. Repelita mentjantumkan
penutupan 12 buah pabrik jang tergelong paling tidak effisien dan
rehabilitasi 28 buah jang lebih effisien selams periode pembangun-~
an itu-.

. Hal jang sangat penting lsimnja ialah membangunkan kembali
rangéénsan terhadap petani gula untuk menjediakan bagi pabrik? itu
tanah jang lebih luas dan subur, dan ini berarti, seperti telah ki
ta bifjarakan, menjedizkan sewa tanah jang lebih tinggi. Oleh kare
na sewa tanah merupakan kurang dari 10 persen daripada harga gula
etjeran, tidaklah akan sulit benar membiajai kcnaikan sewa itu de
ngan mengambil dari biaja?®! lain melalui peningkatan effisiensi pro
duksi, administrasi dan marketing.

Barangkali, satuinja langkah terpenting menud;ju kearah per
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baikan tersebut distas i lah lebih mengembangkan lagi disentralisas
dalam proses pengambilan keputusan dan otonomi dalam men gement pa-
brik. Semula, keputusan untuk menghapuskan BPU dan menggantikannja
dengan 8 FNP memang dirantjangkan untuk pada achirnja mentjapai tu-
djuan seperti itu. Famun, oleh karena sudah terdapat keluhan? monge
nai "psedo BPU" itu pada lain? industri, maka masih harus dilihat a
pakah PNP pada industri gula itu betul? akan mentjiptakan kemadjuan,
termasuk berkuranginja pengawasan birokratis terhadap management pa-
brik-pabrik itu dan bviaja administrasi jang lebih rendah.

Tak ada alasan, misalnja, untul mempertahankan pensawasen
terpusat mengenai sewa tanah melalui peraturan tahunan, baeik oleh
pemerintah daerah ataupun oleh Departemen Pertanian di Djaksrta. Fe
ngalaman menundjukkan, bahwa masal:h sewa tanah aken dapat diselesai
kan dengan lebih baik apabila diserahkan kepada perundingan entars
@udcportner, petani dan pabrik gula, dibawah pengawasan penguasa? se
tempat. Lebih djauh lapgi, sangatlah terpudji apabila Departemen Per
tanian berani bertindak untuk memberikan otonomi penuh kepada uanage
ment pabrik untuk melakukan operasi sehari-hari, dan bahkan, dengan
pengewasan finensiil, djuga dalam mengambil keputusan untuk investa-
si, Dana? "rehabilitasi" dan "pembangunan" jang telah dikumpulkan ha
rus tersedia bagi pabrik dan digunakan untuk kepentingan mereka. Oto
nomi akan memberiken dorengan kepada manager pabrik untuk mengguna-
kan semus bakatnja dalam memimpin perusahaan setjara effisien dan a~-
kan merupaksn batu udjian bagi kemampuen mereka; setiap manager akan
mengetahui bahwa gagal atau berhasilnja perusahaan ‘sepenuhnja men-—
djadi tanggung-djawabnja sendiri.

 Desar pemikiran jang sama djuga dipergunakan dalam approach
terhadap marketing. haksud dari sistim sindikat jang baru, jang d4i
mulai bulan Djanuari 1969, adalah untuk mengurangi administrasi jg
birokratis dan uptuk menaikkan effisiensi marketing gula, Bersamaan
dengan itu pula, dengan mengalihkan tanggung-djawab fungsi marketing
kepada lenteri Perdagangan, terdapat kesempatan untulk menggunakan pe
raturan masuknja gula impor, dan bukan melalui pengawasan administra
tif, dalam menstabilkan harga gula. ;

Achirnja, apapun jang mendjadi sasaran djengka pendjang bagi
industri gula ai Indonesia, akan selalu diperlukan biaja untuk me-
laksanakan rehabilisasi dan modernisasi dalam berbagai scktor penkin
ting daripada industri itu. Gebaiknja dilakukan berbagail usaha jang
sungruh? untuk memperoleh bantuan keuwangan dan tehnis dari Bank Du-
nia, atau sumber?! lain, guna memulihkan kembali effisiensi tehnis
industri tersebut jang dimasa jung lampau reputasi demikien itu te-
lah dikenal diseluruh dunia.-
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BLASITSI ¢4S MARREPADLY SU PTUS BERAY DI DIAWA . )
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" T believe that induebtions with o
gerd to the elrmiicity of doimand ~ad
decuctions bpsod on thom hove a read
part to pley in econoric scienco"
(Alfred larshall dalnsm: On the gri--
phic methed of stetisties, RMor-1 Ht-
tistical Soelety Journal, Jubilern Ve
lume, 1085 ).

Reseerdh jens lkkami lomorken ind inzin mendjorreb pertajesn b
ooimmna pelmil? Indonesla jrng subsistence ctaun seiensrh pudsiavence
memberilicn regpons merela kepadr (1) fLlukiussi harsa, den (2) persng
ame? okononi"buken harga", Densrn weriz-i~'n lzin, hipotess jmng hen-
dak @difest adalah tenisns Yberlalumiz" Leori ekonorl terhzdam el slwon
(behaviour) petami2 Indonesin, Setjrr: minstoi regeesreh ini mmtjobs
mantiard dmn mengonmldes falitor2 jear vonenfuizen tinsted prodfulei prdd
drn marketeble surplus dord peteni? individuil den pebsad saie Lelow!

pol, Appromch jang Yersifal miwro elonomis ini ~hen @ipermunclan eobe
sai bahoa wntule politi% melro jeitu penjusunm poli®il pongo nesora
szbarei “temeluruhaon,

Denz-n mersamaan bahwa marketnble surplus (M) smma denran pro-
duzsi (Q) citwrensi denyan konsumsi (C), mrlin eloatisitan marfreislle
munlus ~dclch funsgd daripadn income elasiicity of demind, price c-
losticity of demand, incone elnstieity of nroduction (output), sriez
elosiicity of profuction, dei outmut merteting ratio (Q/M). Densan
per--inn2 aen mir ( cenpz-esiinnie) variabel?2 itu cepailah eoucien
ditniedir ens‘n edgtielitas markeitable sursiug bevas darin-da susin de..
aa piow secie ehupaten,

sditomond falot model Titn dnd dtdrst nondjodd 2 selttor ity poles
for surplus énm nelitor defisit. Sektor suiplus adolah pet-nil j ag
mempiniad surylus beras, joitu petrni? jing predultsing - pelebihi lon.-
sumsi, Heboliinis eaior definit terdiri cteos "Lonsumen™ bor-, jaidu
pondudvk ¥otbn, pevini jeage ¢ido’s wenqnan berasg, 40 pettni nenasm b
ros jong hesil keselurvh-nnje hoaja julmup agrd bohlon Yurang undel

o e

+) Earsnpgss inf edes)oh nokol2 pememuen penulis doripads desertasi Ph,D
nja jaag verdjuéunl: "rhe Llagticity of the Harketable durnlus of
Rice in Indonesia: & Situdy in Jave-lecurs", Towe 3tcte Univerasity
o7 Science snd Pechioloyy, ~nes, ameriks Serilet, 1945,
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dimalken. “limiisdiag mrrketable aurplus jens altan
henja monsensi doer-h/seltor surplun szcjn.

Selandjutuj- Anl-m nodel ini it temision 5 essuapbion (anmg-
zansa) @ (1) Behwo pednni hoojc memarmncdia heoil progulksings (@)
untide £2) kesorlucn jeibte witak cinilich genfiri beser i~ kKeluarsmmja
() en watul aidju~d (M),

D (2).Untuk peneniarr stock “ids snegan tida): ofs, dengan alacoa doptis €1
5= rn kounten ( ceterir poribus). (%) Baliwa petni berads @xlas crul.
1ibeiws sréinga kondisi order keuatu con Lsfua (firnst .« second con-
éivion) eswvipoda fungsi ulilify telah Yerti=psi.

Synbol2 jons akan cinael adrloh aebre i beriits

Q = djwaloh berns jenn diprocuicsi.
djumlah bez s jan, dikonsumail @,
M = djvémlsh beras jans, éidjual.

= ouiput marketing ratioc.

«Q
n

P = harre relatif deripada beras.
T = pendapatsn bot:d petani.
°M, = income elesticity of narkeisblo surplus.

B!%,_ = price el[.f*ﬂi:ici’-:y of marietable surplus.

M = a“_! + BHPI-_- _p_j_a_:_l, elasticity of markeirble surplus,
Qy = income elasticity of production,

eﬂp = price elasticily of production,

Q = eﬂy - aﬁp = total elnsticity of prodddtion,

o
L=
"

income elraticity of (home) conswuption,

o
L]
"

price elasticity of ( home) conswapiion.

°c = ""(3,:ir + ecp = mg elopticity of (home) consumntion.

Perpamax) ~tau identitas dessr adolsh sebagei berdbut ¢

(1) M=Q-0

Dengom melnlui differensissi bizsa dori semua varinbel torhodap
P (harse) ém Y (income) mak~ identitas terpobul dictrs dapad
kita njatrion dolarm elesticitast #)

(2) M = Q/M.%Q - (M -1) %

atre Lnrenss

=

°K = y Bnp
E,u:'ay_'_ﬂqp
e, _ €

C="c, + "‘cp

1]
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#) DPemb-t]- jans menaruh minat dosrt menerikssnja lebih lendjut
dal-m Ph.D, desertasi dari penulis jang diterbitkan dalam ta-
hun 1957,
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(3). ° t“&y +% )= (§ 51y (% + )

T2phas) Spieaﬂjyiqjﬂ (37l h deng “\'TTETF}?W“E:W sarbulk, mens-eatina
wrnant sl 4 deng (e

‘ﬁwf‘% m'}[nﬁigﬂ'g? o Pﬂ??ﬁr &rﬁizw I Fardwouah

Q/11 dengen wudel: kite esiimate dori crose ac‘ctian E'h. ;} ?'«9- telah i
2 pllih, Hengin-mi hahwa pordedasn tiaghat2 a/ v s e n mrae
hi setjars berbecs elontisitas Markebable Uurplus, mele $in lad Qi
Htr begi mendjadi 3 gplonzed.

Tntuk meng-ootinabe ke-4 varisble loinnja kita depet merimune=
Yan stoan time neries datc cten eross section dnta. let~pi pade re -
geerch Yite pel-ran- ini kopi teryoksc hanjo mensgunclkan cross sac-
#lon data oren- ternjsta date tine series semn seiell belum teroedi-
a di Indonesia atsu drianin $idok Pjulun pandjang miuls menghesillean
nilai2 japg statically si';nifieart Woleuwun beszitu untuk eﬁp L=nzi
ce elanticity of owbsut), 'dt~ perpmslan dime series deta Gzhunsn
gelans 12 tahun jeao sesbkiwm belum mopnss-mm Bosiing a dopat Mite pn-
Yai sebomnd apata catjer2 ( ssproximntion ).

Sub-models fn Mite palcd wntuk aonpg-eatincte prrameter2 verses
but dintss mi'l W gghrood berilut 3
a, Income elssticity of Outnpul

log @ =By +“bplcgli 31031?

:"liimﬁmi < qi profw:ai beres gehunan dprl T.T:!'I\Hrge.-kc-i:
= afdenabon: deinmen . dard keluarga e—i
F'{ =dndex dariurd‘ wmit kongunen kelusy ‘;' "r‘.—i

Pedn ponjusonen nilei F, melon diperlukon gnio? 3 "ban**fm;]? Reluer ey
kel min dan nemur, Toktor2 ini semva memden) no7ruhi kemempurn: kolilcega
jeng borasnokuten wntulk memnrodulsi pedi

b. Price elonbieity oi Owbout
log Q‘a =1, + by Yo Py 5 + ‘b3 log Wy = b4 Tog ¥+ Wy
dimana, Q, = pradu‘"ﬂi borss tohun lké=t '

Pi1 = hargn "relziif" berus tehun ket
W_h = keadran ilklin tohwn he=t
t &' frend vorichle
vy = disturbence term ( wnohserved)
¢. Income flesbicity of Demmd ( “nzel Curve Hlasbiciiy )
Knvenr pepdapsten total per kelusrsga Tidal Sornedio, melke kito
hitung bukan income elaniicidy, tani expenditure eclosticityr. Ini ber
arti bohwa potrni tiéek wempunjsi Tebungon ( moro: paving ), ~be pe-
nrelunran dienzzan arme/ gragtt pendelnti pendtmet M. Progcdur int
Benj ok dilsmkan éalsm peaymnsan daie2 Jsmnle Survey F-aioncl.
_?un{"si nenselypen f4i edalcl acbogal bardiimg: e |
1og Il =b + by log &y + 1'«3 log Fi

dimenc, Ji'

ey =P nengelveran watw't beres bagi eluar: o eo=d



- 129 -

ES. = pengelucran fotal drri Melunrza lre-d

F1-= index dari wnil konsumen lreluerTgs lew-i

8eperii pads (o), mako pada ponjuownan nilei P, diporlulan doteZ me-
ngenad benjomja crggota keluarce, Lelomin dan umur masing2, Frlebor?
ini mermenz~yuhi djumlah beras jansg diltonpunsil-an oleh Ieluar<~ jmig-
hersanziousan, i

d. Price elamvicity of Demr-nd.

e e . e

Jetjora 'i:;.mr:i.tia price elanticity of Cerand tidek dapni di-esti..
nate dari cross soction dats, karena hars berns aderleh konsten basgi
tiap? petrni didelem sample, lebih2 kalew énerchnjs setjera Jeosrophie
smngat sempit, Waloupun demiltion kits dl Indonesies belun mempuajod i
me series éatn jong diperlukon untuk itu, dinens selais diperliuian se.
ri konsumsi beras per capita per behun wndulc wakdu jong azak pracjony,
misalnie ninimua 15 bahwn, @juge diperlulan seri hargs Derns @ pord
penfapaten por capits dcri peteni perseorcnicn obsu ner “zlwnasn,

Untwl menc~teosi verso l-n ini Hugner Frisch #) menausvlken’ satu
formula jens senzei mencwik perhatich Xitn, jang untulk sementorn daprt
iranja disirenten wntuk disersunrkon dibanjel nogars jas sed ot 1)
kembeng jons belum nempunjei beliiol: time series dnta., Dalim formuls 1.
ni dinjotsk-n hubunsgen antarn incone elsaticity don price el-sticity
of demmd, jemg ditulis:ca drlan persompen sebr2i berilmt:
%, = %y ( W~ Lot @)

o IR

B
@imena “cp advlzh price elznticity of demmad jens diberi namc oleh
Frisch, dircet nrice elasticity: "*cy ndalch income elasticity aten
Ingel Flsstieity, w adclen budget proporiion albos barmy kongumni Jeng
bergsmekuton, dslam hel ini beras, sadmnghan £ adoleh opi. jong @isebut
money flexibility, jeng didefinisikan sebogai :

& =§;§- 2 -ﬁ— [ memua harsn Dys Doy sesseely lsonstan)
dimena n adelah marzinel wtility of money, jritu wiility daripada ou-
ztn barsng didaii den-wn hesyraja ( pade $itik eruilibrium dowdipada
konsumen ), sedmy lon y sdalil pendinatm ( income ),

Densen mencgunaken formula Friseh fersobub dem niled fi jenz Xi-
ronje “"appropriate™ brai negers kits, janr djwsa sudsh disusun oleh
Prisch, mn' kits hitung ongke2 price el~sticity dori mgha2 incore

elraticity lita,

Porcreter ini densoa mudoh kitr estimate éard eross nection éntn
ki, dinenn %itc mempusjoi nilad2 Q {( total omiput ), € (djumlch be-
ras jeng dikonsumsian) don M ( djumlah marleting cton marketible our.
plue ),
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*) Roymar PFrisch, " Demend Jlesticities with renpaci to price derived
Trom Fngel <1 aticities", Incowe -nd Werdth, 4 @ 9-11.-1055,
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Bebermma hesil wechitunean,

Tobel 1, Price el-sticity of owbput {BQP ) @i Djswa-Malura

1959-1962

- D=mrsh zrinbel bebas EQP

1, Djaw: Madur: irenl pudi (rendonta) 0,088

2, =i 02— drecl pedi (kemarau ) 0,080

¥ =icem— Hesil per Ho (rendensen) 0,203 #)
4. —idom— Hasil per Ha ( kemarauw ) . 0,059 *)
Ly —idom— Produlesi ( rendengen ) 0,325

6. ~iden— Produksi ( leemgram ) 0,253

7. Krawanz Aveal ( tezhmnan ) 0,030

B, Tjisndjur - icem- 0,011

9. Pjilatiap x - idem~ 0,125 ¥)
10. Wonosobo - idefn- 0,565 #%)
11, Djember srasen e L ifam B05a

#) Simificint =t 10% level,
©#¥) Significsny al 5% level,

Untulk income elanbicity of demend daripaée beran kita naliai tol
siron Caripode sgrealia jang terdiri desipada beras don djarmmp jog
falzm hal ind fidjaditnn sabtu écdan Sample Survey Wrsionnl 1963-1964,

Pebel 2, Inecome Wlasticity of demenéd ( °C_ ) dan Price Llae-
tieity of demond tecp ) @i Jogiskartatrawens,

P R e L e T N

g,
“*:::.r ; ¢,
Jogjedarta stretum 1, (Sleman) #) 0,500 *x# -0,221
~i dem—- 2, ('"Prozo&Bontnl) 0,667 *&s 0,297
~idem— Jo (Gunung Kidul ) 2,387 %2 =0, 637
Kravang, . o LB 0,469 #is 0,246

e BAERE B SRR mEae e e R e S e eA Rl ——

#  #) Dasrzh "rurel®Jogjaknarta dibegi 3 strete jong berdrzar Xe-
pedaton pendudul:, djedi tidek 1008 tjotjok dengen dilr2.asli,
#r%  Jiemificenl at 1% level,

Ansten wntule income elasiicity of sroduction {E.QF } ¥ita Fovnir
densa model rerressi densan date 116 petmi &l Jomjltertn, Rusilnga
jalsh %Q, =0,623 jemn berarti bshwe tisp2 kencitan pendapaban pebani
dengen 10% aken diiluti oleh ken-il:n produ'mi bercs dencon 5%, Hasil
ini mapih belum dopat Jite pertjaisi 100%. Karena terlslu rendahaja
mulziple RS jaitw henja 0,239,

Denman desnr? hasil? perhihmesn ddotas, dooey Lita summ dafbor plane-
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sible values ( nilak? jomg mungkin ) dori elostisites market: ble
Surplus beras di Djawa,

Pabel 3, Plausidle velwes daripade elnstisites
= : Marketdble -Surplus,

D

Pluu*’iblﬁ rm*a:. dn.ri ‘paramgter ‘Jaluea j“n{r relev: 4'11:

© Heximum M Meimm S
fq, =0,5-0,5 . b3 .5
Q. =0,1-0,5" ~ ; % o3
°q, =0,6.20,8, _ . 8 .6
%, ==0,2 ~0,4 L =508 = 2k
QM 1.3 etau 2,1 ateu 8.6
7 AR i . 0,77 atan 0,43 atouw 0,12
Min M i : 0,34 0,18 ° =1,12
Max o - - .,e,ga_ . 1 5,36

Ancka ®M = 0,34 berarii bahwa tiop kenaikon "herge relntif® bores dm
penghoasilan njnte petani denyan 10% alzan diikuti oleh keneiltzn djumlah
marketable surplus berss dori desa selttor Surplus itu dengon 3,4%.
inpka ini 't;erlr.,'u i bl peiani? jemg ragno? ménd.;lu.zl 77% dxri hasil nro
awkcsingn ( 1/Q = 0,77 ). Sebalilnje wniw': pet;.n'?z goloason time jang
rata2 hmaja nenﬁjvﬁl 120 dari haoil produisinga, °M = - 1,12 jang ber-.
arti kenzilza harza 2ot pensnngilen djusirn azen mengurang] markeishle
surplus beras. > - i
~chirnjo an-ka? antuk tisn2 daersh janz hiie gelidi'd danpt éilihni
dari tabel berilmt: !
Tabel 4. Elastisitas Marltetable Surplus,.

- e —

T o ——

v

Jozjekarta Krawong

stratum atratum stratum

Rata2 nem;hnsilan per mingzu 1 - 2 3 R
ver keluarza 1953 (rupinh] 5.361 4,120 4.050 T7.136
'-’cIlr J . 0,500, 0,667 . 2,387 . 8,469
“g, - 0,221 -0,297 -0,687 - 0,246
“c o 0.279 0,370 1,700 0.223
) °Q . ' 0.400 0,400  0.400  0.400
[T VO T STy, " S L
L3, 0,11 0.436 0,409 0,150 = 0.453
2,1 7 0,48 s 0.533 0,433 -2.0%0 0.595
8.6 0,18 = i, 1.320 0,628 ~9,480 1,745

e s — iy 0§ i B S el P e e e Eme = w

obel 4 menundjuiken hrsil2 jmg sansai "rensoncble” divona hanja 2
ailai ®M jene lebih besar dari satu. Wrlawsun QA1 seidn~gi B8,6. felrh
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Lol Beadjue ton hobra stretem 18 aeliowtbi hvden fovhercy darl dae -
reh mdnvs Guemns Tidul, As baone biT dcviver . T Tjotjol deni fu--
geen Bite semala, natds “eijil presenisse pendjuclon heres peboni
( 15/Q) meidin rendsh elnsbinitag earietcble serplusnja, bahkan bery e
boh meadiefi qe 12 ( = 1,030 ) don { - §.480 ) aton denwn istil
ekonomi weord ini ‘enmncéinkt-n canin "heekward sloping supply curve®
janz herarti pakin tingsd herga (relatif) berns daf tingat hidup oe~
tani ( jsng dinjctakan dengan konsilkan penghasilah njata ), matin
rendah djumlah beras joasg ada dipasaron Guanne Lidul, Hal ind $ickk
mengher:nkan kalaw diingat bahwe keluarga? petani Guuung Kidul hehia
nenggunakan 16% dari selurwh angaran belandjz intu'c menghonéumsilcan
beras sedenglken konsunsi gaplek merupskon 48% dori seluruh angkoran
belondje, Dengen perketfen ladn, kencikan hargs beras di Guiing 104 dul
dan naiimja tingkat hidup didaerah ini alten mensakibetleon pebani mens
Lonsuma:.kem lebih banjak borss den mensursngi lkonsumsi ga;p!.ek.

Dengsn ini da epat dleimpullen bahwa berss ternasuk barang “Yme® hagt
penduduk petani didaerah ini, Mereka itu altan mensubstituwsikan goplek
dengan beras kalam merek> bertambsh malmur,

Untunglah situssi Jang demikion ini hanja terdapat didoerch Gu-
nung Kidul sadja, sebab didaersh lain di Jogjakorta dan djugs di Kro~
wang anglch2-njo adeleh positif, artinja bailk parcngs ng hargs ma.upun'
perangseng buken-harga berlaim scsvci dengon teori ekonomi biasc,

Dengen pernjat:on ini tidek Berarti bahwe kelalusn (behevior)
petoni2 Gunung Midul soma sekali tidsl mengiluti teori ekonomi jang
kita peladjeri. Djustirn se'b-.liknja kenjstaon demilisem gudah lama di-
sinjalir delam textbook? dan tulisen chli2 ekonomi mengenai negeri2
jang ekononis masih tevbel ‘kong,

esl . . .

Research jsar "‘ﬂi'l‘pnr“:n tob. @indca odaloh r:a}'vxpakml omhie
nasi cfars ekoneni orofulsi fmu okenomi mertieting, Poteni? seludirus
mespunjel Yedudusm bodl gebrgol produsen maupun sebejei onpwmen,
artinjs merel:r itw wenrhonsuwneisn atsu "membeli® atou "meminic?(Cow
nand) beras jans diprodusikennja sendiri,

Melkn oleh cebab itu "kela uwan" darinads marketable surplus funcvion
adalah termentun; cari supply behcovior dan demand (conswsption) ho-.
havior daripada petind,

Dengea {agal fong stmgsl wrbakes, kibs telah wentjoba maapersu-
natan teord evonos: don ebonoseniri uwaAtu: cenalsir parometer? jaom
kita perlu-an dalan nmodel. Henilnja derujota amat mendekati anskaZ

dari beberaps nezars lain di Asia senerti Philipine, Thailand, Poiig-
tan, India dlab,

Ternjatal.-.h digini behw= tidzgk hanja toori2 égkenomi & e'onometdri
itw "applicable" dine-=ris kits, bohkan hasil?2 verhitunzan kite membe-
rikan djawcban? jmg sesuri densen hivotesn kita,

Dzerah Idtimew: Jo~jakorta jang kani pairni sebagoi satu "case w
area’ perlu mendipat perhotim lebih lamdjut.



- 157 -

Ternjnbta dopet dibuktikan setjiere elgnonis-Jiwantilatil Tudw, (oo
Gumeng Eldul nmerupshan dzocrah ninuve Jang perlu peijars serdus mencs =
pat perhatliah pererintah fkm pembinsuammia, Ldnsial hidup pendudule
disana sgalal beside roadabnija hWin- s perbusvon elononis nersa itm
benar? "i=ia" depipids pendudu’t daerah? 1odin 81 Jogjakerie,

Denman hneil? kwenfiveti? feng onglrit ini dopeilal Hirmije po
werintoh mensmmakaanja untuk penjusunan neliti¥ pmipch negars, Koareno
variable jang metacszaruhl ‘marketeble surplus behevior cdmlaly wengha--
silan petani das harza, mdks senerintal depat wemilih vuriobls wane
jong aton dissnipulssivan, dengan mengonmian Jang lain koistan ooan,
neik turun dengan djunlah terievtu, Misalnj~ llon lite anggap ting-
kat hidup atem penghepilan petani Y%itn aken ned) seratus poraon sels
ma 50 tehun, nako pemerintah dapai ssssbur harse rel:otif bersa sede
mikisn rupa untuw; mentj=moni djumlah marketable purplus beras tortentu
ot nesare eebovni :esalurahom,

Pelodjormn praktis dori sepl stoiistil bmijak pule dapet diom-—-
bil dnri resecrch semetjom ini, Per—time2 Yite dopot menginsjofi betn
pa nentingmjas pengumoulsa érn penjusunan btime series data dalwzn djum—
1ch procusi berns, hersn2, ponchnailzn peteni dll, wntul: mengestimate
price dri income elosiieity of cenmand, Dalom keadasn inflani kita jong
sansmt Nebat podr wrlthu ind muElak perlu sdanja angka? index watuk mon
deflosikin seri horza? Iwortalon maupun hargz2 tchunan,

Denzan polrksonnem penelitim? Iwontitetif semetjem ini kita -
kan maldn nenjrdrri betape pentingnje statistik ini dz2lam perkembmag-
an 1lm: ekonomi. Pengrebung = “edur ilrmu ind cloamenghssilkans:iu 'ro-
jolcinan dapmi ditjiptclzannja banjal: "rescp” untuk mengobati penjaliit2?
kite deyogn ini,

Jogialcirts, 19 September 1957,
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EEBIDJAKSANAAN PENERINTAH n-:siqazam HARGL DAN M.RKSTING
_BERAS SERTA BAHAN MAKANAN DI' INDONSIA *)

Pantaimiuen. PENDAHULUAN.

" Peristiwze beras™ bulan September 1967 telah labih mejakinkan
para penguasa di Indonesia bahwa masaalah behan makanan ( jang ham-
pir identik dengan masalah beras ) mas merupskan hel jang bisa -
menghambat atau menggerakan roda ekonomi nasionzl **). Tidak sedi
kit sukses Kabinet ampera dalam program stabilisasi sebelumnja te-
lah terhspus dalam waktu dua minggu. '

Pentingnja masalah bahan makonen di Indonesia sebensrnja te =
lah dit&dari sedjak lama. Lima telhun jang lampau, dalam bulan Mia -
ret 1963, Deklarasi Ekonomi mengatakan bahwa :

"Untuk menaggulangi kesulitan2 ekonomi keuangan sekarang, maka
titik berat politik ekonomi djangka pendek harus dilejakkan pada so
al sandang-pangan itu. Didalam kebidjaksanaan djangka pendek ini ,
soal memenuhi keperluan pangan harus mendapet prioritas utama, kare
na rakjat jang diharuskan ikut serta didalam gerakan produksi se-
hebat2-nja itu, harus ada djaminan pangan , chususnja "beras", **)

Karena kegagalan dalam memberikan titik berat setjukupnja ke
pada masalah beras ini, ekonomi Indonesia sekarang ini masih kiraz
seperti lima tahun jang lalu, wRelaus tidak lebih djelek. Jagg & -
sekarang dibutuhkan di Indonesia jalah serangkaian kebidjeksenasn
ekonomi jeans memungkinkan pertanian bergerak menudju pembangunan.,
Diperlukan adanja suatu serangan frontal terhadap semua aspek dalam
poliecy pertanian jang neliputi produksi maupun distribusi bahan ma-
kanan, Tulisan ini terutama membitjarakan policy marketing dan har-
ga beras, Pembitjaraan berpusat sekitar 2 tudjuan umum : (1) perlu-
njs meningkatken produksi dan produktivitas dalam industri beras;
dan (2) perlunja momperketjil pengaruh jang ber-lebihZ-an daripada
fluktuasi harga beras terhadap ekonomi keseluruhan.

PENTINGNJIA DISTRIBUSI

Sementera orang berpendapat bahwa masalsh behan imakanan di In
donesia hanjelah berkisar sekiter supply. Memang, tidalk dapat @i «
sangkal bahwe peningkatan produksi beras jang tjukup besar dan |
ditjapei dalas1).” waktu singkat akan dapat memetjahkan masalah
bahan makenan., Akan tetapi, pengutaracn setjora demikian berarti
penutupi berbagai masalah fundamentil jang terdapet dibelakeng "hu
bungan jang peka dan kritis antara produksi, processing dan marke-

S T S

. & v 4ls 4

*) Dalam "peristiwa beras September" harga beras di Djakerta me-
ningkat dengan 515 dalam sebulan, dibendingkan dengan 380 se-
lama 8 bulan sebelumnja.

#o¢) Dekon (Deklarasi Zkonomi) Republik Indonesia, artikel 3C.
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ting beras dengan kelantjaran berdjalannja roda ekonomi keseluruhan.
Ketidak lontjaran sistim marketing dan distribusi sering terlalu ¢i
remehkan, Team Survey Bank Pembangunan Asia ( The Asian Development
Bank ) baru? ini melaporkan bahwa masalah distribusi tampaknja lebih
parah daripada penilaian jang umumnja dikemukakan; walaupun ada ke
naiken produkei jang "mungkin mengimbangi ladju pertumbuhan pendu-
duk" selama tahun? 1950-1965, namun impor beras telah meningket do-
ngan persentase bahkan jang lebih besar ., Data dalam tabel 1 menun-
djukkan bahwa selama 18 tahun terachir ini (1950-1967) produksi be-
ras naik dengan rata2 3% tiap tahun, lebih tipggl daripada ladju por
kKembangan penduduk jang ditaksir sekitar 2,2% setahun. Total pena-
waran beras di pasar memperlihatkan kenaikan dengan rata2 2,9% se-
tahun.,

Walaupun penelitian dimasa jang akan datang mungkin membenar-
kan angka? taksiran diatas, tetapi perlu kiramja diperhatikan 2 hal
berikut ini: ketelitian statistik produksi beras dan taksiran ladju
pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk sebesar 2,6 - 2,8 % atzu
lebih telah dikemukakan oleh Professor Johannes dari Universitas -
Gadjah Mada, setelah dihitung dengan rumus Professor Keyfitz.
Mengenai ketelitian angka? produksi beras, baru2 ini Burvey Agro E-
konomi melaporkan bahwa berdasarkan 30 bidang sample jang diambil
di Djawa, ternjata diperlukan suatu koreksi mengenai luas tenaman
padi sekitar 12% jang disebabkan oleh miringnja tanah. Namun, walau
pun demikian, data jang telah tersedia se-kuiang&-nﬂa menund juklan
bahwa persediaan beras per kapita selama lime belas tahun ini tidak
mengalami perubshan. 3

Bohwa kesuliten distribusi merupakan salah satu masalah besar
ditund jukkan pula 6leh phenomena lain jang berhubungan dengan poli=-
cy pemerintah mengenai beras. Djumlah impor jang besar misalnja, -
. jang bersamaan dengan kenaikan produksi dalam negeri, merupskan pe-
tundjuk tentang makin sulitnjs menjediakan makan untuk kotn2. Djwi-
1lah impor beras jang besar ini, jang didjual olch pemerintah dengon
harga subsidi jang rendah, kenjatmennja telah mendjadi penghambat
aliran marketable surplus beras dari sektor pedesaan.

POLICY DAN ilASALAH2 PENGENDALIAN HARGA.

Untuk mentjapai suatu sistim produksi maupun distribusi beras
jang lebih effisien diperlukan suatu approach baru. Suatu policy -
harga jang sehat, baik untuk input meupun output, kiranja merupakan
basis jang mutlak perlu untuk pembangunan,Perlunja policy demildian
dapat dilihat dari latar belakang berbagai masalah jang berhubungan
dengan sistim pengendeslian harga dewasa ini.

FLUKTUASI HARGA MUSIMAN.

Sebuah faktor jang sangat penting jang berlaku sebagal peng-
hambat bagi petani untuk menaikkan produksi dan mendjual beras me-
rekn adalah variasi musiman harga beras jang sangat menjolok. Date
Fapet howns yngel 1000201972 44 Diave memmerlihatkan bahwa harga -
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Tabel 1, INDONESILA: Impor den Produksi #eres, dan weakombagon

penduduk, 1950 - 1967

eme s imm = = = e s mism = s wem

Produk [ pcrubahpl Inpor | Supplyl Eerubﬂhﬁlpcndu— ! para-

Tahun + uiﬁdju an (g;r-l (djutal asar | an (per-lduk(a- ! bahan
ta ton), sen 1 ton ) juta ; sen) lhir thn! perseu
' | ton) | ldjuta) 1 -
WP AL LAl 1 .._.____-_.__l-"_____’__.,-.. pakimiim, e
1950 5479 j‘éﬂ 0,33 6,12 "6, 37 7? 2 1,94
1951 5,98 g‘aé 0,53 6,51 9,98 78,7 2,03
1952 6,39 10,00 0,77 7416 3,35 80,5 2,12
1953 7403 a;ii _Q.E? 7440 5,27 8z2,C 2,07
1954 7453 _ﬁ;ig leEﬂ 7379 -5,65 83,7 2,03
1955 722 i’ii 0,13 7435 9,93 8534 2,22
1955 ?150 4{52 01?8 3:@5 1,49 5?13 .2'15
1957 7463 4359 0,57 &20 g gg 89,2 513
1958 7,98 3308 0,71 8,69 2,42 91,2 2,31
1959 5129 5‘6# 0)61 8190 5’45 95,2 2'25
1950 8,76 g*gé 0,89 9,65 -3 .84 95?5 2,31
1961 8,27 4,53 1,01 928  gea IS5 2,2
1962 8,89  .jo,d9 1,01 9990 909 N7 2.3
1963 7,93 6318 1,07 9,00 g9 10290 555
1964 8,42 &iﬁh 1,02 9,44 44,87 104,4 2,49
1565 8,84 3;53 0,14 8,98 7,35 107,0 2,43
1966 2,9  _ g.85 0,24 964 g3 1096 54
1967 9,32 C 0,35 9,67 112,35
Sunber §; Nugroho: Indonesia, Facts and Fipures, Biro *usat btatis

tik, Departemen fertanian, Direktorat furtanisn Hakjat
dan BUL ( Badan Urusan Logistik ).

Pjatatan: Penulis berhutang budi kepeda Frofessor Leon 4, Lears

atas koreksinja terhadsp data2 produksi dan impoT,

-
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PrEa® A7 mebpimilon keempat tiap tmbun ( Okvober-Descmber) tinggi-
nja 118/ dari rota2 tehunan, sedangkan doelam triwulen kedus ( April-
Djuni), musin panen, harga itu hanja 824 dari rat=2 tabuaca, Isd bor
arti bahwa pendapatan njata para peteni padi, jong selnlu mendjusl
padi/berns mereka segera setelah panen, selalu tertukan, Peda musin
petjeklik (triwulan pertama tiap tuhun ) ketika harga beras bissonge
dint:s rata2 taohuncon petani2 tersebut mondjadi pembeli berzs, schi-
ngge pendaprtan njata mercla lebih tertokan logi.

Guna merborilan perangsang kepada petani untus menonamken modzl
nja dalam input jong meningkatkan produksi seperti pupul, den bibit
jang responsif -terhadsp pupuk, maka haruslah oda surtu harge-dag
(flocor-price) jnng harus diumumkan sebelum mosa mensnam, "Policy -
harga dan pendspatan" demikian itw harus dilaksanskon dengan kegiod
an lengsung olch pemerintah g.bagei pembeli utama dimusim panen don
sebegai pendjucl utsma dimusim patjeklik, Dengen keta lain, peznerin
tah harus bertindak dalam memborikan dorongen kepada produsen beras
untuk mensiltken produksinga dan melindungi konsumen dari kenaikan

' harga .jong ber-lebib2-an. -

Belankangan ini Departemen Pert“ninn.telah E3ﬁ$umﬂmkﬂﬂ sabuah
rumus tani mengenci harge dasan (floor-price). untuk pudi jeng ‘dinj=
takan dalam harge pupuk. Jumus torscbut menjateksn suatu nilei tulcar
1 : 1’ anbarz beras-deéngsn pupuk ures jang ﬂiknmukakﬁq-sabggai bari-

kuk: g
P= {23 8 B dimana 3

b
i

horgy minimum padi jeng dihasilken petani;
‘harga ¢if pupuk urea jang diimpor; den -
kurs BE (pasar bebas) jang berlaku, rupish per dollar AS.

A
B-

]

I

Hapgs urea, jang diuba h kedalom rupish dengan kurs BE jong
berlahu, dlkvlikqn 1,5 unbuk munutup ongkos2 ﬂlstrlbuax darl pelz-
buhan impor ketempnt usahe taoni. Angko pembagi Z mcna"t k2l perbon-
dingan ontarc padi dan beras., 9jike kita misalkan lurs BE a“nb'boru
laku Tp. 240,- per anlér 48 dan haprga cif urea &DIOB /kg, maka har
ga minimum berss ditempat usshotoni adalah 1,5 X Jp 19,~=Rp.28,-/kg

Memang, pengumuman rumus itu merupnkan smatu langi h modju 55

.pantlng. Ramun, djiks hal itu hunduk dibunt effektif dalan pando -

rong arodukai bar 8 dan delam m&nperketjil kevidak-tontuan jong di-
sebabkan oleh flulcbuasi hargn Jang tidak tetap, haruslah ada djemin
an bagi para produsen bahwa pemerintah bermalsud melaksanakan gon
mempertehonkannja untuk djongke waktu jong tjukup lages Djike hafgs
djatuh sampai- dibawad tingkat jang telsh ditetapkan, pemerintah ho-
rus bersedia menbelinja berspapun benjaknia don dimanzpun djugs de-
ngan harga Jjeng ditetapkan itu. Barangkzli, diperlukan djongks woks=
tu % = 5 tohun untuk membuat parc peteni jakin bahwa pemerinteoh ber
ketetopan untuk mempertahankan harge tersebut.

Pemerintah setjcra terbuka mengalkui bahwa dslom kocdaan sekae
rang "tidak mengidjinken untuk meajisihkan sustu dann jong tiukuep
guna pmerenuhi kenerlusn tersvbut.” '
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Diiks pemerintel pemang chewatir akan sdanja effek inflesi jang di-
sebabkon oleh perluassn kredit untuk mempewtohonken rumus dictas, pe
merintah harus mempertimbangken kenmbali sikapnjas Perluasan leredit
Jang hanje nembiajai subsidi hﬁrgﬂ beras, bagi kEonsumen djelas skan
menimbulkan effek inflasi, Akan tetapi, perlucsan kredit guna mumpcor
tahankan suatu harga dasar (floor-price) jang moerupskan bagion dari
program pembentukan buffer stock tidak porlu bersifat inflasioner.
Jang mendjadi sjarat pokok ialah pemerinteh hendclnja mendjual bercs
pada musim patjoklik dengan horga rata2 tidzak usah lebih randah dari
padz hargs pembelian buffer stock itu pada musim penen jang mendahu-
luinja.

Ditindjau sebagai lengkah menudju policy pengadazn buffer .
stock demikian itu, rumus tani diatas masih mempunjei kekuraugan2,
Salah satu diantaranja joleh tidak diilut scrtnkannja hargz beras di
pasar duniz. Selana beras impor masih merupakan bagian jong ponting
. darli supply didsolam negeri, maka hargs dalam negeri skcn mempunjai
suatu relesi dengen harga rupiash beras jang diimmor itu. Suatu ke-
naikan harga beras dalam deollar dipasar'dunia, atoupun keasiken kurs
dollar d=lam rupiah, kedusnja d=2pet geneilkicen herge rupich beras im-
por sampai diatas harga menurut rumus itu. Dalzm hal demikion, penen
tuan sustu harga puntjak (ceiling price) jang dihubungkan dengan har
ga rumus akan berarti pula diperlukannja suatu subsidi, baik terbuks
atzupun tersembunji. Cleh karena rumus itu nenghubungkan harga berzs
didalam negeri depgan hargs pupuk impor, maka horga relatif pupuk -
dan beras dipaser dunia djugn bersangkut peut (relecvant). S8ebab, dji
ka hargas dollay beras relatif moeningkat setjara monjolok terhndap
harga dollar pupuk, rumus itu tidak lagi. merupakan proteksi bzgi pa-
ra produsen beras didclom negeri, ketjuali apabila hargs beras dide-
lam negeri samo-seékali tidak berhubungan dengan herga dipasar dunic.

Aspek lain dari rumus itu jong harus didjelaskan jalah peracnsn
njedalan menentukan harge dssar (floor-price) atau harga tundjangen
(support price) untuk beras, dan bukanlch hergz pembalian sesunggub
nj~dalam pengadesn berss didalam negeri oleh pemerintah. Dewasa ini
harga beras didalan negeri kira2 satu setengah kali harga urea, dia-
tas perbandingan 1 : 1 jang telah mendjadi dasar penjusunan rumus
itu. Djelas kiranja, bahwa kurang bidjaksana bagi pemerintzh untuX
monurunkan hargs pasar itu sampai kepada tingket hargs rumus, Misal-
nja, djika pemerintah horus menjediakan pupuk bagi petani dalam rTang
ka program Bimas setjora kredit jong akan dibesjsr dengan padi peds
musim panen atas dasar perbandingan 1 : 1, para pebtani tidak akeon -
mengangoapnja sebagai sustu jeng menarik ketjualil apsbila bunga-unng
jang tidok mereke bojar itu besarnja melsbihi perbedaen horga. *)

*) Dalan progran Bimas petani mempsroleh pupuk dan input lasin setjo-
ra kredit, sedangkai dslam Inmas (intensifikasi massal) semua in-

<

O
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Dalam banjek hal merseka akan leblh senang membajar pupuk setjera
tunai, Djika potani hendak ditorik kedalam program Bimas, mereka
horus jakinbahwa peraturan pombejarannjs akan didasarkan kepada
harga beras dipasarbebas, Lebih umum lagi, pemerintah harus ber-
sedin membejar menurut hargs pasar bebas dolam pongadaan beras
didslam negeri, dengan menjadari bahwa harga tersebut akan setjn
ra njate dipengaruhi olch keputusan pemerintah sendiri mengenail
djumlah beras jong herus dikumpulkon sclome musim panen. Harga
pumus itu horus benar2 merupskan harga~dosar (floor price) jang
berlaku sebagai harga pembelicn effekfif hanja untuk suatu djang
ka-waktu terbatas didaerah surplus.

Segi lain dari pada policy stabilisasi harga itu islah pen-
djualan buffer stock pnda musim potjeklik untuk melindungi kon -
sumen beras dari harga jaong berlebih2-an. Sebuah rumus lain  se-

matjan rumus tani diperlukan untuk menentukan herga-puntjck (cei
ling -price) beras. Dasar jang bisa dipakai uungkin adalah harga
beras dipasar dunia, etou lebih specific lagi, horga dollar Do~
ras impor dipelabuhan pemasukan jang dikonversikan kedalem rupi-
ah dengan kurs BE jang berlaku., Rumus seperti itu djuga mesih me
nimbulkan beberapa kesulitan. Kisalnja, hampirleh tidak mungkin
mengikatkan harga dclam negeri kepada hargn-dollar beras dipasar
dunia atou kepada kurs doller terhadap rupiah betapapun tinggi
kennikannja, terutama apa-bila besarnjo bagian impor dari pada
total persediasn dapet diperketjil atou dikurangi. Kesalah ini
memerlukan penelashan lebin landjut.

PEBoDAAN HARGA ANTaR-DaiRaH

Belein variasi penurut musim, aspek lnin dari pada masalah
harga ialah karana di Indonesic ini terdapat "banjazk pasar".
Salah satu pembaoharuan jeng terpenting ialah "membebaskan“"sistim
marketing, Hal ini merupakan kesimpulan Workshop Burvey Agro-Eko
nomi Indonesla di Jogjakarta, ataupun team survey ADB dan =zhli2
lainnja. Team 4DB menulis bzhwa "pasar beras ditandai ocleh oda-
nja variasi harga jang ekstrim antara daersh jang satu dengen la
innje scpandjang tahun pewmasaran, Adaleh tugas dari pada sistin
marketing jang effektif untuk nerataken variesi demikion itu se-
hingga semua sumber dapat dimanfaatksn seproduktif mungxin dan
kepentingan konsumen dapat dilajani se-baik2-nja" (1,p.172).
Leon Mears, seorang shli kowakan mengenci masolah beras di Indo-
nesia, berkatu bahwa "masih belum terdapat suatu paser wnum bagi
Indonesia dimana hargn2 diberbagei deersh berbeda honjs kerena
biaja angkutan -- bahkon walsupun terdepat pengsngkutan jang ter
atur. Ini berarti bahwa para penguassa daerah tidak pertjaja bah-
wa pemerintrh pusat memiliki dana dan daja untuk mondjamin diper
tahankannja harge konsunmen jang rendah" (2,p.11)

Tabel 2 memperlihatksn setjars umur koefisien harga beras
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jang tingegi untuk 24 kota di Indonesia, jang merupakan bukti dje
los tentang sistim marketing jang tidok efisien. oclamz lo Guliuu
ini, Materam, ibu kota pulah.ﬁomhok di Fusa Tenggara Dorat,dalam
9 tahum menzalami hargs berns jeng terendeh, sedangkan Djambi da
lam 4 tobun menderita oleh harga beras jang paling tinggi.

Tabel 2, KOCFISIEN VAMTASI HaXGA BERAS UNTUE 24 KOTA
DI INDONESIA, 1951 -1966

Tahun ; Eoefisien 3 Tahun H Koefisien

H (persen) H 3 (perscn)
1951 3 27,2 i 1959 ; 8,3
1952 3 17,5 H 1960 3 12,4
1953 17,2 ] 1961 : 24,3
- 1854 H 17,8 H 1962 3 5845
1955 20,5 H 1963 i 23,0
1956 i 15,4 A 1964 i 24,1
1957 3 13,5 ;1965 ] 30,5
1958  ; 17,6 ; 1966 ; 20,1

Source: Nugroho, Indonesia Facts and Figures.

Note .: Dari 24 kota itu, 5 di Djewa, 7 di Sumatra, 5 .di EKaliman-
tan, 4 di Sulawesi, 2 di Nusa Tenggara Barat, 1 di Lusa
Tenggara Tinur dan 1 4i Malulku.

Variasi terbesar terdapat dalam tchun 1962, ketika harge be
ras B 367,7 per liter di Djauwdbi dibandinzkan dengen fp 110,8 di
Eatgram. Eenjstasn hahwa koefisien terfndsh ferdapat dalam tahun

1959 (8,3 persen), tehun setelch penarikan armada dagong Belands
dori Indonesia, menundjukan bahwa fasilitas transport bukanlsh
merupakan faktor satu2-nja atau bahkan bukan faktor utama jeng
menentuktan besarnja variasi. Pencntu utema, hompir dapat dipasti
kan, terletak pada tangaon penguasa setempat jang mengatur lalu -
lintas berass antar-daerah. Pengendalian tersebut tampakmja tju -
¥up effektif bahkan dalam wilajah propinsi ataupun pulau.

KESFRAGARAN HiJGL PUPTK
Team survey ADB mengemukskan pendapabnja bahwa " policy har
ga jeng seragam untuk pupuk seperti jong diikuti oleh Pertani
ataupun Pusri pede umumnja tidalleh pada tempatnja." Untuk me--
 madjukan pola produksi aétampnt Jjani ekonomis, harga pupuk harus
menggenbarkan ongkos pengengkuten dan distribusi jang riil sam -
pai kepelosok? ketjuali biln kesdaen tidak mengizinkan "(1,p.178)
Diterimanjs rwmus toni jang beru itu berarti bahwa untuk seluruh
Indonesia bailk harga beras ataupun pupuk harus seragan dan dida-
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sarken kepada harga pupul dipclabuhan-( sekarang sekitar R 19,~
per kilogram ).

Oleh karena kesulitan dzlan mentjapai harga beras jang sera
gam, pemerinteh masih membatasi pelaksannan rumus itu di Djawa
dan di Sumatra Belatan sadja; bahkan di Djawapun masih terdapat
perbednan harga jong besardari tempat satu ketempat lzinnia.
Selama terdapat perbednan harga beras jang disebabkan oleh adenge
hanbatan dolsm pengangkutan antar-daerah, tidak akan nda policy
penjereganan harga pupuk jeng dapat dilaksanakan. Pupuk akan ne=
ngalir ke daersh? jang bersedies membzjer harga tinggi, Jaitu di-
nmana harga beras lebih tinggi. Ini berarti bahwa daerchd dengan
harga boras jang rondah (daersh2 surplus beras) sama sckali ti -
dak akan kebezian pupuk, sedangkan sebaliknja daerah? defisit
mungkin aken dibandjiri pupuk itu. Hal ini boleh dikataken tidak
sedjzlan dengan pembangunan ckonomi pertanian jang sehat.

Policy distribusi pupuk dan pelaksanasnnje oleh P.N.Pertani
dengen program pengad an beras oleh BUL (Badan Urusan Logistilk )
sangat perlu diintegrasikan. Tenpa ini, Humus Tani tidale akan
mentjapai tudjuannjs. Momang, harga pupuk jang seragam harus di-
pertahankan hanja di-koto2 besar atou di pelabuhan2 utama. Dis -
tribusi selandjutnja sampai ke tempat2 usaha tani hendalmja di -
serahkan kepada keginton pedegang atau koperasi pertanion Jjang
akan mengatur pengiriuennje ke dacrah2 jang bersedia membelinja
dengan harga jang mungkin berlainan menurut masing? tempat.

UENZKAN H.HGA BERAD

Team survey ADB setjera singkat nangataken "Apabila, untuk
alasan politis, diperluksn nmempertahankan harga output jong ren—
dah, kiranja sangotlsh perlu nenjusun kembeli relasi antara har-
ga-harga input-output dengan mensubsidi input", Hamun, rekomen -
dasinja berbunji: bahwa policy Jjang menekan harga berns hendak -
nje ditinggalken". (1.p.182). Pada pertengahan tahun 1967, untuk
memperolch ratio harga beras-pupuk jong eclkonomis pemerintah mem-—
punjai dua pilihan, menbebaskan harga beras (jang mungkin berar-
ti ada kensikan harga sompai dua kali lipat) atau mensubsidi her
ga pupuk ( jang oungkin bererti penurunan harga sanpai separonja)
Seperti selalu terdjadi dimasa lampnu, policy jeng diambil bukan
1lah jang pertama, sebab nenurut perticbangan penerintah, membiar
kan harga beras naik aksn sangeb berbahaja.

An1i2 luor negeri biasanja kurang memahami policy harga be-
ros jang didjalenkan dibeberapa negara di Asia Tenggara. Negard?
ini dongan seclat tenaga mendorong kenaikan produksi, namun meng
hambetnja dengan menekan harga outpub. Feperintah Indonesia sa-
karang sekali waktu menjatakan kesediaannj= untuk mendjaddi "ti -
dak populer" apa bils telsh jakin bahwa tjara itu memeng merupo-
kan hal joneg bopar. akon tetapi delan bidang policy horga beras,
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djelas ada kerazu-raguan perérintah untuk tetep mengikuti diri
kepada prinsip itu. Kemang benar, "peristiwa beras! bulan Septen
ber 1967 jang dikemukeskan pads permulaan tulisan ini telah menin
buken berbagal kritik jang pedas kepada penerintah. Akan tetapl
peristiwa itu sendiri tiduk pernah akan terdjodi seandviaja,de -
ngan perantjansan sebelumnje, harga beras dibizrksn neilk,diztur
satjera ber-angsur2 nelslui progran pengadean beras. pemerint-h
dulom puntjok periode panennn, april - Djuni.

Policy hargs berns pemerintsh borpangkzl sedjak masa pendja
ijahan Belanda. Untuk pemerinteh Delanda, jang bermaksud nclajan
i kepentingan golongan pensusaha perkebunin jang penting don ku-
at, memang sangat masuk akal nembiarkan hurgs beras rendah deng-
an mengimpor beras mursh dari luar nogeori. Biaja produksi jang
rendah memunglinkesn industri gula, misalnja, bersaingan dengan
mudah dipasar dunia. Keuntungan besar bagi industri itu berarti
pendapatan jang besar bagl pemerintah Belanda.

Belakangen ini, sektor perkebunzn di Indonesia djuga memper
ingatkan pemerintah bahwa pembiaran harga beras naik tempo batas
akan membahajakan sektor ekspor don pendapatan ekspor negora ini
argumentasi ini perlu mendapat pertimbangan den penelashan jang
seksama, Leon Hears berenggapan bshwa kenaikan biaja produksi
perkebunan tidalk akan besar dan "tidak akan begitu mempengaruhi
twintitas jang diekspor, tapi menong akan mengurangi keuntungan.
Bahkan kekurangan keuntungen inipun mungkin dapat dihindarkan
( dsn dirobah mendjadi kenaikan keuntungnn ) dengan djalan mana-
genent perkebunan jang lebih baik,terutama dengan ponpiigunasn pu-
puk lebih banjak" (2.p.6).

Bahken delam pengerbtian ckonomi murnipun, dalam hal ini ter
dapat sustu masalsh jeng memerlukan lebih banjak penelitian, in-
formasi dan analisa, lanakeh jeng lebih menguntungken begl sen -
bangunan pertcnian dan ckonomi nasionzl pada umumnjs; menjokong
kennikan harga beras ataukah mensubsidi harga pupuk 7 Seberapa
tahun jeng lampou, sebush team shli mengensi policy ckonomi un -
tuk pembangunon pertanian berkesinpulon baohwa djawabnja tergan -
tung kepeda (1) tingkat penggunzan input jang berloku; (ii) tjo-
rak dan tingkat teknologi dori pada tindakan2 jong diperlukan un
tuk menail@m produksi; (iii) setjara relatif, pentingnja bilaja
jang rendah bagi produsen guna mengimbangi pengambilan riciko
dan (iv) pertimbangan menpenai distrivusi pendapatan antara sek-
tor-soktor pertzaian dan bukan pertanian (3).

POLICY HARGA Dal NARKSTABLE SURPLUS

Sedemikian djauh, pemerintall telah menitikberatkan metode
keneilran produksi beras lkepada bimbimgan masal melalui progran
Bimas. Usaha ini telsh mentjapai hasilnja @an perlu diintensif -
kan. Akan tetapi, bagaimanpun pentingnja menaikan produksi, ma -
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salah mengenai 2pa jang terd edi dengan produksi jang naik itu
tidak bpleh disbaikan.,

Djustru mengabaikan hal inilah policy pemerintah mengenai bahan
mzkanan lebih sering menghasilkan skibat jang ncgatif, Berhasil-
2 program Bimas dalam menaikkm produksi beras tidak dibarcngi
dengan tambahnjs ponawaran jang tersedia bagi konsumen lkota, di-

asebabkan oloh poliey pemerintah jenpg menekan hargn heras,

. Kebidjsksanaan menekan harga beras mengakibatkan beberapn
hal jeng tidak dilkehendski : (1) Bagi produsen, tidak mengunbung
kan untuk mendjual beras/padinja, sechinggs dia henja akan men-
djual sedjunlah janz diperluken untuk memperoleh uang tunsi guna
nembeli barang? jang ssngat perlu sadjo dan untuk padjak. (2)Se~
tjara relatif, beras mendjadi makanan jong murah, dibandingkan
dengan djagung, terigu atau singkong; djadi, nenjebabkan kenailk-
sn permintaan beras dan menurunken permintacn terhadap penggsnti
beras. (3) Para peteni tjonderung untuk mengurangi produksi be-
res mereka sampai djumlah jang diperlukan untuk konsumsi mereka
dan mengpunaksn sunber? usaha tani mereka untuk tanaman2 lain
jeng lebih menguntungkan seperti sajuran don tembakau.

Inilsh jeng disebut " m=salah marketeble surplus ", jung se
tjara luas merupakan phenomena jang dibitjarakan dalac berbagei
literatur pembangunan pertanian, jsng sejang sekoli tidak banjek
menarik perhatian para penguasa di Indonesia. Penulis nmenaksir
bahwa elastisitas morketéble surplus beras terhadap perubaien
harga beras di Indonesia sckitar 0,4 i (5), Sebuah team survey
Amerika dolem tohur 1961 nmenaruh perhatian kepanda hargo beras se
bagai suatu aspek penting dari pada mesalah marketeble surplus
di Indonosias: " Djika pern produsen diharapkan nemperoleh doronf
an untuk menaikan produksi mereka, dan terutama untuk mendjual -
nja, schinzga bisa tersedia unbulk daerah? defisit, ncka mercka
herus memperoleh harga jeng tidak terlalu rendah, scperti jang
sekarang tampaknja mereka terina, Tonpa policy harga jang realis
tis, tindekan? jinz bersifat organisatoris tidak askan borhasil
memetjohkan masalah distribusil (6,p.148)

Djika benar secperti jang dilaporkan oleh SUSENAS-I, market-
able surplus beras sampai sedjumlah 30 persen dari produksi to -
#al untuk Djawa-Madura, dan elastisitas harga + 0,4, meka deng -
an suatu policy harga beras jang tjotjok BUL hampir tidak akon
memperoleh ¥esulitan dalam pengumpulan beras dari produksi dalam
negeri untuk buffer stock nasional dan keperluan2 pemerintah la-
inn;ln ll)

*) Mungkin diperlukan 2 musim atau lebih bagi elastisitas itu
pentjopoai angka torscbut.

**) Sempai achir Kei 1968 BUL neclaporkan telah memboli 540.000ton
beras delan negeri ,atau 90 ;5 dari target 600,000 ton untuk
tahun itu (Pidato Prosiden, Agustus 1968).
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KEBIDJAKSANAAN PEMERINTAH Dalddi NARKETING DAN DISTRIBUSI.
Seperti telah ditjantumkan dimuka, dalam sistim marketing

dan distribusi terdapat kekurangan effisiensi jong meuwerlukan -
penjelidikan scksama. bungkin dalam sektor ini diperluken suatu
investasi jang besar apebile sistim distribusi setjara menjelu-i:
ruh hendak diperbaiki. Ini bukanlah berarti bahwa kita dapat me-
nerima begitu sadja anggapan jang mengotakan bahwa marketing -
margin (keuntungan pemasaran) amat dan terlalu tinggi. Leon .
Kears mengomukakan bahwa marketing margin berada sekitar 40/,
dibandingkan dengen hanja 254 jang terdapat di Philipina. Tak-
siran Leon lemrs tampalmja agak terlalu tinggi; kesimpulannja me
ngenai marketing margin Jjang didasarkan kepada data tahun 1956
tentang perbedaan harga etjeran di Erawang dan Djakarta, mungkin
tidak representatif karena alason? ebb, Pordagangan begras telah
merupakan kegiatan usaha besar dengan banjak duplikasi fungsi
marketing jong sesungguhnja tidak diperlukan. Berbagei lembaga
pemerintah ikut serta dalam pengadaan dan distribusi beras padz
masa itu. Itu semua berarti menambah besarnja marketing mergin.
Logi pula, porhitungannja didaserkan kepada harga2 bulen Septem
ber 1956, Suatu pengamatan-jang sederhana menundjukkan bashwa mar
keting margin meningkat pada bulan? sesudch musin pancn. *)

Observasi penulis sendiri didserah Jogjakarta menundjukkan
bahwa perbedasn antara hargn ditempat usahatani dan harga etjer
an pada waktu jang bersamaan mengherankan karena kctjilnja.**)
Tabel 3 menundjukkan bshwa marketing margin terrendah, nmcenurut
perhitungan disini, kurang dari 10j% untuk tahun2 1964-1966, wa-
laupun sehubungan dengan "peristiwa beras" Geptember 1967, angka
itu melondjak mendjadi 57/, Djika marketing morgin terletak an-
tara 20 dan 30 ; maka kite harus borfikir dua kali sebelum me-
ngandjurkan suatu investasi besar dalam scktor marketing jang
tudjuan utamonja memperks*#l marketing margin.

e . e ——. . i — ]| e —

?) Dalam memutuskan besarnja marketing margin jeng wadjar ,
kita harus nmempertimbangkan adanja insentive dan bunga -
modal untuk penjimpanan beras itu dari mesa.panen sanmpai
musim patjeklik. g

*+) Sebuah study oleh Rukasah untuk pasar jang sama ( Krawang-
Djakarta) dalam bulan Nopenmber 1960 memperlihatkan bahwa
margin itu hanja 20%0.



Mabe) 34 Harga beras etjeran di Jogjakartao 1964-1967
; g ( Rupish per kilogram ) - y

Tahun | Kota -

Blegan I Bantul [ Eulon = lwquo— Taksiran

liadya ! Pr i ; t

l Jozgakartal l . i gl §E§k§ iu%
1964 175,47 163,28 173,83 172,42 170,00 5,8
1965 621,14 610,23 575,00*) 574,71 623,19 7.4
1966 5,45 5,25 5.y 2 5417 5,59 5,1
1967 16,26 10,09 2,95 10,00 10,50 57,0

Sumber: Bire totistik, Daerah Istimewa Jogjakarta.
Tjatatan: *) Msnurut teksiran.

SISTIM LUMBUNG DESA

Menurut pandangan penulis, masalah marketing jang sesungguhnja
terletak dalam faktor? jong menimbulkan flultuasi harga Jjanz hebat
disntarn musim kemusim. Jang ter-penting diantaranja, selain tidak
adanja policy harga beras jang realistis, barangkali sdaloh maeoslah
penjimpanan atou pergudangans

' Bebelum perang, fungsi pergudangan dilaksanakan dengen tjukup
pomadai oleh lumbung desa dan bank desa jang diselenggarakan diba-
wah pengawasan Algemene Volkscredietbank, pendahulu daripada Bank
Rakjat Indonssia. Sisfim lumbung desa ini pendjanin behwa djarang
sekali kedjadian sebuah desa mengalami kekosongan berasa.

Pembitjaraan dengan beberapa kepala desz dideerah Jogjakarta
dan rakjatnja memperkuat kejakinan penulis bahwa kegiatan lumbuarg
dosa harus segera dibangkitkan kembali. Hal ini hendaknje merupa-—
kan bagian dari suatu "paket" dimona termasuk pergudangan, kredit,
policy mengenai harga dan pendapatan, dan bahkon mungkin diinte-
grasikan dengan projek usaha tani lengkap. Suatu approach aeﬁerti
jang didjalankan dalan Frogran Bimas rungkin nerupakan jang paling
baik, mengikut sertakan pars mahasiswa dalam proses persispan lum=
bung dan pengisian lumbung itu selamz musim panen untul dipsrguna-
kan pada musin patjcklik. '

PERANAN PINGGILINGAN PADT

The asian Jevelopment 3ank (ADB) melsporkan bahwa dewasa ini
terdapat lebih dari 500 penggilingan padi di Djawa dan 214 diluar
Djawa, Belain itu, terdapat 4000 huller padi di Djaws dan 3.500
di-pulan2 laimnnja. Laporan itu mengemukakan bahwa sangat sukar un-
tulf menilai peranan penggilingan2 padi itu karens kegistan mereka
dibatasi olch begitu banjak psraturan.

Buatu tindakan untuk membebaskan kegiatan mereka telah dilalk-
sanakan dengan harapan akan dapat membantu menetjahkan masalah par-

keting beras.
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Dekrit Pemerintah pusat (Wo.58, Djuli 1967) memberi kebebasan kopa-
da penggilingan? padi untuk menjmpan padi untuk mereka sendiri atoeu
pun untuk BUL, akon tetapi pelaksenaan dekrit ini tempaknjs 2gok
seret, Kebidjaksansan baru ini ternjata menghadapi tentangan pada
tingkat propinsi.

liasalah jang kronis dalam hal ini jelah adanja sjek-wasangks
jang umun terhadap penggilingan padi dikelangan masjarakat setempat
termasuk pemimpin mereka. Alosan Jang penting mungkin oleh karena
kebanjakem dimiliki oleh ormng2 Tjina. Djuga penggilinganZ ini diang-
gap sebagai "alat pemerintsh" untuk meng-cksploitir para petani, su-
stu tradisi jang terbentuk terutama pada masa pendudukan Djepans.
Penggilingan2 itu, sudah djelas, berfungsi sebagai pedagang beras,
dan hendaknja dipandang demilian, Adalah peranan mereka untult mengu
bah padi jang merupakan hesil pertanian subsisten mendjadi beras se-
bagai hasil jang komersiil atau barang dagengnn, jang djelas pula
nenguntunglkan kchidupan eckonomi. Fenggilingan? itu mendjalanken funy
si pengunmpulan dan membentuk marketable surplus-beras jang lebih be-
sar untuk digunakan oleh sektor diluar pertanian.*) Ddlam hubungan
ini Professor Takeshi Motooka dai Lyoto Yniversity dalan sebuah ar-
tikel baru2? ini mengemukakan sustu pendapat bahwa "orang? Tjina per-
antauan ini jang melaksanaken komersialisasi produksi beras harus di
pertimbangkan dori segi offisiensi ckonomij waleupun ic djuga menga
Yui bahwa " kchadiran mercka telah mentjiptaken berbagai persoalan
jang tetop tidak terpetjahkan hanjs dari segi ekonomi sadja"  (4,p.
435), Pemerintah harus memiliki keberanian dan ketetopan hati untulk
nen-tackle persoalan tersebut. Perancn penggilingan padi didelom mer
keting hendaknja djangan diremchkan.

. KESIMPULAN,

Dalam tulisan ini penulis mentjoba menelaah beberapa persocl-
an policy bahan makanan jang paling banjak dibitjarckan oleh para
penguasa, ahli dan masjarakat umum, Policy ekonomi untuk pembenguncs
pertanian méliputi berbagai masalah jang luas : (1) policy harga ur-
tuk input dan output, termasuk policy ln@or-ekspor dan peningkat on
pendepatan; (2) kebidjaksanaan markutlng dan distribusi; (3}'keb1d]
sanaan kredit; (4) penjakapan tanah; dan (5) penclitian dan.pongulun
an mengenosi masalah bahan makanan,

Tulisan ini honjs meliputi ketiga masalah pertama dalam bideng
tersebut, Djugs mengenai kebidjaksanaan kredit hanja disinggung da=
lam hubungannjo dengen policy atau kebidjaksanaen harga, terutams
untuk mengurangi fluktuasi musiman., Pembentukan dan kegiatan lumbung
desa memerlukan bantuan kredit dari luar daerah pedesaan.

*) BUL dalam praktcknja nenggunnkan penggilingan2 padi sebagei pong
umpul lokal dalam memperolch padi dari pare petoni. Sekarang ini
(Mei 1968) BUL rata2 membajar Rp.40,- per Kg beras kepada penggi-
lingan. Para pctani menerima kira2 Rp.30 - HP-?B,— per Kg.
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kasalsh beras teloh nenbajangi pemerintah ¥hdonesia sedjsk ber

tahun2 jang lalu. "Peristiwe beras" bulan ~eptember 1967 telahr neng-
gugah perhatian jang labih mendolam. Pemerintah telah menjambutnje -
dengan menjisihkan lebih dari Rp.50 pmiljard tohun ini, lebih dari
40% budget pemerintah keseluruhan untuk membeli beras didalam den
diluar neged jang diperlukan untuk pembagian kepada peguwai negeri
dan untuk stabilisasi harga beras.

Tudjuan poliey harga beras jang diandjurkan dalam tul.san ini
adalah penemgkan Xkeseimbangan antara kepentingan produsen dan kon-
sumen beras, Harga itu pada tingkat usaha teni harus tjukup tiogei
agar dapat pemberikan insentive setjukupnja kepada produsen btanps oo
nimbulkan harga etjeran jang terlalu memberatkan bebon konsumen kota
Sistim marketing hendaknja dibuat se-effisicn mubhgkin.

Dalanm djangka pandjeang, sctiap kebidjaksanasn mengenai beras
harus mengkombinasikan perangsang bagi produksi deng:sn dorongan ke-
pada konsumen untuk meng-ancka-ragamkan konsumsi makenan morcka. Ha-
njalah dengan suatu serangan jang genbjar dan sungguh2 terbadep se-
mua bidang? tersebut terdapat harzpan bahwa masalch bahan nukanan
di Indonesina dapat dikendrlikan.
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KEDIDTARSAN Wl H.4Ga BIRAS *)

lienurut pendapat saja tidaklah salah untuk mengatakan bahwa
jang diperlukan "rakjat banjak" pada waktu seperti sekarang ini
bukanlah "penurunan harga beras", melainkan "adanja beras dipa -
garan jang dapat dibeLi oleh ralkjat banjak",

Dengen pernjataan seperti ini mungkin orany akan menuduh sa'’
ja "bersilat lidah", sebab pada hakekstnja artinja sama sadja.
Bebenarnja ini bukenlah permainan silat lidah , sebab djustru di
sinilah terletak "general cnufuaion" dalam perdebatan masalah be
ras jang kisd selalu hadapi “aepanﬂjang masa" dinegara kita.
Ketidak sepakatan umum inilah jang mendjadi salah satu sumber u-
tama mengapa kita, scbagaimana panenan beras jang bersifat musim
an, djuga selalg'ménghadaﬁi persoalan beras 1ni-setjara musim&gy
pula, jang berulang kali kita hadapi setiap tahun sedjak kita'"
merdeka.

Dlaatu pihak, jaltu pada sepi demand, orang menganggasp bah-
wa harga beras merupakan scbab dari pada segala sebab ( the price
of ride“is everything !). Kalau harga beras turun tentu semua o=
rang berbahagia, sedangkan kalau harga beras mnaik, lebihZ kalau
naik dengan tjepat, maka hal ini merupakan = . pertanda malapeta
ka bagi seluruh rakjat. Suatu tjontoh :"kalau harga beras tidak
turun, bapak-2 ( menteri ) dipersilahkan turun"l

Sebaliknja dipihak lain, pada segi supply , "umum" mengang-
gap( Jjang dimaksud dengan "umum" adalah seluruh rakjot tapi tidak
termasuk 7?5 djuta petani produsen beras ) bahwa " the price of -
rice is nothing", bahwa harga beras sama sekali tidak penting ba
gi petani Indonesia, bahwa harga beras tidak dapat memberikan pe
rangsang kepada petani untuk memperluas produksi beras, Sebagai
akibat dari anggapaniifi maka orang menjatakan sesustu kenaikan
harga beras tidsk menguntungkan petani, tetapi hanja mensuntung-
ken parc pedapeng sadja. Sebagai akibat anggapan jang terachir
ini{ mungkin ini suié@‘men@jadi suatu "lingkaran setan" hingga
sukar mengetahui mana aehdh dan mana akibat ) orang lalu melihat
persoalan berqa ini sehagal satu gﬂrsnalan ekonomi jong statis
( economic statié ), padahal sehsrusnja dilihat sebag2i persoal-
an ekonomi dinamis ( economic dynamic). Jang kita bitjarakan bu-
kanlah' apakah,ﬁuntu kenaikan' harga hkrﬁs akkan menpuntungkan pe. |
tani, dan merugikan konsumen, tetapi bapaimana kita dapat melak- =
sanakan kebidjaksanaan harpga beras, bailk dalam struktur maupun.
policy, jeang dapat memetjshkon persoalan harga beras dalam djang
ke pandjang, jang berakibat memberi perangsang torus menerus ke-
pade petani produsen beras untuk memperluas produksi.
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Iheses.

"Djedi thema paper ini djelas bukannja pada "bagaimana menu
runkan harga beras", sebab saja jakin saja tidak mampu mendjawab
nja bahkan seminar 2 a 3 harideri group inipun saja kira tidak
mampu melakukannja, meskipun ada sesuatu negara asing saat ini
djura bersedia memberi grant $.100,- djuta.

Jalaupun rasanja ruang lingkup diskusi sudah terlalu saja
persempit namun kiranja perlu bagi saja, sebelum neneruskan ura-
isn ini, mengemukakan suatu pendirian, satu THZZ.Z8, jang akan me
rupakan pandaogan saja dalam seluruh uraian ini. Selandjutnja lo
gica atau basic reasoming dari pada THESLS ini akan dikemukakan
setjara terperintji dan kemudisn akan diteruskan dengan data2
jang ada pada kita.

Theses jeng dimaksud adalah sbb.:

a, Bahwa masalah kenaikan harga beras jang begitu mengedjutkan
pada awal bulan ceptember jl. sebenarnja bukanlsh sesuatu pem
ristiwa jang harus mengedjutkan kita semua ( lebih2 pemerin -
tzh ) kalau sadja kita ( chususnja pemerintah ) mau memberi -
kan sedikit perhatian pada masalah perentjanaan.

b, Bahwa ditindjau dari segi "kepentingan Basional" reaksi kita
terhadap kenaikan harga beras sekarang ini belunmtentu harus
berupa useha menurunkannja setjara drastis walaupun andaikata
kita mampu melskukannja,

Fakta kenaikan harga berss,

Supaja agak djelas merilsh kita periksa statistik perkem -
bangan index harza berss sedjak awal tshun ini dengan membanding
kannja dengan harga2 index delapan bahan pokok laianja.

Tabel 1 : Earga beras dan Index 9 bahan pokok di Djakarts

Djanuai - September 1967
( Index Januari 1987 = 100 ) *)

Djanuari el Agustus September

1. Baras . - g --f---rq

a, Harga/ R / liter 7,92 o 8,00 10,92 15

b. Index 100 101 138 189
2 Ikan asin 100 162 170 190
3 Ninjak goreng 100 124. 131 136
4 Gula pasir 100 101 114 114
5 Garan 100 262 267 269
6 li.Tanah 100 208 152 165
? Sabun 100 114 118 136
8 Textil 100 95 123 135
9 Batik kasar 100 92 104 113

*) Sumber : Business ¥epra Wo. 1550 - 1555.



- 151 -

Dari btabel tsb. diatas dapat dilihat bahwa memang harge beras na-
il bhanpir 2 kali sedjak awel tohun ini atou hampir 3 kali harga
tgl. 4 Oktober 1966, i

ualaupun demikian kita perlu menindjau perkenbangan harga
ini dalam hubungannja dengan harga? bahan ookok lainnja. Dalam ta
bel tsb, dapat diperiksa bshwa ternjata " reccrd" kenaikan harga
ini tidak dipegang oleh beras, karena ternjata garam dan iken a-
gin naik lebih tjepat joitu masing2 dengan 169+ dan 90,6 scdang
harga?2 lainnja hanje naik rata2 33; dalam 9 bulan,
Meskipun kits tidak menjangsilan bahwa beras sangat penting dalam
budget keluarga ( jang rata2 berada disckitar 40% ), tetapi kenja
taan bersebut memberikan koreksi atas kesimpulan bahw beras meru-
pakan “segala-galanja" sehingga kenaikan harga beras selalu ber-
arti malapetaka bagi seluruh rakjat.

Rita lihat sadja kensikan harga sondang ( tekstil dan batik
kasar ) jang selema 9 bulen hanja naik denzgan rata2 24.,

Fakta ini menundjukan bahwa persoalan kenaikan harpaz ini
sangat erat hubungannja dengan masalah supply ( den demend ).
Import tekstil jang kontinue dalam djumlah janp berarti telah ber
hasil menstabilkan harga sandang tersebut sedanghkan sebalilmja lku
ranisnjz import beras dan gagalnja panen gadu tabun ini (rets2 18j%)
telah menjebabkan kenaikan harga beras jang tjultup mengesankan
tersebut diatas,.

" Pedoman " kebidjaksanaan hargas beras.

Disamping kenjataan bahwa beras nasih mMerupakan 405 dari
budget setiap keluarga bukan petani ( untuk petani 50% atau lebih)
‘maka kenaikan harga beras setjara tradisionil selalu mendapatkan
tantongan dari "Rakjat".
fial ini sebenarnja tidak lain bersumber pada satu pelicy jang su-
dah boleh dikatakan lapuk jang bertahun-tahun sedjak djaman pen =
djadjahan dianut oleh pemerintah.

Policy tersebut adalah bahwa bagaimanapun djuga tiap2 pemer
rintah Indogesia harus dspat mempertahanksn harga beras pada ting
kat jang rendah, bahkan uluran sukses tidaknja atau populer tidal
nja suatu pemerintah diukur dengan mampu ftidaknja meneken hargs
beras ini.

Adapun tudjuan daripada politik ini sangat djelas jaitu al.
(a) untuk mendjamin persediazan beras jang tjukup untuk anggota2
ABRT, Pegawal Negri dan pekerdja2 industri di-kota2, Perkebun
an dll. dan pendjualan umum pada saat timbulnja kekurangan be
ras ( indjekei )
(b) keinginan pemerintah untuk melindungi petani terhadap explita
8i tengkulak dan pengpilinpan? padi,

g 1 . : g (s = n
oy WAy Lm e -ybee oFiam dont gelrhang
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( bvalanced middle class ) dalam golongan pemilik?2 penggilingan
padi dan pedageng? jans berketjiupung dalam distribusi beras.

Sebenarnja ketiga tudjuan tersebut tidak pernah satupun da
pat ditjapail dengan menckan harga beras. Terutama adanja inflasi
jeng terus-mencrus golongan pertama Jjang ingin didjamin kebubtuh-:
annja terscbut ( ABRI dan Pegawai Negeri ) tidak pernsh merasa
tjulup terdjamin., Dari tehun ketahun golongen ini masih harus se
lalu memikirkan begaimana mentjultupi kebutuhan beras dari Keku ~
rangennja karena pembagian / djatah jang diterimanja pada umum.=
nja selalu tidak mentjulupi. -

Lebih2 golongan petani jang oleh kebidjaksansan harga be -
ras ini ingin dilindungi dari "exploitasi" golongan tenglkulak
dan penggilingan? padi djustru merasa terus-menerus diexploitir
karena penghasilannja Jang berasal dari beras hasil produksinja
selalu tertekan karenanja, pnﬂahgl harga barang2 jeng harus dibe
linja misalnja textil, pupuk, minjak temah dll. selalu dapat mna=
ik dengan leluasd sehingga Term of Tradenja makin lama .makin mem
buruk baginja. Setjara singkat dengan bahasa Zkonomi kebidjaksa-
n#an harga beras jeng dianut pemerintsh selama bertahun2? hingga
saat ini adalah berupa pemberian subsidi atas golongan anggota
4BAT dan Pegawai Negeri dengan tjara mengenakan padjak jang sa -
ngat berat atas petani diseluruh Negeri dengan akibat2nja masing
nalg&g_dang disadari sangat menekan kita semuas Djumlah subsidi
ini lebih dari 50% dari harga jsng seharusnja dibajar oleh kon -
sunen, karena harga beras import jang seharusnja didjual at cost
dengan harga Rp.22,-/ kg. dapat dibeli dengan harge fp.10,- / kg.
den sisanje harus dibajar olah pemerintah. ' ‘

Sebaliknja "padjak hasil bumi" atas beras jang dikenakan
pada petani berat djuga besarnja lebih dari 50/ dari harga jang
seharusnja diterime petani karena denganapeneksnnn harga olch Pe
merintah ini beras petani Jjang seharusnja dapat ditjapai harga
fp.22 /kg. terpaksa hanja diterima olch peteni dengan harga fp. 1
/ kg,

Kenaikan hargs beras dan golon,an-bg_penﬁhaailan tetayr.

Tidak dapat diungkiri bahwa kenaikan hnrga beras jang g4 =
ngat menjolok pada bulan Septemher jl. itu sangat memukul golong
an berpenghasilan tetap.

~ Golongan ini meliputi Pegawai Negeri; anggotal2 ABRI, pega-

woi Perkebunan dan Perusahaan? Negara lainnja jang kesemuanja
berdjumlah kira2 & djuta orang. Ketepatan angka ini sekarang
sedang diteliti oleh suatu team survey dari Departemen Tenaga
Kerdaj, deri mana kemudian Pemerintah dapat setjara pasti menak-
sir berapa besar nilai subsidi beras jang harus diberikan kepada
golongan pegawai Hegeri ini tiap tahunnja. :

Sambil menunggu hasil? jang lebih pasti dibawsh ini dikutip
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angka? jengdilaporksn oleh Departemen anggoran ( sekarang Dirdjen
apggaran ) jeng dizmuat dalem bulletin of Indonesian Zeonomic Stu-
dies No.5 1966. A

Tabel 2. Djumlah regawai Negeri 1966.

ADRT Pemerintah Pemerintah  Djumlah

Pusat Daerah
¥iliter 522.000° - - 522,000
I - - R 166.000 426,000 566,000 1.155.CC0
Pensiunan - 260,000 - 260,000
Diumlah 688,000 686.000 . 566.000  1.940,000
EEESESSPESEE SO NSESCSSSECEELSESE==EE 1..-.":1:1:: T T F E -3 3 F 3% 3 3 1 === 2 }-J

Sumber: Dept. Anggaran 1966,

Tabel 3. Subsidi beras kepada Pegawai Negeri 1957-1963 /ton

P L L T e e T T i e e sS=s====o==

1957 1960 1962 1963

Golongan A.

ABRT

Keluarga 52,7398 136.959 155,381 202.599

Niliter Aktif 54.473 93,999 105.879 92.99%

Polisi 27.99% 62.649 63.761 26,040

Pegawai sipil 104,775 223.561 287,381 319,734

Lembaga2 Peme

rintahan 19,602 140,162 139.194 110,165

Dijumlah 269.245 B57.%30  7?5l.616 801,372
G‘O].QEEEI}_B-

Perkebunan

Negara 169.985 188,552 165,254 773517

Ferugahaan2

HNegara 23,751 31.460 38.448 84,399

Djumlah 248,017 228.402  247.297 '?aé'.q?sa
Golongan C.

Pendjualan di .

pasar bebas. 395.554 345.992 778,111 300,145 L

Djumlah A + B + C 912,816 1.331,724 1,377,004 1.330.247
] =l‘=l=.===r=:==m--u:::====nu|=::n:-===i===='===r=:==n===l=====‘-====ﬂ=====.'=ﬂ==ﬂ

Sumber : Jajasan Beras, Djnkarta.
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa djumlah pegawai Nege-
ri jg bPerdjumlah 4 djuta orang itu Jg ingin dilindungi oleh pemerin
tah dengan kebidjaksanaan hargs beras murahnja sebenarnja ditaksir
terlalu tinggi. Jang dimaksud dengan pegawai Negeri dalam arti kata
Jg sebenarnja hanjalal berdjumlah kurang dari 2 djuta orang sadja
Jjaitu mereka jg langsung digadji dari kas Negara sedangkan djumlah
jg 2 djuta orang lagi adalah pegawai? Perkebunan Hegara (3 13 djuta
orang) dan pegawai P.N.2? lsinnja seperti 2.N.K.i., P+ L-7%-dan Feru-
sghaan~Perusahaan Niaga Negara.

Pegawai?! dari F.N.? dan P.N.N.? ini harus dipisashkan dari pe-
gawail Negeri biasa dalam membitjerakan masalah beras ini oleh kare-
na disamping mereka menerime gadji/upah dengan skala jg lebih Tbaik
dari padas Pegawal Negeri biasa, maka perusahaan? tersebut pada umum-
njs mempunjai tjera? sendiri dalam mendjega elastisitas gadji pega-
wai-pegawainja. ada P.U. jg sudah mempergunakan methode index bisja
hidup ade jg memberilkan beras dan bsmhan? polkeck lainnja tanpa memper
hitungkan h.rga pasar jg berlaku dan sda tjara lain Jg serupa. Fada
pokoknja dalam masalah kenaikan harga beras seperti sekarang int jg
berkepentingan sekali untuk menentangnja bukanlah Fegawai? P,N. itu
sendiri tetapi Direksinja jg harus pusing menentukan darimana diper
oleh tambahan uwang untuk menambsh dana puna membeli beras dll bahan
pekok jg harus dibagikan. -

s Setelah dapat kita kemukakan data? tersebut kita dapat melihat
- dalam tabel 3 berapa besar subsidi beras jg bemart harus dikeluarkan
oleh Femerintah tiap tahunnja. angka? ini dapat diketahui untuk ta-
hun-tabun 1957, 1960, 1962 dsn 1963 jg terbesar sebanjak 801.372 ton
pada tahun 1963 jg dengan harge beras R 15 / kg pada bulan ini akan
bernilai fp 12,- miljar lebih.

Ini berarti bahwa dengan kenaikan harga fp 4.00 pada bulan Sep
tember dari i 11,- mendjadi & 15,~ Pemerintah perlu mengeluarkan u-
ang tambahan sebanjak fn 3,2 miljar untuk mendjagn supaja 2 djuta o-
rang pegawai Negeri tersebut diatas tidak perlu harus berdemonstrasi
menuntut pernurunan harga beras. .

Presidium Kcbinet dalam sidang cbusus membahas masalah beras
ini telah memutuskan menjediakan uang sebanjak F 1,2 miljar untuk
didrop dalam bentuk beras indjeksi di Kota Djakarta jg setjera kebe
tulan djuga berpenduduk 4 djuta orang.

Ealau untuk kota? besar lain Pemerintah menganggap perlu mengedrop
beras murah tsb setjara chusus maka diperlukan uang lagi minimal R 3
miljar. Keseluruhannja Pemerintah harus mengeluarkan uang sebanjak
fp 8,2 miljar, fp 1 miljar lebih banjak dari djumlah tambahan jg harus
dibajarkan kepada 2 djuta pegawai Negeri tersebut diatas.
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dementara itu k-lau Pemerintah memutuskan membajar uang fp 3,2
miljar sadja tanpa disertal penekenan harga beras, make sudah pu8ti
kalau pemilihan umum diadakesn tahun ini Femerintah Njendral soehartc
jakin mendepat kemenangan, sebab 77 djuta petani (katakan sadje 30
djuta petani produsen padi) akan serta merta menjokong politik Ojen
dral Soeharto.

llenaikan Harga Beras dan Pentjapaian Jembada FPangan.

Diatas telah dianalisa hubungan antara kenaikan hsrge beras de
ngan nasib Pegawai Negeri. Dalcm bagian ini akan ditjoba dianalise
masalah kenaikan harga beras ini ditindjau dari segi kepentingan pe
tani jg setjara kasar meliputi djumlah penduduk 77 djuta orang pada

Untuk lebih telitinja harus dikoreksi bahwa hanja 404 dari pe-
tani tersebut mendjual surplus beras tiap tahunnja jang berdjumlah i
48,; dari seluruh produksi beras jang ada 1~').

Susenas II 1963/C4 untuk Djawa ldadura menundjukkan bahwa 27.%
dari produksi beras didjual oleh petani kepasar. Ini berarti bahwa
kalau produksi tahun ini ditaksir berdjumlah 9,6 djute ton maka djun
lah 2,6 djuta ton masuk dalam pasar dalam Negeri jang mempunjai nilsl
fp 39 miljar.

apabila sekarang be~ *r~ beras akan kita kembalikan pada harga
Rp 11,00 petani akan kehilangan penghasilan sebanjak Fa 10,4 miljar
satu djumlah jang tjukup untuk membeli 570,000 ton urea dengan harge
"2 18.000,-/ton. Djumlah ini dapat mepaikkan produkei beras tehun de-
pan, ceteris paribus, dengan 5,7 djuta ton.

Perhitungan sematjam ini dapat diteruskan jenp achirnja aken
sampai pada tidak perlunje bagi kita menggunakan devisa kita jang se
ngat terbatas itu untuk mengimpor beras jg hsrianja makin lsma makin
mahal dipasar dunia.

Gaja jekin diantara kita Gentu ada jang serta merta menuduh s2
ja terialu naif dengan perhitungan? sematjam ini karena persoalan
menaikkan produksi beras tidaklah sesederhana ini.

e e

}} Dalam satu randcm sample survey terhadap 503 kepala keluargs
pada th. 1959 di D.I.dJ. 284 keluarga (56,5+) adalah petani,
dan dari petani ini 40,8, {116 Lepala keluarga) mendjual sur-
plus berasnja kepasar.
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Pendapat janp demikisn itulah jang selame ini telah memsts
dan menghambat usaha?! kita selama bertahun-tehun, jang merjebsbls
Pemerintah kita ( dan bukan petani kita ) berpikiran kolot dan su
sistsnce minded, masih bersifet gonsumpiion oriented, jang lebia
ka memet?ahknn masalah ekononi kita atas dasar "harian" (day to-
basis) 1 A

Fetani kita tidak akan pernah pertjaja kepada Fidato? FPeminmi
kita jang menjatakan bahwa pertanisn dan Pepbangunan Fertanian akan
mendapat prioritas tertinggi selama mental kita masih tetap subsis-
tence minded tsb.

Jang penting bagi Femerintah sekarang ini adalsh bagsimana da
pat mengubah setjara radikal pandangan dan policy jang selama  ber
tahun? ditrapkan setjara keliru tersebut diatas jang kelihatarnja
memberikan pelindungan kepada petani tetapi sebenarnja djusteru meng
Yexploitair" mereka.

DJUMLAH LUAS PANENAW
PRODUKSI DAN IMPOR B ER 4 8
1950 = 1967

HASIL

TAHUN  TUAS PANEN PRODUKST RATAZ PRODUESI BERAS INEPOR
1950 5.699.678 20,30 6.016.701 354,574
1951 5.815.232 20,58 6.223.641 523.927
1852 6.114.209 20, 6.641.6G4 765.008
1953  6.465.305 21,75 7.313.077 571,500
1954  6.613%.147 22,77 7.813.608 261.063
1955 6.570.421 21,97 7+ 504,884 127.764%
1956  6.701.855 21,81 7.601.18* 778,67

1957 6.708.232 21,59 7.631.994 S7L.537
1958 6.990.323 21,95 7.979.072 707.104
1959 7.153.449 22,30 8.29%.984 604,154
1960  7.284.714 23,14 8.767.22° 961.9a87
1961 6.857.568 23,19 8.268.034 68%.554
1962 7.282.746 23,50 8.897.899 536.175
1963 6.730.828 22,69 7+.6435.362 487.076
1964 6.980. 25,40 8.419.653 1081 ,581
1965 7.618,21C 224,30 8,800,000 818.745
1966  7.469,780 25,30 9,100,000 257.000
1967 7.892.720 23,40 9.55C.000 337000

KETERANGAN : 1965 angka sementara,
1966-1967 -"- taksiran

SUMBER ;

- e e

Direktorat Fertanian Rakjat dan Biro I~ % U0~ ristik,

1) DH.Penny "Fertilizer or Rice"?. same economic considerations,
Mareh 1967 (typewritten manuscript) hal., 8.
Dengan sangat baiknga Penny menulis:... The choice is not

"Rice or fertilizer", but "staying where we are CR development'.
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Petani produsen padi dan perangsang harga

Dapi uraian diatas kiranjs djelas bahwa kenailen harga Deras
jang lebih tjepat daripada kenaikan harga? lainnja sebenarnja di-
sambut dengan baik oleh petani? kits ferutama petani jang selalu
mempunjai surplus beras tiap tahunnja. Socalngja dalam maselah seperii
ini tidak pernah ada diantara Femimpint® kita, bahkan anggauta® Ui
jsng mewakili golongan Petani, bersediz berpidato dongan lantang me
njalurkan suara petani kita ini. Jang lebih tragis lagi adalah banwa
diantara kita jg pertjaja benar bahwa lkenailkan hargd rclatif hadil?
pertatiian sangat menguntungkan petani dan memberikan perangsang pada
pembangunan pertapian dalam djangka pandjsng tidak berani mengemuica-
kan kenjataan ini setjara terbuka karena takut dikatakan tidak memi-
kirkan nasid rakjat ketjil.

Siapakald jang biaqanda kita sebut! rakjat ketyil ini? lierela
itu bukanlah hanja pegawai Negeri atau tukang? betjak jang hidup di
kota! besar sebab mereka itu hanjs meliputi djumlah jang sanpat sedi
kit. Sebagian besar rakjat ketjil kita adalah jang disebut petani i
bekerdja dengan sangat keras siang malem tanpa mengenal djam lerdja
dan tanpa banjak bitjara.

Gesungguhnja semua orang tahu, djugs semua Femimpin? kita tahu,
bahwa diantara golongan jang berpenghasilan terendah dinegars kita a
dalah kaum tani jang tidak perpah terdengar suaranja jang tidak per-"
nah sempat berdemonstrasi menuntut peaurunan harga tekstil atau ra-
dio trasistor.

Mungkin ada baiknja kita laporkan disini hasil survey Biro Fe-
nelitian lkonomi Falultas .konomi Univ.Gadjah kada, tahun 1959, jang
walaupun sudah agak tua tetapi kita pertjsja pols demikian masih be- ¢
lum sangat berubah sampai saat ini.

Tabel 4 Penghasilan per tahun dan persentase pengeluarsn
5 golongan pengeluarsm D.T.J. 1959. '?

P T e e e
Ratal I'ersentase Fengel. Djumlsh
L Penghasilan  e—=m—me———————- -_—
rertahun (%)  yaranan Ferumh. Fakai. Sos. Lain
1. BSuruh Tani 2.956 74 (3] 3 7 10 10C
2. Petani penggarap 3.296 67 5 12 5 11 100
(penjewa)
3, Pedagang A.610 70 4 & 9 11 100
4, Petani pemililc 5,803 65 (<) 5 11 13 16C
tanah
5, Buruh, Upahan  4.240 65 9 5 6 15 1C0
6. Penganggur 5.592 61 8 3. 6 22 100
7. Pek.Lain 5,800 65 & 3 7 9 100
8., Pengusaha 6.190 54 7 5 3 2c oo
9, Tukang 7.537 63 10 5 4 18 100
10, Pegawai Hegeri 12.724 55 3 5 8 24 10C
::::r::::ﬂﬂl-w:n:::—:::==nt=:n::l====l=:z=—-‘=l=====H=====================:==

*) Gumber: Survey inggaran Belandja Keluarga D.I.J. 1959.
Diro Pepnelitian Ekonomi Univ.Gadjah kada.
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Dengan memeriksa tzbel tersebut kita dapat menilai apakah kite
uemang harus mepurunkan harga berss kembali sampai @ 10,-/kg kalau

perlu dengan paksaan sendjsta untuk melindungi "rakjat ketjil" atou-

kah dari segi kepentingan FNasional, dan perkembangannja pertanian ki

ta dimasas datang sesungguhnja kita harus bergenbira dengan perkembe.-

ngan Term of Trade Jang makin menguntungkan petani / pertanian itu’

EKami ingin tekanksn bahwa masaleh jang kita hadapi sama sekali
bukan masalah tehniky abtau psychologi, lebih? politik. MasalapnjalCe
persenckonomis, dan harus dipetjahkan setjara ekonomi.

Kalau sadja petani kita paling sedikit dapat menukarkan 1 kg
berasnja dengan 1 kg pupuk urea, dus harga beras harus ninimal §p 18/
kg (atau kslau Pemerintsh benar? tidak mampu memberikan subsidi pada
pupuk, berarti harga ) 26,-/kg), maka kita jakin produksi beras pane
nan rendengan jang skan datang akan naik psling sedikit dengan 1 dju
ta ton, satu kenaikan jang tjukup untuk nenghentikan kebutukan impor
beraa sama sekali.

Kalau djalan pikiran demikian dapat diterima, sesungguhnja so-
ealnja dapat sangat disederhanakan. Tentang pegawai Negeri jang djum—
labnja 2 djuta orang itu, kiranjs pemerintah tidak perlu terlalu -
sing memikirkannja. Kepada merelka dapat terus diberikan pembagian be
#as atau diberikan tjulup u.ng untuk mombeli beras dipaser bebas. De
ngan harga @ 18/kg misalnja pemerintah hanja harus mengeluarkan uang
tambahan 800.000 ton x & 7/kg=R 5,6 miljar. Fengeluaran ini akan dja
uh lebih murah dengan diaja dan pikiran jang harus dikeluarkan tiap
tahun bila harus diadalkan dropping/injeksi beras setiap kali ada pa
tjeklik.

Disamping hal? tersebut, maka keuntungan jang terbesar jg ben,
nilai kira? 3. 150 djuta atau fip 21 miljar aken diperoleh dari hasil
kenaikan produksi beras kita ditzhun-tahun jang akan datang.

Masalah Distribusi dan Feranan pedagang Perantara.

Sangat disajangkan bahwa persoalan beras pada waktu ini telah
sampai pada satu keadasn jang memberi kesan seakan-akan masalahnjo
hanjalah merupakah masalah distribusi sadja. Bahwa nsikmja harga? se
karang ini disebabkan oleh menipulasi dan penjelewengan pedagang! pe
rantara sadja. Bahwa semua pedjabat? dalam distribusi beras ini kc -
rup dll.

Kita batja bohwa Kesatuan Aiksi kahasiswe Indonesia (K.A.M.I.)
Ymengambil" para pedapang beras besar dan ketjil dari rumahnja masing?
untuk ditsnjskapn persedisan berasnja. Walikota Iodya Jogjs mengada--
kan rapat dengan para pedagang/penjosch beras untuk membitjorakan ma
salah jang sama: "mentjukupi kebutuhan beras bagi penduduk Kodya Jo-

gjakarta”.
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Kalau kit= batja luporan?! jeng demikian kita tenbu mendapat ke
sen seperti tersebut diatas juitu bahwa beras kita sebenzrnjas tolah
tjukup diproduksi lkaum tani, tapi soalnjz diselewengkan/ditimbun deh
para pedagang perantara dan para pedjabat.

Saja tidek menjatakan behwa penjelewengan? itu tidak ada, teta
pi saja berpendapat behwa approach jang ditempuh selams ini sanget
weliru. Se-akan? kita memandang parz pedagang dan pedjabat? ini scbae
gai "pera pesakitan dan pendjahat jang harus bertongguneg—djawsb 2tas
naiknja harga? sekarang ini.

Lpproach jsng demikien ind berlawanan dengan sepus Usala vomes
rintah Orde Baru jang telah dirintis selama ini, Jjang inzin mendssar
kan dan menjerabkan kebidjaksanaan/koputusan ekonomi pada kelmatant
pasar sedjouh mungkin den menguransi sampai minimal tjampur tangen
penerintah.

saja ingin kutip pidato 3dr. Dr. fpil 3alim dalom kopperensi
PIBA di Djakerta bulan Agustus jang lalu

"Fada pokoknja perubahmm tersebut adalsh, djika pemérintah se-
bolum 1966 menpanut kebidjaksanaan jang mendasarkan diri nada penga-
wasan langsung, make pemerintah dewasa ini lebih mementingken pongn-—
vwasan tidak lengsung”.

"akibst dari adenja kebidjaksansan djateh dan lisensi maka bia
sanjo para pen usaha tidak dianggup golonpan masjarakat jang dapot
dipertjaja karena merek: hanja disnggap mentjari keuntungan jang mak
simal bagi dirinja senmdiri. Sebab itu pula para pengusahe dan apals—
gl jang swasta, dianggap pendjahat oleh pemarintah jang gelalu harus
diawasi". "

"Jang lebih penting daripada tindakan? ini ssndiri adalsh ada-
nja kepertjsjesan bahwa pengussha swasta dapst dipertjzja bahwa mere-
ka bukan pendjshat, dan sektor pengussh: swasta adalah pribadi Jang
mempunjai harga diri jang tinggi”.

Kasalah "Iron Stock" Peras.

Berhubungan denagan masazlah distribusi tersebut disztas adalsh
masalah "Iron-Stock" jang sudah lams kita tahu merupakan satuinjs
tjera untuk masa patjeklik besar/ketjil, untuk menstabilisir harga,
tetapi jang selalu kita remehkan perananndja.

Didalem surat? kabﬁr kita batja kelerangan pare lignteri atau
ketua Bulog jJang menjatakan bahwa perscdiaan tjukup sampaj cwal 1558,

Djuga untuk D.I.J. kita tahu gudan;?/depot? berzs kita tidak
sama sekali kosong. harens adanja kenjataan ini mek: scticp erang
segera mengambil kesimpulan buhwa masnlahnja hanjalah magaleh distri
busi sadja, atau para pedupang perantara ini memony dengar sengadjc
mau mepimbun beras.
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tesimpulan? jang demikion ini scsungguhnja djuga terlalu noi.
Beras? Jenp ada digudsng kita mempunjai berbagsi fungei jang terpw
ting diantaranja cdaleh :

{1). Suatu djominan persediazn terhazdap Flukbuasi persediacn
tuhunon discbabkan oleh kurang berhaeilnja produksi atau
matjetnjs impor dan rusclinja ataw hileagnj: persedizan
jeng ada karena bentjsnz elap dsb. (iron stock sebagai ot

serve stock).

(2). Penginbang torhadap keadaan tidak seimbangnja "Supply dan
"demand" djenpgke pendek jeng diiluti oleh kenaikan atau
penurunan harga jang melewati batas (iron stoek sebapai
"buffer stock"). '

_ Dalam fungsinja jang pertama kite harus lebih bersifat habi?
ddn lebih"kikir" dalom mempergunakan beras jang ada digudang kite
sebab "reserve-stock” jang berkurang barus tjepat kita isi kembali
kalau kita benar? skon mentjapai tudjuan kita.

Dalam situaesi kita sekarang kelau kits mengeluarksn beras di
gudang maka ini dslam fungsinja sebagai buffer stock itupun kalau
kita berkesimpulan harga beras telah sungguh? naik sampai meleweti.
batas.

Djadi singkatnja iron stock berfungsi untuk menanggulangi (a)
yield ipstability (b) price instability dan munskin berhubungan de~
ngan itu (c) income instability.

Dulam menghadapi massluh beras kita sekarang maks kitn harus
benar? jakin sifet daripada kensikan harga jJang terdjadi. Kslau ke
naiken torsebut paralel dengan tingkat harga umum dus bagian dari-
pada ipflasi mcks kita tidak boleh mempergunckan iron stock sebab
ini berarti akan ncrusaskken hubungsn harga dan akan merugikan peta
ni produsen padi.-



7

8.

9.

10, E.ukasah ~diratma, liasalah Iron Stock lJeras

11.
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Bab XIV
HARGA BERAS DAN POLICY PRODUKSI LI INDONESIA.

Tahun 1969 sunspuh sangat mempesonakan untuk mengamatan polie
harga di Indonesia, Setelah melampaui perdebat n berbulan-bulan ue
ngenai buruk-bailmje policy harge jang positif pada achirnja pome-
rintah menstapkan untuk menerima policy harga jeng akan memberilen
insentive positif kepada produsen beras; policy jang demikian ini
akan merupakan jang pertama kali terdapat di Indonesia.

Namun, hasil tersebut tidak diperoleh dengan gampang. Fara pe-
tani Indonesia telah memperdjoangkannja ber-tahun2 dan inipun tidak
akan didjelmakan bil- mercks tidak mengolami penderitaan jang hobat
dan tidak “diperalai” setjara tandas selama 10 bulan sedjak kemero-
sotan harga beras jang historis mulai Djuli 1968 (sebulan setelah
pelantikan Ksbinet Pembangunan harga beras djatuh lebih dari seper-
tiganja dari Rp. 38,80 mendjadi Rp. 26,75 per lifer dipasar etjeran
Djakarta). .

Harga barang? loinnja dalam kelompok Sembilan Bahan Pokok tidak
mengalami penurunan pada wmasa itu; bahkan ada kenaikan,

Indeksnja dapat dilihat dalam daftar berikut.

Indeks harga § Bahan Pokok (etjeran)

di Djakarta
Saman ok Biaario8  Zab.1o6 Dyl 1068 Hel 1965%)
1. Beras 15 100 72 50
2. Gula pasir 45 100 136 189
3. Garam 36 100 100 200
4, Ikan asin 36 100 154 148
5. Hinjak goreng 43 100 izl 12¢
6. Sabun tjutji 47 100 129 139
7. Minjak tanah 36 100 149 124
8. Tekstil kasar 38 100 134 173
6. Batik &9 100 122 164
wata2 41 100 124 146

Samber : B.P,5, Djakarta
x) Sampai dengan 13 Hei 1969.

Oleh karena peri-laku harga jang “tidak seimbang" itu ahasidjo-
rang:" dialami sebelumnja, gedjela2nja torasa sangat serius bagi
petani; dan dengan dorongan n2hli2 ekonomi pertanian terkemuka di
Indonesia, kecadaan tersebut telah mejakinkan tokoh2 tertinggi

SR,
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penguasa bahwa tindakan tegas untuk membalikkan arah trend itu ti-
dak dapat ditunde2 lagi. g

TINDJAUAN SEDJARAH MENGENAI POLICY HARGA BERAS.

Setjara historis poliecy harga beras di Indonesie selalu bero-
rientasi kepada konsumen jeng bertudjuan mend jamin djumlah persedi-
aan beras jang tjukup dengan harga rendgh jang terbeli oleh konsu-
men, Pada dasarnjas policy ini bisa dibagi mendjadi 3 periocde jang
untuk mudzhnja disebut sebagai berikut @

1. Policy makanan murah (tﬂa cheap food pullcy}, terhitung
dari masea pendjadjehan:Belanda sampai kira?2 tahun 1959.

2, Policy upah natura (the food wsge policy), selama periode
inflasi dari 1959 sezmpai 1966, dan

3, Policy "tekan-inflasi® (the "kill inflation’ policy) dari
1966 szmpai 1969.

Semua policy itu berakibatkan "harga beras tertekan" jang
telah kita kenal, jang pads unumnja mengedjutkan para pengamat
asing, sebab Indonesia (seperti halnja beberapa negara lain di Asia
Tengaara) sedang bersusah-pajah meningkatkan produksi begas, nanun,
dalam pada itu merintanginja dengan menekan harga output.

Policy mekanan murah berasal dari masa pendjadjahan Belanda
dan pada masa itu dipilih oleh karena pemerintah Belanda, jang ber-
maksud melajani kepentingan perkebunanZ besar, lebih menjukai meng-
impor beras murah dari luar negeri, Tudjuan utamanje adalah menekén
biaja produksi perkebunan? itu sehingga mereka dapat bersaing dengan
mudah dipasar dunia. Keuntungan besar jang diterima oleh perusahasaz
perkebunan dapat diterima pula oleh pemerintah dalam bentuk pungul-
an=-pungutan padjak jang besar.

Xetika periode mslondjaknja inflaei mulai terdjadi pada tahun
1959, pegawai negeri stau pada umumnja para penerimsa upah-tetap ade-
lah jang paling menderita, Pemerintah berusaha meringankan beban
mereka itu dengan mengintensifkan penbajaran upah da¥am bentuk ba~
rang, terutame beras, Selama periode itu beras mendjadi ukuren untuk
segala hal; beras mendjadi sematjam "uang” jang mendjadi dasar nilai
tukar,

Oleh karena musim lemarau jang parzh dan pembatalan progean
intensifikasi produksi beras untuk musim kemarsu pada tahun 1967,
perdediaan beras Indoncsis pada tahun tersebut ada dalam keadaan
bahaja, Harganja memuntjsk pada bulan Septomber (achir panen musim
kemarau) dan totap tinggi sampai awal 1968. "Affeir beras” ini
(dimens pars mahesiswa di Djckarta den beberapa kota lainnja borde-'
monstrasi) mendspatkan perhatian jeng mendalam dari pemerintah jang
bertindak dongen menjisihlan lcbih dari 40 persen dari pada budget
pemerintah 1968 selurubnja untuk membeli beras did2lam dan luar




164

negeri bagi keperluan pegawai negeri dan angkatan bersendjata, Do
ngan deaikian pemerintah barusnha mensubsidi harga makanan., Beracs
impor didjusl di dalem negeri dengan harge hanja separuh deri haran
pembeliannja.

Situasi harga beras jang ditekan ini torus berlangsung sampsi
periode “fokan inflasi” jong dimulai tzhun 1966 peda awal pemerin.
tahan Orde Baru.

Oleh karena pemerintah menszstahui hahwa beras merupakan 65 per
sen dari indeks-tertimbang 9 bahan-pokok, dan 31 persen dari indeks
biaja~hidup, maka inflasi dapat ditekan dengsn memusatkan serangan
terhadap beras sadja. Hal ini ditjapai dengan melalui impor bahan
mekanan dalam bentuk beras, tepung terigu dan bulgur, jang dalam
tehun 1968 sadja berdjumlah satu djuta ton. Tidak horanlah bahwa
bersamasn dangan rekor produksi beras pada tahun 1968 (10 porsen le-—
bih tinggi dari 1967), h2l ini menjebabken bertimbunnja persediaan
makanan pada t2hun 1968 dan lebih menekan lagi harga beras,

HARGA DAN PRODUKSI DALAM NEGERE
Program BIMAS

Djelaslah kirenja dari tindjauan sedjarah jang telah dikemuks—
kan itw bahwe pemerintah menghadapi suatu dileme, liemang disadari
banwa insontive harga diperluken untuk mcndorong poningkatan produl-
sl didalam negeri. Akan totapi scbalikmja, harge beras jang relatif
lebih mahnl, betapapun ketjil kenaikannja, =kan "mematikan" konsu-
mén kot jang selalu monderita itu.

Dalam situasi seperti ini pemerintah memutuskan untuk memilih
gistim "insentive bukan-harga”, jang dikenal dengan nama BIMAS (Bine
bingan ¥assael), Dalam metode ini P tani padi dibimbing untuk melak-
ganakan pantja~usaha jang akan memunglkinkan kenaikan produksi dengan
10 = 25 persen, Ads 5 unsur terdapat dalam paket pantja-usaha itu,
ialah : pemskaien bibit padi unggul, pemupukan, pemberantasan hama-
penjakit, parbéikan pengairan, dan perbaikan tehnik pertanian.

Untuk itu digunakan kredit dari bank jang diintegrasiken dengan pem
laksanzan pantja-uszha itu,

Approach baru ini jang dimulai pada tahun 1563 oleh sekalompok
mahaseiswa dan staf pengadjar muds pada Institut Pertanian Bogor
(I.P.B.) telah meluas dengan tjepat keseluruh wilajah Indonesia
dan achirnja dianggap sehagal suatu metode terbaik untuk meningke t-
kan ppoduksi beras dalam negeri tanpa menggunaksn insentive harge
setjara chusus.

Akan tetapi, oleh karena terus meningkatnja areal BIMAS (dari
100 Ha dalam tahun 1963/1964 mendjedi hampir 1 djute He, dalam ta-
~ hun 1968/69), maka timbullah berbagai kesulitan administrasi meupun
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100 Ha dalam tohun 1963/1964% mendjadi hampir 1 djuta Ha. dslam  to-
hun 1968/69), mik= timbullah berbagai kesulitan administratif msupui
instituionil. Pars petugas penjuluhon dsn mahasiswa djumlahnia ti
dak mentjulupi lagi untuk mengadakan pengawasan DPrograd itu, helum
logl bagzimana mengatur pelaksancannja.

Pank tidak mampu menasih kombsli kredit jang diberikan kepada petao.
Lagi pula, olch karemz terbatasnja dewisa jang tersedia, impor pupul
tidak bisn mentjukupi permintasnnje jang dengon sendirinja berkem--
btang djuga. Pada tehun 1967, ketika BIMAS godu dibatalken aleh kare
na kredit dari Bank tidak diperoleh, bersamacn pula dengan musin ke
ring jang pandjang, ekonomi beras Indonesia sama sekali hantjuz. 3e
perti telah dikemukakan, untuk mengataainﬁd pemerintah telah bertin
dak dencan menggunakan segals dana jang tersedia untuk mengisi keko
songan persediasan beras dalam negeri. Pada saat itu pula pemerintah
sader bahwa konhinasi antara sistim insentive melalui herga don Du-
kap-harga bisa merupakan djalan terbaik untuk mendorong menin~ _.nja
produksi beras dalam negeri.

Romus Tani

Pada achir tahun 1967 Departemen Fertenian meletakkan suatu
antjer? harga terenduh (floor price) untuk beras dalam bentuk jang
disebut Rumus Tani.- Rumus ini menentukan bahwa harga terendah untuk
beras psda level usaha-tani se-kurang!nja harus sama dengan horga
pupuk urea. Oleh karena sebsgian besar urea masih herus diimpc. maka
rumus itu ditulis sebagai berikut:

P=(1,54B)/2
dimsna P : herga terendah untuk padi pada 7aval
us aha=tani, .
A : harga CIF pupuk urea asal import,dan

B : kurs BE (Donus Zkspor) jang ber’a'u,
dipasar bebas, dinjatakan dalam kL. i-
ah per USZ1. =2 i

Harga urea, jang dinjatakan dalam rupiah berdasarkan lor BZ
jang berlaku, dikalikan dengan 1,5 untuk menutup ongkosf distr. usi
dari pelabuhan sampai ketempat usaha-tani.

- ingka pembogi 2 dimaksudkan sebagai nilai konversi dari padi
kering mendjadi beras., Djiks kurs BI sekarang fp 326 per.USyl c.u
harga urea US}0,C7 per kg., maka harge minimum beras pada level usa
ha~tani adalah 1,5 x fp 22,82 = B 34,23, _
*) achir? ini Menteri Pertanian menjatakan, bohwa karena ada perbaik

an effisiensi dalam tata-kerdja Pertani, oagkos! distribusi 7%

ditekan sampai hanja 35 persen, bukan 50 rersen, daripads ;

price di pelabuhan, Ini berarti harga miniium menurut rumu
mendjadi % 30,81 per kg.

_-_.__-—
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Eurs BE, dan kareranje harze "nminimum" berne, tglah stabil sc-
djak Oktober 1968. Akan tetapi, harga ursa pada September 1968 di-
tetapkan Rp., 31,50 per kg dan tetap tidak berobsh sampai sekarang,
sedangken harga beras telah merosot dari Rp. 35,26 pada bulan Sap~
tember 1968 wendjadi Rp. 26,50 per kg waktu ini., Dan oleh karena
pemerintah tidak berbuat apspun untuk menghentikannjs, itu nerupaekarn
bukti bahwa pemerintah "tidak délan posisi untuk depat menjisihkan
dana gang tjukup untuk momenuhi kewadjibannja" dalam hal harga berss
ini * Sungguh sajang seleli. Rumus Tani sudah ada dan sudah di-
populerkan, behkan peteni2 dipsdesaen sudah mongetahuinja. Tetapi
kenjatasnnja belunm ﬁefnah benar? digunakan untuk melindungi petani.

Insentive Harge untuk Produsen Beras

Hal terpenting bagi produsen beras ialah bagaimana memanfaate
kan rumus tani itu sebagai dasar untuk"menesupport" harga beras,
Tentunja hal ini adalah kondisi jang diporlukan untuk bisa memberie
ken insentive kepada petani sgar mereka menaikkan produksi beras
jang telah nendjadi sasaran resmi daripada Rentjana Pembangunan
Lima Tehun dan policy pertanian Indonesia. '

Menang tidak ‘nudah bagi pemerintah untuk nengalihkan titik be=
rat policy beras dari “menjediakan boras jang tjukup bagi mereka
jeng menerims upah tetap"; jaitu pegawei negeri, anggauta ABRI dan
karyawan perusahaan negara, mendjadi "membeli boras dalam djumlah
jang tidak ditetapkan", torutama pada waktu panen, untuk men-support
harga jeng diterime petani "pada level jang ditentukan sebelunnja",
Demikian pula, rupanja sulit bagi penguasa? Indoncsia untuk membe=
narkan penambahan kredit jang diperlukan untulk meresligsir rumus tani
itu. :

- Djika pemerintah memang chawatir akan adanja’ effek inflasi jeng
‘disebabken oleh perluasan kredit untuk mempertahankan rumus di-
atas, pemerintah harus mempertimbangken kembali sikapnja.
Perlussen kredit jang hanja membiajai subsidi harge beras baegi
konsumen djelas akan menimbulkan effek inflszei, Akan tetapi,
prerluasan kredit guna mempertahankan suatu harge dasar (floeor
price) jeng merupaken bagian dari program pembentukan buffer
stock tidak perlu bersifat inflasioner. Jang mendjadi sjarat
pokok ialah pemerintah hendaknja mendjual beras pada musim po=
tjeklik dengan harga rata2 tidak usah lebih rendah daripada
herga pembelian buffer stock itu pada musim panen jang menda=
buluinja. 2) _

Aspek 1lain daripads program insentive pertanian itu ialah men=
subsidi harga input, terutama harges pupuk, Djika, seperti telsh di-
ukakan, pemerintah hanja mentjepai hasil jang terbatas sadja, .

) Mubyarto, "Rice Price, Marketing and Food Policy in Indonesis”,
J.Iallyan Economic Raviiw, Vo. VI%I, No.2, October 1968, bal.loé

_idem hsl, 106.
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Frogperey = %" k& bargs subsidi haepi pupuk akan gedi~
kit lebih logis.
Pelalksanaan pubcidi ini akan tergentung kepada beberapa nal 1
) 1. peri=laku perk:mbangen harga beras
e 2. kemungkinan perluasan penggunaan pupuk
3, kemingkinan berhasilnja usaha pemerintah untuk menckan
harga bahan2 pokok bukan beras.

Biaja untul subsidi input djauh lebih "murah® daripada program
untuk price support dan karenanja lebih menarik bagi pemerintah
jang masih menitik beratkan kepada mempertahankean hasil2 program
stabilisasi. B

Sistim Buffer Stock

Namun demikian, manfaat terbesar bagi produsen beras akan die
peroleh dengan melalul program price support sebagai bagian dari
pada sistim buffer stork nasional. Approach baru ini sedang diper-
timbangikan dengan sungguh2? oleh pemerintah, walaupun sampai musia
penananan 1969/1970 mungkin belum bisa dirasakan menfaat sepenuh-
nja.

¥elainannja jang polcok daripada sistim lama ialah bahwa dengan
policy buffer stock itu hendak ditjapai suatu level harga tertentu,
atau suatu range harga tertentu, sedsngkan beras/pedi jang dibeli
djumlahnja flexible dan merupakan variabel jang dependent. Dengan
sistinm lama, oleh BULﬂﬁxéﬂadnn Urusan Logistik) ditentukan suatu
target pengadean beras ::tiap tahun atas dasar keperluan pemexrin-~
tah untuk menjediakan beras bagi pegawai negeri, anggauta ABRI,
dan karvawan perusahaan? ncgara dan perkebunan, dan membelinja de~
ngan harza tortentu. Dengan eistim itu harganje variabel, kadangZ
didadarkan kepada harga jang terdjadi dipasar; beberapa tahun jang
lalu bahksa djavh dibawah harga pasar, dan karenanjs merupakan su-
atu beban padjak bagi petani.

Akan tetapi, rolicy tuffer stock itu djanganlah se-meta2 di-
artikan sebagai perlindungen terhadap produsen sadja, Dengan sistin
itu konsumen djugz 2ilindungi. Pada musim penecn, kotika harga blasa
nja djatuh, memang produsenlah jeng dilindungi, .totapi:.. pada mu~
gim patjeklilk konsumen mondapat giliran untuk dilindungi dari mem-—
bubung:ja harga beras. Ini adalah kedua segi manfeat daripada
policy stabilisasi harga jang dimasa jang 1ampau£hﬂr-tahun2¢telah.
dititik-beratkan kepada sezi konsumen kotg:sedja., + poliocy berns

Untuk meaentukan da2ser harge batas maksimum harus dipertimbang-
kan berbagei faktor, dia taranja ¢ (1) persnan beras dalam budget r
Y / tak dikenal schingga sclnma

——— - ———

1) Tolic¢y harpgs ini resmi diumumkan tgl. 1 Nopember 1969 dan bor- ’;
1al: bagi pomencn musir hudjan 1969/70. )

> 4
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konsumen, jang sangat erat hubungennja dengan (2) pendapatan per
kapita atau tingkat penghidupan masjarakat, dan (3) policy pemerin-
tah mengenai bahan makanan keseluruhan, (4) Achirnja, oleh karena
10 persen kebubtuhen beras di Inderegis masgihharus dipenuhi dengan
impor akan bidjaksanalah leiranja bila penentuan harpga maksimum itn
didasarkan kepzda harge beras dipasar dunia, atau lebih tegas lap-
kepada harga dollar beras impor dipelabuhan jang dilkonversikan me-
nurut kurs BE jang berlaku,

Dalam peleksanaannja, dimana selalu tersangkut sedjumlah besar
persediaan beras nasional, baik apakah itu sebagai "iron stock",
"reserve stock" ataupun sebagai "buffer stock™, akan ternjata bahwa
suatu sistim pergudangan jang baik sangatlah diperlukan.

Dengan kata lain, pemerintah harus bisa memanfaatkan persediaan
beras nasionel sebagei alat untuk melalsanskan poliey berss "nagio=
nal", Bahkan, perlu pula mempeladjari densgan seksame apakah persg=
siaan itu sebailmja disimpan sebagai beraes atau padi. Sebagai tjone
toh, BULOG, jang telah ber-tahun2 membeli beras dan padi didalam
negeri, dalam tahun ini telah memutusian untulk hanja membeli beras
dengan alasan bahwa (1) djauh lebih sukar menentukan kualitas padi
dan karenanja pemerintah lebih mudah ditipu den (2) penpumrulan
padi memerlukan lebih banjak gudang sehingga pemerintah terpaksa
harus menjewanja dari swasta, Hal ini menjebabkan lebih sulitnja pe=
ngawasan; berbagai manipulasi bisa terdjadi jang menjebabkan kerue
gian bagi pemerintah.

Alknn tetavi, alasan2 diatas kurang dapat diterims, apalagi 4;ji-
ka manfaat dari membeli padi itu akan lebih besar dalam segala age
peknja, Pertama-tama, apakah memang betul? tidak bisa untuk memper=
baiki sistim penentuan kualitas padi ? Pastilah, ketrampilanssdponti
Ltu bisa dipeladjari. Mengape tidak meminta bantuan tehnis dari
[RRI atau TAO untuk makdud terssbut ? Kadnanjes, padi hiez 1=hih
tahan lama disimpan dalam gudang, Hal ini sangat penting bagi peme-
binteh sebab hal itu berarti memperkuat kedudukan stock itu sebagei
1let policy pemerintah.

Sering pula dikemukalkan alesan lain ! djika kita ingin mengem=
pangkan modernisasi delam industri pengolshan beras dengan djalan
engintrodusir lebih banjslk huller don penggilingan padi, maka pee
terintah harus menggunakan djasa mereka dalam program pengadaan
deras itu, Satu@nja djslan ialsh dengan membeli beoras dari penggi-
linganwpenggilingan itu.

Akan tetapi, argumentaei inipun tidak logis, sebab apa salah-—
{ja bila BULOG mendjamin untuk memberikan "order menggiling" kepada
gilingan2 itu ketika membeli padi dan melaksznakan order tersew
ketika musim patjeklik tiba.

Tl = s



169

Policy Harga dan Narketable Surplus

Penbitjaraan mengenai policy harga dalam mas jarakat jang eko-
nominja sedang berkembang tidak bisa menjampingkan usaha2 pemerine
tah dalam mentjapai surplus bahsn makanan jang berasal dari sekior
pedesaan untuk konsumen disekior kota.

Biasanja kesulitan dalam mentjapai tudjuan tersebut untuk se-
mentara dipetjahkan dengan djaleh mengimpor bahan makanan, baik
melalui impor komersiil ataupun sebagai bantuan luar negeri.

Seperti telah dikemukaken, pemerintah Indonesia -- mengikuti
apa jang dilakukan oleh India dan Pakistan -- meletakkan titike-
berat policy-nja mengenai bahan makanan atas bantuan luar negeri,
terutama dari Amerika Serikat melalui program PI-4B80 jang terke-
nal itu.

Argusentasi mengensi baik-buruknja bantuan bahan makanan ini
bukanlah hal baru., Ketjenderungan ha&rga beras jang Bmam§y merosor
dewasa ini telah menimbulkan kechawatiran jang mendalam, dan peta~
ni-petani diseluruh Indonesia telah mengeluh kepada pemerintat.
dan setjara terbuka meruntut "psrlidungen”. Tidak hersnlah bahwa
issue baru mengenai “hentilkan impor" serta-merta mendapat dukungan
jang luas,

"Halaupun penurunan harga beras itu kini sedang terdapat di=-
mana? sebagai akibat surplus di-negara?2 lain, pamun hendaknja
djempan sampai kita djustru membantu memetjahke.r masalah
surplus nsgara? lain (mengimpor) bila ini menimbulkan kesu-
litan-kesulitan bagi peteni? kita sendiri., Keadaan jang dee
miktian itu dzpat monimbulken keadean jang berbashaja, karena
petani padi bisa mendjadi tidak pertjaja lagi bahwa pemerire
teh benar2 dengen tulus ichlas memikirkan nesib marcka.

Pun target produlesi beras Repelita bisa mend jadi tidak ter~
tjapai kerenanja. Dan kita akan makin bergantung pada luer
negeri dalam memenuhi kebutuhan kita akan pangan,

Harge beras jang diteken akan menjebabkan petani mengurangi
produksi beras sampai djumlah jang hanja tjukup moémonuhi konsumsi
mereka sendiri, dan memperazunakan faktor2 usaha-tani lainnja untuk
keperluan tanaman? lain j2ng lebih menguntungkan seporti djagung,
sajur-sajuran, tembakau, gula dsb.

Penulis telah membuat sstimate bahwe elastisitas daripada
marketable surplus beres dinjatekan delam harga di Indonesia ber-~
kisar lobih dari 0,4, jaitu bahwa keneaikan 10 person harge beras

J

3) Tadjuk Rentjana Business News No, 1796, Th, XIII, 12 Hei, 1959.,Jf

J
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herneogiani, dengan kKonaiken 4 porscn mackco#nbla surplus boras dart
scktor podesasn dalom Ajanake 1 atau 2 musim, Kena}kan marketable
surplus ini berasal dari 2 sumber ! dari koneiken produksi (karens
perluasan areal dan peningkatan haeil) dsn dari pongurangan konswi—
si beras olch petani (karcna ada pengpantian malemon), -

Sedjalan dengan proscs komsrsislisasi ussha~tani padi, elasti-
sitas marketable surplus bisa diharapkan djugs meningkat., Kenjata-
an inilah, jang sajang sckali hanje mendapat porhatian sedikit gb--
kali dari para penguasa di Indonesia, jang sering menimbulkan aki-
bat=akibat jang tak diinginkamg, Kenailan produksi beras melalui
bimbingan massal dalam rangksa program BIMAS tolah berkurang manfaate
nja oleh karena kegagalen dalam memilih poliey hargae jang semestiw
njgs

Hanjalah dengan ponggarapan torus-mencrus torhadap porsoalen poe
kok inilsh bisa diharapkan bahwa masalah pangan di Indonesia dapot
dikuasai,

KESTMPULAN +

Rentjana Pembangunen Lima Tahun menentukan sasaran kenaikan
produksi beras 10 persen sciehun ., Sasaran jang setjars "tehnis
mungkin' ini herug ditjepai dongan penjebar-luasan padi PB=5 dan
PB-8 dengan tjupat jang arealnja akan meningkat dari 790 ribu hek-
tar dalem 1969/1970 mondjadi 4 djuta hektar dalam 1973/1974.

Akan totapi, rentjana itu memerluken sjarat2 non-technis seperti
sistim lkredit, fasilitas? pongolahan dan marketing, penjuluhan par-
tanian, dan disamping itu semia, perbaiken mengenai insentive pro=
duksi, terutama harga.

flalaupun didedari sepenuhnja bahwe insentive harga adalah sa~-
.nget penting dalem mandoreng i kescdiasn peteni untuk menaikkan phos
duksi beras, nemun kita menjaksikan bahwa pada awal REPELITA terda~
pat pola harga jang tidak menguntungken. Djiks situasi seperti itu
berlangsung terus, bukanlah tidek mungkin kita alan momperoleh pro= -
duksi jang tidak memumskan dalam tahan2 mendsatang ini. Dalam djengka
pandjang, kombinasi daripada insontive hargs den bukan~harga akan
lebih mecjakinkan untuk tortjapainja sukses.

Suatu policy harga jang menjeluruh dan scksama gungguh? sae-
ngat diperlukan,

Suatu "Dewan Beras” jang anggauta2nja terdiri dari beberapa
mentori jang langsung berhubungan dengan masalah porborasan perlu
adakan, Dewan ini bertengaung-djawab dalapm perumusen dan pelaksas
operasi baffer stock boras, dongan menekenkan terdapatnja
sentive harge untuk produsen beras dan perlindungan terhasdap
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konsumen beras. Hanjelah dengen suatu policy harge beras jang di-
rant jangkan dengan baik dan scksama, bisa diharapkan sasaran pro-
duksi berss dalasi REPELITA akan tertjapai.

Jogjakarta, Agustus 1969.~

i




